Prolog 
Hai hai hai 


Saya balik lagi dengan cerita dan gendre yang 
berbeda, tetap teen fiction tapi berbeda dengan 
cerita tf saya yang lain yaitu INFATUATION. 


Awalnya saya akan publish cerita ini saat semua 
cerita saya tamat tapi saya gak kuat, tangan saya 
geregetan banget pengen publish jadi yasudah saya 
publish. 


Saya harap kalian gak slow respon dalam cerita ini, 
saya ingin kalian aktif entah itu untuk kritik saran 
ataupun kata semangat selain kata next. 


Dari dulu saya suka cerita bergendre ini dan suka 
baca karya orang lain untuk baca, tapi cerita ini 
murni berasal dari halusinasi saya dan jika ada 
kesamaan dengan cerita lain mungkin itu hanya 
unsur tak sengaja. 


Okelah.. Langsung aja, mungkin disini saya gak akan 
banyak note wkwk. 


WARNING!! 


SEMUA CERITA SAYA ITU MURNI SAYA YANG BUAT DARI 
IDE SAYA, JIKA KALIAN PERNAH MELIHAT CERITA YANG 
SAMA. 


TOLONG DM AKUN SAYA LANGSUNG, MOHON 
BANTUANNYA.. 


#stopplagiarism 


The ACE 


Sebuah kelompok komplotan para badboy atau bisa dibilang 
geng motor, awalnya ACE hanyalah sebuah geng yang 
selalu meresahkan warga. Begal, pencurian, tawuran, 
balapan liar dan masih banyak hal negatif lainnya yang 
dilalui geng yang beranggotakan seratus dua puluh orang 
itu. 


Tapi, everything has change bukan? 
Hal itu terjadi pada Ace. 


Diawali saat lima remaja yang sedang berkeliaran ditengah 
malam menghentikan sebuah pembegalan yang dilakukan 
Ace, hingga sebuah peraturan turun temurun Ace terjadi. 


Ketua kalah, sang pemenang harus mengganti posisinya. 


Ketua yang saat itu memimpin dikalahkan oleh seorang pria 
remaja yang ternyata usia nya lebih muda dibandingkan 
sang ketua lama, tentu saja sang ketua sangat marah dan 
juga malu karena kalah oleh anak kecil. Tapi aturan tetaplah 
aturan, dia harus rela memberikan kekuasaannya kepada 
pria yang dia anggap anak kecil itu. 


Awalnya sang pemenang menolak keras dengan peraturan 
itu, Walaupun dia adalah seorang badboy tapi tiga macam 
bela diri yang dia kuasai bukan untuk hal negatif tapi untuk 
membantu sesama dan pertahanan diri. 


Hingga saran keempat temannya membuatnya sudi untuk 
memimpin komplotan itu dengan syarat semua peraturan 
negatif akan dia ubah dan hal itu disetujui oleh anggota 
Ace. 


Tidak ada pembegalan. 
Tidak ada pencurian. 


Diganti dengan solidaritas dan gotong royong. 


ACE sendiri memiliki arti peringkat tertinggi, dimana tak ada 
satupun yang mampu menggoyahkan Ace. 

Berani mengusik ketenangan Ace, maka kalian harus 
bersiap dengan menyambut sang kematian datang. Karena 
sewaktu-waktu mereka bisa menjadi pembunuh yang tak 
punya belas kasih. 


Mau melihatnya? 
Usik saja mereka. 


BAD but NOT bad 
Blurb : 


"Aku jelek! " 
"Di mataku tidak. " 
"Aku pendek! " 


"Terlihat lucu di mataku. " 


"A- aku jorok! " 

"Aku tak peduli. " 

"A- aku cuek! " 

"Aku lebih dari kata cuek. " 

"Aku penakut! " 

"Maka aku akan memelukmu jika takut. " 
"A- aku-" 


"Apapun itu aku tak peduli, bagiku cinta tak memandang 
fisik tapi hati. Aku jauh dari kata sempurna, kenapa juga aku 
harus meminta yang sempurna. " 


"Apapun alasannya, kamu adalah milikku dan begitupun 
sebaliknya." 


"Bagiku mencintai harus memiliki, itu bukan obsesi tapi 
sebuah perjuangan cinta. " 


I hope you like this... 
See you in first capter guys!! 
Mana apresiasi kalian? 


Salam saya, 
lemamelia19 


Publish on : 12 September 2020 


Part 1 


Kriiinngggg 


Suara jam beker yang berada diatas nakas terdengar 
nyaring, membuat seorang gadis yang masih terlelap 
dengan nyamannya diatas ranjang langsung terbangun. 
Tangan gadis itu terulur ke arah nakas untuk mematikan jam 
beker tersebut. 


Gadis itu bernama Liora Natasha Sebastian, dia memiliki 
wajah yang cantik dan manis. Dia memiliki keluarga yang 
harmonis, Ayah dan Ibunya yang sangat menyayanginya 
dan seorang kakak laki-laki yang bernama Alvaro Nicholas 
Sebastian, dia sangat menyayanginya dan terkadang suka 
menjahilinya, usianya dengan kakaknya hanya berbeda 1 
tahun diatasnya. 


"Rara, bangun sayang sarapan sudah siap ayo turun." 


Gadis yang dipanggil Rara itu pun beranjak dari tidurnya 
dan berjalan kearah kamar mandi untuk membasuh 
wajahnya, setelah siap Rara pun pergi menuju ruang makan. 
Terlihat disana terdapat kedua orang tuanya dan juga 
kakaknya. 


"Rara, ayah dan ibu berencana untuk mendaftarkanmu 
sekolah." Setelah mendengar kata itu gadis yang sedang 
memakan sarapannya pun langsung tersedak. 


"Ayah Rara gak mau ke sekolah." rengeknya. 


"Sampai kapan kamu mau diam dirumah seperti ini terus 
nak, sudah beberapa tahun kamu menjalani home 
schooling. Ibu ingin kamu merasakan kehidupan seperti 
remaja yang lainnya." Ucap Ibu yang memiliki nama Heni. 


"Tapi bu ak " 


"Tidak ada bantahan, keputusan Ayah sudah bulat dan 
kamu akan mulai sekolah minggu depan." Ucap Vernan 
dengan tegas yang membuat gadis yang dipanggil Rara itu 
pun menghela nafas dan mengangguk kecil. 


"Kami melakukan ini untuk kebahagiaan kamu sayang, 
sudah cukup kamu berdiam diri dirumah selama beberapa 
tahun, ibu tahu kamu masih takut. Tapi kamu harus 
melawan rasa takutmu itu dan kamu tidak boleh mengingat 
masa lalu kamu." Ucap Ibu dengan lembut. 


"Baiklah, Rara akan pergi sekolah." Mendengar hal itu 
membuat Ayah dan Ibunya tersenyum. 


"Jangan lesu gitu dong, kita satu sekolah kok, dek. " 


"Beneran? " binar Liora yang dibalas anggukan oleh ketiga 
orang itu. 


Setelah sesi sarapan selesai, Liora pun beranjak dari kursi 
menuju kamar untuk membersihkan tubuhnya karena 
ayahnya akan membawanya ketempat sekolah barunya 
sekaligus membawa seragam barunya. 


Setelah siap dengan setelan casual nya, sweater hangat 
berbahan rajut dan juga celana jeans panjang menutupi 
kaki kecilnya juga kakinya yang terbalut sepatu kets. Liora 
keluar kamar dengan tangan menenteng sling bag menuju 
ayahnya yang sudah menunggu diruang tengah. 


"Sudah siap, sayang? " tanya ayah Liora yang memiliki 
nama Vernan. 


"Sudah, dimana ibu? " 


"Ibu pergi untuk belanja bulanan bersama bi Marni, ayo kita 
berangkat." Liora mengangguk dan mengikuti ayahnya 
yang berjalan didepannya menuju mobil dan duduk 
disamping kemudi. 


"Ayah." 

"Iya? " 

"Apa nama sekolah baru Rara? " 

"SMA Venus. " 

"Kak Al juga disana kan? " tanya Liora memastikan. 


"Iya, jadi Rara gak usah takut karena ada kak Al yang bakal 
jagain Rara. " 


Mobil pun tiba disebuh gedung besar dan terlihat mewah, 
Liora berfikir berapa biaya yang harus ayahnya keluarkan 
untuk sekolahnya dan juga kakaknya. Terlihat sekolah itu 
bukanlah sekolah biasa, para murid yang berkeliaran disana 
pun memakai seragam dan style yang keren menurut Liora. 


"Ayo, Ra. " 


Dengan ragu, Liora keluar dari mobil dan langsung berlari 
kearah ayahnya. Dicengkeramnya kemeja yang dipakai 
Vernan dengan erat menyalurkan rasa takut karena 
keramaian yang ada disekitar parkiran, kepalanya yang 
sudah pucat dan gemetar dia tundukkan karena banyak 
murid yang menatapnya. 


"Tenang Ra, mereka semua baik. Ayo kita keruang kepsek. " 
Vernan yang menyadari rasa takut putrinya langsung 
merangkul bahu Liora yang bergetar, sebenarnya dia tak 


tega melihatnya tapi ini adalah cara agar putrinya kembali 
seperti dulu. 


Mereka pun berjalan melewati koridor yang terlihat ramai 
karena jam istirahat, itu membuat Liora semakin 
menundukkan kepalanya dan mencengeram baju kemeja 
ayahnya yang sudah kusut. 


Setibanya didepan ruangan kepala sekolah, Vernan 
mengetuk pintu dan memasuki ruangan saat pemilik 
ruangan mengizinkannya. Selama didalam ruangan, Liora 
hanya diam tak ikut dalam perbincangan dua pria yang 
ternyata bersahabat itu hingga sebuah ketukkan pintu 
membuat Liora menatap pintu. 


"Varo. " panggil Vernan. 


"Antarkan Rara berkeliling sekolah dan mengambil seragam 
barunya. " titah Vernan hang dibalas anggukan semangat 
oleh Vernan. 


"Ayo, dek. " ajak Varo menarik tangan adiknya dengan pelan 
dan membawanya keluar ruangan. 


"Kak." panggil Liora lirih. 
"Kenapa? " tanya Varo yang sudah merangkul bahu Liora. 


"Kenapa semuanya liatin? " cicit Liora yang masih dapat 
didengar oleh Varo. 


“Gak usah takut, mereka baik kok. Kakak kan ganteng jadi 
pada liatin. " jawab Varo percaya diri. 


"Tapi Rara takut. " 


Varo menghentikan langkahnya membuat langkah Liora pun 
ikut terhenti, Varo memiringkan tubuhnya hingga mereka 
saling berhadapan. Varo menatap adiknya dan 
mendongakan kepala sang adik dengan jarinya, melihat 
pemandangan itu sontak membuat para murid tepatnya 
para siswi memekik pelan. 


"Maaf. "lirih Varo menatap adiknya dalam. 
"Kenapa kak Al minta maaf? " 


"Kakak lalai jagain kamu dulu, Rara jadi gini gara-gara 
kakak. " jawab Varo penuh sesal. 


"Kakak jangan ngomong gitu, Rara gak suka. " Liora yang 
melihat kakak lelakinya yang tengah menatapnya penuh 
sesal langsung menangis dan memeluk Varo tak 
menghiraukan para murid yang melihat interaksi mereka, 
tentu saja mereka tertarik melihat pemandangan yang 
dilakukan oleh sang ketua osis bersama gadis yang mereka 
tak tahu siapa. 


"Rara gak suka lihat kakak sedih." isak Liora. 


"Kalau begitu, Rara harus berani mulai sekarang karena 
kakak bakal jagain kamu yah. " Liora mengangguk dan 
melepas pelukan mereka, dengan sayang Varo menghapus 
sisa air mata adik kecilnya itu. 


"Ayo kita ambil seragam Rara. " Liora mengangguk, hingga 
mereka pun kembali melanjutkan langkah mereka menuju 
koperasi. 


Alvaro adalah seorang ketua osis di SMA Venus, dia memiliki 
sifat ramah namun tegas secara bersamaan hingga dia 
memenangkan pemilihan ketua osisnya ditambah otaknya 
yang pintar membuat dia dipercaya oleh para guru. Namun 


sifatnya yang cuek terhadap perempuan membuat banyak 
orang merasakan patah hati karena tolakan cintanya, tapi 
mereka tak menyerah dan terus berusaha meluluhkan hati 
sang ketos yang selalu membuat para siswi jatuh hati setiap 
harinya. Melihat pemandangan hari ini tentu saja banyak 
siswi yang terpotek hatinya, sifat yang sangat perhatian dan 
juga tatapan penuh sayang membuat mereka yakin bahwa 
ada sesuatu dari Varo dan juga gadis yang mereka tak tahu 
siapa. 


"Seragam nya lucu. " Varo mengacak rambut Liora dengan 
gemas membuat sang empunya mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Kamu lebih lucu. " balas Varo mencubit pipi tebal adiknya 
gemas. 


"Ini seragam hari senin dan juga selasa, ini blazer untuk hari 
rabu, batik untuk hari kamis, ini untuk hari jum'at dan 
terakhir untuk olah raga. " ucap staf koperasi menyodorkan 
lima seragam kearah Liora yang langsung diambil alih oleh 
Varo. 


"Terima kasih, pak. " ucap Liora dengan manis, setelah itu 
pasangan adik kakak itu pun keluar dari ruangan koperasi 
dan berjalan menuju mobil ayahnya untuk menyimpan 
seragam. 


Sampai sini dulu yaa, kalo mau lanjut kalian bisa 
komen sebanyaknyaa. 


Btw, saya mau nanya dong. 


Kalian itu lebih suka goodboy/girl atau badboy/girl 
sih? 


Jangan lupa !!! 
See you next, guys! 


Salam saya, 
lemamelia19 


12 Sept 2020 


Part 2 


Liora Natasha Sebastian 


"Kakak kayaknya terkenal di sekolah ini, banyak banget 
cewek yang ngeliatin soalnya. " 


"Iya dong, kakak kan ganteng. " Liora terkekeh melihat 
kepedean kakaknya itu. 


"Ayo balik lagi ke tempat ayah. " ajak Varo kembali 
merangkul bahu kecil Liora dan berjalan memasuki sekolah 
yang sudah sepi karena jam pelajaran sudah dimulai. 


"Rara pengen ke toilet, kak. " Varo terkekeh melihat raut 
wajah menggemaskan adiknya yang tengah menahan 
sesuatu, hingga tawa nya pecah saat Liora yang lari terbirit 
memasuki toilet. 


Kebahagiaannya sangat sederhana, melihat senyuman 
tersungging dari adiknya saja sudah membuat hatinya 
menghangat bahkan cukup melihat dia tertawa saja sudah 
membuat hidupnya sangat sempurna walaupun beberapa 
tahun kebelakang ini Varo sudah lama tak merasakannya 
lagi akibat tragedi yang terjadi pada keluarganya. 


"Kak Al kok ngelamun? " tanya Liora membuat Varo tersadar 
dari lamunannya. 


"Ahh enggak kok, ayo. " 


Mereka pun kembali melanjutkan langkah mereka menuju 
ruang kepala sekolah tempat ayahnya berada, namun saat 
mereka melewati taman belakang. Mereka melihat lima 
siswa berpenampilam urakan tengah menghisap nikotin, 
tentu saja itu membuat Liora mengernyit dan langsung 
menutup mulut dan hidungnya berbeda dengan Varo yang 
menatap mereka tak suka. 


"Bentar, dek. " 


"Kakak mau kemana? Rara ikutt. " 
Varo menghela nafas namun tetap menganggukkan 
kepalanya dan membawa Liora kedalam rangkulannya. 


"Lo semua gak ada kapoknya ya bikin ulah. " tegur Varo 
membuat interaksi kelima siswa itu terhenti dan menatap 
mereka berdua dengan kening mengernyit. 


"Ehh ada ketos, wihh bawa siapa lo? Bening amat, bisalah 
gue tikung. " Liora menundukkan kepalanya dan 
bersembunyi dibalik punggung Varo karena perkataan salah 
satu siswa yang memiliki rambut kriting itu. 


"Diem lo! Jangan ganggu dia! " sentak Varo menatap siswa 
kriting itu tajam. 


"Gue kira lo cuma pacaran ama buku doang, ternyata pinter 
juga lo dapet cewek. " sarkas salah satu siswa berkepala 
pelontos. 


"Bacot lo pada! Mumpung gue lagi baik, mending lo pada 
bubar dan masuk kelas. Tenang gue gak bakal lapor BK. " 
tegas Varo, jika tak ada sang adik maka dia tak akan 
meloloskan para badboy sekolahnya tapi melihat keadaan 
sang adik yang tak bisa menghirup rokok membuat dia 
harus segera pergi dari tempat ini. 


"Lo fikir kita semua peduli? " tanya si rambut kriting itu 
sinis. 


"Iko, Alex, Evan, Galih dan lo Atlas. Pergi dari sini sekarang 
juga! " desis Varo yang sudah kehabisan emosinya. 


"Mau apa lo?! " tanya Varo tajam saat seorang pria berwajah 
sangar dengan anting besi disebelah telinga kanannya 
mendekat kearahnya dengan mata yang menatap Liora 
intens. 


"Jangan ganggu dia, Atlas! " bentak Varo lagi namun sosok 
yang dia panggil Atlas itu tak menghiraukan bentakkan itu 
dengan rokok yang masih ada ditangan kanannya. 


"Adik lo lucu, gue suka. " 


Varo terkejut saat mendengar kata adik dari Atlas, padahal 
tak ada satupun orang yang tahu bahwa dirinya mempunyai 
adik. Sedangkan Liora, semakin merapatkan tubuhnya pada 
punggung Varo saat Atlas mencondongkan tubuhnya hingga 
wajah mereka saling berhadapan. 


Huft... 


Kepulan asap keluar dari mulut pria beranting besi itu tepat 
diwajah Liora, hal itu membuat Varo tak kuasa menahan 
amarahnya. 


"Atlas anjing! " 
Bugh.. Bugh.. 


Terjadilah baku hantam antara sang ketua osis dan juga 
ketua badboy nya Venus, Varo yang kalut sudah tak 
menghiraukan keadaan adiknya yang tengah kesulitan 


bernafas karena dadanya yang sakit akibat menghirup asap 
rokok. 


"Kak.. " panggil Liora dengan nafas yang terengah. 


Keempat siswa yang sedari tadi menonton langsung melerai 
pertengkaran sahabat dan juga musuh mereka, berbeda 
dengan siswa berambut kriting yang membantu Liora yang 
tengah kesakitan. 


"EH BANGSAT NI CEWEK SEKARAT!!! " teriakkan itu 
membuat Varo tersadar dan langsung mendekat kearah 
sang adik yang sudah terduduk bersama Iko. 


"Rara! " pekikkan itu terdengar dipintu masuk taman yang 
ternyata sudah ada Vernan yang menatap putrinya khawatir. 


Tanpa kata, Vernan langsung membopong tubuh kecil putri 
bungsunya menuju parkiran diikuti oleh Varo. Setibanya 
didalam mobil, Vernan meletakkan Liora dibangku 
penumpang bersama Varo karena dirinya yang akan 
mengemudi. 


"S- sesak kak... " lirih Liora menekan dada nya yang 
menyempit. 


Vernan yang mendengar pun langsung menyodorkan 
sebuah botol kecil yang biasa digunakan bila asma Liora 
kambuh, Varo menerima inhaler itu dan menyemprotkan 
sprayer itu kearah mulut Liora yang terbuka. 


Beberapa menit kemudian, mobil mereka pun tiba didepan 
rumah sakit. Varo keluar dari mobil dengan Liora yang ada 
didalam gendongannya, para medis yang sudah siap siaga 
pun langsung menyodorkan brankar untuk menaruh tubuh 
Liora yang sudah tak sadarkan diri. 


Hingga Varo dan Vernan pun berdiri dengan tatapan yang 
masih mengarah pintu yang menelan Liora bersama para 
medis, Vernan semakin ragu untuk memutuskan putrinya 
yang akan bersekolah umum minggu depan. Baru saja 
sehari datang sudah seperti ini, hal itu membuatnya gusar. 


"Maaf, yah." sesal Varo menundukkan kepalanya. 


"Jangan salahkan dirimu, hubungi ibumu tapi katakan untuk 
jangan panik. " Varo mengangguk, dia tahu sifat ayahnya 
yang selalu menjaga orang tersayangnya dibalik ketegasan 
Vernan tersembunyi sebuah rasa sayang yang sangat besar. 


Tak berapa lama kemudian seorang dokter dan satu perawat 
keluar dari ruangan, Varo dan Vernan pun berdiri dari 
duduknya. 


"Bagaimana keadaan putri saya? " 


"Keadaannya sudah membaik, pernafasannya sudah mulai 
normal dengan bantuan oksigen. Pasien sudah boleh pulang 
jika tabung oksigennya telah habis. "jelas dokter pria yang 
terlihat masih muda. 


"Setelah ini, pastikan pasien terhindar dari asap rokor 
ataupun polusi dan juga debu. " Vernan mengangguk dan 
menggumamkan kata terima kasih saat dokter pamit dan 
mengizinkannya masuk kedalam. 


Baru ingin memasuki ruangan, suara derap kaki yang 
tengah berlari terdengar membuat kedua pria itu menoleh 
dan melihat keberadaan Heni yang tengah berlari kearah 
mereka. 


"Apa yang terjadi?! Bagaimana Rara?! " tanya Heni panik. 


"Tenanglah, Rara baik-baik saja sekarang. " Heni menghela 
nafas lega mendengar penjelasan suaminya, mendapat 
kabar dari putra sulungnya bahwa si bungsu masuk rumah 
sakit membuatnya panik dan langsung datang kemari 
menghentikan kegiatannya yang tengah memasak kue. 


Mereka bertiga pun masuk kedalam ruangan dan mendapati 
gadis kesayangan mereka yang masih tertidur lelap dengan 
alat bantu pernafasan yang menempel pada hidung dan 
mulutnya, melihat itu tentu saja membuat ketiga orang itu 
sedih. 


"Sepertinya keputusanku salah. " gumam  Vernan 
menundukkan kepalanya. 


"Tidak, jangan salahkan dirimu sendiri. Keputusan ini kita 
buat secara matang, lagipula sudah waktunya Rara untuk 
menikmati masa remajanya. "jelas Heni menenangkan. 


"Keputusan kita tak salah, buktinya tadi Rara senang saat 
melihat sekolah barunya dan Rara bilang dia sudah tak 
sabar untuk masuk. " ucap Varo jujur. 


"Lagipula, Varo janji akan menjaga Rara saat disekolah 
nanti. " 


Mau lanjut atau stop aja? 
Kalau mau cukup 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 16 Sept 2020 


Part 3 


Atlas Javier Fernandez 


Seminggu setelah kejadian yang dialami Liora, Kini dia 
sudah siap dengan seragam kebanggaan SMA Venus. 
Setelah siap dengan penampilannya yaitu rambut ikalnya 
yang diikat kuda menggunakan pita berwarna putih, 
wajahnya dia biarkan tanpa dipoles apapun kecuali 
pelembab saja juga seragam pas ditubuhnya dan terakhir 
kakinya yang dibaluti sepatu hitam dengan kaos kaki yang 
memiliki panjang hingga betis. 


Liora pun keluar kamar dengan tas berwarna biru pastel 
dipunggungnya menuju meja makan, disana dia dapat 
melihat keberadaan kedua orang tuanya dan kakaknya yang 
tengah berbincang. 


"Pagi. " sapa Liora dengan riang, dikecupnya pipi ayah ibu 
dan terakhir kakaknya. 


"Cantiknya. " puji Heni membuat pipi Liora merona malu, 
Varo yang ada disebelahnya langsung mencubit pipi merona 
itu dengan gemas. 


"Gemes banget sihh... " 


"Kak Al, sakit pipinya. " keluh Liora membuat Varo langsung 
mengelus pipi Liora yang dia cubit. 


"Sudah, mulai sarapannya. Jangan sampe, dihari pertama 
Rara malah terlambat. " interupsi Vernan. 


Acara sarapan pun dimulai dengan tenang dan sesekali 
pertengkaran antara sepasang saudara yang mewarnai 
suasana meja makan, hingga sarapan pun selesai. Varo dan 
Liora pun pamit untuk berangkat sekolah dengan mencium 
pipi kedua orang tuanya, kebiasaannya sedari dulu. 


"Pake apa berangkatnya, kak? " tanya Liora saat mereka 
sudah berada dipekarangan rumah. 


"Mobil. " 


"Biasanya kak Al suka pake motor, kenapa gak pake motor 
aja? " 


"Kamu gak pake jaket, lagipula ini masih pagi jadi gak bakal 
telat kalau pake mobil. " Liora mengangguk mengerti dan 
memasuki mobil yang pintunya sudah dibuka oleh Varo. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar tiga puluh menit, 
mereka pun tiba diparkiran sekolah yang terlihat sudah 
ramai. Liora yang melihat itu merasa gugup, tangannya 
yang sedari tadi dia mainkan sudah dingin. 


"Tenang, dek. Kamu harus lawan rasa takutmu, kakak yakin 
kamu bisa. " ucap Varo dengan memegang kedua bahu Liora 
dan menatap penuh sayang memberi rasa aman untuk sang 
adik. 


"Ayo. " ajak Varo yang dibalas anggukan oleh Liora. 


Mereka pun keluar dari mobil, dengan kepala tertunduk, 
Liora langsung bersembunyi dibalik punggung Varo dan 
mencengkeram erat lengan Varo. Sedangkan Varo hanya 
bisa menghela nafas pelan dan membawa sang adik 
kedalam rangkulannya, dia mengerti dengan kondisi Liora 
karena semua murid yang baru berdatangan langsung 
melihat kearah mereka. 


Setibanya didepan kelas sepuluh Ipa tiga, langkah mereka 
terhenti. Liora masih enggan untuk melepas cengkeraman 
tangannya yang saat ini pada kemeja yang dipakai 
kakaknya, melihat itu Varo pun membawa Liora duduk 
dibangku yang ada didepan kelas. 


"Rara masih takut? " tanya Varo yang sudah berlutut 
dihadapan Liora, tentu saja pemandangan itu membuat 
para siswi yang melihat itu memekik pelan. 


"Kan kakak pernah bilang kemarin, Rara masih inget kan? " 
Liora mengangguk pelan. 


"Yaudah sekarang buktiin kalau Rara udah sembuh, oke. " 
Liora kembali mengangguk. 


"Ayo, kakak anterin sampe dalem. " 


Liora menatap tangan Varo yang terulur lalu menerima 
uluran tangan itu, dengan kepala yang masih menunduk 
Liora memasuki kelas mengikuti Varo dari belakang. 


"Ini adik kak Varo? " 


Liora mengangkat kepalanya dan menatap seorang siswi 
didepannya yang menatapnya penuh binar, berbeda 
dengan lainnya yang menatapnya aneh. 


"Iya, namanya Liora. " jawab Varo yang langsung 
membalikkan tubuhnya menghadap Liora. 


"Dek, kenalin ini teman barumu namanya Bianca. Dia 
anggota osis jadi kakak kenal sama dia, Bianca orang yang 
baik dan kamu bisa memulai pertemanan dengannya. "jelas 
Varo. 


"Halo Liora, gue Bianca Calista panggil aja gue Caca. Lo 
sebangku sama gue, ayo kita duduk. " ajak Bianca, Liora 
membalas jabatan tangan Bianca yang langsung 
menariknya kearah bangku yang ada disudut ruangan. 


Varo yang melihat adiknya sudah aman pun langsung pergi 
setelah pamit pada kedua adik kelasnya itu, setidaknya dia 
tenang meninggalkan Liora bersama Bianca yang sudah 
dipercaya selama seminggu ini kenal untuk menjaga 
adiknya. 


"Caca kenal banget yah sama kak Al? " tanya Liora setelah 
mereka berdua duduk dibangku mereka. 


"Lumayan sih, kenal iya karena gue kan anggota osis kalau 
banget mah enggak sih. " jawab Bianca dengan tersenyum 
riang yang menular pada Liora yang ikut tersenyum. 


"Lo manis banget sih, gemes gue liatnya. " puji Bianca 
geregetan. 


"Makasih hehe. " seperti biasa, pipi Liora akan merona kala 
seseorang memujinya. 


"Ehh lo udah tau jadwal kan? " tanya Bianca. 
"Udah, kemarin kak Al yang ngasih tau. " 


Mereka pun berbincang ringan selama menunggu bel masuk 
berdering, sifat periang Bianca dan mulut yang tak bisa 
berhenti membuat Liora merasa nyaman mengobrol dengan 
Bianca hingga obrolan mereka terhenti saat seorang guru 
perempuan masuk. 


"Itu wali kelas kita Ra, namanya bu Ima. " bisik Bianca yang 
dibalas anggukan oleh Liora, selama ini yang dia tahu wali 
kelasnya itu mengajar pelajaran Indonesia. 


Bu Ima mengedarkan pandangannya setelah tadi menyapa 
seluruh muridnya, hingga tatapannya terhenti kesudut 
ruangan tepatnya pada Liora yang langsung menundukkan 
kepalanya. 


"Sekarang kelas kita bertambah murid baru, ayo kamu 
kesini dan kenalkan diri kamu. " 


Liora yang mendengar itu langsung duduk tegak dengan 
tubuh yang menegang, rasa takut yang tadi dia rasakan 
kembali datang. Bianca yang melihat ketakutan Liora pun 
menggenggam tangan Liora yang sudah mendingin, ucapan 
semangat terus dia lontarkan hingga Liora pun berdiri dan 
melangkah kedepan kelas menuju bu Ima. 


"Ayo perkenalkan nama kamu dan asal sekolah. " titah bu 
Ima dengan lembut. 


Liora terus mengambil pernafasannya yang tak teratur, 
jangan sampai asma nya kambuh. Dengan tubuh yang 
bergetar hebat, Liora mengangkat kepalanya dan langsung 
menatap Bianca yang terus tersenyum menenangkan. 


"P- pagi s- semua, n- namaku L- Liora. Liora Natasha, s- 
salam kenal. " Ucap Liora gugup dan kembali menundukkan 
kepalanya, tak menghiraukan para siswa yang menatapnya 
kagum. Sedari masuk mereka tak sadar memiliki teman 
kelas yang baru, cantik pula. 


"Dimana sekolah mu sebelumnya? " tanya Bu Ima, menatap 
heran tubuh Liora yang bergetar. 


"Rara gak sekolah, Rara home schooling. " cicit Liora namun 
masih dapat didengar oleh bu Ima. 


"Baiklah, kamu bisa duduk Liora. " 
Liora langsung berjalan cepat menuju bangkunya masih 


dengan menundukkan kepalanya karena tatapan semua 
murid yang mengarah padanya, Bianca langsung mencoba 
untuk menghilangkan rasa takut yang Liora rasakan dengan 
mengelus punggung Liora yang masih bergetar. 


Selama seminggu ini Varo memang sudah menceritakan 
masalah keluarganya dan semuanya hingga dia 
menyanggupi untuk menjaga adik dari ketos ini, lagipula 
Bianca memang tak terlalu punya banyak teman dekat. 


Pelajaran pun dimulai dengan tenang, rasa takut yang 
dirasakan Liora berangsur-angsur menghilang selama waktu 
berjalan dan kini adalah waktunya istirahat. Liora mendapat 
pesan dari Varo untuk menyusul ke kantin karena lelaki itu 
akan sedikit terlambat untuk menjemput, jadilah Kini 
mereka berdua tengah berjalan melewati koridor lantai satu 
menuju kantin. 


Setibanya dikantin, Liora mencari keberadaan Varo yang 
ternyata duduk disudut kantin dengan seseorang siswa 
yang sepertinya teman. 


"Kak. " panggil Liora dan duduk disamping Varo. 


"Ini, makanlah selagi hangat. " ucap Varo menyodorkan satu 
piring berisikan nasi goreng yang langsung disantap oleh 
Liora. 


"Catik yah adek lo, bisa dong gue deketin. " celetukkan itu 
sontak membuat Liora mengangkat kepalanya dan menatap 
siswa yang seumuran dengan kakaknya heran. 


"Dek, ini temen kakak. Namanya Fabio, panggil aja kak Bio. 
" ucap Varo yang tengah mengelus punggung Liora. 


Bio yang sudah mengulurkan tangannya pun tetap 
menampilkan senyum menawannya walaupun Liora yang 


menatapnya ragu, hingga saat Liora menatap Varo yang 
mengangguk pun langsung menerima jabatan tangan Bio 
dengan senyum tipisnya. 


"Lucu banget sih, adek gue aja gak selucu adek lu yang ada 
berantem tiap hari. " ucap Bio setelah jabatan tangan 
mereka terlepas. 


"Tapi setiap gue main ke rumah lo kok gak pernah liat dia. " 
imbuh Bio. 


"Dia suka ngerem dikamar kalau ada orang lain kerumah. " 
jawab Varo yang sudah menyantap mie ayamnya, Bio pun 
hanya mengangguk dan kembali melanjutkan memakan 
baksonya. 


"Kak Al. " Varo langsung menatap sang adik yang 
memanggilnya. 


"Kenapa? " 


"Rara mau itu. " tunjuk Liora ada mie ayam Varo yang tersisa 
setengah. 


"Gak boleh nanti perutnya sakit. " tolak Varo dengan 
lembut. 


"Terus kenapa kak Al makan kalau tau nanti bakal sakit 
perut? " Varo terdiam mendengar pertanyaan telak adiknya. 


"Tadi pagi kan Rara udah makan nasi goreng, bosen mau 
nya kayak kak Al. " imbuh Liora sendu membuat Varo tak 
tega. 


"Yaudah sini tukeran. " 


Sontak wajah Liora langsung berubah menjadi penuh binar 
yang membuat Varo terkekeh begitu juga dengan Bio dan 
Bianca, sungguh manis hubungan adik kakak didepan 
mereka. Fikir mereka. 


Tanpa mereka sadari, terdapat seseorang yang tengah 
melihat pemandangan itu dengan lekat terutama pada 
gadis yang tengah fokus menyantap mie ayam nya. 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 23 Sept 2020 


Part 4 


Alvaro Nickolas Sebastian 


Waktu terus berlalu dan tak terasa sudah seminggu Liora 
sekolah di SMA Venus, selama itu juga terjadi perubahan 
positif dalam Liora. Rasa takutnya terhadap keadaan ramai 
tidak terlalu dominan seperti awal masuk, tapi rasa 
canggung dan tak nyaman tetap dia rasakan saat dia 
ditatap banyak orang ketika dikoridor maupun kantin 
seperti saat ini. Liora dan Bianca tengah berjalan dikoridor 
menuju kelas setelah tadi menghabiskan waktu istirahat 
dikantin, tatapan para murid tepatnya para siswi terus 
menatapnya dengan berbagai macam ekspresi. 


"Ra, perut gue mules. " keluh Bianca dengan memegang 
perutnya. 


"PMS? " 


"Bukan, mau boker kayaknya gara-gara kebanyakan sambal 
di bakso gue." 


"Yaudah ayo ke toilet. " 


"Lo langsung aja ke kelas, kayaknya gue bakal lama di toilet. 


"Tapi " 


"Gue gak papa kok sendirian, udah yah bye. " baru saja 
ingin berbicara, Bianca sudah berlari menuju toilet yang 
berbeda jalur kelasnya. 


Padahal bukan itu maksud Liora, dia masih merasa takut jika 
harus berjalan sendirian apalagi keadaan koridor masih 
ramai. Jika begini, lebih baik dia ikut menunggu ditoilet 
daripada berjalan sendirian. 


"Ayo Rara, kamu harus berani. Buktiin bahwa kamu udah 
baik-baik aja, semangat Rara. " gumam Liora menyemangati 
dirinya sendiri. 


Setelah mengatakan itu, Liora pun berjalan dengan pelan 
dan terus memandang lantai putih dibawah mencoba tak 
menghiraukan para murid yang menatapnya. Namun 
harapan itu pupus, saat melihat kumpulan para siswa 
berandalan didepannya. Biasanya mereka akan menggoda 
Liora namun karena keberadaan Bianca yang galak dengan 
suara melengkingnya membuat mereka tak berani lagi 
mengganggunya, tapi sekarang dia sendiri masih jauh saja 
tujuh siswa didepannya sudah menatapnya dengan seringai 
dibibirnya. 


Melihat itu sontak membuat Liora langsung berbalik dan 
mengurungkan niatnya yang akan ke kelas, lebih baik dia 
terlambat kelas bersama Bianca daripada berhadapan 
dengan preman sekolah. 


Bruuukk 


Tubuh Liora terpental hingga bokongnya yang mencium 
lantai dengan keras saat dia berlari dibelokkan koridor. 


"Awshh.. Sakit.. " ringis Liora dengan mata yang sudah 
mulai basah, jangan lupakan sifat Liora yang cengeng. 


"Sorry. " 


Liora menatap sebuah tangan yang terulur padanya, dia tak 
tahu tangan milik siapa karena kepalanya yang masih 
menunduk. Tanpa menerima uluran tangan besar itu, Liora 
bangun dari duduknya dan berdiri masih dengan 
menundukkan kepala karena takut dengan orang yang 
sudah dia tabrak dan Liora tahu sosok yang dia tabrak 
adalah seorang cowok karena terlihat dari kakinya. 


"Gue disini, tatap mata gue bukan sepatu gue. " 


Sebuah tangan memegang dagunya dan mengangkat 
hingga Liora melihat sosok yang dia tabrak, itu adalah sosok 
yang membuatnya masuk kedalam rumah sakit dan sialnya 
Liora lupa namanya. 


"Jangan nangis. " bisiknya dengan mengusap lembut pipi 
Liora yang memerah, namun bukannya berhenti tangisan 
Liora semakin terdengar hingga menimbulkan suara yang 
dominan diantara koridor sepi itu. 


"Kenapa hmm? " tanya lelaki itu membungkukkan tubuhnya 
hingga wajah mereka sejajar. 


"Takuutt.. Pantat Rara sakiitt.. " lirih Liora mengadu dengan 
terisak. 


Grepp 
"Sshhh... Jangan takut..." 


Ajaibnya, isakan Liora langsung terhenti didalan pelukan 
hangat seseorang yang asing baginya. Biasanya dia akan 
takut jika berhadapan dengan orang asing tapi berbeda 
dengan cowok yang sedang memeluknya, rasanya sama 
seperti saat Varo dan Vernan memeluknya. 


Pelukan mereka pun terlepas, Liora hanya diam menatap 
cowok yang memiliki postur yang sangat tinggi. Tampan, 
hanya itu yang dapat dia simpulkan dari cowok 
berpenampilan badboy didepannya. 


"Kamu siapa? " lirih Liora tanpa melepaskan tangan cowok 
dihapadannya itu pada pinggangnya. 


"Atlas. " jawabnya singkat. 
"Atlas? " beo Liora yang dibalas anggukan oleh Atlas. 
"Kok namanya aneh? Kayak peta. " 


Bukannya tersinggung, Atlas malah terkekeh mendengar 
raut wajah polos gadis didepannya. Begitu menggemaskan, 
fikirnya. 


"Rara mau ke kelas, udah masuk. " Atlas mengangguk. 
"Tapi Rara takut sendiri. " cicit Liora. 


"Ayo, aku antar. " Atlas menarik tangan Liora dan 
membawanya kedalam genggamannya, Liora pun hanya 
bisa terdiam mengikuti langkah Atlas didepannya dengan 
tangan yang masih bertautan. 


Selama perjalanan menuju kelas, hanya diisi dengan 
keheningan. Hingga saat mereka berbelok dikoridor, disana 
Liora melihat kakaknya dan juga Bianca yang tengah 
mengobrol dengan ekspresi khawatir. 


"Kakak! Caca! " panggil Liora membuat obrolan mereka 
terhenti dan langsung menatap Liora dengan ekspresi lega. 


Liora langsung melepas tautan tangannya dan Atlas untuk 
berlari kearah Varo yang juga berlari mendekat padanya, 


Varo langsung menarik tubuh mungil adiknya kedalam 
dekapan hangatnya. 


"Rara kemana aja? Kakak panik waktu Bianca bilang kamu 
gak ada dikelas. " ucap Varo setelah pelukan mereka 
terlepas. 


"Tadi Rara takut ada cowok jahat disana jadi Rara balik lagi, 
tapi pas lari Rara nabrak orang jadi Rara jatuh. Pantat Rara 
sakit. " adu Liora dengan wajah sendu. 


"Sekarang pantat nya masih sakit? Atau ada luka lain?" 
tanya Varo. 


"Enggak, Rara udah gak papa sekarang. " jawab Liora 
dengan raut wajah yang sudah kembali riang agar Varo tak 
khawatir. 


"Yaudah, sekarang Rara masuk kelas sama Bianca. Pulang 
sekolah nanti, jangan keluar kelas kalau kakak belum 
dateng yah. " Liora mengangguk dan masuk kedalam 
bersama dengan Bianca. 


Seperginya Liora, raut wajah lembut Varo berubah menjadi 
penuh amarah menatap Atlas yang menatap Varo dengan 
raut tanpa ekspresi. 


"Lo apain adek gue?! " desis Varo menahan emosinya karena 
jam pelajaran tengah berlangsung. 


"Gue cuma nolong, salah? " balas Atlas dengan santai. 


"Gak mungkin cowok modelan kayak lo bantuin cewek gitu 
aja. H 


"Apa hak lo ngomong gitu? Emangnya lo tau apa tentang 
gue? " tanya Atlas dengan santai namun menusuk. 


"Gue tau lo deketin adik gue cuma mau nyakitin dia, lo 
dendam sama gue karena ganggu kesenangan lo disekolah 
dan lo lampiaskan hal itu ke adik gue. " Atlas mengangkat 
sebelah bibirnya dan terkekeh menatap Varo yang wajahnya 
sudah memerah. 


"Kita lihat kedepannya. " setelah mengatakan itu Atlas pun 
pergi melewati Varo, namun cengkeraman pada pundaknya 
membuat langkah Atlas terhenti. 


"Kalau lo beneran dendam sama gue, silahkan. Tapi tolong 
jangan usik kehidupan adek gue, sakitin gue semau lo tapi 
jangan adek gue. " Atlas menepis cengkeraman itu dengan 
kasar dan pergi tanpa membalas perkataan Varo. 


Ramein dong, sepi amat lapaknya. 
Hehe jangan lupa buat !! 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 28 Sept 2020 


Part 5 


Siapkan diri kalian, part ini lumayan panjang dan 
bikin baper buat kalian yang baca fokus hehe.. 


Jangan lupa buat comment yang banyak yaa!! 
Kenalan lagi yuk sama cast berikutnya.. 
Bianca Calista 


"Lo kemana aja sih Ra? Gue khawatir tadi. " tanya Bianca 
langsung setelah mereka berdua duduk dibangku mereka, 
beruntung saat ini kelas sedang Free. 


"Tadinya aku mau nyusul Caca tapi malah jatoh. " jawab 
Liora Sendu. 


"Maaf yah, harusnya gue gak ninggalin lo tadi. " sesal 
Bianca. 


"Ini bukan salah Caca kok, Rara aja yang teledor sampe 
jatoh. " 


"Oh iya, gurunya kemana? kok gak masuk? " tanya Liora 
mengalihkan pembicaraan. 


"Katanya ada urusan jadi gak dateng, katanya nikah lagi 
gurunya. " 


"Bukannya guru inggris itu udah tua yah. " 
"Iya, malah umurnya seumuran sama nenek gue tau." 


Hingga berlanjutlah ghibah para remaja itu, mereka tak 
berfikir dosa apa yang akan mereka terima karena 


menggosipkan guru sendiri toh yang mereka fikirkan ada 
bahan pembicaraan. 


Apa kalian pernah? Pasti pernah. 


Ditempat yang sama dan waktu yang sama, kumpulan siswa 
berandalan sekolah tengah berkumpul diatas gedung 
sekolah yang sudah mereka hias sedemikian rupa untuk 
menjadi markas mereka selama tiga tahun sekolah yang 
untungnya sang pemilik sekolah berada diantara kumpulan 
siswa itu membuat tak ada satupun yang berani untuk 
membongkar markas mereka. 


Kepulan asap sudah berterbangan keatas dan bersatu 
dengan awan yang saat itu terlihat cerah, jika seseorang 
yang bukan perokok maka bisa dipastikan mereka tak akan 
kuat mencium asap tebal yang berasal dari tembakau. 
Namun berbeda dengan kelima remaja pria nakal itu yang 
nikmat-nikmat saja menghisap tembakau yang dibakar itu, 
tak mempedulikan akibat yang akan mereka terima di masa 
depan. 


"Gabut anjing! " keluh seorang pria berambut kriting yang 
sudah melempar ukulele ditangannya kearah sahabatnya, 
nama lengkapnya Dicko Aditya atau biasa disapa Iko. 


"Anjing sakit babi! " umpatnya dengan mengelus kepalanya 
yang nyeri, dia Galih Rizki. 


"Gue heran deh. " celetuk Iko tak menghiraukan umpatan 
Galih padanya. 


"Heran kenapa? " tanya pria berkepala plontos menatap Iko 
heran, dia adalah Bevan Purmana atau bisa dipanggil Evan. 


"Kita semua tuh ganteng tapi kenapa semuanya jomblo, kita 
kurang apanya coba? " tanya Iko dengan dramatis. 


"Bukan kita tapi lo yang kurang. " balas seseorang yang 
sedari tadi terdiam mendengarkan, dia adalah Alexander 
Putra atau disapa Alex. 


"Kok gue? Emang gue kurang apa? " 


"Kurang ganteng, kurang putih, kurang duit, kurang nyadar 
kalau lo tuh banyak kekurangannya. " balas Evan watados. 


"Wah wah inimah penghinaan namanya, lo mau gue tuntut 
pencemaran nama baik dan juga pelecehan. " 


"Halah sok sok an lo, pelajaran PKN aja cuma sekali lo masuk 
itu juga lo tidur. Mau nuntut orang. " mendengar ucapan 
sang ketua membuat Iko terdiam pasrah. 


"Iyalah ketu Atlas mah pinter, beda sama gue. Padahal bolos 
bersama, tidur bersama tapi tetep aja si ketu mah masuk 
terus sepuluh besar. Kedua dari terakhir aja alhamdulilah 
gue mah. " 


"Gue suka nih yang kayak gini. " balas Galih dengan 
bertepuk tangan membuat Iko langsung menepuk dadanya 
bangga. 


"Gue suka kalau lo nyadar diri. " senyuman Iko langsung 
luntur. 


"Temen kampret bener lo. " 


"Maaf gue bukan jomblo apalagi ngenes kayak lo, banyak 
cewek yang ada dikontak gue minta gue bales. Gak kayak lo 
yang sepi kayak kuburan. "jelas Galih. 


"Halah gebetan aja bangga lo, ngaku playboy tapi diajak 
pacaran aja langsung kabur lo. " celetuk Alex membuat 
semuanya tertawa kecuali Galih tentunya. 


Galih hanya diam dengan celetukan Alex karena dia 
membenarkan, dia selalu mendekati banyak gadis bahkan 
yang lebih tua darinya juga dia kejar tapi hubungan itu dia 
gantung hingga saat para gebetannya itu menembaknya 
dia langsung kabur dan menghilang dari pandangan para 
mantan gebetannya. Entah apa mau Galih sebenarnya. 


"Udahlah intinya kita semua jomblo sejati. " ucap Iko. 


"Kata siapa? Noh si ketu sekarang lagi pdkt sama adek 
kelas. " celetuk Alex membuat Iko, Galih dan Evan 


menatapnya terkejut. 

"Seriusan lo? " tanya Evan. 

"Pasti bohong. " yakin Galih. 

"Gue gak yakin pak ketu normal. " 
Bugh!! 


Seketika Iko meringis saat sebuah botol mineral dilempar 
kearahnya, jika kosong itu tak masalah tapi masalahnya 
botol itu masih penuh dan masih tersegel. Bayangkan 
bagaimana nasib adik kecilnya yang menjadi korban 
keganasan sang ketua. 


"Duhh aset gue.. " ringis Iko membuat ketiga teman lainnya 
menatap ngeri dengan tangan yang menempel dibawah 
perutnya seolah bisa merasakan. 


"Tapi emang beneran, Las? " tanya Galih yang sudah 
penasaran pada Atlas yang langsung membalikan tubuhnya 
menatap kota yang tengah sibuk. 


"Beneran, gue sendiri yang lihat pak ketu lagi meluk cewek 
dikoridor sepi lagi. " jelas Alex kembali mengingat kejadian 
tadi saat dirinya akan pergi ke toilet. 


"Ahh pak ketu gak solid. " balas Iko dengan tangan 
bersidekap. 


"Maksud lo apa?! " sentak Atlas menatap Iko tajam, sontak 
Iko langsung menutup asetnya. 


"Harusnya lo juga jomblo biar kita semua kompak. " jawab 
Iko menggenggam kedua tangannya menjadi satu. 


"Bacot anjing. " umpat Atlas. 


"Ihh kasal ih kasall. " ejek Iko. 


"Tapi apa alasan lo ngedeketin dia karena lo tahu kalau dia 
adek nya si Varo? " tanya Alex serius. 


"What?! Si ketos punya adek?! Kok gue gak tahu! " tanya 
Evan. 


"jangan bilang cewek yang seminggu lalu digandeng Varo 
itu adeknya? " tebak Galih yang dibalas anggukan oleh 
Alex. 


"Woaahh gue kaget. " ucap Iko terkejut. 


"Ternyata si Varo adeknya cantik juga yah. " celetuk Galih 
yang langsung dibalas tatapan tajam oleh Atlas. 


"Si Galih ngajak war nih sama pak ketu. " ucap Evan yang 
dibalas tawa ngakak oleh Iko dan Alex. 


"Jawab pertanyaan gue Atlas. " tegas Alex, raut wajahnya 
sudah berubah dan berganti dengan penuh keseriusan. 


Selain Atlas yang notabene nya adalah ketua the Ace, Alex 
pun memiliki ketegasan yang sama namun bedanya Atlas 
lebih ganas dalam mengatur rencana sedangkan Alex 
memiliki saran yang bijak sana dikala sang ketua tengah 
tersulut emosi. Jadilah dengan keputusan yang disetujui 
oleh seluruh anggota, Alex dipercaya sebagai wakil the Ace. 


"Lo semua tau gue. " 


Kini Liora tengah terduduk didepan halte yang ada didepan 
sekolah menunggu sang supir karena kakaknya yang harus 
menghadiri rapat osis, beruntung keadaan halte tengah 
kosong karena hari semakin sore dan juga langit mendung 


membuat banyak murid memilih langsung pulang kerumah 
dan menghangatkan diri dirumah. 


Terhitung sudah satu jam Liora menunggu sang supir 
keluarga untuk menjemputnya tak kunjung datang, 
pasalnya Vernan dia sudah berada diatas langit bukan 
Karena pergi kepangkuan Tuhan tapi sedang menjalani 
tugas sebagai pilot dan akan pulang beberapa bulan 
kedepan sedangkan sang ibu tengah sibuk dengan 
pembukaan toko kue cabang di Bandung membuatnya tak 
bisa menjemput sang putri. 


"Hujan. " gumam Liora mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh cairan yang diteteskan awan itu, inilah 
kebiasaannya yang penyuka hujan. Dia akan bermain 
dengan hujan bersama Varo terkadang tapi setelah 
melakukan hal menyenangkan itu, bisa dipastikan Liora 
akan terjatuh sakit itulah sebabnya kedua orang tuanya 
akan menentang keras si bungsu untuk bermain hujan. 


Bruuumm 


Liora menatap seorang yang tengah duduk dibangku 
motornya yang berhenti dihadapannya, helm fullface yang 
dia pakai membuat Liora tak mengetahui siapa itu tapi jika 
dilihat celananya Liora tahu jika dia adalah salah satu murid 
disekolah yang sama dengannya. 


"Kamu? " tanya Liora terkejut menunjuk sosok yang sudah 
duduk disampingnya, sekarang dia ingat siapa dia karena 
cowok itu sudah melepas helm nya. 


"Belum pulang? " tanyanya pada Liora. 


"Belum, supirnya belum dateng. "jawab Liora menekan rasa 
gugupnya. 


"Kak Atlas kenapa belum pulang? " tanya Liora dengan 
menundukkan kepalanya. 


"Hujan. " jawab Atlas singkat padat dan jelas. 


Mendengar balasan singkat Atlas, Liora hanya mengangguk 
pelan dan langsung terdiam. 


"Dimana Varo? " tanya Atlas. 

"Eh? Oh Kak Al, dia lagi rapat osis. "jawab Liora kikuk. 
"Kenapa gak dihubungin? " tanya Atlas lagi. 

"Kak Al? " tanya Liora tak mengerti. 


"Supirnya. " Liora berohria dan menganggukan kepalanya 
mengerti. 


"Hp Rara mati, batrei nya abis. " jawab Liora mengeluarkan 
ponselnya dan menunjukkan nya kearah Atlas. 


"Pake ponsel aku mau? " tawar Atlas. 


"Buat apa? " tanya Liora balik, dia memang sedikit lola 
memang alias loading lama. 


"Buat hubungin kakak atau supir kamu. " jawab Atlas 
mencoba untuk mempertahankan kesabarannya, tapi tak 
urung sifat dan tingkah gadis didepannya terlihat sangat 
menggemaskan. 


"Rara gak hapal nomornya, kakak punya nomor kak Al atau 
supir Rara gak? " tanya Liora polos, mana mungkin Atlas 
mempunyai ponsel Varo yang sudah dia anggap musuhnya 
apalagi supirnya. Namanya saja tak tahu, apalagi nomornya. 


"Enggak. " jawab Atlas membuat Liora mengerucutkan 
bibirnya sendu. 


"Kenapa? " tanya Atlas lagi. 
"Rara pengen pulang, disini dingin. " keluh Liora sendu. 


Mendengar itu membuat Atlas langsung melepas jaket 
kebanggan yang bertuliskan lead of the Ace itu dan 
memasangkannya pada bahu Liora yang tersentak kaget. 


"Kok dikasih ke Rara jaketnya, nanti kak Atlas dingin 
gimana? " tanya Liora. 


"Gerah. " jawab Atlas membuat Liora mengernyit aneh, 
padahal cuaca sangat dingin karena hujan yang semakin 
kencang ditambah angin yang membuat bulu kuduk Liora 
berdiri. 


"Kak Atlas suka ngerokok yah? " tanya Liora tiba-tiba. 
"Kalau suka emang kenapa? " 


"Enggak, cuma Rara mau tanya aja. Emang rokok rasanya 
kayak apa? Stoberi? Cokelat? Atau vanila? " tanya Liora 
polos. 


"Kenapa gak tanya ayah atau kakak kamu aja? " jawab Atlas 
dengan pertanyaan. 


"Pernah tapi mereka gak jawab terus Rara tanya lagi, 
mereka bilang kalau mereka udah gak ngerokok lagi jadi 
lupa sama rasanya." jelas Liora. 


"Kenapa Rara pengen tahu? " tanya Atlas lagi, sebenarnya 
pertanyaan yang dilontarkan Liora itu sederhana tapi sulit 
untuk dijawab. 


"Kalau enak, Rara mau nyoba. " jawab Liora dengan polos. 
"Gak boleh, rasanya gak enak. " 


"Kalau gak enak kenapa kak Atlas suka sama rokok? " Atlas 
terdiam tak menjawab. 


"Kok kakak diem? " 


"Ehh, hujannya udah reda. Ayo pulang. " ajak Atlas 
membuat Liora langsung menatap kedepan dan ternyata 
hanya menyisakan gerimis kecil. 


"Supir Rara belum dateng. " 
"Aku antar, ayo. " 


Awalnya Liora ragu apalagi ayah dan kakaknya sering 
melarangnya untuk jangan percaya pada seseorang yang 
tak dikenal. 


"Ayah sama kakak bilang kalau Rara gak boleh percaya dan 
ikut sama orang lain. " ucap Liora jujur. 


"Kamu tahu namaku? " 
"Kak Atlas. " jawab Liora. 


"Kita sudah saling mengenal, jadi aku bukan orang lain 
untukmu. " 


"Maksud kakak kita berteman? " tanya Liora dengan penuh 
binar. 


"Lebih dari itu, ayo. " 


Belum sempat Liora bertanya apa maksud perkataannya, 
Atlas sudah menarik tangannya menuju motornya. Jok yang 


basah membuat Atlas langsung mengeluarkan sapu 
tangannya untuk mengeringkan jok bagian belakang dan 
juga depan lalu membuang sapu tangan itu asal, perilaku 
yang sangat buruk dan jangan ditiru ya. 


"Kok dibuang sembarangan? " 


Langkah Liora yang akan memungut sapu tangan yang 
sudah basah itu terhenti karena Atlas yang mencengkeram 
tangannya dengan lembut, tak menghiraukan gerutuannya 
Atlas dengan santainya memasangkan helm fullface yang 
tadi dia pakai kepada Liora. 


"Helm nya berat, kebesaran. " keluh Liora memegang helm 
itu yang terus melorot alhasil menutupi pandangannya, 
melihat kekonyolan itu membuat Atlas terkekeh. 


"Gak papa, biar rambutnya gak kena hujan. " 


"Tapi helm nya gak bisa diem. " rengek Liora dengan 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Tunggu, Rara gak bisa naiknya! " teriak Liora agar suara 
terdengar mengalahkan suara kendaraan. 


Mendengar itu, Atlas yang akan naik keatas jok motor pun 
mengurungkan niatnya dan membantu Liora untuk duduk 
masih diatas jok. Beruntung roknya tak terlalu pendek 
hingga Atlas tak perlu berfikir keras untuk menutupnya, 
setelah Liora duduk manis dengan tangan yang masih 
memegang helm nya agar tak menutupi pandangannya 
Atlas pun menaiki motor sport dan menyalakannya. 


"Pegangan. " titah Atlas dengan mengeraskan suaranya agar 
terdengar oleh telinga Liora yang tertutupi helm. 


"Udah! " pekik Liora, namun Atlas tak merasa sebuah 
tangan melingkar pada pinggangnya membuat dia pun 
langsung menolehkan kepalanya dan melihat Liora yang 
ternyata tengah berpegangan pada kedua sisi helm 
membuatnya mendengus. 


"Helmnya gak akan lepas, yang ada lo yang bakal lepas 
sama angin. " gumam Atlas yang tak bisa didengar oleh 
Liora. 


"Ayo kak, jalan. "titah Liora. 


"Helm nya gak akan lari, lepas aja. " ucap Atlas dengan 
suara keras. 


"Tapi nanti Rara gak bisa lihat apa-apa. "jawab Liora dengan 
suara yang keras membuat Atlas langsung menutup 
telinganya yang bebas. 


"Gak papa, lo pegang pinggang gue biar gak jatoh. " balas 
Atlas. 


Liora pun terdiam namun tak urung, tangannya sudah 
melingkar pada pinggang dan perut Atlas dengan kepala 
yang dia taruh diatas bahu lebar Atlas agar beban beratnya 
dapat dia kurangi. 


Atlas tersenyum kecil dan mulai menjalankan motor dengan 
kecepatan rata-rata karena dia sedang membonceng 
seorang yang bertubuh mungil jadi dia tak berani menyetir 
seperti biasanya karena tak ingin kejadian tak terduga 
menimpa Liora. 


Sementara itu ditempat yang tak jauh dihalte yang mereka 
singgahi, Liora tak menyadari sebuah mobil hitam yang 
terparkir tak jauh dari mereka. Didalamnya berada empat 
pemuda yang tengah menatap kepergian salah satu 


sahabatnya, tak ada satupun yang mencoba untuk 
menghentikan tatapan mereka karena masih terkejut 
melihat pemandangan yang sedari tadi mereka lihat yang 
diluar ekspetasi mereka. 


"Ternyata pak Ketu lebih pinter modus ke cewek dari gue. " 
gumam Galih. 


"Ternyata pak ketu bisa bucin juga. " gumam Evan. 


"Jadi ini alasan dia minjem motor gue dan nyuruh gue bawa 
mobilnya? Buat alat modus? " tanya Alex pada dirinya 
sendiri. 


"Anakku sudah besar dan sudah mengenal kebucinan juga 
ternyata, mama bangga. " gumam Iko. 


Kembali pada Atlas dan juga Liora yang sudah sampai 
ditempat tujuan, Liora turun dari motor yang lebih tinggi 
darinya itu dengan bantuan Atlas. 


"Makasih udah anterin Rara. " ucap Liora dengan senyum 
manis. 


"Maaf gak nawarin buat masuk, dirumah lagi gak ada siapa- 
siapa soalnya. " imbuh Liora dengan tak enak, tapi ibunya 
melarang membawa seseorang saat rumah dalam keadaan 
Kosong apalagi ini seorang lelaki. 


"Gak papa, sana masuk. Langsung mandi pake air anget biar 
gak sakit. " titah Atlas menerima uluran helm itu dan 
kembali memakainya. 


Saat diperjalanan, hujan kembali lebat membuat pakaian 
mereka berdua basah apalagi Atlas yang sudah basah pada 
seluruh tubuhnya. 


"Yaudah, Rara masuk yah. Sekali lagi makasih udah anterin, 
hati-hati dijalan kak. " ucap Liora dan langsung berlari 
memasuki rumah karena rasa dingin pada tubuhnya 
menginginkan kehangatan. 


Tiin tiinn.. 


Atlas memalingkan kepalanya menatap sebuah mobil putih 
dihadapannya, tahu siapa orang didalamnya. Atlas pun 
menyeringai lebar dibalik helm, lalu pergi meninggalkan 
rumah dengan kecepatan luar biasanya. 


Buat kalian yang mau liat motor yang dipake si Atlas 
ada di mulmed. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 3 Oktober 2020 


Part 6 


Pagi semua.. 

Sebelum baca alanglah baiknya kalian tekan bintang 
yang ada disudut ponsel kalian, buat kalian yang 
belum follow bisa tekan diakhir part yahh 


Kenalan dulu yuu.. 


Alexander Putra 


Tok.. Tok.. Tok... 


"Rara. " 


Mendengar tak ada sahutan, Varo pun langsung membuka 
pintu yang tak pernah terkunci. Setibanya didalam, Varo 


menghela nafas dan duduk dipinggiran ranjang saat 
mendengar suara gemericik air yang mengartikan bahwa 
sang pemilik kamar tengah mandi. 


Varo kalut saat melihat Atlas yang berada didepan 
rumahnya, entah apa yang dia lakukan tapi hatinya tak 
enak apalagi dirumah tak ada siapapun selain adiknya. 


Cklek 


Pintu terbuka dan keluarlah adiknya yang terlihat manis 
dengan baju tidurnya tengah menggosok rambutnya yang 
basah, Liora belum sadar dengan keberadaan Varo yang 
tengah menatapnya hingga saat Liora mendongakkan 
kepalanya barulah dia melihat sang kakak tengah 
menatapnya. 


"Kenapa keramas? Nanti masuk angin loh. " omel Varo 
menarik tubuh Liora dan mendudukannya didepan meja 
rias, Liora hanya tersenyum melihat tingkah manis 
kakaknya yang tengah mengeringkan rambutnya 
menggunakan hairdryer. 


"Tadi rambut Rara kena air hujan. " 
"Kan pake mobil, Rara main hujan-hujanan ya? " 


"Enggak kok. " sanggah Liora melihat Varo yang tengah 
menatapnya garang. 


"Rara gak pake mobil pulangnya, mang Ujang gak jemput 
tadi. " cicit Liora karena takut dengan tatapan Varo. 


"Kenapa gak jemput? Terus kamu pulang sama siapa? " 
tanya Varo yang sudah mematikan hairdryer dan berlutut 
dihadapan Liora, dia kelepasan menatap adiknya dengan 
tajam. 


"Gak tahu, tadi Rara nunggu di halte tapi mang Ujang nya 
gak dateng. Tapi tadi ada kak Atlas yang nemenin Rara, 
terus nganterin Rara pulang. " jelas Liora tak menyadari raut 
Wajah Varo yang berubah. 


"Kenapa gak hubungin kakak kalau mang Ujang gak 
jemput? " tanya Varo mencoba menahan emosinya. 


"Hp Rara mati, batrei nya abis. " Varo menghela nafas kasar, 
jadi itu alasan keberadaan Atlas didepan rumahnya. 


"Kakak gak suka kamu deket sama Atlas. " tegas Varo 
mencoba Liora mengerti. 


"Kenapa? Kak Atlas baik kok. " 
"Rara, Atlas gak sebaik yang kamu duga. " 
"Kok kakak ngomongnya gitu? " tanya Liora sendu. 


"Kakak udah kenal dia dari kelas sepuluh, kakak tahu 
gimana sifat dia didalem sekolah ataupun diluar. Kakak gak 
mau Rara sampe terlibat sama murid berandalan kayak 
mereka, Rara ngerti kan? " Liora mengangguk pelan. 


"Jadi kalau dia deketin Rara, Rara harus menghindar. Kakak 
gak mau Rara sakit hati gara-gara dia, oke? " 


"Iya kak. "jawab Liora. 


"Good girl, yaudah kakak mau mandi dulu. Rara udah laper 
banget gak? Kalau iya kakak pesenin makanan aja atau mau 
nunggu kakak masak? " tanya Varo. 


"Rara pengen masakan kak Al aja. "jawab Liora. 


"Oke, tunggu disini yah. " 


Varo pun keluar meninggalkan Liora yang tengah menyisir 
rambutnya yang sudah kering, sebenarnya dia tak setuju 
dengan penjelasan Varo yang menceritakan bahwa Atas 
seburuk itu tapi bagaimanapun juga dia harus menurut 
pada kakaknya yang pasti melakukan itu karena rasa 
sayangnya. 


Keesokan harinya... 
"Kenapa lo ngelamun, Ra? Mikir mesum yaa!!" 


"Ihh apaan, gak lah mana ada Rara mikirin kotor emangnya 
Caca. " 


"Enak aja lo kalau ngomong " 


" Suka bener. " timpal Liora membuat Bianca yang baru 
sampai dikelas langsung kesal. 


"Oh iya Ca, Rara mau nanya. " ucap Liora setelah Bainca 
duduk dan meletakkan tasnya. 


"Apaan? " tanya Bianca ketus. 
"Ish! jangan marah dong, Ca. " 


"Iya gue gak marah, ada apa Rara syantik. " Liora terkekeh 
mendengar panggilan yang Bianca lontarkan namun 
ekspresinya yang terlihat jengkel. 


"Caca kenal kak Atlas? " Bianca mengernyit mendengar 
pertanyaan Liora. 


"Kenal sih enggak, cuma tau aja. " 

"Apa yang Caca tau tentang kak Atlas? " 
"Kenapa lo mau tau? " tanya Bianca balik. 
"Ish jawab aja." kesal Liora. 

"Lo tanya aja ntar gue jawab. " 

"Oke. " 

"Hm apa nama lengkapnya? " 

"Atlas Javier Fernandez. " 

"Kenapa dia ditakuti oleh semua murid? " 
"Lo tau darimana dia ditakuti? " 


"Rara perhatiin banyak banget yang nunduk kalo ada kak 
Atlas. " 


"Dia nyeremin Ra, bahkan ada yang nyenggol dikit aja dia 
bakal ngamuk padahal dia sendiri yang salah. " 


"Ngamuk? " 


"Iya kalau cowok wajahnya babak belur bahkan pernah adik 
kelas yang seangkatan kita yang gak sengaja numpahin 
kuah bakso ketangannya dan langsung dihajar sama dia 
sampe dirawat ke rumah sakit, akhirnya adik kelas itu keluar 
dari sekolah karena takut. " 


"Ke cewek juga? " 


"Paling cuma bentakkan aja paling parah sampe didorong 
sama dia, kayak kakak kelas kita namanya Nadia. Dia 
dengan sengaja rangkul kak Atlas terus langsung 
dihempasin sampe punggungnya memar. " 


"Kok dia gak dikeluarin di sekolah padahal itu kan tindak 
kriminal? " 


"Para guru aja takut sama dia, ngeluarin cucu 
kesayangannya pemilik yayasan mana berani. " 


"Cucu pemilik yayasan? " beo Liora yang dibalas anggukan 
oleh Bianca. 


"Ada lagi alasan kenapa dia ditakuti semua murid? " tanya 
Liora lagi. 


"The Ace." 
"Apa itu? " 


"Kayak geng atau perkumpulan anak sekolah yang 
berandalan, namanya The Ace." 


"Jadi dia anggota geng makanya mereka takut? " 
"Dia ketuanya. " 
"Ketua?! "tanya Liora terkejut. 


"Iya, dia berhasil ngalahin ketua The Ace yang lama pas dia 
masih duduk dibangku SMP. " 


"Kok bisa? " 
"Dia itu jago beladiri, tiga malah. " 


"Apa aja emang? " 


"Karate, taekwondo, sama tinju. " 


Liora terdiam beberapa saat, jadi inilah alasan kakaknya 
melarang dirinya untuk dekat dengan Atlas. Jujur setelah 
mendengar penjelasan dari Bianca, bulu kuduk Liora berdiri. 


"Jangan bilang lo tertarik sama kak Atlas? " tebak Bianca 
membuat lamunan Liora buyar. 


"E- eh enggak kok, mana ada." bantah Liora dengan gugup. 


"Tapi wajar aja sih kalo lo suka sama dia, ganteng gitu 
orangnya tapi sayang sifatnya yang jelek. " 


"Banyak siswi yang nembak dia tapi semuanya malah patah 
hati gara-gara omongannya yang kasar. "imbuh Bianca. 


"Jadi gue mau lo jangan suka sama dia, gue gak mau lo 
patah hati. " 


Saat ini Liora dan juga Bianca tengah asik menyantap 
makanan yang dia beli dikedai yang ada didalam kantin, 
namun nafsu makan Liora menghilang kala menyadari 
bahwa seseorang disudut ruangan tengah menatapnya 
dengan sangat dalam. 


Padahal sebelum ke kantin, Liora sudah sangat lapar dan 
menginginkan soto khas SMA Venus. Tapi baru habis 


setengah, Liora sudah merasa hambar dari makanan 
berkuah itu. 


"Kenapa Ra? " tanya Bianca menatap heran Liora yang 
tengah menundukkan kepalanya. 


"Lo sakit? " tanya Bianca lagi yang dibalas gelengan cepat 
oleh Liora. 


"Terus kenapa? Padahal tadi lo yang ngebet pengen soto 
tapi pas udah ada malah dianggurin. " 


"Rara pengen ke kelas aja. " cicit Liora membuat Bianca 
mengernyit. 


"Lo gak makan karena gak ada kak Varo? " tebak Bianca 
yang dibalas keterdiaman oleh Liora, membuat Bianca 
merasa tebakkan nya benar. 


"Kak Varo kan masih rapat sama guru buat acara 
perlombaan nanti. "jawab Bianca. 


Jika kalian bertanya kenapa Bianca tidak mengikuti rapat 
Osis, jawabannya karena Varo yang memintanya untuk 
menemani adiknya mengingat kejadiaan saat Bianca 
meninggalkan Liora ke toilet. Jadi Varo mengizinkannya 
untuk bolos rapat untuk perlombaan basket yang diadakan 
setiap tahun disekolah, basket antara sekolah yang akan di 
tandingkan untuk memenangkan juara basket nasional. 


"Rara mau ke kelas aja." ucap Liora lagi kekeh. 


"Makan lo belum abis Ra, kak Varo bilang lo makan dikit tadi 
pagi. H 


"Enggak, Rara mau ke kelas aja. Gak mau disini. " 


"Tapi Ra " 


Bianca tak melanjutkan perkataannya kala melihat 
seseorang yang duduk disamping Liora yang masih 
menunduk, mulutnya sudah terbuka lebar menatap sosok 
didepannya dengan terkejut. Ekspresi itu bukan hanya 
Bianca saja namun seluruh siswi juga keempat siswa yang 
ada dibelakangnya juga menampilkan ekspresi yang sama, 
seketika kantin menjadi sunyi. 


"Kenapa? " bisiknya dengan suara berat yang dipelankan. 


Mendengar itu sontak Liora mendongakkan kepalanya dan 
langsung membulatkan matanya, dia kira itu adalah Varo 
tapi ternyata sang ketua The Ace lah yang tengah 
menatapnya dengan tanpa ekspresi. 


"K- kak Atlas. " panggil Liora pelan. 

"Kenapa? " tanya Atlas lagi. 

"A- apa? " tanya Liora tak mengerti. 

"Kenapa makannya gak habis? " tanya Atlas lebih jelas. 


"Rara gak nafsu. " jawab Liora kembali menundukkan 
kepalanya karena semua mata tengah menatapnya. 


"Jangan nunduk, kamu gak pantas. " ucap Atlas mengangkat 
Kepala Liora dengan jarinya. 


"Ayo habisin makannya. " titah Atlas yang tak digubris oleh 
Liora yang sudah takut, tak tahukah Atlas bahwa gadis itu 
tak nafsu makan karena ditatap tanpa kedip oleh nya. 


Melihat keterdiaman Liora, Atlas langsung menarik mangkok 
putih itu hingga ada dihadapannya. Sedari tadi dia 


mendengar obrolan kedua adik kelasnya itu, jadi dia tak 
mau Liora akan sakit karena pola makannya. 


"Buka mulutmu. " ucap Atlas menyodorkan sendok yang 
berisi nasi dan soto, suara tegasnya membuat Liora pun 
langsung membuka mulutnya karena takut dengan intonasi 
Atlas. 


"Kenapa nangis? " tanya Atlas menyeka air mata yang 
mengalir disudut mata Liora, padahal mulutnya masih 
mengunyah. 


Namun air mata itu terus keluar membuat Atlas langsung 
menarik tangan mungil Liora dan membawanya kedalam 
dekapan hangatnya, tentu pemandangan itu membuat 
semua penghuni kantin terkejut. 


"Sshhh... Jangan nangis. " bisik Atlas pada telinga Liora, 
namun bukannya berhenti isakan itu terus mengencang. 


Namun pelukan mereka terlepas kasar, karena Atlas yang 
terkejut membuat dia kecolongan dan jatuh kelantai. 


"Lo apain dia anjing?! " 
Bugh.. Bughh.. 


Kejadian itu terjadi begitu saja, semua orang terkejut tanpa 
ada yang berani menahan pertengkaran didepannya. 
Mereka hanya terkejut melihat kebringasan sang ketua osis, 
walaupun sekarang Atlas sudah tak diam dan membalas 
pukulan Varo. 


Alex yang sudah sadar dari rasa terkejutnya pun langsung 
mencoba melerai kedua pria tampan itu dan meminta 
bantuan ketiga temannya dan para penjual kantin lelaki, 
karena keduanya yang sama-sama marah membuat mereka 


kesulitan untuk melerai apalagi posisinya sekarang Varo 
yang sudah berlumuran darah karena bogeman kasar dari 
sang petinju Atlas. 


Sedangkan Liora sudah terdiam kaku melihat pemandangan 
didepannya, tubuhnya sudah bergetar hingga matanya pun 
memburam dan tubuhnya ambruk tak sadarkan diri. 


"Rara! " pekik Bianca membuat pertengkaran itu langsung 
berhenti dengan Atlas yang ada diatas perut Varo dan 
tangan yang terkepal langsung terhenti disampingnya. 


Atlas yang terlihat baik-baik saja berbeda dengan Varo yang 
sudah tak kuat untuk bangun pun langsung berlari kearah 
Liora yang sudah tak sadarkan diri dipangkuan Bianca, 
tanpa kata Atlas langsung membopong tubuh mungil Liora 
dan membawanya ke UKS bersamaan dengan tiga guru BK 
yang masuk. 


Varo terdiam menatap kepergiaan Atlas dan juga adiknya 
dengan sendu, perutnya yang sakit membuatnya tak bisa 
bangun dan membawa adiknya. Varo merasa gagal sebagai 
kakak, harusnya dia tak tersulut emosi dan melampiaskan 
kemarahannya didepan Liora yang pasti langsung ketakutan 
melihatnya. 


Heni berjalan tergesa dikoridor sekolah yang sepi karena 
jam pelajaran tengah berlangsung, tadi dia mendapat telfon 
dari sekolah tentang keadaan kedua anaknya membuat dia 


yang sedikit terlambat karena jarak Bandung dan Jakarta 
cukup jauh. 


Setibanya dia di UKS, Heni terkejut melihat keadaan putra 
dan putrinya yang tengah terbaring diatas bangsal. Apalagi 
putra sulungnya yang wajahnya sudah babak belur dan 
tengah ditangani oleh dokter sekolah berbeda dengan 
putrinya yang tengah menangis dipelukan seorang gadis 
yang Heni tebak adalah temannya, ingin rasanya dia 
menangis dipelukan suaminya melihat pemandangan 
mengerikan itu tapi dia tak boleh mengganggu Vernan yang 
tengah bertugas. 


"Rara. " panggilnya membuat semua mata menoleh 
padanya. 
"Ibu... " Rara merentangkan kedua tangannya saat Heni 


berjalan kearahnya, isakan itu kembali terdengar saat Heni 
memeluk putri kesayangannya . 


Dia ingin bertanya dengan apa yang terjadi tapi kondisi 
putrinya dulu yang harus dia utamakan, bukan berarti dia 
tak khawatir dengan Varo yang lebih mengenaskan tapi 
karena dia tahu putranya itu kuat. 


"Varo minta maaf, bu. " Heni menatap putranya yang 
menatapnya dengan penuh sesal, tanpa melepas 
pelukannya Heni tersenyum menenangkan agar putranya 
tidak merasa bersalah walaupun dia tak tahu apa yang 
terjadi tapi dia percaya dengan putranya. 


"Lukanya sudah diobati, untuk memar yang ada diperutmu 
bisa kompres saja menggunakan es batu selama lima belas 
menit agar bekas memarnya menghilang. " jelas dokter 
sekolah itu yang dibalas anggukkan oleh Varo. 


"Bio tolong bantu Varo kemobil, tante akan nyusul nanti. " 
Bio yang tadi diam hanya mengangguk. 


"Siapa namamu? " tanya Heni pada Bianca. 
"Bianca, tante. " 


"Bianca, tolong antar Rara ke mobil juga ya. Tante mau ke 
kesiswaan dulu. " pinta Heni dengan senyum lembut 
keibuannya. 


"Rara sama Bianca dulu ya, ibu mau ke guru dulu sebentar. 
Oke? " Liora mengangguk pelan dan menyeka sisa air 
matanya. 


Heni pun pergi menuju ruang guru karena sebelumnya dia 
dipinta oleh guru kesiswaan untuk datang keruangannya, 
lagipula ada yang harus dia tanya dengan apa yang terjadi 
pada kedua anaknya. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 10 Oktober 2020 


Part 7 


Siang semuanya.. 


Sebelum baca yuk kenalan dulu sama cast 
selanjutnya.. 


Galih Rizki 
( si playboy jomblo ) 


"Gak mau! Rara takut sama kak Al. " 


"Rara jangan gitu, kak Al pasti punya alesan kenapa dia 
sampe berantem. " jelas Vernan, iya ayah dari dua anak itu 
telah kembali dari dinasnya. 


Awalnya dia akan membuat kejutan untuk istri dan kedua 
anaknya tapi melihat keadaan rumahnya malah dirinya 
yang dibuat terkejut, saat ini dia sedang membujuk putrinya 
untuk menemui kakaknya yang ingin sekali bertemu 
dengan adik kesayangannya. Namun bagaimana lagi, Liora 
benar-benar takut melihat aksi baku hantam yang dilakukan 
oleh putranya. 


Sebenarnya Vernan sedikit marah dan kecewa pada 
putranya tapi melihat kondisinya yang sangat menyesal dan 
mangabaikan kondisinya untuk bertemu sang adik 
membuatnya urung untuk memarahi Varo yang saat ini 
tengah mengompres memar diperutnya dibantu sang istri. 


"Rara marah sama kak Al, dia buat Rara takut apalagi tadi 
kak Al ngomong kasar. " isak Liora didalam pelukan Vernan. 


"Tapi Rara juga harus dengerin penjelasan dia dulu, pasti 
kak Al nyesel dan mau minta maaf sama Rara. " 


"Rara takut, apalagi muka kak Al jadi jelek sekarang. " 


"Jadi itu yang Rara takutin? " Liora mengangguk pelan 
membuat Vernan terkekeh. 


"Luka nya udah diobatin, ayo sekarang ke kamar kak Al 
pasti dia lagi nangis karena Rara gak mau ketemu. " jelas 
Vernan membuat Liora pun mengangguk untuk pergi ke 
kamar Varo, dia tak mau kakaknya sampai menangis karena 
dirinya seperti saat kecil dulu. 


"Ayo. "ajak Liora dan berjalan keluar kamar dengan tangan 
yang menggandeng Vernan. 


Setibanya dikamar nuansa abu milik Varo, Liora langsung 
memeluk tubuh besar ayahnya tanpa berniat melihat Varo 
yang perutnya tengah dikompres oleh Heni. 


"Dek. " panggil Varo pelan, Liora pun melirik kearah Varo 
tanpa melepas pelukan mereka. 


"Sini. " titah Varo. 


"Gak mau, abang jelek. " Vernan dan Heni pun terkekeh 
melihat interaksi kedua anaknya. 


"Sini dong, perut kakak sakit pengen dielus sama adek. " 
"Suruh siapa berantem?! " 
"Maaf, kakak kelepasan tadi. " 


"Udah selesai, ibu mau simpen ini ke dapur dulu yah. " 
pamit Heni setelah kompresannya sudah selesai. 


"Ayah mau bantu ibu masak dulu ya, kalian disini aja dulu 
nanti makan malam ayah panggil. " Vernan pun pergi 
bersama Heni membiarkan kedua anaknya untuk 
menyelesaikan masalah. 


"Awshh... " ringis Varo membuat Liora langsung menaiki 
ranjang dan mendekati Varo yang memegang perutnya. 


"Sakit banget ya kak? " tanya Liora menatap perut Varo 
yang memar, Varo pun mengangguk. 


"Elusin dek, biar gak sakit. " Liora mengangguk, meletakkan 
tangannya pada perut terbuka Varo dan mengelusnya 
secara pelan agar tak menyakiti kakaknya. 


"Maaf yah." gumam Varo menatap adiknya. 


"Iya dimaafin, tapi kakak harus janji jangan berantem lagi. 
Rara gak suka. " Varo mengangguk dan meresapi elusan 
Liora pada perutnya. 


"Sini sambil tiduran. " 


Liora pun membaringkan tubuhnya disebelah kanan Varo 
dengan tangan yang masih bergerak, tak berapa lama pun 
Liora merasakan matanya yang berat lalu tertidur dengan 
tangan Varo yang menjadi bantalan. Varo yang melihat 
adiknya sudah terlelap pun menarik selimut untuk 
menghangatkan mereka berdua, hingga dia pun ikut 
tertidur memeluk tubuh mungil adiknya. 


Cklek 


Pintu terbuka menampilkan Vernan yang tersenyum melihat 
kedua anaknya yang sudah tertidur lelap dalam keadaan 
perut kosong, membangunkan pun dia tak tega alhasil dia 
pun menaikan selimut hingga se leher dan mengecup 
kening keduanya sayang. 


Kebahagiaannya sudah cukup sampai disini, semoga saja 
Tuhan tak akan merenggut kebahagiaan keluarganya. Hanya 
doa lah yang bisa Vernan lakukan. 


"Harusnya lo jelasin ke guru kalau yang nyerang duluan tuh 
dia bukan lo, jadi lo gak akan di skors tiga hari. " omel Alex 
jengkel dengan sifat cuek sahabatnya. 


"Percuma, guru lebih percaya sama ketos teladan itu 
daripada gue. Buat apa gue buka mulut kalau akhirnya gak 
pernah didenger. " jawab Atlas kembali menghisap 
nikotinnya. 


"Tapi banyak bukti, lo bisa ambil penjual bakso sekalipun 
buat jadiin saksi kalau lo gak sepenuhnya salah. " balas 
Evan. 


"Udahlah gue mau istirahat, gue capek ke sekolah. 
mendengar itu membuat keempat temannya mendengus. 


"Perasaan lo ke sekolah gak belajar deh, sok-sokan bilang 
capek. " gerutu Iko. 


Saat ini tepatnya malam ini, seperti biasa anggota The Ace 
tengah berkumpul dimarkas besar atau biasa disebut istana 
The Ace. Sebuah rumah sederhana yang dibeli oleh mereka 
dengan mengumpulkan dana dari sisihan uang jajan 
mereka, awalnya Atlas akan suka rela membeli rumah yang 
jauh dari perkotaan itu dengan uangnya sendiri tapi semua 
anggota menolak dan akhirnya mereka memutuskan untuk 
mengumpulkan dana dari mereka semua. 


Mereka berkumpul bukan untuk berfoya-foya dengan 
minuman atau obat terlarang, melainkan mereka berkumpul 
untuk memainkan permainan seperti catur atau kartu remi 
dengan rokok dan kopi sebagai pedamping karena di 
momen ini mereka bisa berkumpul mengingat mereka yang 
tidak satu sekolah berbeda dengan inti The Ace yang 
bersekolah ditempat yang sama. 


Terkadang setiap bulan mereka rutin ke arena sirkuit untuk 
melampiaskan hobby mereka untuk balapan atau kadang 
menerima tawaran geng lain yang ingin mengalahkan The 
Ace, jelas itu tak akan mungkin karena kemampuan mereka 
sesuai dengan arti nama mereka. 


Brukk 


Suara itu membuat kegiatan mereka terhenti, terdengar 
suara terjatuh dari luar. Atlas pun mengangkat tangannya 
keatas mengkode semua anggotanya untuk diam dan 
waspada, dengan penuh kehati-hatian Atlas beranjak dari 
duduknya dan berjalan kearah luar untuk melihat kondisi 
diluar tanpa menimbulkan suara. 


Namun rahang Atlas seketika mengeras dan langsung 
berlari Kearah luar diikuti oleh Alex dan anggota lainnya, 
Atlas langsung mendekati seseorang yang tergeletak 
dihalaman markas dan membalikkan tubuhnya hingga dia 
melihat banyak luka diwajahnya namun saat Atlas 
menyentuh urat nadinya, detak jantungnya masih terasa 
menandakan orang itu yang notabenenya adalah salah satu 
anggotanya hanya pingsan. 


"Cecep! " pekik Iko melihat temannya tak sadarkan diri. 


"Tiga orang bawa Cecep kerumah sakit, pake mobil gue. 
Sisanya disini. " titah Atlas dengan raut wajah yang 
membuat para anggotanya bergidik, dalam keadaan seperti 
ini aura kepemimpinan Atlas begitu dominan. 


"Alpha! ada surat. " ucap Hendra menyodorkan surat yang 
ada dalam saku jaket Cecep pada Atlas. 


Atlas membuka kertas yang dilipat itu dan membacanya, 
seketika Atlas langsung meremas kertas itu dan 
melemparnya kasar. 


"Masuk! kita perang malam ini! " 


Mereka pun masuk menyisakan Alex dan Evan yang masih 
diluar dan mengambil kertas kusut itu dan membacanya. 


INI BARU PERMULAAN, PUNCAKNYA SAAT CEWEK LO YANG 
GUE HANCURIN!! 


-Arthur 


Pantas saja Atlas begitu marah membaca surat ini, biasanya 
jika mendapat surat ancaman dia akan terlihat biasa saja 
namun tetap memikirkan solusi tanpa perlu perang karena 
dia tak ingin anggota yang lain yang menjadi korban dari 
keegoisannya. Tapi hanya mendengar kata cewek Io saja, 
Atlas langsung kalap dan memutuskan untuk perang. 


Perang yang dimaksud adalah terjadinya baku hantam 
antara dua kelompok bahkan lebih entah itu dengan tangan 
kosong ataupun alat tajam lainnya, layaknya tawuran antar 
sekolah tapi bedanya bukan mengatasnamakan sekolah 
tetapi memperjuangkan pangkat tertinggi. 


Biasanya Atlas hanya akan menantang sang lawan dengan 
cara balapan atau tantangan lain tanpa harus pertumpahan 
darah, selama ini tercatat sudah dua kali mereka perang dan 
ketiga dengan sekarang. 


Tentu saja The Ace yang memenangkan perang dan korban 
yang paling sedikit dibandingkan para musuhnya, seperti 
namanya The Ace si peringkat tertinggi dan tak ada yang 
mampu menggoyahkan The Ace. 


Saya tau part ini dikit.. Tapi tenang aja saya bakal 
update cepet kok kalau kalian spam komen saya bisa 
double up buat sekarang. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


Bandung, 14 Oktober 2020 


Part 8 


Siang semuaa... 


Seperti biasa, sebelum baca yuk kenalan lagi sama 
cast selanjutnya.. 


Pemeran ini tu punya sifat yang berandalan, muka 
sangar tapi sifat receh.. 


Dicko Aditya / Iko 


Sebenarnya saya gak tahu dia siapa tapi yang jelas 
saya dapet gambar itu dari pinterest, buat kalian 
yang tahu atau kenal bisa langsung komen okee.. 


Saya hanya memberi gambaran saja... 


Saat ini dipagi yang cerah dengan langit yang terlihat jelas 
tanpa tertutupi awan, Liora tengah duduk dikursi taman 


yang kosong karena jam pelajaran tengah berlangsung. 
Kebetulan guru yang mengajar dikelasnya hari ini tak masuk 
begitu juga Bianca yang tak masuk karena sakit, jadilah dia 
ada disini dengan headset ditelinganya karena dikelas Liora 
hanya dekat dengan Bianca bahkan mengetahui nama 
teman sekelasnya saja Liora hanya tahu ketua jelas saja. 


Terhitung sudah empat hari setelah kejadian pertengkaran 
antara ketua osis juga ketua The Ace, Varo kembali 
disibukkan dengan tugas osis nya karena minggu depan 
perlombaan akan digelar sehingga Liora harus dijemput oleh 
mang Ujang untuk pulang. Selama empat hari juga Liora tak 
melihat keberadaan Atlas padahal masa skors nya sudah 
berakhir dari kemarin, bukan berarti Liora mengharapkan 
keberadaannya tapi karena Liora tak tahu pasti. 


Mata Liora terpejam meresapi angin yang sejuk dipagi hari, 
hingga senyumannya terbit dari bibirnya. Hingga suara bel 
membuat kegiatan Liora terhenti dan membuka kedua 
matanya yang tadi terpejam, Liora melepas headsetnya dan 
menggulungnya sebelum masuk kedalam kantung saku di 
rok nya. 


"Kak Atlas?! " pekik Liora saat melihat keberadaan Atlas 
yang duduk disampingnya. 


"Kakak sejak kapan duduk disini? " tanya Liora dan 
langsung mengalihkan matanya dari Atlas, entah kenapa 
setiap melihat badboy bermanik abu itu ingatannya kembali 
saat Atlas memukul kakaknya dengan bringas. 


"Kamu takut padaku? " balas Atlas yang tak menjawab 
pertanyaan Liora. 


"E- enggak kok. " 


"Kalau enggak kenapa nunduk terus, aku udah bilang kalau 
aku gak suka lihat kamu nunduk. " Liora langsung 
menegakkan kepalanya tanpa menatap Atlas dan menatap 
langit diatas. 


"Kenapa kakak ada disini? " tanya Liora lagi. 


Dengan geram, Atlas langsung menolehkan kepala Liora 
dengan telunjuknya hingga mereka saling berhadapan. 


"Memangnya aku tak boleh bertemu denganmu? " tanya 
Atlas yang sudah mendekatkan wajahnya pada Liora. 


Liora diam tak menjawab, karena jarak mereka yang sudah 
tersisa sejengkal jari. Tubuh Liora kaku tanpa berniat 
menjauhkan kepala Atlas ataupun memalingkan wajahnya 
dari Atlas, terlalu tenggelam dengan bola mata yang baru 
Liora sadar ternyata memiliki warna abu-abu yang sangat 
terlihat indah didepannya. 


"Setelah ini, jangan pergi jauh dariku. " bisik Atlas. 


Liora yang tak fokus hanya menganggukan kepalanya 
pelan, tatapannya sudah terhipnotis dengan bola mata abu 
itu hingga dirinya tak tahu apa maksud ucapan Atlas. 


Huft.. 


Sontak Liora tersadar dari lamunannya, rasanya aneh 
padahal Atlas itu perokok aktif tadi hembusan nafasnya 
beraroma mint bahkan bibir milik Atlas masih terlihat 
merona tanpa adanya jejak hitam layaknya perokok lainnya. 


Liora langsung mengalihkan pandangannya kedepan 
dengan wajah yang sudah merona hingga leher dan 
telinganya, melihat pemandangan itu membuat Atlas 
terkekeh. 


"R- Rara ma- mau ke kelas. " tanpa mendengar balasan 
Atlas, Liora sudah berlari meninggalkan taman dan Atlas 
yang sudah tertawa kecil. 


Karena tak ingin kejadian tak terduga terjadi pada Liora, 
Atlas pun mengikuti Liora yang masih berlari. Walaupun 
Atlas hanya berjalan untuk menyusul Liora, tapi langkah 
Atlas mampu menyeimbangi lari Liora. 


Atlas menghentikan langkahnya dan terdiam dengan 
menyenderkan tubuhnya pada tembok dengan mata yang 
masih mengarah pada Liora yang kini tengah dicegat oleh 
kakak kelas nya, fyi Atlas masih duduk dibangku sebelas 
dan kakak kelas yang tengah mencegat Liora itu kelas dua 
belas. 


Atlas masih diam melihat aksi kakak kelasnya itu yang kini 
tengah menggoda Liora yang sedang menundukkan 
kepalanya takut, selama tak ada kontak fisik antara mereka, 
Atlas akan diam. 


"Haloo cantik manis. " sapa kakak kelas nya itu. 


"Kok diem, tenang aja tangan gue lebih nyaman daripada 
tangan si Varo, pelukan gue lebih enak daripada si Atlas. " 
goda kakak kelasnya lagi. 


"Mau bukti? " tanyanya, Liora pun langsung memejamkan 
matanya saat tangan besar kakak kelasnya itu hendak 
menyentuhnya. 


Bugh! 


"Jangan sentuh dia. " desis Atlas menatap kakak kelasnya 
itu yang sudah terduduk dilantai dengan sudut bibir yang 
mengeluarkan darah. 


Kakak kelas itu pun langsung berdiri dan menatap Atlas tak 
kalah sengit, namun bukannya maju cowok itu malah 
memundurkan langkahnya dan pergi meninggalkan Atlas 
dan Liora yang masih memejamkan matanya dengan tangan 
yang menutup kedua telinganya. Jika saja tidak ada 
keberadaan gadis manis itu maka bisa dipastikan kakak 
kelasnya itu sudah habis ditangannya, tapi mengingat Liora 
yang takut padanya setelah melihat aksinya pada Varo 
membuat Atlas harus mengurungkan niatnya. 


"You safe. " gumam Atlas dengan mengelus puncak kepala 
Liora yang rambutnya dibiarkan terurai, mendengar itu Liora 
pun membuka matanya perlahan dan menatap Atlas yang 
tengah tersenyum lembut padanya. 


"Rara takutt... " rengek Liora melempar tubuhnya dan 
memeluk tubuh besar Atlas dengan erat. 


"Sshh.. Sekarang kamu aman. " gumam Atlas menenangkan 
dengan tangan yang tak henti mengelus punggung mungil 
Liora. 


Beberapa menit mereka masih mempertahankan posisi 
mereka hingga Liora tersadar dan langsung melepas 
pelukannya dengan cara mendorong dada Atlas, wajah 
merahnya tak bisa tertutup Liora merasa wajahnya panas. 
Tanpa kata Liora kembali berjalan tanpa menatap Atlas yang 
heran dengan sikapnya, namun tetap mengikuti langkah 
Liora hingga Liora pun sudah berada didepan kelasnya yang 
ternyata sudah ada guru yang mengajar. 


Liora ragu untuk masuk, jika dia mengetuk pintu maka bisa 
dipastikan dia akan menjadi pusat perhatian semua teman 
sekelasnya. 


Tok.. Tok.. Tok... 


Liora membalikkan tubuhnya dimana Atlas sudah berdiri 
dibelakangnya, Liora menatap Atlas yang dengan santainya 
mengetuk pintu. 


"Iya? " 


Liora kembali membalikkan tubuhnya menghadap seorang 
guru perempuan tengah menatap Atlas dengan kening 
mengerut. 


"Ada apa Atlas? " 
"Saya hanya mengantarkan Liora, bu. " jawab Atlas santai. 


"Darimana kamu Liora? " tanya perempuan berkaca mata itu 
menatap Liora mengintimidasi. 


"Ehm.. Anu Rara " 


"Dia dari UKS karena gak enak badan, sekarang udah 
baikkan jadi saya yang nganter. " jelas Atlas memotong 
pembicaraan Liora. 


"Ouh.. Tapi kenapa kamu yang antar Atlas? " tanya guru itu 
lagi. 


"Saya pacarnya. " 
"Eh? H 


"Ohh, yasudah kamu boleh masuk Liora dan kamu Atlas bisa 
kembali ke kelas kamu jangan bolos terus. " baru Liora ingin 
protes, guru bahasa inggris itu sudah memerintahkannya 
untuk masuk. 


"Makasih bu. " 


Liora pun memasuki jelas dengan kepala yang menunduk, 
berbeda dengan Atlas yang masih bergeming ditempatnya 
dengan mata yang masih terfokus dengan Liora. 


"Atlas, kenapa kamu masih disana? " tanya guru yang sudah 
kembali ketengah kelas. 


"Saya pergi kalau pacar saya udah duduk bu." 


Sontak mendengar itu para murid menatap Atlas dengan 
terkejut, bisa dipastikan berita ini akan langsung menyebar 
dengan cepat. Tak jauh beda dengan Liora yang masih 
berdiri terdiam karena sama terkejutnya mendengar 
jawaban Atlas. 


"Duduk Liora, pelajaran gak akan mulai kalau kamu gak 
duduk. " teguran itu membuat Liora langsung duduk 
dibangkunya hingga semua mata kini menatapnya. 


Atlas yang melihat itu pun langsung pergi tanpa mengucap 
sepatah katapun membuat guru bahasa Inggris itu 
mendengus kesal, tak ada yang bisa dia lakukan untuk 
menegur pria itu bukan karena dia cucu pemilik sekolah tapi 
karena sifat murid berandalan itu yang terlampau cuek 
hingga semua omelan dan teguran akan terlewat saja seolah 
angin belaka. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 16 Oktober 20201 


Part 9 


Saya balik lagi, ada yang seneng? 
Oke, enggak. 


Seperti biasa, kita kenalan dulu yuk sama inti The 
Ace lagii.. 


Bevan Purnama / Evan 


"Kak Al. " 


Varo memutar tubuhnya dan tersenyum saat sosok adiknya 
tengah tersenyum cerah dan berlari kearahnya. 


"Jangan lari, nanti jatuh. " tegur Varo dengan mengelus 
pucuk rambut Liora. 


"Hehe.. Maaf... " 


"Ada apa? " tanya Varo. 


"Pulang nanti, Rara sama kak Al yah. " pinta Liora dengan 
menampilkan puppy eyes yang mampu membuat Varo 
gemas. 


"Kakak ada rapat dulu, Ra. " sesal Varo membuat senyum 
Liora surut. 


"Yaahhh... " 


"Sama mang Ujang aja yah? " tawar Varo tak tega melihat 
raut wajah kekecewaan adiknya. 


"Tapi Rara mau beli buku, mang Ujang suka gak mau 
nemenin Rara kedalem. " 


"Kalau begitu Rara tunggu kakak sampe selesai rapat aja, 
gimana? " 


"Lama gak? " 
"Paling satu jam. " 


Liora berfikir dengan mengetuk jarinya didagu dan 
memajukan bibirnya. 


"Boleh deh, nunggu kakak aja. " jawab Liora. 


"Yaudah, ayo. Rara tunggu diruang osis aja. " Liora 
mengangguk dan berjalan dengan tangan yang 
menggandeng tangan Varo. 


Setibanya diruang osis, Liora langsung menundukkan 
kepalanya saat semua mata para pengurus osis 
menatapnya. Dia kira ruangan ini hanya ada sepuluh orang 
saja tapi ternyata melebihi jumlah satu kelas, ruangan luas 
itu didominasi oleh perempuan dan Liora makin tak nyaman 


saat tatapan sinis dari mereka berbeda dengan pengurus 
lelaki yang menatapnya dengan senyum lebar. 


"Rara duduk disini aja, kalau bosen main hp aja tapi jangan 
berisik yah. " Liora menganggukan kepalanya lalu 
menduduki kursi nyaman khusus ketua osis, kursi ini seperti 
kursi kantoran biasa yang difasilitasi komputer dan 
kebutuhan lainnya diatas meja yang biasanya membantu 
Varo saat menjalankan tugasnya. 


Melihat pemandangan itu tentu saja menjadi santapan mata 
bagi para penghuni yang ada diruang osis yang luasnya 
melebihi kelas biasa, apalagi para siswi yang menatap Liora 
dengan tatapan tak suka. Selama ini mereka berusaha 
berebut untuk memiliki hati Varo dengan rela menjadi 
pengurus osis agar bisa berdekatan dengan Varo tapi 
selama ini mereka tak pernah berhasil, maka tak heran 
melihat Liora yang diperlakukan khusus saja membuat 
mereka panas. Mereka memang tak tahu hubungan Liora 
dan Varo yang sebenarnya kecuali Fabio dan Bianca, tapi 
difikiran mereka yang harus mereka lakukan adalah 
mengenyahkan Liora di hidup Varo. 


Rapat pun dimulai, Liora tak henti menatap kakaknya yang 
terlihat berbeda bahkan sangat. Tatapan tegas dan 
berwibawa sangat menguar saat dia menjelaskan yang Liora 
tak tahu apa itu, berbeda jika sedang berhadapan 
dengannya yang selalu menatapnya lembut dan penuh 
sayang. 


Satu jam kemudian, Liora menegakkan tubuhnya dan 
mengembalikan akun sosmed yang sedari tadi dia mainkan 
saat mendengar ucapan penutup yang Varo katakan. Disana 
terlihat para pengurus osis tengah berbenah dan bersiap 
untuk pulang, namun ada juga yang masih duduk 
dikursinya dengan mata yang fokus pada laptop. Liora 


tersenyum menatap Varo yang berjalan kearahnya, tatapan 
tegas tadi telah berubah menjadi tatapan yang biasa Liora 
lihat. 


"Maaf nunggu lama. " 
"Enggak kok, kak. " sanggah Liora. 


"Ayo kita berangkat, biar gak kesorean. " ajak Varo dan 
membawa tasnya kepunggungnya. 


"Ayo. " balas Liora dan memasukan ponselnya kedalam tas, 
namun baru saja ingin memakai tasnya Varo langsung 
mengambil alih tas tersebut dan menyampirkannya kebahu 
Kanannya. 


"Kok kak Al ambil? " 
"Biar kakak aja yang bawa, berat. " 


"Udah tau berat malah dibawa, siniin tas Rara. " Liora 
mengulurkan tangannya keatas, meminta Varo untuk 
memberikan tasnya. 


"Kakak kan cowok, jadi kakak kuat. Ayo berangkat. " jawab 
Varo langsung menarik tangan kecil Liora hingga berdiri. 


Liora pun pasrah karena berdebat dengan kakaknya perlu 
memakan banyak waktu, mereka pun berjalan melewati 
para pengurus osis lainnya yang tengah menatap mereka 
dengan beragam ekspresi. 


"Varo. " panggilan itu membuat langkah mereka terhenti, 
Liora menatap siswi yang dia tebak adalah kakak kelasnya. 


"Kenapa Jen? " 


"Lo bawa mobil kan? Gue nebeng dong, supir bokap dipake 
sama adek gue. " ucap Jenni tak menghiraukan keberadaan 
Liora seolah hanya ada dirinya dan Varo. 


"Sorry Jen, gue harus nganter Rara ke toko buku. Lo sama 


Bio aja, dia bawa mobil juga kok. " balas Varo dan 
mengedarkan pandangannya mencari keberadaan 
sahabatnya. 


"Gak papa, gue bisa ikut kok. " 


"Jangan, nanti lo pulang malem. Nah itu Bio, Bio! " panggil 
Varo pada sahabatnya yang ternyata sedang duduk disudut 
ruangan. 


"Paan? " tanya Bio dengan suara yang kencang karena jarak 
mereka yang jauh. 


"Anterin Jenni, dia gak ada jemputan kasihan. " Varo bisa 
melihat sahabatnya itu merenggut namun masih 
menganggukkan kepalanya, bagaimana pun juga dia tak 
bisa bersikap cuek pada teman sekelasnya itu. 


"Tuh Bio mau, gue duluan yah. " 


"Tapi " belum sempat Jenni meneruskan perkataannya, Varo 
telah pergi keluar dengan tangan yang melingkar di bahu 
Liora. 


Jenni menginjak lantai keramik itu kesal, gagal sudah untuk 
modus dengan ketua osis itu sekaligus membuat adik kelas 
yang ada dirangkulan Varo itu cemburu. 


"Dia siapa, kak? " tanya Liora dengan kepala mendongak 
keatas menatap Varo. 


"Jenni. "jawab Varo singkat. 


"Pacar kakak? " 

"Bukan. " 

"Terus pacar kakak yang mana? " 
"Gak ada. " 


"Kok gak ada? " tanya Liora lagi membuat Varo langsung 
menghentikan langkahnya dan menatap adiknya dengan 
sedikit membungkuk. 


"Kakak gak bisa bagi rasa sayang kakak dari kamu, kakak 
mau fokus buat adek kakak dulu. " 


"Apa karena Rara penakut jadi kakak gak ada waktu buat 
cari pacar? " 


"Kakak gak suka kamu ngomong gitu. " ucap Varo tanpa 
ekspresi membuat Liora menyesal dan langsung memeluk 
Varo erat. 


"Maaf, Rara janji gak lagi. " 


"Yaudah ayo, keburu makin sore. " 


Setibanya ditoko buku, Liora menatap hamparan buku 
didepannya dengan penuh binar. Varo mengacak rambut 
Liora gemas, melihat ekspresi itu Varo merasa seperti 
melihat adiknya yang dulu ceria dan pemberani. 


Liora menarik tangan Varo dan berjalan menuju barisan 
buku novel, dirinya tak henti mengambil novel yang 
menurutnya bagus dan membaca sinopsis lalu 
memberikannya pada Varo untuk membawanya. Terhitung 
sudah dua jam Liora berkutik dengan novel dan sekarang 
sudah ada lima novel ditangan Varo. 


"Udah malem nih, pulang yuk. Ibu udah telfon. " ajak Varo 
dan dibalas anggukan oleh Liora. 


Mereka pun berjalan menuju kasir untuk membayar, hingga 
tatapan Liora mengarah pada boneka yang terpajang di 
etalase. Karena tertarik, Liora pun berjalan kearah etalase 
itu meninggalkan Varo yang tengah berbaris menunggu 
antrean. 


Tatapan Liora terpaku menatap boneka panda besar yang 
terlihat lembut saat dipegang dan terasa hangat jija 
dipeluk, ingin rasanya dia membeli boneka itu tapi dia 
mengingat ucapan ibunya yang tak memperbolehkannya 
untuk membeli boneka panda karena isi kamarnya telah 
penuh dengan boneka bermata hitam itu. 


"Kamu mau? " tanpa melihat siapa yang bertanya, Liora 
mengangguk. 


"Beli saja. " 


"Ibu melarang Rara buat beli lagi boneka panda, apalagi 
ukuran boneka itu besar nanti kamar Rara makin sempit 
kata ibu. " keluh Liora masih menatap boneka panda itu. 


"ika aku yang beli, ibumu pasti tak akan marah. " 
mendengar itu membuat Liora tersadar dan menatap 
kebelakang, seketika matanya membulat saat keberadaan 
ketua The Ace tengah berdiri dihadapannya. 


"Kak Atlas? " panggil Liora terkejut. 
"Hai. H 
"Kakak ngapain disini? " tanya Liora dengan nada takut. 


"Beli buku buat mama. " jawab Atlas santai dan mengangkat 
buku masak ditangannya. 


"Ouhh... Yaudah Rara pergi dulu ya, kak. " pamit Rara dan 
langsung pergi menuju kakaknya berada namun langkahnya 
tertahan saat Atlas mencekal tangannya. 


"Tunggu hadiahku nanti malam dan kuharap kamu 
menerima hadiahku. " bisik Atlas tepat ditelinga Liora yang 
sudah memerah. 


Tanpa menatap Atlas, Liora pun langsung berlari 
meninggalkan Atlas yang tengah terkekeh. 


"Menggemaskan. " 


"Rara sama kak Al pulaaang!! " pekikan itu membuat 
pasangan suami istri yang tengah duduk santai diruang 
tengah langsung terkejut. 


"Suaranyaa.. " tegur Heni yang dibalas kekehan oleh Liora. 


"Udah beli bukunya? " tanya Vernan berbasa basi. 


"Udah dong, sampe kak Al ngeluh karena kelamaan. " jawab 
Liora senang. 


"Yaudah kalian cepat mandi terus langsung ke meja makan, 
kita makan bersama. " 


"Siap ibu! "jawab Liora dan Varo berbarengan. 


Liora pun berjalan kekamarnya yang berada dilantai dua, 
setelah membersihkan tubuhnya dan memakai pakaian 
tidur bergambar hewan kesukaannya yaitu panda, Liora pun 
turun menuju ruang makan. Setibanya disana, terlihat 
kehadiran kedua orang tuanya serta kakaknya yang tengah 
berbincang. 


"Ayo kita makan. " 


Makan malam pun dimulai dengan nikmat dan tenang, 
setelah makanan mereka tandas Liora pun langsung 
membawa piring kotor ke wastafel untuk mencucinya 
karena malam ini adalah jadwal nya untuk mencuci piring. 
Walaupun Vernan menyewa seorang asisten rumah tangga, 
tetap saja mereka membiasakan diri pada kedua anaknya 
untuk mandiri. 


Setelah selesai dengan tugasnya, Liora pun berjalan menuju 
ruang tengah dimana keluarganya berada tengah menonton 
tayangan. Dengan santai Liora meraih remote yang ada 
disamping Varo dan duduk dengan menyenderkan 
kepalanya pada bahu Varo, seketika terdengar dengusan 
dari Vernan dan Varo saat melihat tayangan yang tadinya 
terdapat orang yang tengah menendang bola kini 
tergantikan dengan mobil yang bisa berbicara layaknya 
manusia. 


"Kok dipindahin sih, dek. " protes Varo. 


"Biarin, Rara gak ngerti kalau nonton bola. " jawab Liora 
dengan santai. 


"Kenapa juga harus nonton mobil yang bisa ngomong, kan 
serem kalau beneran ada." 


"Emang beneran ada yah? " tanya Liora pada Varo dengan 
berbinar. 


"Kalo dek kalo." 


"Ish kirain beneran ada, kalo ada kan enak gak bisa nyetir 
juga Rara bisa naikkin tanpa mang Ujang. " 


Vernan dan Heni terkekeh melihat tingkah kedua anaknya, 
mulut mereka memang sedang bertengkar tapi tidak 
dengan tubuh mereka yang seolah tak mau dipisahkan. 


Ting tong. 
"Siapa itu? "tanya Vernan pada istrinya. 


"Gak tau kan belum dibuka pintunya, bentar ibu bukain 
dulu. "Heni pun beranjak dari duduknya menuju pintu. 


"Siapa ya, kak? " tanya Liora penasaran. 
"Mungkin tamu nya ibu." balas Varo acuh. 


Terdengar suara langkah membuat mereka bertiga melihat 
kesumber suara yang ternyata terdapat Heni tengah 
berjalan dengan kotak besar berwarna cokelat. 


"Itu apa, bu? "tanya Liora. 


"Gak tau, tadi pengirim nya cuma disuruh buat kasih ini 
terus pergi gitu aja. " 


"Coba biar ayah yang buka. " 


Heni pun memberikan kotak itu kepada Vernan untuk 
membukanya, bagaimana pun juga mereka harus waspada 
dan dengan kotak tanpa pengirim itu. 


"Waahhh boneka pandaaaa!!! " pekik Liora langsung 
merebut boneka besar itu dari tangan Vernan. 


"Rara beli boneka lagi? Kan ibu udah bilang jangan beli 
boneka lagi nanti kamarnya makin sempit sayang. " 


"Enggak kok bu, Rara gak beli. " sanggah Liora. 


"Terus siapa yang kasih, Varo? " tanya Vernan yang dibalas 
gelengan oleh Varo. 


"Didalemnya gak ada nama pengirim, jadi ayah gak bisa 
balikin bonekanya. " 


"Jangan dibalikin, Rara suka. " ucap Liora memeluk erat 
boneka hitam putih itu. 


"Yaudah, bawa boneka nya ke kamar. " titah Vernan dan 
langsung dibalas anggukan cepat oleh Liora. 


"Sini kakak yang bawa. " tawar Varo melihat tubuh mungil 
adiknya yang kesulitan membawa boneka yang melebihi 
ukuran Liora. 


"Jangan dulu, Rara mau kakak fotoin. " 

"Buat apa? " 

"Rara pengen posting di medsos, kali aja yang ngasih bisa 
ngeliat biar Rara bisa berterima kasih. " Varo pun 


mengangguk dan langsung mengarahkan ponsel putih milik 
Rara untuk memotretnya dengan Liora yang berada 


disamping boneka dan tangan yang memeluk boneka 
panda. 


"Udah. (LI 


"Yeaa makasih kak. " 


LioRara_ 
LioRara_ thank you so much i'm so happy.... 


Take by @Nick.Varo 


Saya tahu fotonya gak sama sesuai cast, mohon 
mengerti yaa.. 


Ada gak sih diantara kalian yang suka bayangin diri 
sendiri disetiap cerita apapun itu? 
Kalo ada, selamat kalian tidak sendiri haha.. 


See you next, guys!! 


Ada salam dari Manu, Alvaro, Jungkook, Taehyung, Ji 
cang Wook. Komen yang banyak katanya... 


Salam saya, 
lemamelia19 
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Part 10 
Holaaa semuaaa... 


Gimana kabarnya? Semoga tetap sehat yaa. 


Buat kalian nih.. 
Musim hujan butuh yang panas" kan? 


Hari terus berlanjut, hari ini adalah hari dimana perlombaan 
basket nasional di selenggarakan. Pagi ini Liora sudah siap 
dengan seragam kebanggaan SMA Venus, tadi pagi Varo 
langsung menuju ruang osis tanpa sempat mengantarkan 
Liora ke kelasnya. Bianca yang sudah masuk dari sakitnya 
pun sudah disibukkan dengan tugas panitia lomba, jadi 
Liora sekarang sendirian ditengah kelas tanpa ada yang 
menemani karena seluruh murid sekelasnya pergi untuk 
melihat perlombaan. 


UH ai. H 


Liora menegakkan kepalanya dan menatap cowok yang dia 
duga sebagai kakak kelasnya tengah duduk dibangku yang 
ada didepannya, tanpa menjawab Liora hanya menatap 
cowok berambut kriting itu dengan takut. 


"Gak usah takut, kita pernah ketemu kok. " 
"Kakak siapa? " cicit Liora. 


"Gue Dicko tapi panggil aja Iko, gue temennya si Atlas. " 
mendengar nama Atlas, membuat Liora menatap Iko. 


"Ada apa kak Iko? " 
"Gue disuruh Atlas buat jemput lo. " 
"Kemana? " 


"Ke lapang, hari ini Atlas mau tanding jadi dia pengen ada 
lo. H 


"Tapi kata kak Al, Rara gak boleh ikut orang asing. " Iko 
menggaruk kepalanya dengan raut wajah bingung. 


"Abang lo bener sih, tapi tenang aja gue bukan orang jahat 
kok. Walaupun wajah gue sangar tapi gue baik kok apa lagi 
ke cewek, percaya deh. " jelas Iko namun Liora masih 
menatap Iko ragu. 


"Lagipula daripada lo dikelas sendirian mendingan lo ke 
lapang, banyak orang disana abang lo juga ada." 


"Rara takut kalo banyak orang. " 


"Tenang aja, Atlas udah siapin tempat spesial buat lo jadi lo 
gak usah khawatir. " 


"Yaudah deh. " 


Iko tersenyum senang karena akhirnya dia berhasil 
membawa gebetan sang ketua, dia melakukan ini karena 
sahabat yang suka berbagi itu akan memberikan teraktiran 
padanya selama sebulan penuh! 


Mereka pun berjalan di koridor dengan Liora yang 
menundukkan kepalanya dan tangan yang mencengkeram 
seragam Iko yang keluar dari celana, awalnya Iko ada niat 
untuk menggenggam tangan mungil itu tapi yang ada 
teraktirannya akan hangus dan tergantikan dengan memar 
pada wajahnya. 


"Permisi! Awas! Minggir woy! Gue bawa cewek cantek nih! 
Minggir lo semua! " teriak Iko membuat Liora semakin 
mendekatkan tubuhnya pada Iko dan semakin 
mencengkeram seragam Iko dengan erat. 


Hingga mereka pun berhasil membelah kerumunan para 
murid dan berjalan kearah para peserta yang berada 
disayap kanan lapang outdoor, tak heran melihat 
banyaknya murid berkumpul dilapangan luas itu karena 
mereka yang ingin melihat aksi king badboy nya Venus 
terutama para siswi yang sudah siap dengan kameranya 
untuk memotret idola mereka. 


"Alpha! Nih gue berhasil bawa dia kesini. " pekik Iko dengan 
bangga dan menghampiri keempat sahabatnya yang 
memakai seragam basket sekolahnya, memang keempat 
sahabatnya itu mengikuti eskul basket kecuali Iko yang 
katanya tidak mau membuang keringatnya. 


Liora mengangkat sedikit kepalanya dan menatap kumpulan 
cowok yang memakai seragam basket, hingga tatapannya 
tertuju pada Atlas yang juga menatapnya dengan senyum 
kecil. 


"Liat, kayaknya doi nya si ketu malah suka sama gue. 
Tangannya aja masih nempel dibaju gue, kayaknya saingan 
si Atlas bakalan berat. " ucap Iko menatap ujung 
seragamnya yang sudah kusut akibat Liora diikuti oleh 
sahabatnya. 


"Halah pegangan kayak megang kucing aja lo bangga. " 
celetuk Evan dibalas tertawaan oleh semua anggota basket 
kecuali Atlas tentunya yang sudah mendekat kearah Liora 
dan mendorong Iko dengan kasar hingga tubuh kerempeng 
Iko terlempar, Atlas menatap Iko dengan tak berekspresi dan 
tangannya yang sudah melingkar pada bahu Liora. 


Tentu aksi mereka menjadi santapan mata untuk para murid 
yang sudah panas dengan pemandangan itu apalagi para 
siswi, sebenarnya banyak sekali para siswa yang mencoba 
untuk pendekatan dengan Liora namun Liora selalu 
menghindar tanpa mau menatap yang lain kecuali pada 
Varo hingga mereka mengira murid baru itu adalah pacar 
dari ketua osis namun melihat pemandangan sekarang 
membuat banyak orang yang menatap jijik pada Liora 
karena mengira bahwa gadis imut itu mencoba untuk 
memecahkan hubungan sang ketua osis juga ketua The Ace 
yang tidak pernah akur sedari dulu. 


"Kamu duduk disini sama Iko tapi jangan terlalu deket kalo 
ada yang gangguin kamu atau kamu perlu sesuatu bilang 
sama Iko, aku kelapang dulu. " Liora mengangguk pelan dan 
menatap Atlas yang kini sudah berjalan menuju tengah 
lapang. 


Hingga tatapannya tertuju pada sang kakak yang tengah 
sibuk berkeliling untuk memantau situasi, sampai saat ini 
Varo yang tengah memakai almamater osis nya masih belum 
menyadari keberadaan sang adik begitu juga dengan 


Bianca yang sedang sibuk tengah berlarian dengan sebuah 
kardus air mineral ditangannya. 


Liora pun berfikir, apa kakaknya akan marah jika tahu dia 
tengah berada di sini dengan sahabat Atlas yang ada 
disampingnya. Walaupun dibangku ini kosong karena ini 
tempat para peserta basket berkumpul tapi tetap saja salah 
satu musuh kakaknya itu tengah duduk disampingnya 
walaupun hanya duduk, Liora hanya bisa berdoa semoga 
kakaknya maupun temannya tak mengetahui. 


Liora tersadar dari lamunannya saat suara peluit tanda 
permainan dimulai terdengar ditelinganya, fokus Liora 
sudah terpaku pada Atlas yang terlihat lebih tampan 
dengan wajah seriusnya. Liora memegang dada kirinya yang 
berdetak kencang saat melihat Atlas yang meloncat dan 
memasukan bolanya kedalam ring, sorakan terdengar kala 
Atlas memenangkan satu point. 


Suara sorakkan terdengar memekik dengan terus 
memanggil nama idola mereka, terkadang perkataan lebay 
diteriakkan membuat banyak orang terkekeh 
mendengarnya. 


Hingga saat matanya bertemu dengan manik abu milik Atlas 
membuat Liora langsung menundukkan kepalanya karena 
merasakan wajahnya memanas, Atlas yang melihat itu pun 
terkekeh dan mengacak rambutnya yang basah dengan 
kasar tentu pandangan itu membuat para siswi memekik 
keras. 


Suara peluit kembali terdengar tiga kali menandakan 
berakhirnya permainan, suara sorakkan kembali terdengar 
kala tim sekolah yang menjadi sang pemilik rumah 
memenangkan pertandingan dengan skor perbedaan tiga 
poin. Liora menatap Atlas yang berjalan kearahnya dengan 
senyum lebarnya meninggalkan para teman satu tim nya 
yang tengah berselebrasi ditengah lapang, walaupun ini 
baru permulaan dan belum final tetapi mereka bangga 
apalagi skor nya yang jauh dari lawan. 


"Selamat, kak." 
"Thanks. " 
"Kakak hebat mainnya. " 


Atlas tersenyum menatap Liora dan mengacak rambut 
cokelat alami itu gemas, hatinya menghangat kala 
mendengar pujian walaupun bukan hanya Liora yang 
memuji tapi berbeda rasanya saat bibir tipis itu yang 
berbicara. 


"Ayo. " ajak Atlas. 
"Kemana? " 
"Ke kantin kamu pasti belum makan. " 


"Ayoklah, lo perhatian banget sih kalo gue belum makan. " 
Liora terkekeh mendengar jawaban Iko yang dibalas tatapan 
dingin oleh Atlas. 


"Bacot lo. " umpat Atlas menatap tajam Iko. 


"Ayo. " imbuh Atlas pada Liora, tatapan tajam itu kini 
berganti dengan tatapan lembut. 


"Rara sendiri aja, Rara takut kak Al marah. " tolak Liora 
secara halus, dia tak mau pertengkaran dua cowok itu 
kembali terjadi. 


"Enggak akan, dia gak akan tahu. Emangnya kamu berani 
ke kantin sendirian, banyak murid dari sekolah lain loh. " 
ucap Atlas menakut-nakuti. 


"Yaudah deh sama kak Atlas aja. " jawab Liora langsung dan 
berdiri dari duduknya dengan tangan yang memegang 
lengan kekar Atlas. 


Atlas terkekeh melihat tingkah menggemaskan Liora, hingga 
mereka pun berjalan menuju kantin diikuti oleh keempat 
sahabatnya yang berdiri dibelakangnya sedang menebar 
pesona karena bila mereka berjalan bersama Atlas maka 
bisa dipastikan mereka pun akan menjadi pusat perhatian 
buktinya sekarang, banyak mata para siswi sekolahnya 
maupun dari luar yang menatap mereka tepatnya pada 
Atlas dengan kagum. 


Sebenarnya pesona Atlas dan Varo itu setara yang 
membedakannya itu adalah karisma, Varo yang terkenal 
dengan sifat ramahnya pada semua orang sedangkan Atlas 
yang terkenal keganasannya yang malah membuat para 
siswi tergila-gila dengan apa yang dia lakukan walaupun 
mereka tak berani bila menyatakan langsung perasaannya 
dan kesamaan mereka itu adalah sama-sama berwajah 
rupawan dan bersikap acuh terhadap perempuan. 


Setibanya dikantin, Liora mengedarkan pandangannya dan 
melihat semua bangku yang penuh tanpa ada yang kosong. 


"Penuh, kak. " gumam Liora pada Atlas karena pemuda itu 
tetap melangkahkan kakinya kedalam. 


Hingga langkah mereka terhenti pada bangku yang ada 
ditengah kantin yang biasanya menjadi tempat pewe bagi 
anggota inti The Ace itu, namun dibangku itu terdapat 
kumpulan siswi yang memiliki seragam yang berbeda 
mengartikan bahwa siswi itu dari luar maka dari itu siswi itu 
menduduki tempat mereka. 


"Awas! " usir Atlas dengan wajah sangarnya. 


Enam siswi itu langsung menoleh pada Atlas, seketika mata 
mereka membulat dan berbinar melihat pemuda tampan 
dan cool dihadapannya. 


"Ada apa ya? " tany salah satu dari mereka dengan nada 
malu-malu. 


"Awas! " tekan Atlas lagi. 
"Maksud lo apa? " 


"Maaf yah cecan yang gak cantik, ini tuh tempat kami jadi 
kalian bisa pergi dari sini. " usir Iko dengan nada halus, dia 
tahu sahabatnya yang satu ini yang tidak sudi untuk 
berkata panjang lebar pada orang asing. 


"Emangnya lo itu pemilik sampe kita yang udah duduk lebih 
dulu disini harus pergi? " sinis sisiwi itu yang kesal karena 
panggilan Iko padanya. 


"Iya, jadi lebih baik lo pergi dari sini keburu singanya Venus 
kebangun. " jawab Evan yang kesal menatap keangkuhan 
siswi itu. 


"Kita cari tempat lain aja yu kak, atau kita ke kantin dilantai 
dua aja. " ajak Liora merasakan kemarahan dari kelima 
badboy disampingnya. 


"Gak bisa Luna, tempat inituh tempat pewenya kita jadi 
tempat ini permanen buat kita. "jelas Galih. 


Brakk!! 
Praang!! 


"Pergi! " 


Keadaan kantin menjadi hening melihat aksi menyeramkan 
ketua The Ace yang membalikkan meja itu hingga terbalik 
menggunakan sebelah tangan kosongnya, Liora 
membulatkan matanya melihat keenam siswi itu yang 
seragamnya sudah dipenuhi kuah bakso dan juga minuman. 


Tanpa kata, Atlas pun langsung menarik tangan Liora 
lembut berbanding terbalik dengan ekspresinya yang 
sangat menyeramkan bagi Liora. 


"Udah gue bilang, kalian malah ngeyel. Ngamuk kan tuh 
singanya, untung ada ratunya jadi dia gak hajar lo pada. " 
jelas Iko dan pergi meninggalkan keenam siswi itu yang 
masih diam karena terkejut, bagi para murid Venus hal itu 
sudah biasa berbeda dengan murid dari sekolah lain yang 
merinding melihat tingkah Atlas. 


Kembali pada Liora dan Atlas, mereka kini ada didalam cafe 
yang ada didepan sekolah. Liora terus menundukkan 
kepalanya karena takut dengan raut wajah Atlas, hingga 
keberadaan keempat sahabat Atlas membuat suasana 
canggung menjadi normal walaupun Liora masih takut. 


"Disini lebih asik daripada dikantin yang sumpek. " ucap Iko 
mendudukkan dirinya disamping Liora. 


"Lo mah seneng karena makanannya yang mahal, biar bisa 
porotin hartanya si Atlas. " balas Evan yang menduduki 
kursi disamping Iko. 


"Las, dia takut sama lo. Makanya lo harus belajar nahan 
marah, udah tau cewek tuh suka baperan. " bisik Alex pada 
telinga Atlas yang duduk disamping kanannya. 


"Gue harus apa? " tanya Atlas pada Alex. 


"Bujuk dia dong biar dia gak takut lagi sama lo, ntar dia 
ngehindar dari lo. " balas Galih yang sudah duduk 
disamping kanan Alex. 


"Ra. " panggil Atlas yang dibalas tatapan takut oleh Liora. 


"Kamu takut? " tanya Atlas yang dibalas anggukan oleh 
Liora dan dengusan oleh keempat sahabatnya. 


"Jangan takut padaku. " ucap Atlas dengan mengelus 
rambut Liora dengan senyuman hangat yang mampu 
membuat Liora merona. 


"Yok yang bucin simpen dulu yok, gue laper yok pengen 
makan yok. " pekik Iko membuat tatapan Liora dan Atlas 
terputus. 


"Pesen aja. " titah Atlas dengan raut wajah nya yang sudah 
kembali seperti semula. 


"Gue ditraktir gak kayak Iko? " tanya Galih. 
"Apa alasan lo? " tanya Atlas acuh. 
"Uang gue keinjek tadi terus dibuang karena kotor. " 


"Oke. " Galih pun bersorak senang. 


"Gue juga dong, Alpha. " ucap Evan memelas. 

"Apa alasan lo? " 

"Duit gue masuk ke wc pas lagi boker tadi. " 

"Oke. " Evan mengangkat kedua tangannya senang. 
"Kalo gue? " tanya Alex. 


"Pesen aja. " jawab Atlas acuh membuat Alex tersenyum 
menang dari ketiga sahabatnya. 


"Kampret lo, gue susah-susah mutar balik otak buat cari 
alasan ehh lo malah dikasih gitu aja. " 


"Evan bayar sendiri. " 


Liora melemparkan tubuhnya yang sudah lelah pada 
ranjang bergambar panda miliknya, tadi dia pulang dengan 
Atlas yang mengantar tanpa diketahui Varo karena pemuda 
itu menyuruh Liora untuk menelfon mang Ujang. 


Dia kembali mengingat kejadian saat mereka diperjalanan, 
entah kenapa ucapannya membuat fikirannya selalu pada 


pemuda badboy itu. 


Flashback on 


Saat itu Liora tengah anteng duduk disamping Atlas yang 
tengah menyetir mobil miliknya. 


"Kak. " 


"Iya? " balas Atlas mata yang masih fokus pada jalanan 
didepannya. 


"Yang ngasih boneka panda itu kak Al yah? " 
"Iya, kenapa? " 

"Kenapa kak Al ngasih boneka ke Rara? " 
"Kan kamu yang mau. " 

"Tapi Rara gak minta dibeliin kok. " 
"Memang, itu adalah hadiah ku buat kamu. " 
"Kenapa ngasih hadiah buat Rara? " 


Atlas langsung menginjak rem nya dan menatap Liora 
dengan dalam, Liora yang ditatap seperti itu pun langsung 
merasakan panas diwajahnya namun tatapannya tak bisa 
lepas dari manik abu didepannya. 


"Jika aku bilang karena aku mencintaimu, kamu percaya? " 
bisik Atlas dengan memainkan rambut cokelat Liora yang 
tergerai lalu menyingkirkan helaian rambut nakal itu 
kebelakang telinga. 


Flashback off 


Liora merasa gundah, jelas dia ingat perkataan Varo dan 
juga Bianca yang melarangnya untuk menjalin hubungan 
dengan ketua The Ace itu. Sementara hatinya tidak bisa 
menolak pesona pemuda bermanik abu itu, walaupun 
egonya terus menolak dan menjauh dari jangkauan Atlas 
tetapi hatinya tak bisa menampik rasa nyaman dan aman 
saat Liora bersama Atlas. 


2000 words loh ini.. Yakin mau jadi sider?? 
Saya tantang buat komen segitu bisa gak sih? 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 21 Oktober 2020] 


Part 11 


Sebelum baca, ada salam dari Atlas nihh katanya 
jangan lupa vote sama spam komen ya.. 


Seminggu sudah berlalu dan perlombaan pun telah selesai 
dengan juara satu yang diraih oleh SMA Venus, bangga dan 
senang dirasakan oleh seluruh warga sekolah apalagi 
dengan keberadaan sang badboy yang membuktikan bahwa 
sikap tidak menjadi peluang untuk maju. 


Hari ini tepatnya malam ini yang biasanya digunakan untuk 
bermain dengan sang kekasih hati ataupun teman 
seperkumpulan karena besok adalah hari minggu, berbeda 
dengan Liora yang saat ini telah siap dengan style santainya 
yaitu kaos hitam dengan outher bomber jaket berwarna 
hitam karena keinginan Varo yang harus memakai pakaian 
hangat agar diizinkan keluar juga celana yang digunakan 
Liora pakai yaitu jeans panjang dan terakhir sepatu 
sneakers berwarna putih yang membalut kakinya. 


Rencananya pasangan adik kakak itu akan pergi kesebuah 
pasar malam atas keinginan Liora, setelah siap Liora pun 
keluar dari kamarnya dan pergi menuju lantai bawah 
dimana kakaknya sudah menunggu bersama kedua orang 
tuanya. 


"Udah siap? " Liora mengangguk cepat. 


"Ayo, kak. " ajak Liora. 


Mereka berdua pun berjalan keluar setelah berpamitan 
dengan kedua orang tua mereka dan pergi memasuki mobil 
milik Varo yang terparkir disamping rumah, setelah 
memakai seatbelt Varo pun mulai menginjak pedal gas dan 
mobil pun bergerak membelah jalanan ibu kota yang 
terlihat ramai karena malam yang paling ditunggu oleh 
semua orang mungkin kecuali para jomblo hehe. 


"Akhirnya bisa main juga sama kak Al." ucap Liora senang 
karena selama dua minggu ini Varo disibukkan dengan 
tugas osis. 


"Maaf yah, kakak terlalu sibuk. " 
"Gak papa kok, hehe..." 


Setengah jam kemudian mobil berhenti disebuah parkir 
yang ada didepan pasar malam, setelah turun dengan 
tergesa Liora langsung menarik lengan kakaknya untuk 
memasuki pasar malam. Jika dalam seperti ini rasa takut 
Liora akan tak terasa karena rasa senang yang dia rasakan 
juga keberadaan Varo yang menggenggam tangannya erat, 
walaupun banyak mata dari para gadis yang melihat 
tingkah keduanya yang terlihat seperti relationship goals 
padahal yang sebenarnya itu siblings goals. 


Liora terus menarik Varo untuk memainkan hampir semua 
wahana kecuali rumah hantu karena Varo yang menolak 
keras dan juga bianglala karena Liora takut ketinggian, 
setelah selesai dengan semua wahana dan permainan yang 
dimainkan Varo membuat Liora senang karena mendapat 
tiga boneka dari hadiah yang dimenangkan oleh Varo. Saat 
ini mereka tengah duduk di bangku dengan memakan gulali 
kapas dan juga jagung bakar, setelah ini rencananya 


mereka akan pulang karena jam yang sudah menunjukkan 
pukul sembilan. 


"Udah habis? " tanya Varo dan menolehkan kepalanya 
Kearah Liora, melihat penampilan Liora yang area bibirnya 
dipenuhi dengan gulali yang sudah mencair juga bumbu 
jagung bakar membuat Varo terkekeh dan pangsung 
mengambil tissue basah yang selalu dibawa didalam tas 
Kecil Liora. 


Dengan perhatian Varo mengelap area bibir Liora dengan 
tissue basah sedangkan Liora hanya terus fokus dengan tiga 
boneka ditangannya, walaupun bukan panda tetapi dia 
suka. 


"Ayo pulang. " ajak Varo dibalas anggukan oleh Liora karena 
gadis itu yang sudah lelah dan ingin tidur karena jam saat 
ini adalah jam waktunya Liora tidur. 


Selama perjalanan hanya terdengar hening karena Liora 
yang biasanya tak diam kini terdiam karena kelelahan, 
Kebiasaan Liora yang tak bisa tidur didalam mobil membuat 
dia hanya bisa menatap jalanan gelap yang diterangi lampu 
jalan yang terlihat indah namun sedikit seram. 


Ckiitt! 


Varo menginjak rem secara tiba-tiba membuat tubuh kecil 
Liora hampir membentur dashboard didepannya jika saja 
tangan Varo tak menahan bahunya. 


"Ada apa, kak? " tanya Liora namun tak dijawab oleh Varo 
yang masih menatap jalanan didepan mereka. 


Mata Liora membulat kala dia melihat jalanan didepannya 
yang terlihat ramai dengan pemuda yang sepertinya 
seumuran dengan mereka tengah berbaku hantam satu 


sama lain, tapi disana terlihat sudah banyak yang tumbang 
menyisakan satu orang yang terlihat sangat brutal tengah 
menghajar pria yang sudah tak berdaya dibawah tubuhnya. 


"Inilah kenapa kakak larang kamu deket sama Atlas. " 
gumam Varo menatap sang adik yang masih terpaku 
dengan pemandangan mengerikan didepannya. 


"Inilah dia saat diluar sekolah, dia itu ketua dari geng 
berandalan yang kerjanya cuma berantem. " imbuh Varo 
dan melepas seatbelt miliknya dan juga Liora. 


Varo menarik tangan Liora pelan dan membawa tubuh 
mungil adiknya kedalam pelukan hangatnya karena melihat 
Liora yang terlihat syok menyaksikan aksi sang ketua The 
Ace, sebenarnya dia tak mau memperlihatkan hal yang 
buruk kepada adiknya tapi melihat kedekatan adiknya dan 
badboy itu membuatnya geram namun dia tak bisa apa-apa 
karena saat itu dia harus terus stand bye dalam tugasnya. 


"Rara mau pulang. "lirih Liora. 


Varo melepas pelukan mereka dan kembali memasangkan 
seatbelt mereka sebelum menjalankan mobil, disana terlihat 
kumpulan itu tengah diringkus polisi sehingga mobil 
miliknya bisa melewati jalanan yang dijadikan tempat 
'perang para remaja itu. 


Liora membuka kaca jendelanya saat mobil melewati para 
berandalan yang berhasil ditangkap polisi termasuk Atlas 
juga semua sahabatnya, Liora menatap tanpa ekspresi 
kearah Atlas yang terlihat terkejut melihat keberadaannya 
begitu juga dengan keempat sahabatnya yang terkejut 
dengan keberadaan Liora dan Varo. 


'Rara kecewa, kak Atlas. ' batin Liora dan kembali menutup 
kaca mobil. 


Pagi ini dipagi yang cerah, Liora sudah memakai seragam 
kebanggaan Venus. Setelah kemarin dia habiskan dengan 
bersantai bersama anggota keluarganya kini mereka harus 
kembali ke aktifitas biasanya, Vernan yang kembali bertugas 
dan akan pulang beberapa minggu kedepan, Heni yang 
disibukkan dengan toko kue cabangnya yang hampir 
selesai. 


Setelah siap dan sudah menggendong tas pandanya, Liora 
pergi meninggalkan kamarnya menuju ruang makan untuk 
sarapan bersama sebelum mereka berpisah menuju tempat 
kerja masing-masing. Setelah sarapan selesai, Liora dan 
Varo berjalan keluar rumah setelah berpamitan dengan 
kedua orang tuanya menuju mobilnya terparkir. 


Setibanya disekolah, Liora masih bergeming kala melihat 
keberadaan sosok yang kemarin dia lihat tengah menyiksa 
seseorang, kini tengah berdiri disamping motornya dengan 
tangan dimasukan kedalam saku celananya dan tatapan 
yang mengarah pada mobil Varo. 


"Ngapain dia disana? " tanya Varo pada dirinya sendiri. 


"Ayo, kita keluar. " ajak Varo dan langsung keluar dari mobil 
tanpa mendengar jawaban dari Liora. 


Liora mengambil nafas panjang lalu membuka pintu mobil 
yang sudah ada Varo yang menunggu, Liora langsung 
melingkarkan tangannya pada lengan Varo dan kembali 
menunduk saat Atlas berjalan mendekatinya. 


"Mau apa lo?!" 


"Gue mau ngomong sama adek lo. " jawab Atlas tanpa 
menatap Varo. 


"Gak! Pergi sana! Rara takut liat lo. " usir Varo namun Atlas 
masih acuh. 


"Ra..." panggil Atlas. 


Liora sedikit mengangkat kepalanya dan melirik Atlas yang 
terlihat mengerikan dengan wajah yang penuh lebam dan 
juga pakaiannya yang terlihat lusuh. 


"Rara mau ke kelas." cicit Liora pada Varo. 


Mereka pun berjalan memasuki area sekolah meninggalkan 
Atlas yang frustasi dengan mengacak rambutnya kasar dan 
menonjok pohon disampingnya hingga tangannya 
mengeluarkan darah segar, Alex yang baru sampai dengan 
motor yang dikendarainya pun langsung menghentikan aksi 
sahabatnya yang tengah melukai dirinya sendiri. 


"Berhenti Las! Gak ada gunanya lo nyakitin diri lo sendiri! " 
bentak Alex membuat Atlas langsung terdiam dengan nafas 
memburu. 


"Bukan gini caranya buat deketin Liora, lo harus mikir 
dengan kepala dingin jangan sampe emosi lo yang 
mengambil alih. " jelas Alex mencengkeram kedua bahu 
Atlas. 


"Gue harus apa? " lirih Atlas frustasi. 


"Jelasin semuanya, karena kejadian malam itu bukan 
sepenuhnya salah kita. Kita dijebak dan kita korban disana, 
gue yakin Liora pasti bakal ngerti dan maafin lo. " Alex 
menepuk bahu Atlas mencoba menyemangati, Atlas pun 
mengangguk. 


"Thanks. " 

"Yok masuk, udah mau bel. " 

"Dimana yang lain? " 

"Biasa, ngopi dulu diwarung sebelah." 


Atlas menganggukkan kepalanya dan berjalan memasuki 
sekolah menuju kelas mereka berada dengan tatapan para 
siswi yang mengarah pada Atlas dan juga Alex yang terlihat 
baddas dengan penampilan mereka ditambah wajah mereka 
yang terdapat memar, tapi seperti biasa Atlas hanya acuh 
dengan fikiran yang fokus kepada gadis yang membuat 
hidupnya jungkar balik berbeda dengan Alex yang 
memperlihatkan senyum ramah pada semua orang yang 
menyapanya membuat dirinya dinobatkan sebagai badboy 
teramah di Venus. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 24 Oktober 20201 


Part 12 


Pagi semua.. 
Sebelum baca, boleh gak saya minta sesuatu.. 


Tolong share dong cerita ini terus rekomen keorang 
terdekat kalian, biar ceritanya jadi rame.. 


Gak maksa kok. 


Cast siapa selanjutnya yang kalian mau? 


"Beneran lo berani? " 


"Beneran, Ca. " 


"Gue bisa kok nganterin lo dulu, baru ke perpus. " 


"Gak usah, nanti keburu Miss Laura dateng. Caca langsung 
ke perpus aja minjem kamus, nanti Rara langsung ke kelas 
setelah dari toilet. " 


"Yaudah deh, hati-hati yah kalo ada apa-apa lo langsung 
hubungin gue atau kak Varo. " 


"Iya Caca, Rara ngerti kok lagipula Rara udah jadi 
pemberani sekarang. " Bianca mengangguk, mereka pun 
berpisah dengan Bianca yang berbelok kekanan menuju 
perpus dan Liora yang berbelok menuju toilet. 


Selama diperjalanan, Liora merasa tenang berjalan dikoridor 
yang lumayan sepi karena sebentar lagi jam pelajaran 
dimulai hingga dia sampai didalam toilet dan memasuki 
salah satu kubin toilet untuk menyelesaikan urusannya. 


Setelah selesai Liora keluar dan bercuci tangan di wastafel 
didepannya dengan berkaca melihat penampilannya yang 
masih rapih dengan rambutnya yang dia ikat kuda, Liora 
pun keluar dan kembali berjalan menuju kelasnya namun 
saat melewati sebuah gudang tiba-tiba tangannya tertarik 
hingga masuk kedalam gudang dan terjatuh diatas lantai 
yang penuh dengan debu. 


Liora langsung menutup hidung dan mulutnya agar debu 
tak masuk kedalam pernafasannya karena itu akan 
menyebabkan asma nya kambuh, Liora mengangkat 
kepalanya dan menatap lima siswi yang menatapnya penuh 
benci jika dilihat mereka adalah kakak kelas tapi Liora tak 
tahu nama mereka. 


"A- ada apa ya, k- kak? " tanya Liora dengan nada bergetar. 


"Kami disini cuma mau kasih peringatan buat lo. " jawab 
siswi yang penampilannya sangat rapi, jika dilihat mereka 
seperti siswi teladan tak seperti siswi nakal apalagi cabe 
namun entah kenapa Liora takut dengan tatapan mereka. 


"P- peringatan a-apa? " 
"Jauhin Varo juga inti The Ace." 
"Kenapa? " 


"Mereka itu milik kita dan lo gak berhak deket sama mereka, 
lo cuma murid baru disini jadi jangan sok polos dihadapan 
mereka. " 


Salah satu dari mereka berjongkok dihadapan Liora dan 
mulai mencengkeram rahang Liora dengan erat membuat 
Liora meringis dan tak dapat menahan tangisnya. 


"Jauhin mereka atau hidup lo yang jadi korban, kami gak 
segan buat nyakitin lo agar lo ngejauh dari mereka apalagi 
Atlas. " siswi berbando itu langsung menghempaskan kepala 
Liora dengan keras hingga Liora kembali terjatuh dengan 
pipi yang bersentuhan dengan lantai kotor, nafasnya 
langsung memburu kala debu masuk kedalam hidungnya. 


"Satu lagi. Jangan pernah lo buka mulut kalau lo dibully 
sama kita apalagi lo laporin kita ke Varo atau inti The Ace, 
kalau lo lakuin itu kita bakal lakuin hal lebih dari ini. " 
imbuhnya lagi. 


"Cabut guys. " 


Kelima siswi itupun pergi meninggalkan Liora yang sudah 
kesulitan bernafas, ingin pergi pun Liora tak bisa tapi 
beruntungnya Liora selalu membawa ponselnya disaku rok. 


Dengan tenaga yang tersisa, Liora mengambil ponselnya 
dan menekan tombol darurat nomor tiga. 


"Halo, dek. " 


Liora tak menjawab karena nafasnya yang tersendat dan 
menyulitkannya berbicara. 


"Ada apa?! " 

"Hhh... Kak... To- long.. " 

"Kamu dimana sekarang?! " 
"Hhh... Gu- hhh... Dang, gudang. " 


Tuutt! 


Sambungan terputus dari seberang, Liora terus menekan 
dadanya yang terasa sesak karena debu yang terus masuk 
kedalam pernafasannya. 


Brakk! 
"Rara!! " 


Liora merasa kepalanya dirangkat oleh tangan seseorang, 
matanya terpaku saat melihat sosok yang ternyata bukan 
kakaknya. 


Tubuh Liora terangkat dengan mudahnya oleh sosok 
bermanik abu itu dan merasakan tubuhnya melayang keluar 
dari tempat mengerikan itu, saat dipersimpangan jalan 
menuju UKS langkah Atlas terhenti kala melihat Varo dan 
juga Bianca yang berlari kearah mereka dengan wajah 
panik. 


"Lo apain adek gue anjing?!! " bentak Varo dengan suara 
Keras membuat kegiatan belajar di kelas dekat mereka pun 
terganggu. 


"Itu gak penting kak, kondisi Rara lebih penting ayo kita ke 
UKS aja. " ucap Bianca langsung menarik tangan Varo 
mengikuti Atlas yang sudah belari didepannya. 


Setibanya di UKS, Atlas langsung membaringkan Liora di 
brangkar lalu seorang dokter sekolah pun langsung 
memeriksa keadaan Liora. 


"Apa yang terjadi? " 


"Asma nya kambuh. " jawab Atlas singkat menatap gadis 
didepannya yang masih memegang dadanya juga nafasnya 
yang tersendat. 


Tak lama kemudian Varo datang bersama Bianca, tanpa kata 
Varo langsung menonjok rahang Atlas dengan keras. 


"Kak Varo. " pekik Bianca yang langsung menahan tubuh 
Varo yang hendak memukul Atlas yang sudah oleng 
menyandar pada tembok, ingin sekali Atlas kembali 
membalas bogeman Varo namun kondisi Liora yang harus 
diutamakan sekarang. 


"Kalian kalo mau ribut, keluar dari sini! " ucap dokter 
sekolah itu. 
"Maaf. " sesal Varo yang sudah duduk disofa depan 


brangkar, dia terlalu emosi sehingga menjadi kalap. 


Karena keadaan yang sudah kondusif, dokter itupun mulai 
memeriksa Liora. 


"Kondisinya sudah membaik pipinya hanya memerah dan 
mungkin akan sedikit membekas jadi kompres saja jika 
memarnya terlihat, sepertinya dia menghirup debu terlalu 
banyak hingga sekarang menjadi tak sadarkan diri setelah 
dia bangun nanti bilang saja saya akan memberikan surat 
izin pulang. " 


"Terima kasih, dokter. " ucap Bianca sebelum dokter itu 
pergi menuju ruangannya. 


"Udah gue bilang jangan ganggu adek gue, dia terlalu 
lemah buat jadi alat balas dendam lo. " desis Varo dengan 
mata yang memerah. 


"Bukan gue." sanggah Atlas. 
"Lo fikir gue percaya hah?! " 


"Gue nemuin dia digudang dalam keadaan yang udah kayak 
gini. " jawab Atlas tegas membuat Varo bingung apakah 
teman sekelasnya itu bohong atau tidak. 


"Bully? " gumam Bianca saat melihat pipi dan rahang Liora 
memerah. 


"Iya, tadi gue lihat ada beberapa siswi yang keluar dari 
gudang tapi gue gak lihat jelas wajah mereka. " jelas Atlas 
dengan rahang yang sudah mengeras. 


"Tapi kenapa dia bully adek gue?!" 
"Pasti karena Rara deket sama kalian." jawab Bianca. 
"Kenapa kita? " tanya Atlas bingung. 


"Kalian itu most wanted sekolah tapi selalu cuek sama 
perempuan dan secara tiba-tiba kalian langsung deket ke 


satu cewek, pasti mereka yang gak terima kedekatan kalian 
bakal iri dan berbuat sesuatu buat jauhin Rara dihidup 
kalian. " jelas Bianca. 


"Tapi gue kakaknya, kenapa mereka mikir gitu?! " 


"Emangnya semuanya tau kalo lo itu kakak kandung Rara? " 
Varo terdiam, dia membenarkan penjelasan teman adiknya 
itu. 


"Lebih baik kita tunggu aja sampe Rara bangun, nanti kita 
tanya siapa yang udah bully dia." saran Bianca. 


Varo masih terduduk disofa, tangannya tak henti 
menggosok rambut dan juga wajahnya kasar. Lagi-lagi 
kejadian tak mengenakan datang kepada adiknya, tak 
cukupkah beberapa tahun saja dia mengalami kejadian 
yang mampu membuatnya trauma. 


"Gue gak tahu harus apa, gue ngerasa gagal jadi kakaknya. 
"Bianca menatap Varo yang terlihat frustasi. 


"Gue takut kondisinya kayak dulu lagi. "imbuh Varo, Bianca 
yang sedih melihat itupun langsung memeluk Varo dari 
samping untuk menguatkan kakak kelasnya itu. 


"Gue yakin kak, dia pasti baik-baik aja karena dia bilang 
Rara udah berani jadi gak usah khawatir. " ucap Bianca 
dengan mengelus punggung Varo tanpa melepas 
pelukannya. 


Varo terus menenangkan Liora yang memeluk tubuhnya 
dengan erat dengan tangisannya yang terdengar, 
tangannya masih bergerak untuk mengelus punggung kecil 
Liora yng bergetar. Terhitung sudah sepuluh menit setelah 
Liora terbangun dari pingsannya dan sepuluh menit juga 
Liora menangis didalam pelukan Varo, rasa takut dan 
trauma Liora kembali lagi setelah beberapa hari ini gadis 
bermanik cokelat itu sudah terlihat "norma! layaknya 
seorang remaja. 


"Sshhh.. Udah yaa Rara jangan nangis terus dong nanti 
matanya perih, kan sekarang udah ada kakak disini ada 
Caca sama Atlas juga. " ucap Varo dengan menyebut nama 
Atlas dengan tak niat. 


Barulah Liora langsung melepas pelukannya dengan isakan 
yang masih terdengar, dengan sayang Varo pun mengelus 
pipi Liora untuk menghapus air mata yang tak hentinya 
keluar. 


"Rara takuuttt hiks.. " isaknya lagi dengan kedua tangan 
yang mencengkeram seragam Varo dengan erat. 


"Sshh.. Gak usah takut kan sekarang Rara sama kakak. " 
"Kita pulang yah? " Liora mengangguk pelan. 


"Ca, bawain tasnya Rara ke parkiran yah sama izinin dia. " 
Bianca mengangguk dan pergi menuju kelasnya. 


"Ayo. H 


"Gendong... " rengek Liora yang sudah melingkarkan 
tangannya pada leher Varo. 


"Yaudah ayo. " Varo pun membawa Liora kedalam 
gendongan koalanya, beruntung jam belajar masih dimulai 
sehingga mereka tak akan menjadi perbincangan lagi. 


"Gue ikut. " Varo menatap tak suka pada Atlas yang sedari 
tadi diam kini berbicara. 


"Gak usah. " tolak Varo. 


"Gue tau lo butuh supir. " dalam hati Varo membetulkan 
ucapan Atlas, jika dalam keadaan seperti ini Liora tak akan 
mau melepas pelukannya. 


"Yaudah. " 


Mereka pun berjalan keluar UKS dan pergi menuju parkiran, 
setibanya disana terlihat Bianca yang sudah berdiri dengan 
tas Liora juga Varo ditangannya karena tadi Bianca sempat 
ke kelas Varo untuk sekalian membawa tasnya. 


"Nih kunci. " ucap Varo dengan menyodorkan kunci mobil 
pada Atlas. 


Varo pun memasuki mobil bagian belakang dengan Liora 
yang masih berada diatas pelukannya dan Atlas yang sudah 
duduk dibangku kemudi, rasanya ingin sekali berada 
diposisi Varo tapi Atlas harus bersabar karena waktunya 
pasti akan tiba. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 27 Oktober 20201 


Part 13 


Mobil yang dikendarai Atlas pun tiba dipekarangan rumah 
sederhana namun terlihat indah kediaman Sebastian, Atlas 
yang pertama keluar pun langsung membukakan pintu 
untuk Varo atau tepatnya Liora yang masih berada dalam 
gendongan Varo. 


"Kunci ada dibawah keset. " ucap Varo. 


Atlas pun membuka keset berwarna cokelat yang ada 
didepan pintu dan langsung membuka pintu, setelah pintu 
terbuka mereka pun masuk dan menduduki kursi yang ada 
diruang tengah tempat biasanya bersantai. 


"Thanks, lo bisa pulang sekarang. " ucap Varo dengan nada 
cuek, tapi walaupun Atlas telah diusir oleh sang pemilik 
rumah tak membuat dia beranjak dari tempatnya. 


"Ra. " panggil Varo. 


"Amm.. " gumam Liora tanpa menjauhkan wajahnya dari 
leher Varo. 


"Turun dulu yah, kakak mau ambil minum. " Liora pun 
menurut dan turun dari pangkuan Varo menjadi duduk 
disamping Varo. 


Hingga tatapan mereka bertemu, manik cokelat dengan abu 
itu sedang saling menatap dengan tatapan yang dalam 
hingga Liora pun langsung menghentikan aksi pandangan 
tersebut saat Varo datang dengan nampan ditangannya 
yang terdapat tiga minuman dingin disana, walaupun tadi 
dia sudah mengusir lelaki berandalan itu untuk pergi tapi 
tetap saja dia tak bisa memperlakukan tamu seperti itu. 


"Ceritakan. " ucap Varo setelah mereka meminum minuman 
orange yang dia bawa. 


Namun Liora masih enggan untuk bercerita, dia terus 
menundukkan kepalanya dan memainkan gelas yang ada 
ditangannya. 


"Kenapa? " tanya Varo mengelus rambut Liora yang sudah 
tergerai. 


"Mereka bilang Rara gak boleh kasih tau siapa-siapa apalagi 
sama kak Al sama kak Atlas. " jawab Liora, jangan lupa sifat 
lugunya yang sudah mendarah daging seperti ini. 


"Kenapa? " giliran Atlas yang sekarang bertanya. 


"Nanti Rara bakal disakitin lagi. " lirih Liora dengan nada 
bergetar hendak menangis. 


"Huft.. Mulai sekarang kamu gak boleh pergi sendiri, harus 
ada yang temenin kamu minimal sama Caca itupun kalo 
kakak lagi berhalangan. " ucap Varo tegas. 


"Tapi.. tapi kata mereka Rara harus jauhin kakak sama inti 
the Ace. " 


"Rara mau jauhin kakak? " tanya Varo. 


"Gak mauuu... " rengek Liora kembali menangis dan 
memeluk tubuh Varo. 


"Yaudah jangan. " 
"Terus gimana kalau nanti mereka " 


"Udah gak usah difikirin, sekarang Rara keatas dan mandi. 
Kamu jadi jelek karena kebanyakan nangis, apalagi ada 
Atlas sekarang nanti dia i/fee/ sama Rara loh. " 


"Jangaannn... " segera Liora menutup kedua pipinya dan 
berlari kelantai dua menuju kamarnya, Varo terkekeh 
melihat tingkah adiknya namun kekehan Varo langsung 
berubah menjadi tatapan tajam pada Atlas. 


"Lo serius sama adek gue? " 


"Lo cowok dan kita seumuran, lo bisa ngelihat sendiri apa 
jawabannya. Gue yakin lo gak sebodoh itu. " 


"Gue butuh jawaban bukan hinaan. " 
"Kalo lo deketin adek gue karena dendam lebih baik lo per " 
"Gue suka Liora. " 


"Gue sayang Liora. " 


"Dan gue cinta Liora. " 


Varo terdiam kala mendengar pernyataan tegas dari Atlas, 
sebenarnya dia sadar jika teman sekelasnya itu memang 
tertarik dengan adiknya namun berbagai cara dia jauhkan 
Atlas dengan adiknya karena dia tahu seganas dan senakal 
apa Atlas diluar sana. Bukan karena dia takut Atlas gagal 
menjaga adiknya tetapi mengingat banyaknya musuh Atlas 
diluaran sana yang menginginkan posisi yang dia punya, dia 
bisa mengatakan Atlas itu hebat bahkan sangat tapi jika dia 
membiarkan hubungan Atlas dan juga Liora pasti para 
musuh Atlas akan menargetkan Liora untuk kepentingan 
sendiri, Varo tak mau itu. 


Tapi saat ini sepertinya dia memerlukan keberadaan Atlas 
karena selain dia melihat adiknya yang juga suka dengan 
teman sekelasnya itu dia juga membutuhkannya untuk 
menjaga adiknya dari jangkauan para pembully yang 
mereka tak tahu siapa pelakunya, maka dia harus 
membiarkan Atlas untuk mendekati adiknya. 


"Kalau begitu jaga dia, gue percayakan dia sama lo dan kalo 
gue lihat Rara nangis karena lo gue gak akan ngebiarin lo 
deketin dia lagi. " 


"Sebelum lo ngomong gitu gue gak ada niat sedikitpun buat 
sakitin dia, tangisan dia itu jadi luka buat gue." 


"Lo ada ide buat nangkep pembully itu? " tanya Varo yang 
langsung dibalas seringaian yang memiliki banyak arti bagi 
yang melihatnya. 


"Tentu, lo cukup duduk dan diam. " 


Varo mengangguk, sekarang untuk pertama kalinya dia 
akan bekerja sama dengan murid berandalan itu karena dia 
yakin jika menyangkut pembalasan maka Atlas lah jagonya. 


Atlas turun dari motor yang tadi pagi dia bawa, sebelumnya 
tadi Atlas menelfon sahabatnya untuk membawakan 
motornya pada Evan karena tadi pagi Iko dan Evan 
berangkat bersama Galih yang membawa mobil. Kini Atlas 
sudah sampai didepan rumah milik kakeknya, Aditama. 


"Vier sudah pulang. " ucapan itu terdengar saat Atlas tiba 
diruang tengah, disana Atlas melihat mama nya yang 
tengah tersenyum lembut padanya. 


Atlas pun mendekati wanita tua yang hampir menginjak 
umur lima puluh tahun itu dan langsung memeluk tubuh 
yang lebih kecil darinya dengan manja, dia merindukan 
wanita itu walaupun baru tiga hari mereka tak bertemu. 


"Setiap ketemu pasti aja ada memar diwajah kamu, 
gantengnya jadi hilang deh. " ucap Renita mamanya Atlas. 


"Mama bohong, Vier bakalan tetep ganteng kan mama nya 
aja cantik gini masa anaknya jelek. " balas Atlas membuat 
Renita terkekeh. 


"Waahh anak papa sudah pulang." 


Senyuman Atlas langsung surut dan tergantikan dengan 
tatapan dingin dan tajam pada pria yang berdiri 
dibelakangnya dengan tangan yang menggenggam erat 
perempuan disampingnya. 


"Kenapa dia ada disini?! " bentak Atlas dan langsung berdiri 
menatap pria itu dengan tatapan benci. 


"Sayang, jangan gitu. Itu papa kamu loh, kamu harus sopan 
sama papa kamu. " tegur Renita dengan tangan yang 
mengelus punggung putranya. 


"Dia bukan papa ku lagi saat dia menikah dengan jalang itu. 


"Atlas! " bentak Jason, papa dari Atlas. 

"Hormati Laura, dia juga ibumu sekarang. " imbuh Jason. 
"Tidak akan pernah. " desis Atlas. 

"Pergi dari sini! " usir Atlas pada Jason. 

"Vier, jangan seperti itu. " ucap Renita sendu. 


"Ma, Vier mau mama cerai sama pria brengsek itu. " 


Plakk! 


Atlas terdiam kala Renita yang menampar pipinya dengan 
keras, sedangkan Renita langsung menangis karena 
perbuatannya sendiri tapi ini harus dia lakukan agar 
putranya sadar. 


"Vier cuma gak mau liat mama nangis karena pria brengsek 
itu, Vier gak mau mama terluka. " lirih Atlas membuat Renita 


semakin terisak. 


"Sampai kapan pun Vier gak mau pulang, kecuali kalau 
jalang itu mati. " 


Tanpa mendengar bentakkan Jason, Atlas pergi dan 
meninggalkan ruangan itu menuju kamarnya berada. 


"Putramu itu sudah beranjak dewasa, dia tau mana yang 
benar dan salah, dia juga sudah bisa membuat keputusan 
yang terbaik menurutnya." jelas seseorang yang tengah 
duduk dilantai dua, sedari tadi dia hanya melihat keluarga 
sang putri yang terlihat berantakkan. 


"Tapi apa yang dia fikirkan salah. " balas Jason. 


"Layaknya sebuah besi panjang yang melengkung, 
bagaimana bisa lurus jika tak ada tangan yang 
meluruskannya. Itu yang terjadi pada putramu, jangan 
salahkan dia tapi salahkan diri kalian sendiri. " balasan itu 
membuat ketiga orang yang berdiri diruang keluarga itu 
terdiam. 


Berbeda dengan Atlas yang tangannya tak henti meninju 
samsak yang berada didalam kamarnya, salah satu caranya 
meluapkan semua emosinya selain melukai dirinya sendiri 
walaupun tangannya saat ini sudah memerah karena tak 
memakai pelindung apapun tapi setidaknya tak ada 
kerusakan lain seperti meninju cermin misalnya. 


Inilah salah satu alasan dia mau mengambil alih ketua The 
Ace, dia membutuhkan sebuah pelampiasan selain benda 
yang tak bisa bergerak berbeda jika dia tengah baku 
hantam dengan para musuhnya yang membuat sebuah 
Kepuasan yang dia rasakan. 


Semua berawal saat dia masih duduk dibangku SMP tingkat 
akhir tepatnya saat sang panutannya membawa seorang 
wanita dan mengatakan bahwa dia adalah ibu tirinya, jelas 
Atlas terkejut mendengar itu bahkan dia dapat merasakan 
perbedaan dari sang mama yang biasanya terlihat bahagia 
menjadi sendu bahkan dia selalu mendengar tangisan 
ibunya saat papanya pergi dengan wanita yang bernama 
Laura itu. 


Karena geram dengan sifat papanya yang semakin acuh 
pada mereka, Atlas pun langsung mengajak sang mama 
untuk pergi dari rumah itu tapi mamanya yang menolak 
mentah-mentah dengan alasan dia mencintai papa yang 
menurutnya brengsek itu. 


Dari situlah Atlas langsung pergi meninggalkan rumah besar 
itu dengan perasaan kecewa dan marah yang mendominasi, 
awalnya Atlas tinggal disebuah apartemen dengan 
menggunakan uang tabungannya karena dia tak sudi 
menerima satu peserpun uang dari Jason jadi dia rela 
banting tulang menjadi seorang montir tanpa diketahui 
sahabatnya. 


Namun beberapa bulan kemudian kakeknya Aditama datang 
padanya dan menawarkan diri untuk tinggal bersamanya, 
akhirnya Atlas pun menerima karena bagaimanapun juga 
Aditama adalah kakek kandungnya jadilah dia tinggal 
dirumah ini berdua hanya dengan Aditama dan beberapa 
pelayan rumah. 


Aditama adalah seorang duda yang ditinggal mati oleh sang 
istri dan mempunyai satu orang putri yaitu Renita, maka 
dari itu harta miliknya akan turun pada Atlas karena dia 
cucu kandung satu-satunya keluarga Aditama. Selama dua 
tahun tinggal dikediaman Aditama, Atlas selalu diberi tutor 
langsung untuk belajar tentang bisnis dan terkadang satu 


bulan sekali dia akan pergi ke perusahaan untuk turun 
langsung atau menggantikan Aditama yang kadang 
berhalangan hadir. 


Perusahaan yang dimiliki Aditama pun bukan bisnis bodong 
melainkan sebuah perusahaan tower nasional dan banyak 
menanam saham pada perusahaan lain, selain itu Aditama 
juga membangun sebuah sekolah yang dinamakan SMA 
Venus dan juga sebuah rumah sosial berupa panti asuhan. 


Buat kalian yang suka gendre cerita psyco-obsesi, 
yuk cek work saya karena saya baru saja publish 
cerita baru bergendre dark-romance. 


Mau up? Mana dulu suaranya.. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 30 Oktober 2020] 
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kirimin rekening gue.. 


Bukalah mata hati kalian.. 
#sedekahituindah 

View all 1,838 comments 
Alexan anjing lo!! 

Evanjava idung lo Lex.. 
Melindada unch Atlasnya lucuu.. 


Benbeno37 ketauan nihh ketek nya si @Evanjava item 
kek air got wkwk 


Galih.Rizki untung cuma dengkul yg keliatan, bukan 
daleman ama perut kwkw 


Giaaaajahh yaampun mata gue.. Baru tahu si Atlas 
ambasadornya daleman adidas wkwk 


Aseptian68 anjing gue gak bisa berenti ketawa.. Sarap lo 
ko @Iko.ganteng123 


Felisabepe Galih kiyut banget sih posisinya, jadi pen 
meluk :( 


Evanjava itu epek lampu nyet @Benbeno37 cool gitu lo 
bilang kek got. 


Benbeno37 alasan lo setan! 
AtlasVier HAPUS ANJING!! 


Galih.Rizki nah lohh alpha marah nohh ampe capslock nya 
aja jebol 


Evanjava si Rara liat ini, ilang dimuka bumi awokwok 


Iko.ganteng123 HAOEMDBIWODGBE 


Oke saya gak tahu ini bagus ato enggak, maaf yaa 
kalo ada yang aneh sma yg diatas wkwk. 


Ini pertama kali saya bikin part kayak gini.. Jadi yaa 
gituu.. 


Ini cuma buat hiburan aja, tapi gak tau kalian 
terhibur ato enggak duhh! 


Jadi karena ini cuma hiburan, jangan disatuin sama 
alur cerita yaa 


Kayaknya ini bakal jadi pertama kali sekaligus 
terakhir kali juga bikin part ini wkwk. 


Jujur saya gak pede sama part ini! Saya bikin ini gak 
sampe dua jam! Gak tau darimana, saya iseng 
pengen part medsos kayak giniii 


Jadi, gimana menurut kalian?? 


Mau up? Komen dulu dong apa pendapat kalian 
tentang part ini.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 1 November 20201 


Picture source by pinterest 


Part 14 


"Kok rapat terus sih, kan Rara gak ada temen. " 
"Bentar lagi kan semester akhir Ra jadi bakal ada porak. " 


Liora merengut kesal namun tetap menganggukkan 
kepalanya memperbolehkan Varo dan Bianca untuk pergi ke 
ruang osis, saat ini mereka tengah ada dikantin namun 
setelah menghabiskan makanan Varo meminta izin untuk 
pergi rapat bersama Bianca. Liora yang belum 
menghabiskan makanannya membuat Varo tak bisa 
mengantarkan Liora ke kelasnya, tapi bukan berarti dia akan 
membiarkan adiknya pergi begitu saja. 


"Tenang, Rara gak akan sendirian kok." 
"Maksud kak Alap" 


Belum sempat Liora meneruskan perkataannya, kursi yang 
ada disampingnya bergerak dan terdapat siswa yang sudah 
mendudukinya. 


"Kak Atlas?! " panggil Liora panik, dia tak mau kakaknya 
akan marah dan menjadi brutal seperti dulu. 


"Yaudah, kakak sama Caca pergi dulu yah nanti pulang 
kakak gak bisa bareng jadi telfon mang Ujang. " pamit Varo 
dengan ekspresi santai membuat Liora dibuat bingung. 


"Dia sama gue. " balas Atlas yang dibalas keterdiaman oleh 
Varo, Liora yang melihat itu merasa panas dingin dia takut 
jika kakaknya akan marah. 


"Jaga dia. " 


Liora membulatkan matanya kala mendengar jawaban 
santai Varo, baru saja dia membuka mulutnya Varo sudah 
pergi bersama Bianca membuat Liora kembali menutup 
mulut. 


"Kenapa? " tanya Atlas melihat gadis disampingnya yang 
menundukkan kepalanya dengan mengaduk mie ayam 
didepannya. 


"Takut? " Liora mengangguk pelan. 


"Kemarin biasa aja, kenapa sekarang takut? " tanya Atlas 
lagi, mengingat kejadian kemarin saat Liora bertingkah 
biasa saja. 


"Kan ada kak Al. " cicit Liora. 


Liora mengangkat kepalanya saat mendengar suara bangku 
kantin didepannya bergerak dan ternyata disana sudah ada 
inti The Ace, hal itu sontak membuat Liora makin 
menundukkan kepalanya. 


"Kenapa bu ketu? " bisik Iko pada Atlas namun bisikan itu 
masih dapat didengar oleh Liora. 


"Lo pasti takut gara-gara kejadian malam minggu waktu itu 
yah? " pertanyaan yang diloyangkan Alex terdengar seperti 
sebuah pernyataan bagi Liora. 


"Kalian penjahat, mukul orang, bikin orang babak belur, 
kalian nakal. " ucap Liora tanpa mengangkat kepalanya, 
mendengar itu membuat kegiatan inti The Ace itu terdiam 
bahkan Evan yang akan menyuap sotonya pun berhenti. 


"Kita jadi jahat sama orang jahat juga, Ra. " Liora melirik Iko 
sebentar. 


"Tapi kan gak usah mukul. " 


"Kalo kita gak mukul, nanti mereka gak kapok. " jawab 
Galih. 


"Cubit kan bisa, gak usah mukul. " sentak Liora kekeh 
melotot kepada lima pemuda yang ada dimeja. 


"Iya iya maaf, nanti kita cubit aja gak akan nonjok lagi. " 
balas Atlas mengalah. 


"Bagus. " ucap Liora kembali melahap mie ayam yang ada 
didepannya dan kembali bersikap santai. 


"Dimana sejarahnya tawuran pake acara cubit-cubitan, lagu 
kali ahh. " gumam Evan yang masih dapat didengar oleh 
keempat temannya, berbeda dengan Liora yang sudah fokus 
dengan makanannya. 


"Kok mie ayam nya item sih kayak si Evan? " tanya Iko 
membuat Evan langsung melempar botol yang berisi 
setengah pada Iko namun lemparan itu berhasil ditangkap 
oleh Iko. 


"Rara pakein kecap. "jawab Liora santai. 


"Gak pake saos? " Liora menggeleng menjawab pertanyaan 
Galih karena mulutnya yang penuh. 


"Enggak, kemarin nyoba yang kak Al ehh malah sakit perut 
Karena ada saosnya jadi kak Al gak bolehin Rara pake saos. " 
jelas Liora yang dibalas anggukan oleh kelima preman 
sekolah itu, entah kenapa mereka bisa nyaman mengobrol 
dengan perempuan yang ada didepan mereka padahal 
biasanya mendengar suara kakak kelasnya yang sangat 
cantik saja mereka enek mungkin karena lucu, fikir mereka. 


"Emang enak gak pake saos? " tanya Evan aneh karena dia 
adalah sang pecinta pedas. 


"Enak, kakak mau nyoba? " tawar Liora menyodorkan 
mangkoknya pada Evan. 


"Jangan, abisin aja. " cegah Atlas. 


Liora mengangguk dan kembali melahap makananya hingga 
tandas, Atlas menyodorkan botol mineral yang langsung 
diteguk oleh Liora. Setelah habis dan perut Liora yang 
sudah kenyang, Liora beranjak dari duduknya karena dia 
akan kembali ke kelas. 


"Kemana? " tanya Atlas menahan pergelangan tangan Liora. 
"Mau ke kelas. " 
"Gak usah, disini aja. " 


"Kakak ngajak Rara bolos? " tanya Liora dengan raut wajah 
polos. 


"Enggak, semua guru ada rapat jadi semuanya free Class. " 


"Oh. " balas Liora singkat dan kembali duduk ditempatnya. 


"Mendingan kita cerita-cerita aja, gimana? " ucap Iko karena 
bosan dengan keheningan diantara mereka. 


"Cerita apa? " tanya Liora penasaran. 


"Apa aja, oh iya lo cuma tau nama gue sama Atlas aja kan? " 
Liora mengangguk. 


"Nah ini Alex, dia mah pendiem hampir sama kek si Atlas 
tapi bedanya dia lebih banyak senyum dari si Atlas. " ucap 
Iko menepuk bahu Alex yang ada disampingnya. 


"Yang ini Galih, awas dia playboy jadi jangan deket-deket 
sama dia. " Galih melotot pada Iko yang menampilkan 
senyum watadosnya. 


"Nah yang botak itu namanya Evan, dia mah agak gila jadi 
lo harus hati-hati. " 


"Anjing lo! " 


"Jangan ngumpat dihadapan Rara." Evan cengengesan dan 
menutup mulutnya dengan tangan berbentuk V pada Atlas. 


"Oh halo kakak semua, salam kenal nama aku Liora 
panggilnya Rara aja." ucap Liora dengan senyum manisnya. 


"Type si Atlas ternyata suka yang polos-polos gemesin yah. " 
celetuk Galih. 


"Kalian kenapa disebut inti The Ace?" tanya Liora. 
"Lotau The Ace?" tanya Alex balik. 


"Tau, geng motor kan? " balas Liora. 


"Tau darimana? " sekarang Evan yang bertanya. 
"Dari Caca. " 
"Siapa Caca? " tanya Galih. 


"Temen sebangku Rara, temen Rara satu-satunya namanya 
sih Bianca tapi panggilannya Caca. " jelas Liora. 


"Cantik gak? " tanya Galih lagi yang kepalanya langsung 
dipukul oleh Evan. 


"Urusan cewek baru nomor satu lo. " celetuk Iko. 
"Kenapa Rara gak temenan sama yang lain? " tanya Alex. 
"Rara takut, mereka natap Rara aneh suka ngomongin lagi. " 


"Mereka ngomongin apa emang? " kali ini Atlas yang buka 
mulut. 


"Katanya Rara kecentilan, Rara gak cukup sama satu cowok 
padahal Rara gak pernah deket sama cowok, mereka juga 
bilang Rara sombong. " 


"Kan kita cowok, Ra? " tanya Iko menunjuk dirinya sendiri. 


"Oh iya yah, kalian kan cowok. Berarti mereka bener dong. " 
celos Liora. 


"Mereka yang salah, bukan kamu. " 


"Rara takut gak ngobrol sama kita? " tanya Iko yang dibalas 
gelengan oleh Liora. 


"Rara mau temenan sama kita? " tawar Iko. 


"Boleh? " tanya Liora dengan penuh binar. 


"Boleh dong. " 
"Tapi Rara gak bisa bawa motor. " 
"Kok motor? " 


"Kan kalian geng motor, itu artinya kalo Rara temenan sama 
kalian Rara masuk The Ace juga dong." 


"Yaaa.. Ya enggak lah. " Iko menggaruk kepalanya yang tak 
gatal karena bingung. 


"Itu beda Ra, lo jadi temen cewek pertama kita semua. " 
ucap Evan. 


"Rara pacar kalian?! " 


Mendengar itu sontak membuat kelima berandalan sekolah 
itu membulatkan mata, apalagi Atlas yang tengah melotot 
sangar pada Evan. 


"Kok pacar? " tanya Galih bingung. 


"Kata kak Al, pacaran itu sama aja kayak temenan. " jawab 
Liora dengan wajah polosnya. 


"Fiks, salah berguru ternyata dia. " gumam Galih. 
"Jadi Rara gak pernah pacaran? " tanya Iko. 


"Kata kak Al gak boleh, Rara masih kecil katanya. Padahal 
kan yah banyak pacar juga nambah silaturahmi, iyakan? " 


"Kalo lo anggap temenan itu pacaran, berarti lo pacaran 
dong sama Caca." tuduh Iko. 


"Enggak, kata kak Al temenan yang berbeda jenis kelamin. " 
sanggah Liora. 


"Rara manis, gue kasih tau yah pacar itu beda sama temen. 


"Iya gitu? " tanya Liora ragu dengan perkataan Galih. 


"Iya, temenan mah cuma orang yang suka ada saat kita 
butuh, pacar juga sama tapi agak lebih dikit. " 


"Maksudnya? " 
"Pacar itu hubungan dua pasangan yang saling mencintai. " 


"Kata kak Al itumah pasangan suami istri. " bantah Liora 
membuat Galih langsung menghantukkan keningnya pada 
meja. 


"Emang lo gak pernah nonton sinetron atau baca novel gitu? 
"tanya Evan. 


"Rara lebih suka nonton tayo, Rara suka baca novel." 
"Nah itu artinya lo tau dong soal pacaran." ucap Evan. 


"Tapi Rara gak pernah nemu yang kayak gitu." bantah Liora 
dengan heran. 


"Emang novel apa yang lo baca? " 
"Novel horor. " 
"Lahhh pantesannn.. " 


Liora menatap bingung pada Evan dan Iko yang tengah 
memukul meja kesal. 


“Gini aja, lo tau cinta kan? " tanya Galih lagi. 


"Tau dong. " 


"Nah lo pernah cinta sama seseorang gak? " 


"Pernah. " balas Liora semangat membuat Atlas langsung 
terkejut. 


"Sama siapa? " 
"Sama Ayah, sama ibu, sama kak Al." 
"Lah itumah beda bambhaang. " kesal Galih. 


“Gini aja, lo pernah gak deg-degan sama cowok atau 
ngerasa malu sama seseorang sampe wajah lo panas 
merona? " tanya Galih lagi, Liora terdiam mengetuk meja 
kayu itu dengan bernada. 


"Pernah! " 


"Sama siapa? " 


"Kak Atlas. " 


Ada yang bergetar tapi bukan hape, apatuu.. 
Hahaha... 


Mau lanjut? Komen yang banyakkk 

See you next, guys!! 

Ehh kalian sambil nunggu, bisa baca story saya yang 
lain dulu yahh 


Follow me on ig : 
Krist.Amelia19 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 1 November 20201 


Part 15 


Senyuman dari seorang pemuda bermanik abu yang tengah 
duduk di tempat kesukaannya yang ada di markas tak 
pernah surut, ingatannya kembali pada pagi tadi saat 
mendengar pengakuan dari gadis manis yang unik 
menurutnya. 


"Pasangan bucin akan berlayar sekarang, siapkan telinga 
dan mata untuk melihat kebucinan mereka saat berlayar. " 
ucapan Iko bersikap seolah dirinya seorang kapiten yang 
akan berlayar, hal itu membuat penghuni markas itu 
tertawa namun mendengar ejekan secara tak langsung Iko 
tak membuat Atlas marah seperti biasanya, melainkan 
senyumannya yang makin lebar. 


"Woee Alpha! lo harus berterima kasih loh sama gue, berkat 
gue lo jadi tau perasaan doi lo. " ucap Galih dengan suara 
yang kencang karena jarak keduanya yang berjauhan. 


"Nihh ambil, pesen makanan apapun pake OVO gue. " balas 
Atlas dan langsung melemparkan ponsel hitamnya pada 


Galih, melihat itu sontak membuat Galih memekik senang 
dan langsung menangkap ponsel mahal itu dengan 
tanggap, mereka tau bukan hanya rekening Atlas saja yang 
memiliki digit yang banyak tetapi payment disetiap aplikasi 
penjualan pada ponsel Atlas pun memiliki jumlah yang 
banyak. 


"Wilihhh rezeki anak soleh nih. " ucap Galih yang sudah 
memilih daftar menu disalah satu aplikasi ojek online. 


"Alpha jahat banget sih sama kita, kita semua juga mau 
traktiran atuh. " teriak Asep. 


"Pesen aja. " jawab Atlas santai membuat semua pemuda 
yang ada dirumah kedua bagi mereka itu bersorak senang. 


Atlas menatap semua teman sepergengan nya itu, baginya 
mereka itu adalah keluarga keduanya. Dia merasa bahagia 
disini daripada dirumah kakeknya yang sepi, disini juga dia 
bisa tersenyum dan tertawa karena tingkah nyeleneh 
mereka. Atlas tak menyesal telah bergabung kedalam 
Komunitas ini, Walaupun mendapat cap buruk oleh semua 
orang tapi dia tak peduli Karena baginya The Ace tidak 
seburuk itu, mereka hanya tak tahu dan berspekulasi sendiri 
tentang The Ace. 


"Oh iya Las, tadi orang ayah gue udah kasih tau tentang 
pelaku yang nyerang kita kemarin. " ucap Alex yang duduk 
disampingnya, fokusnya pada layar ponselnya terganti 
kepada Atlas. 

"Apa katanya? " 

"Mereka orang suruhan bukan musuh. " 


"Siapa? " 


"Arthur. " 
"Apa rencananya? " 


"Mereka tau kalau Liora sama Varo bakal liat aksi lo, dia 
berencana buat hancurin lo lewat dia. " Atlas terdiam 
dengan tangan yang mengepal kuat. 


"Itu artinya, dia buntutin Rara. " 

"Iya, " 

"Thanks buat infonya. " Alex mengangguk. 
"Apa rencana lo? " 


"Seperti biasa, gue bakal diem dibelakang dia dan nusuk 
dari belakang. "jawab Atlas dengan senyum devilnya. 


Jika banyak orang yang ingin berada didepan lawannya dan 
menunjukkan siapa yang lebih kuat, berbeda dengan Atlas 
yang akan membiarkan lawannya maju hingga dia bisa 
kapan saja menusuknya dari belakang dengan secara tak 
berperasaan. 


"Gimana sama para pembully cewek lo? " tanya Alex lagi. 


"Gue harus nunggu mereka buat gue marah buat 
numbangin mereka. " 


"Lo tau pelakunya? " 
"Tentu. " 


"Seperti saat raja hutan yang selalu mengawasi targetnya 
hingga dia akan menyerang secara buas dalam waktu yang 
pas. H 


Ting 


Liora yang tengah membaca buku pelajarannya langsung 
menatap ponselnya yang menyala karena sebuah notifikasi 
disebuah aplikasi chat, dia menatap ponselnya yang 
menunjukkan sebuah nomor yang tak dikenal. 


+62 
Online 


Hai manis. 


Siapa? 


Atlas, save yah. 

iya kak, ada apa ya kak? 
Enggak, cuma mau nyapa aja. 
Sedang apa? 


belajar kan senin ujian. 


Setelah ujian, mau jalan-jalan? 


ayah belum pulang dinas, 
jadi gak bisa... 


Bersamaku? 


Rara harus izin dulu 
sama kak Al :E 


Aku sudah meminta izin, 
dia sudah mengizinkannya 


Rara mau kak :D 


Nanti aku kabarin lagi ya, 
lanjutin belajarnya. 
Jangan bergadang, 
selamat malam. 


malam juga kak Atlas hehe. 


Liora menyimpan ponsel itu dan berjingkrak senang diatas 
ranjang, hatinya terasa terbunga-bunga hingga dia 
melupakan belajarnya yang harusnya dia lanjutkan. 


Keesokan harinya... 


Saat ini Liora tengah berada didalam mobil bersama Varo 
yang mengemudi, sedari tadi Varo menatap adiknya dengan 
sudut matanya karena tingkahnya yang aneh. 


"Rara kayaknya seneng banget, gak mau bagi nih ke kakak. 


"Hehe kakak, enggak kok gak papa. " 
"Pasti karena Atlas. " 


"Kakak kok tau? " tanya Liora terkejut dengan tebakkan 
kakaknya yang seratus persen benar, Varo pun terkekeh. 


"Rara udah besar yah sekarang. " ucap Varo dengan 
mengacak rambut Liora gemas. 


"Ish kakak kebiasaan, kita kan cuma beda setahun pasti 
Rara juga udah besar lah kayak kakak. " 


"Beda kali, kamu kecil gini juga. " 


Liora merengut dengan tangan yang bersedekap kesal pada 
Varo, hingga setibanya diparkiran Liora langsung keluar 
tanpa menunggu Varo. 


Liora berlari menjauhi Varo yang mengikutinya dibelakang, 
namun karena tatapannya yang fokus kebelakang 
membuatnya tak sadar dengan seseorang yang ada 
didepannya hingga tabrakan pun tak bisa dicegah. 


Brukk! 


Liora terdiam, dia tidak jatuh karena tabrakan itu melainkan 
tubuhnya tertarik kedalam pelukan seseorang. 


"Kak Atlas?! " panggil Liora dan langsung menjauhkan 
tubuhnya dari tubuh tinggi Atlas. 


"Jangan lari, jatoh. " 
"Hehe maaf. " 


Liora kembali mengingat percakapan melalui pesan mereka 
semalam, Liora menundukkan kepalanya untuk menutupi 
rona wajahnya yang sudah memerah sampai telinga dan 
lehernya. 


"Tuh kan nabrak, untung gak sampe jatoh. Makanya jangan 
lari, ayo ke kelas. " omel Varo dan langsung menarik tangan 
kecil Liora menuju kelasnya tanpa menghiraukan 
keberadaan Atlas. 


Setibanya didepan kelas, Varo melepas genggaman 
tangannya dan beralih merapikan rambut Liora yang 
tergerai kini berantakkan dan lepek karena keringat. 


"Yaudah, sana masuk. Belajar yang fokus jangan mikirin 
cowok, inget senin kita ujian. " 


"Iya kak ih." kesal Liora. 


Liora pun masuk kedalam kelas setelah memberikan satu 
kecupan di pipi Varo, hal itu sudah terbiasa membuat para 
murid semakin menyangka mereka berpacaran. 


Namun langkahnya berhenti kala dua orang teman 
sekelasnya duduk dibangkunya tengah berbicara bersama 
Bianca, Liora tak mengetahui siapa nama mereka namun dia 
tahu dua siswi itu adalah teman sekelasnya. 


"Hei Ra, sini. " Liora mengangguk dan mendekati bangkunya 
saat Bianca melambaikan tangannya padanya. 


"Ra kenalin mereka Vanessa sama Fitri. " ucap Bianca 
memperkenalkan mereka berdua karena dia tahu 


sahabatnya itu tak mengenal teman sekelasnya. 
"Hai, Liora. " sapa Vanesa. 
"Oh h- hai. " balas Liora kaku. 


"Santai aja sama kita, gue tuh dari dulu pengen kenalan 
sama lo tapi lo selalu ngehindar. " jelas Fitri yang hanya 
dibalas senyuman canggung oleh Liora. 


Belum sempat Liora menjawab, seorang guru memasuki 
kelas bersamaan dengan bel masuk berdering. 


"Kita balik ke bangku dulu, oh iya istirahat nanti barengan 
yah. " Vanesa dan Fitri pun kembali ke meja mereka yang 
berada diseberang meja Liora. 


Sebenarnya Liora ingin mengungkapkan ketidaksukaannya 
pada Vanesa dan Fitri namun melihat kebahagiaan Bianca 
membuatnya tak tega, bagaimana pun juga dia tak boleh 
egois dengan mempertahankan Bianca hanya untuk 
berteman padanya. 


Hingga jam istirahat pun tiba, kini Liora dan Bianca juga 
kedua teman barunya sedang berjalan bersama menuju 
Kantin. Setibanya di kantin, Liora langsung berlari kearah 
meja Varo yang duduk bersama Bio. 


"Kakak! " 


"Hai, nih makan. Kakak udah beliin bakso sesuai sama 
pesenan kamu. " ucap Varo menyodorkan mangkok berisi 
mie dan beberapa baso kecil pada Liora. 


Tak berapa lama kemudian Bianca, Vanesa dan juga Fitri 
duduk dibangku yang sama membuat Varo dan Bio menatap 


penuh tanya pada Bianca berbeda dengan Liora yang sudah 
fokus membumbui baksonya menggunakan kecap saja. 


"Kenalin kak mereka Vanesa sama Fitri, temen baru kami. " 


"Oh hai semua. " sapa Varo kepada Vanesa dan Fitri dengan 
ramah, dia senang kala adiknya mulai mempunyai teman 
baru. 


"Gue pesen dulu makanan yah, lo mau pesen apa? " tanya 
Fitri. 


"Gue mie ayam. "jawab Bianca. 
"Gue nasi goreng. "jawab Vanesa. 


"Oke. " Fitri pun pergi menuju stan penjual, hingga 
beberapa menit kemudian Fitri datang dengan nampan 
ditangannya. 


Mereka pun fokus dengan makanan mereka masing-masing, 
namun Liora merasa tak enak karena merasakan seseorang 
yang tengah menatapnya. Liora pun mengedarkan 
pandangannya, hingga tatapannya tertuju pada kumpulan 
siswi kakak kelas yang menatapnya dengan senyum yang 
sangat menyeramkan. 


Liora ingat tatapan dan senyum itu, tatapan yang sama saat 
dia digudang walaupun Liora sangat lupa dengan sosok 
para pembully tapi Liora masih ingat senyum dan tatapan 
itu. Melihat itu membuat Liora langsung mengalihkan 
matanya namun nafasnya mulai memburu, rasa panik yang 
berlebihan membuat asma nya kembali kambuh. 


"Hei Ra, kamu kenapa?! " tanya Varo panik, melihat adiknya 
yang menatap kosong dengan nafas yang tersendat. 


"Rara?! " 


Seketika suasana kantin menjadi sunyi dan menyisakan satu 
meja yang merasakan panik dan khawatir, Varo langsung 
mengambil benda yang selalu ada didalam saku Liora. 
Hingga sebuah benda kecil berwarna biru berada dalam 
genggamannya, itu adalah inhaler. 


Setelah menyemprotkan inhaler itu pada mulut Liora, deru 
nafas Liora mulai tenang membuat Varo menghela nafas 
lega. Namun hela nafas itu langsung menjadi kepanikan 
kembali kala tubuh Liora ambruk tak sadarkan diri, dengan 
segera Varo langsung membopong tubuh ringan Liora dan 
berlari menuju UKS. 


Diantara kepanikkan disemua panghuni, hanya dua meja 
yang tengah menyeringai yaitu meja yang berisi para siswi 
dan satu meja yang terdapat satu murid yang tengah 
menyeringai pada siswi diseberangnya, dalam hati dia 
sudah menghitung perbuatan mereka dan tinggal 
menunggu puncak dia akan menyergap para rusa betina itu 
dengan sangat buas. 


Serius tadinya saya gak bakalan up lohh tapi ngeliat 
komenan kalian dipart sebelumnya, jadi saja up 
dehh.. 

Seneng gak?? 


Jadi buat kalian yang pengen cepet up, bisa terus 
komen kalau bisa yang banyakk karena itu bisa buat 
saya senyum. Beneran.. 


See you next, guys!!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 2 November 20201 


Part 16 


Setelah kejadian yang membuat Liora sedikit tergunjang, 
akhirnya hari ujian pun tiba. Awalnya Liora sempat tak mau 
untuk kembali melanjutkan sekolahnya, tetapi berkat 
keempat temannya dan juga inti The Ace yang 
menyemangatinya membuat Liora akhirnya mau untuk 
melanjutkan. 


Saat ini Liora sudah duduk tenang dibangku dengan duduk 
sendiri karena sekolah memiliki peraturan duduk sesuai 
absen sehingga jarak antara Bianca dan Fitri cukup jauh 
berbeda dengan Vanesa yang berada dikelas lain karena 
satu kelas dibagi dua ruangan, dihari pertama ujian yang 
akan pertama kali di uji yaitu pendidikan agama dan juga 
bahasa Indonesia. 


Seorang guru masuk kedalam kelas dengan lembar soal dan 
lembar jawaban ditangannya. Setelah memberi salam, soal 


dan lembar jawabanpun dibagikan. Hingga mereka pun 
mulai mengerjakan dengan tenang begitu juga dengan Liora 
yang fokus menjawab soal didepannya, berbeda dengan 
kumpulan siswa yang tengah berdiskusi karena guru 
pengawas yang sedang asik memainkan ponsel. 


Liora tersenyum senang kala semua soal sudah terisi, waktu 
tersisa tinggal lima belas menit lagi jadi Liora lebih memilih 
untuk menutup lembar jawabannya dan membereskan 
mejanya agar saat bel istirahat berbunyi dia akan langsung 
pergi ke kantin. 


Hingga bel istirahat pun berbunyi, terlihat dari raut 
wajahnya sepertinya para murid sudah menyelesaikan 
semua soal dengan mudah karena pelajaran yang tak terlalu 
susah. Liora pun berdiri didepan bangku Bianca yang 
tengah membereskan alat tulisnya bersama Fitri, hingga tak 
lama kemudian Vanesa datang. 


"Ayo, guys!! " pekik Vanesa. 


Mereka pun berjalan beriringan menuju kantin, setibanya 
dikantin seperti biasa Liora akan mendekati Varo yang telah 
membelikan makanan pesanannya. Namun ada yang 
berbeda saat ini yaitu keberadaan Atlas yang tengah fokus 
memainkan ponselnya, Liora pun duduk disamping Varo dan 
berhadapan langsung dengan Atlas. 


"Nih nasi sotonya. " ucap Varo menyodorkan mangkok pada 
Liora. 


"Makasih kak Al." 


Liora pun menyantap nasi berkuah itu dengan lahap, tak 
lama kemudian datanglah keempat temannya dan duduk 
dibangku yang kosong yaitu disamping Liora, Bio dan juga 
Atlas. Bianca duduk disamping Liora, Fitri duduk disamping 


Bio namun saat Vanesa akan duduk tiba-tiba Atlas langsung 
berdiri dan pergi meninggalkan meja itu membuat isi meja 
itu menatap aneh pada Atlas. 


Liora tersenyum dan menghela nafas lega karena ujian 
terakhir di hari jum'at ini berakhir, dengan santai Liora 
menutup lembar jawabannya karena teman sekelas 
lelakinya yang berada disamping bangkunya sedari tadi 
melirik kertasnya. Liora merasa senang karena seminggu ini 
ujiannya berjalan lancar berkat kakaknya yang selalu 
mengajari pelajaran yang tak dia mengerti setiap malam, 
sepertinya dia harus memberi hadiah pada kakaknya yang 
sudah menjadi guru malamnya. 


Bel berbunyi, guru pengawas pun pergi meninggalkan kelas 
setelah mengumpulkan hasil ujian muridnya. 


"Ra, gue duluan yah soalnya sepupu gue udah jemput mau 
langsung otw. " 


"Iya Ca, hati-hati yah jangan lupa senin bawa oleh-olehnya 
yaa. " balas Liora dengan terkekeh, kemarin Bianca 
menceritakan bahwa hari terakhir dia ujian akan berlibur ke 
rumah neneknya selama weekend. 


"Gampang itumah, ntar gue bawain tanah pasir disana 
hahaha. " Liora dan Fitri ikut tergelak mendengar candaan 
Bianca karena rumah neneknya yang dekat dengan pantai. 


"Bye semuaa. " pamit Bianca dan pergi bersamaan dengan 
Vanesa yang masuk kedalam kelas setelah berpamitan 
dengan Bianca. 


"Ehh Ra, lo mau ikut gak? " 

"Kemana? " 

"Kita mau ke mall bareng sama kakak gue. " 
"Rara harus izin dulu sama kak Al. " 


"Udah kok tadi sebelum kesini gue udah minta izin ke kak 
Varo jadi lo tenang aja. " 


"Yaudah Rara ikut. " 


Liora pun membawa tas pandanya pada punggungnya dan 
berjalan beriringan dengan Vanesa dan Fitri yang tengah 
membahas idola mereka, awalnya dia ingin menghubungi 
secara langsung pada Varo dan izin secara langsung tapi 
tadi pagi dia lupa meninggalkan ponselnya diranjang. 


Saat ini Liora sudah duduk dibangku mobil bagian belakang 
dengan Vanesa yang mengemudi dan Fitri yang duduk 
disebelah kemudi, entah kenapa Liora tak merasakan 
kebahagiaan seperti dia berjalan bersama Varo atau Bianca 
mungkin mood nya yang sedang jelek membuatnya tak 
sesenang biasanya. 


Setibanya didalam mall, Liora sudah memegang kedua 
tangan Vanesa dan Fitri untuk menyalurkan rasa aman. 
Vanesa dan Fitri yang mengetahui trauma Liora membiarkan 


genggaman Liora pada lengannya, rencananya mereka akan 
pergi untuk mengisi perut mereka terlebih dahulu sembari 
menunggu kakak Vanesa. 


"Lo mau pesen apa, Ra? "tanya Vanesa. 
"Rara mau milkshake cokelat aja. " 


"Milkshake cokelat satu, mocha latte satu sama dalgona 
coffee satu. " jelas Vanesa yang langsung dicatat oleh 
pelayan cafe, setelah mengulang pesanan pelayan itu pun 


pergi. 
"Sasa punya kakak berapa? " tanya Liora. 


"Dua, satu cowok yang paling gede dia lagi kuliah dan satu 
lagi cewek dan cuma dua tahun diatas gue. " 


"Seumuran kayak kak Al? " 


"Enggak, satu tingkat dari kak Varo tapi dia sekolah di Venus 
juga kok. " 


"Nah itu dia. " imbuh Vanesa melihat pintu masuk yang 
membelakangi Liora. 


"Kak Oliv! Sini! " pekik Vanesa melambaikan tangan agar 
kakaknya mendekat. 


"Hai semua, maaf que telat. " 


Tubuh Liora menegang kala mendengar suara yang sama 
saat kejadian di gudang, tentu Liora masih mengingat nada 
suara yang sudah melukainya tempo lalu. Dengan pelan 
Liora menolehkan kepalanya kesumber suara dan benar 
saja, perempuan didepannya sama seperti saat dia berada 
dikantin waktu itu. 


"Hai gue Oliv dan ini temen gue Gia, salam kenal adik 
manis. " tubuh Liora meremang kala melihat senyuman Oliv 
yang terlihat menyeramkan bagi Liora, seketika Liora ingin 
pulang sekarang. 


"Ayo duduk, kak. " ucap Vanesa, beruntung posisi Liora 
bersampingan dengan Fitri dan berhadapan dengan Vanesa 
sehingga dia bisa menahan agar asma nya tidak kambuh. 


"Kalian semua udah pesen? " tanya Oliv yang dibalas 
anggukkan oleh Vanesa dan Fitri dan tak lama kemudian 
pesanan Liora datang bersamaan dengan Oliv yang 
memesan. 


"Temen baru lo pendiem banget, Nes." celetuk Gia karena 
sedari tadi mereka berbincang hanya Liora yang tak ikut 
andil. 


"Dia emang agak penakut sama orang baru. " jawab Fitri. 
"Rara mau pulang." cicit Liora yang masih dapat didengar. 
"Kok pulang sih, kita kan belum keliling. " balas Fitri. 


"Rara mau pulang. " kekeh Liora dengan menatap Vanesa 
dengan mata merahnya menahan tangis. 


"Ehh lo kok nangis sih, jangan nangis dong. " 


"Yaudah kita langsung keliling aja, baru udah itu pulang. " 
ajak Oliv membuat Liora mau tak mau tak bisa menolak. 


Mereka pun mulai berkeliling mall namun perasaan risih 
dirasakan oleh Fitri dan Vanesa karena Liora yang tak mau 
melepas tangan mereka padahal mereka ingin mencoba 
pakaian yang akan dia beli, tapi mereka tak bisa 


mengeluarkan kekesalan mereka pada Liora yang berhati 
sangat lembek menurut mereka. 


"Ra, lo duduk disini dulu kita mau pilih baju. " 


"Rara takut. " lirih Liora melihat mall yang saat itu terlihat 
ramai. 


"Gak usah takut, kalo ada yang gangguin lo bisa teriak aja 
ke security disana tuh. " tunjuk Fitri pada petugas 
keamanan yang bertubuh kekar tengah berdiri didepan toko 
pakaian ini, Liora pun terdiam memikirkan bagaimana dia 
berani berbicara pada pria yang baginya sangat 
menyeramkan. 


"Kita gak lama kok, lo tunggu disini. " 


Tanpa mendengar jawaban Liora, Vanesa dan Fitri pun 
memasuki jajaran pakaian itu menyusul Oliv yang sudah 
menunggu. Liora pun terus diam duduk disofa yang ada 
didepan toko yang ada di mall, tubuhnya tak bisa berhenti 
bergetar bahkan sedari tadi sudah lima semprotan inhaler 
pada mulutnya karena ketakutan yang berlebih apalagi 
sudah dua jam tak terlihat keberadaan dua temannya. 


Ingin rasanya Liora menyusul kedua temannya namun dia 
tak berani apalagi ditempat ramai seperti ini mungkin dia 
memang sedikit berani disekolah tapi melihat banyak 
kalangan yang ada digedung ini membuat dia ketakutan, 
berbeda jika disekolah karena mungkin Liora merasa sama 
dilihat dari seragam yang sama dengan murid lainnya 
hingga tak terlalu takut. 


Satu buliran air mata keluar dari sudut mata Liora, dia 
sangat menyesal telah meninggalkan ponselnya dan juga 
menyesal karena menyetujui ajakkan Vanesa. Sekarang 


bagaimana dia menghubungi kakaknya untuk 
menjemputnya, ingin pulang sendiri pun Liora tak bisa. 


Hingga tiba-tiba seseorang menarik tubuhnya kedalam 
dekapannya, mencium bau parfum yang dia kenal membuat 
Liora tak menepis pelukan itu melainkan membalas pelukan 
itu tak kalah erat dan menyalurkan rasa takutnya pada 
seseorang yang memeluknya dan juga mengeluarkan 
isakannya. 


"Sshhh... Rara aman sekarang. " bisik orang itu. 


Sementara itu beberapa orang gadis yang sedari tadi 
bersembunyi dibalik rak pakaian selama tiga jam langsung 
mendengus kesal karena melihat pemandangan didepannya 
terutama gadis yang berada dipaling tengah yang sudah 
mencengkeram pakaian didepannya hingga kusut, rencana 
mereka gagal karena kedatangan sosok yang dicintainya 
yang menolong. 


"Kok ada kak Atlas sih? " 


Siapa yang tebakkannya salah?? 
Yang jawab bener? Kalian hebat wkwk.. 


Saya belum pernah bilang ke kalian, makasih udah 
stay terus di dunia Atlas dan Rara. 


Kalo bukan karena kalian mungkin cerita ini bakal 
hambar. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 4 November 20201 


Find me on ig : 


@Krist.Amelia19 


Part 17 


"Huhuhuu... Rara takutt hiks... " 


Atlas terus mengelus punggung Liora yang bergetar tanpa 
melepas pelukan mereka, beruntung saat ini mereka sudah 
berada didalam mobil dengan Alex yang tengah 
mengemudi. 


"Sshhh... Udah dong kan sekarang udah ada aku disini. " 
bisik Atlas. 


"Jangan nangis lagi yah, aku jadi ikut sedih loh. " Liora 
mengangguk saat Atlas melepas pelukan mereka dan 
menyeka air mata yang masih keluar dari matanya. 


"Sampe. " ucap Alex dan langsung keluar dari mobil karena 
tak tahan berada didalam bersama pasangan yang 
menggelikan baginya. 


"Ini rumah siapa? " tanya Liora dengan suara serak. 
"The Ace. " 
"Ouhh. H 


"Ayo masuk. " ajak Atlas dan membawa tangan kecil Liora 
pada genggamannya masuk kedalam, sekitarnya yang asri 
dan tenang membuat Liora menyukai keadaan rumah ini. 


Atlas pun masuk kedalam rumah yang pintunya memang 
terbuka, disana terlihat beberapa anggota tengah 
berkumpul dengan kegiatan masing-masing. Saat ini tak 
semua anggota dapat berkumpul karena biasanya mereka 
akan datang pada malam hari karena mereka juga 
mempunyai aktifitas masing-masing, biasanya The Ace akan 
benar-benar berkumpul saat malam sabtu dan minggu 
karena mereka rutin akan melakukan balapan entah itu 
hanya latihan saja atau memang bertanding bersama lawan 
mereka yang berasal dari geng lain. 


"Weisss ada cewek cantek nih, adek angkat lo pak? " tanya 
Cecep dengan nada bergurau, tentu dia tahu siapa yang 
dibawa ketuanya itu. 


Liora yang melihat dirinya menjadi pusat perhatian 
langsung berdiri dibelakang tubuh Atlas dengan tangan 
yang mencengkeram erat kaos yang dipakai Atlas, jika 
kalian penasaran dengan apa yang dipakai Atlas. Dia tengah 
memakai kaos polos berlengan pendek berwarna hitam, 
sedangkan celananya masih memakai celana sekolah 
lengkap dengan sepatu sekolahnya karena setelah bel 
pulang berdering tadi Atlas melepas kemeja seragamnya 
dengan alasan agar tak panas saat melaksanakan salat 
jum'at sebab dia sedang tak ingin pulang. 


Seberapa berandalannya The Ace pasti mereka akan 
menyempatkan diri untuk ibadah ya walaupun seminggu 
sekali, setidaknya bukan setahun dua kali kan? 


"Ra sini, Kita main uno. " Liora mengintip dibalik punggung 
Atlas, dia melihat Iko yang tengah menyusun stick uno 


bersama Evan. 
"Boleh kak? " tanya Liora meminta izin pada Atlas. 


"Boleh, yuk. " Atlas menarik pelan Liora mendekati karbet 
bulu yang sudah berada Iko, Evan, Asep dan juga Beno yang 
tengah duduk melingkari uno yang sudah berdiri. 


"Biar seru, yang kalah dapet hukuman. " ucap Beno. 
"Hukuman apa? " tanya Liora. 


"Apa aja, pilihan. Mau dicoret pake arang atau tantangan, 
bisa juga sama kejujuran. " 


"Okelah. " 


Permainan pun dimulai dengan Liora yang memulai, cukup 
menegangkan karena Iko dan Atlas sengaja mengambil stick 
uno yang membuat bangunan menjadi rentan roboh. Hingga 
saat giliran Liora, bangunan uno itu roboh membuat para 
pemain bersorak senang berbeda dengan Liora yang 
menggerutu kesal. 


"Oke, Liora pilih mau hukuman apa? " tanya Beno. 
"Kejujuran aja. "jawab Liora dengan yakin. 


"Oke kita bakal ngasih satu pertanyaan buat lo jadi jumlah 
pertanyaannya lima. " 


"Ihh kok banyak? " protes Liora. 
"Biarin. " 


"Rara gak pinter loh nanti Rara gak bisa jawab gimana? " 
protes Liora dengan nada merengek membuat siapa saja 
yang melihat dibuat gemas. 


"Tenang, pertanyaannya gampang kok yang penting Rara 
harus jawab jujur." jawab Iko. 


"Oke deh. " 


"Pertama dari gue, emm apa yahh.. Oh iya lo punya berapa 
banyak mantan? " tanya Beno. 


"Nol, Rara gak pernah pacaran. " 
"Seriusan? Padahal lo cantik loh Ra. " 


"Makasih. " Liora merona kala mendengar pujian Asep 
padanya, tentu saja melihat itu membuat mereka yang 
melihat gemas. 


"Emangnya Rara gak pernah ditembak sama cowok? " 


"Ya enggak lah, kalo iya pasti Rara udah mati sekarang. " 
Beno mendengus kesal. 


"Maksudnya Rara gak pernah diajak pacaran sama cowok? " 


"Hehe Rara ngerti kok maksud kak Beno. " Liora terkekeh 
melihat kekesalan Beno. 


"Gak ada soalnya Rara kan jarang keluar rumah apalagi 
sendirian lagipula sama kak Al gak dibolehin. "imbuh Liora. 


"Oohh. " 


"Yeaaa udah dua pertanyaan!! berarti tinggal tiga 
pertanyaan lagi. " sorak Liora membuat Beno melongo. 


"Gak bisa gitu dong. " 


"Tadi kan kak Beno nanya nya dua kali, Rara kan gak salah 
ya kan kak? " tanya Liora pada Atlas yang dibalas anggukan. 


"Tuhh kan. " 


"Yaudah kali ini gue yang nanya, siapa cowok perebut first 
kiss lo? " tanya Evan. 


"Ayah sama kak Al." 
"Yang lain? " Liora menggeleng. 


"Masih perawan tuh, Las. " celetuk Iko tanpa mengalihkan 
tatapannya pada uno yang tengah dia susun kembali. 


"Oke sekarang gue, kalo ada cowok yang suka sama lo terus 
minta lo jadi pacarnya Rara bakal terima gak? " tanya Evan, 
dia mewakili perasaan sahabatnya walaupun pemuda itu tak 
memintanya. 


"Rara harus minta izin ayah sama kak Al dulu karena kata 
mereka Rara gak boleh pacaran dulu, Rara masih kecil 
katanya. "jelas Liora lugas. 


"Tuhh Las denger, lo langsung pdkt sama bonyok nya si 
calon Luna aja gak usah pdkt sama anaknya. " celetuk Iko 
lagi. 


"Oke pertanyaan terakhir biar sama si Atlas aja, kali aja 
bakal ada pj dadakan sekarang. " ucap Iko yang sudah 
menyelesaikan tugasnya menyusun uno. 


"Ra. " panggil Atlas. 
"Iya kak? " tanya Liora. 


"Bisa lo jelasin kenapa lo punya trauma dengan keramaian? 


Liora terdiam, matanya langsung kosong menatap kedepan. 
Seketika tubuhnya mulai bergetar, ingatannya kembali pada 


saat dia masih duduk dibangku SD. 


"Ehh dia kenapa?! " panik Iko melihat Liora yang terlihat 
panik dengan mulut yang terbuka. 


"Ra! Rara! Hei sadar, Rara! " 


Tubuh Liora melemah tak sadarkan diri, dengan gesit Atlas 
langsung. membopong tubuh mungil Liora dan 
membawanya menuju mobil setelah dia berteriak kepada 
Alex untuk mengemudi. Mobil pun bergerak dengan Alex 
yang mengemudi dan disampingnya ada Iko sementara 
dibangku belakang ada Atlas yang tengah memangku tubuh 
Liora, sementara Evan dan Galih mengikuti mereka 
menggunakan motor. 


"Ko, Kasih tau si Varo. " titah Alex. 


"Gue gak punya nomornya, anjing. " jawab Iko yang ikutan 
panik. 


"Di grup kelas kan ada, bangsat. " balas Alex ikut berkata 
kasar. 


"Oh iya, kok gue bego anjing. " 


Dengan segera Iko mengeluarkan ponselnya yang ada 
disaku dan mencari nomor milik ketua osis yang selama dua 
tahun ini menjadi rival mereka, setelah menemukannya Iko 
menekan tombol telfon dan mendekatkan benda persegi itu 
ketelinganya. 


"Halloo ketos! " 


"Si Rara pingsan, kita lagi otw ke rumah sakit ntar gue 
shareloc di PC." 


Tanpa menunggu balasan atau mendengar jawaban dari 
seberang, Iko langsung mematikan sambungan mereka dan 
menyimpan ponselnya setelah dia mengirim alamat rumah 
sakit pada Iko yang langsung bercentang biru. 


Varo berlarian dikoridor rumah sakit, tujuannya saat ini 
menemui adiknya yang tengah berada diruang rawat yang 
ada dilantai sepuluh. Dia tak berfikir kenapa adiknya bisa 
dirawat dilantai yang biasanya hanya ditempati oleh para 
tertinggi kini ditempati Liora yang ternyata hanya pingsan, 
setibanya dikamar 101 Varo langsung masuk tanpa 
mengetuk pintu. 


Dengan nafas terengah Varo memasuki kamar luas seperti 
kamar hotel itu dan mendekati brangkar yang berisikan 
adiknya yang tak sadarkan diri, jarum infus yang menancap 
dan juga mulut yang ditutupi alat bantu nafas. 


"Apa yang terjadi? " tanya Varo dingin tanpa menatap 
kelima teman sekelasnya yang berdiri diantara bangsal. 


Karena melihat keterdiaman dari semua sahabatnya, Alex 
pun mulai berinisiatif dan menjelaskan semua yang terjadi 
termasuk kejadian di mall. 


"Lain kali, kalo lo mau tanya tentang dia apalagi hal 
menyangkut trauma dia, lo bisa tanya gue. Selama ini kami 
berusaha keras buat dia lupa sama kejadian itu, kalian 
dengan seenaknya bertanya hal yang buat dia down. " desis 
Varo, dia tak mau mengganggu tidur adiknya. 


"Lo bisa jelasin apa yang kita gak tau?" 


Tanpa menjawab pertanyaan Galih, Varo berjalan kearah 
sofa yang jaraknya tak jauh dari tempat Liora. Menyadari 
bahwa Varo akan berbicara serius, inti The Ace pun ikut 
mendekati sofa dan duduk. 


"Gue cerita bukan berarti gue udah percaya sama lo, gue 
cuma berharap kalian bisa jaga Liora walaupun gue gak 
percaya tapi gue bisa mengandalkan lo semua. "jelas Varo 
mulai bercerita. 


"Dari kecil Rara udah mengidap penyakit asma, karena itu 
kami semua udah sangat protektif sama dia. 


Saat itu Rara masih kelas tiga SD, sifatnya yang polos dan 
terlalu baik ke semua orang membuatnya banyak dijadikan 
temannya untuk menjahilinya bahkan setiap bulan dia 
selalu jadi korban. Dikunci ditoilet, UKS bahkan gudang 
sekolah pun pernah. 


Saat itu gue sama Rara enggak satu sekolah karena gue 
sekolah di asrama, gue tau cerita itu dari wali kelasnya yang 
sering kerumah nganterin Rara dalam keadaan menangis. 


Dan saat itulah gue mutusin buat satu sekolah sama dia, 
bahkan ayah sampai nyewa nanny buat jaga Rara setiap 
saat. 


Namun hari itu kami lengah, saat itu Rara pergi ke taman 
untuk mengambil boneka nya yang tertinggal tanpa 
sepengetahuan orang rumah. 


Saat itu hari sudah mulai gelap, Rara yang berniat pulang 
pun terhenti karena seseorang yang menawarkan permen 
padanya. Tentu saja Rara tertipu dengan mudah dan 
akhirnya kami semua panik karena Rara yang hilang, 
kehilangan Rara saat itu hampir satu bulan. 


Ayah sudah melapor polisi bahkan orangnya kakek udah 
turun tangan tapi gak ada satupun yang tahu keberadaan 
Rara, hingga seorang tetangga kami menelfon dan katanya 
melihat anak kecil yang mirip dengan Rara namun anak itu 
terlihat gila. 


Lantas kami semua langsung pergi ketempat itu yaitu pasar 
tradisional, awalnya kami semua menganggap bahwa itu 
bukan Rara karena penampilannya yang sangat 
menyedihkan. " Varo menggosok wajahnya kasar 
menggunakan kedua tangannya, rasanya berat sekali dia 
membuka memori kelam itu. 


"Saat itu kami lihat seorang anak yang kulitnya hitam 
karena lumpur tengah menangis disudut tempat sampah, 
jika bukan karena pakaian compang-campingnya yang mirip 
seperti terakhir kali Rara hilang maka kami tak akan 
mengira itu dia. " Varo terdiam beberapa saat, hingga 
tepukkan Evan pada punggungnya membuat lamunannya 
tersadar. 


"Disitulah trauma Rara datang, sampai saat ini kami gak 
tahu apa yang dilakukan para penculik itu pada Rara karena 


saat kami bertanya saja dia pasti akan histeris dan berujung 
seperti sekarang kadang lebih parah. Kami sudah 
membawanya ke psikolog dan psikiater tapi mereka hanya 
bisa menenangkannya saja, bahkan melakukan 
hypnotherapy saja Rara hanya menangis tanpa mau 
berbicara apa yang terjadi. 


Butuh enam tahun dia mau bangkit dari trauma nya, hingga 
kami memutuskan Rara buat sekolah normal. Awalnya Rara 
nolak, tapi akhirnya dia mau ya walaupun harus berbagai 
bujukan. " Varo langsung menatap Atlas dengan tanpa 
ekspresi. 


"Dan lo udah bikin asma nya kambuh saat dia baru pertama 
kali datang ke sekolah. " tunjuk Varo pada Atlas lalu Varo 
menghela nafas panjang. 


"Gue harap kalian bisa membangkitkan adek gue yang dulu 
karena gue lihat sifat Rara ke kalian itu beda, walaupun 
awalnya dia takut tapi dia gampang deket sama kalian. Itu 
alasan gue cerita ke lo semua, gue mau Rara hidup normal 
kayak remaja lainnya. " tatapan Varo melembut dan 
menatap kelima preman sekolah itu satu-persatu. 


"Eits jangan berfikir kalo kita temenan. " imbuh Varo 
membuat kelima orang didepannya itu mendengus kesal, 
baru saja ingin terharu ehh dijatuhkan dalam sekejap, ingat! 
mereka terharu karena rasa sayang seorang kakak sebesar 
ini saja tidak lebih. 


"Kita juga ogah temenan sama babu guru kayak lo. " 


See you next, guys!! 
Tomorrow? 

Next week? 

Or next month? 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 6 November 20201 


Found me on instagram : 
@Krist.Amelia19 


Part 18 


"Rara pengen pulang... " 


Varo, Heni dan Atlas harus terus menutup telinganya dan 
mengacuhkan rengekan yang berasal dari bangsal, bahkan 
mereka tak boleh menatap wajah Liora agar tidak luluh 
seperti biasanya karena puppy eye nya sungguh mematikan 
hati bagi yang melihat. 


"Kalian kok jahat sih! " Liora mencebik, tangannya dia lipat 
didepan dada dan mengalihkan tatapnya kearah lain. 


"Sayang, besok aja ya pulangnya. " ucap Hani dengan 
lembut. 


"Gak mau, Rara gak sakit kok Rara baik-baik aja. " 


"Rara emang gak sakit, tapi kata bu dokternya Rara baru 
bisa pulang besok. "jelas Heni mencoba putrinya mengerti. 


"Tapi Rara bosen disini, Rara pengen tidur dikasur panda 
bukan disini, kasurnya jelek. " 


"Gini aja deh, Rara besok pulang ntar kakak bawa Rara 
jalan-jalan lagi. Gimana? " 


"Jalan-jalan kemana? " Varo terdiam berfikir tempat yang 
ingin ditujui. 


"Ke puncak, bareng aku sama yang lain. " Varo melotot pada 
Atlas, padahal dia memikirkan tempat yang tidak akan 
membuat berpengaruh pada kesehatan Liora dan Atlas 
seenaknya berkata puncak padahal disana cuaca sangat 
dingin! 


"Jang H 


"Yeeaaa Rara mauu!! " pekik Liora senang memotong 
perkataan Varo. 


"Yaudah sekarang Rara harus banyak istirahat biar nanti 
bisa pergi jalan-jalan ke puncak. " titah Heni dengan 
mengelus rambut cokelat milik Liora. 


"Q ke! H 


"Kak kita nginep cuma sehari loh, kok barang bawaannya 
banyak sih? " 


"Disana dingin Ra, kamu harus bawa pakaian hangat yang 
banyak. " 


Varo masih menyusun pakaian Liora juga perlengkapan 
wajib yang Liora perlukan kedalam koper pink kecil milik 


Liora, Varo sengaja melakukannya agar sang adik bisa 
duduk tenang dan menunggu saja karena dia tak ingin 
membuat Liora lelah. 


"Tapi kak Al cuma bawa satu ransel tuh. " Liora melihat 
ransel hitam berukuran sedang yang ada diatas meja 
belajarnya. 


"Beda Ra, perlengkapan cowok sama cewek kan beda. " 
jawab Varo santai. 


"Kalo pake koper nanti dimotornya ribet, kak Aaal..." ucapan 
itu membuat kegiatan Varo terhenti dan langsung menatap 
adiknya. 


"Siapa bilang kita pake motor? " 


"Kan kita mainnya sama anak geng motor, ya berarti kita 
pake motor dong. " 


"Enggak kok, kita pake mobil. " 
"Yahh, padahal Rara pengen naik motor. " keluh Liora. 


"Tempatnya jauh banget Ra, apalagi nanti kamu bisa masuk 
angin. " 


"Iya-iya Rara nurut. " 
"Harus. " 


"Dek, kak. Temen kalian udah dateng tuh diluar. " Liora dan 
Varo mengangguk menjawab ucapan Heni yang berada 
dipintu yang terbuka. 


"Ayo. " ajak Varo setelah koper Liora tertutup rapat. 


Saat ini Varo telah siap dengan pakaian casual nya yaitu 
sebuah kaos putih polos yang dilengkapi leather jacket juga 
jeans dan sentuhan terakhirnya yaitu sepatu sneakers putih 
yang membuat penampilannya sempurna. 


Begitu juga dengan Liora yang memakai atasan berlengan 
panjang berbahan rajut hangat dibaluti dress santai 
berwarna hitam bertali spageti sebatas betis. 


Setelah berpamitan pada Heni, mereka berdua pun keluar 
dengan Varo yang membawa kedua tas mereka. Disana 
sudah terlihat komplotan remaja berjaket kulit yang sama 
dengan punggung yang berlogo The Ace berwarna hitam 
tengah duduk dimotor besar mereka, melihat itu membuat 
Liora merenggut. 


"Mereka juga pake motor, Rara juga pengen kak... " rengek 
Liora. 


Tiinn tinn 

"Haloo semuaaa!!! Iko yang ganteng sudah dataang!! " 
Sontak semua mata melihat pada sumber suara, Varo 
membelalak melihat kelima inti The Ace tengah berdiri 
dengan toa yang ada ditangan Iko. Bukan itu masalahnya, 


tapi mereka tengah berdiri diatas mobil pick up berwarna 
putih. 


"Woaaa... " Liora menatap mobil itu dengan penuh binar, 
melihat itu Liora merasa ingin menaikinya. 


"Ayo, naik. " ajak Galih melambaikan tangannya pada Liora, 
namun baru satu langkah tangannya sudah dicekal oleh 
Varo. 


"Kak, Rara mau naik itu. " rengek Liora. 
"Jangan, anginnya gak baik. Pake mobil kakak aja. " 


"Gak mauuu.. " Liora langsung menampilkan puppy eyes 
nya membuat Varo tak sempat untuk menoleh. 


"Eng yaudah iya boleh. " putus Varo, sudah dibilang kan 
tatapan puppy eyes milik Liora itu mematikan. 


"Yeaaaa!!! Makasih kak Al. " liora mengecup pipi Varo dan 
langsung berlari kearah mobil, Varo hanya bisa terkekeh 
namun masih ada rasa kesal dirasakannya. 


"Rara naiknya gimana? " tanya Liora. 


"Sini biar kakak yang angkat kamu. " ucap Varo, Liora 
langsung merentangkan kedua tangannya. Varo 
melingkarkan tangannya pada paha Liora dan 
mengangkatnya, Atlas menarik tubuh Liora dari atas hingga 
Liora pun sudah berdiri diatas mobil pick up yang sudah 
terpasang karpet. 


Mobil pun bergerak setelah Varo duduk disamping Liora, 
mobil dikemudi oleh Alex dan disebelahnya sudah ada Asep 
yang sedang memainkan ponselnya. 


Selama perjalanan para anggota The Ace yang memakai 
motor mengelilingi mobil pick up sehingga mereka menjadi 
pusat perhatian para pengguna jalan, Liora tak henti 
menampilkan senyum senang nya karena suasana yang 
meriah dengan nyanyian merdu Iko dan Galih dengan Evan 
yang memainkan ukulele. Hingga tiga jam perjalanan pun 


tak terasa, kini mereka sudah sampai disebuah kawasan asri 
Villa Bogor. 


"Yeaa nyampe!! " pekik Liora dengan bertepuk tangan 
senang. 


Atlas yang sudah turun langsung mengulurkan tangannya 
pada Liora, Liora memegang kedua pundak Atlas dan Atlas 
yang memegang pinggang Liora dan mengangkatnya untuk 
turun. 


"Barang bawaan lo banyak banget kayaknya ntar malem lo 
mau cari om pedo. " celetuk Iko. 


"Pink banget lagi, padahal kita cuma nginep semalam tapi lo 
kayak mau liburan seabad. " ledek Iko melihat tangan Varo 
yang penuh dengan barang bawaannya, Varo hanya 
mendengus tak membalas. 


"Ini Villa siapa? " tanya Liora pada Atlas yang masih 
menggenggam tangannya. 


"Villa keluargaku. " 


"Woaahhh bagus bangettt.. " puji Liora menatap binar 
sekeliling Villa yang terlihat luas. 


"Disini ada dua puluh kamar, kayak biasa lo semua bebas 
milih kamar kecuali kamar gue dan disamping kamar gue. " 
jelas Atlas saat merela sudah berada diruang bersantai. 


"Gue tidur bareng lo aja deh. " ucap Iko langsung berjalan 
menuju kamar Atlas yang berada dilantai satu. 


"Ayo Ra, kita ke kamar. " ajak Varo pada Liora. 


"Kalian mau tidur satu ranjang? " tanya Evan. 


"Kenapa? Gue kan kakaknya. " balas Varo. 


"Enggak boleh, lo tidur sama gue aja biar Rara tidur sendiri. 
" tolak Atlas. 


"Gak bisa, Rara gak akan bisa tidur sendiri kalo bukan tidur 
dikamarnya. " 


"Beneran Ra? " tanya Atlas memastikan ucapan Varo. 


"ya. " jawab Liora dengan polos menganggukkan 
kepalanya. 


"Yaudah tidur sama gue aja. " putus Atlas membuat Varo 
membelalakan matanya tajam. 


"Gila lo! Jangan harap gue izinin lo tidur seranjang sama 
adek gue! " 


"Yaudah bertiga aja gimana, ketos, Rara sama pak ketu. " 
saran Galih. 


"Enggak, pokoknya gue sama Rara berdua satu kamar. " 


"Oke, tapi lo harus tidur di sofa jangan seranjang sama Rara. 
" ucap Atlas pada Varo. 


"Mana bisa gitu, Rara gak akan bisa tidur kalo gak gue 
peluk. " 


"Pok H 


"hh Rara capek pengen tidur, kak Al ayo ke kamaarr. " 
dengan kesal, Liora langsung menarik tangan Varo menuju 
arah kamar. Sebenarnya Liora atau Varo tak tahu kamar 
untuk mereka namun saat melihat Alex memasuki salah 
satu kamar yang dimasuki Iko, mereka pun memasuki pintu 


kamar yang berada disampingnya meninggalkan Atlas yang 
mendengus kesal. 


"Sabar pak, cuma semalem kok. " celetuk Uman. 


"Pulang dari sini lebih baik datengin rumahnya, langsung 
lamar dia terus kawinin langsung. " teriak Eko melengking 
membuat para anggota yang masih duduk santai diruang 
santai tergelak. 


Sementara itu didalam Kamar, Liora langsung 
membaringkan tubuhnya diatas ranjang dan tertidur 
membuat Varo hanya bisa menggelengkan kepalanya. Varo 
menaruh koper dan tasnya disudut kamar lalu sebelum dia 
menyusul adiknya yang sudah terlelap, dia akan 
membersihkan tubuhnya terlebih dahulu. 


Siang ini mereka habiskan dengan istirahat, barulah sore 
harinya mereka akan berkeliling untuk mencari bahan yang 
diperlukan untuk api unggung dan acara bakar-bakar nanti 
malam. 


Liora sudah siap memakai pakaian santainya, karena bosan 
menunggu kakaknya yang lama dia pun memutuskan untuk 
keluar. Setibanya diluar, Liora dapat melihat semua anggota 
tengah berkumpul dan memakan makanan ringan dengan 
berbincang santai. 


"Sini, Ra. " 


Liora mengangguk dan mendekati Iko yang berteriak 
padanya, tidak hanya ada Iko disana juga ada Atlas dan 
Alex. Atlas mengulurkan tangannya pada Liora dan 
langsung menarik perempuan bermanik cokelat itu duduk 
disampingnya, Atlas pun menyodorkan makanan keripik 


kentang berwarna orange pada Liora yang langsung 
menerimanya. 


"Makasih, kak. " Atlas pun mengangguk tanpa mengalihkan 
tatapannya pada Liora yang sudah meraih keripik itu namun 
baru saja mulutnya terbuka, tangannya tertahan saat 
seseorang menahan pergelangan tangannya. 


"Ra, kakak kan udah bilang jangan ngambil makanan 
sembarangan. " tegur Varo. 


"Santai aja kali, kita juga gak naro racun disana tuh gue 
makan tuh. " ucap Iko yang sudah mengunyah keripik 
kentang yang ada ditangan Liora. 


"Keripik apa ini? " tanya Varo dan mencium bau keripik itu. 
"Kentang. " 


Mendengar itu, Varo langsung menarik toples yang ada 
dipangkuan Liora dan manaruhnya diatas meja dengan 
Kasar. 


"Lo semua mau nyelakain Rara! Dia bisa mati kalo makan 
kentang! " bentak Varo. 


"Lebay lo! " celetuk Galih. 


"Gue gak lebay! Makan satu keping aja bisa buat dia 
sekarat! Lo semua ngomong gue lebay karena lo semua gak 
tahu perasaan gue sama keluarga gue saat " 


"Kak, udah jangan marah. Rara salah, Rara minta maaf. " 
lirih Liora menggenggam tangan Varo yang mengepal, 
matanya sudah memerah dia tak suka kakaknya yang baik 
menjadi tak terkendali seperti tadi. 


"Huft.. Maaf. " Varo menghela nafas panjang hingga 
emosinya sedikit surut. 


"Rara alergi sama kentang, bahkan dia sempat kehilangan 
nafas dan detak jantung karena memakan makanan 
berbahan olahan kentang. Makanya gue benci makanan itu, 
walaupun gue gak alergi sama kentang tapi makanan itu 
pernah hampir merenggut nyawa adek gue. " jelas Varo 
dengan mengelus rambut Liora tanpa mengalihkan 
tatapannya pada Liora. 


"Maaf gue gak tahu. " sesal Iko. 
"Its okey, yang penting Rara gak sampe makan keripik itu. " 


"Jadi kita bakal terus disini atau belanja buat ntar malem 
nihh. " teriak Cecep menghancurkan suasana hening yang 
terjadi. 


"Ya kagak lah, gue kan butuh nasi bukan roti. " balas Evan 
dan langsung berdiri dengan melempar roti yang dia makan 
sedari tadi. 


"Halah udah lima roti lo makan tetep butuh nasi, perut apa 
karet? " sarkas Beno yang berada disampingnya. 


"Gue warga Indonesia, makanan apapun yang masuk 
keperut gue gak akan disebut makan kalo gak pake nasi. " 
pekik Evan memukul dada bidangnya bangga. 


"Iyalah lo mah ditraktir si Atlas makan steak aja lo minta 
tambahan nasi, kurang goblok gimana coba. " 


Jadi ketagihan buat up setiap hariii... 
Gimana dong??? 


Saya pengen aja sih buat up setiap hari bahkan 
double up, asalkan respon kalian positif.. Vote 
banyak.. Komen banyak.. Rekomen.. 


Dah itu aja, wkwk. 
See you next, guys!! 
Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 7 November 20201 


Found me on instagram : 
@Krist.Amelia19 


Part 19 


"Hobah!!! " 


Suasana disalah satu kawasan Villa yang ada di Bogor 
terlihat begitu meriah karena pukulan tangan pada pilar 
kayu yang dilakukan oleh Evan dan Asep menjadi sebuah 
nada yang tak berjudul namun mampu membuat para 
temannya bergoyang ditambah suara gitar yang dipetik 
oleh Alex, semuanya bergoyang ada yang sambil membakar 
makanan, sambil bernyanyi, dan ada yang ikut memainkan 
benda yang dia pegang seperti Evan yang tengah 
memegang snack dari tabung dan menggerakannya seolah 
itu adalah marakas. 


Namun berbeda dengan Varo dan Atlas yang hanya duduk 
ditempat yang berbeda tapi tatapan yang mengarah pada 
sosok yang sama, mereka tengah memperhatikan Liora yang 
tengah tertawa dengan beberapa anggota yang lain bahkan 
dia ikut berteriak. Dalam hati kecil Varo, dia sangat senang 
melihat adiknya yang ' hidup dengan dunia sekitar bahkan 
kedua orang tuanya saja begitu senang saat dia sudah 
merekam video singkat dan mengirimnya kepada mereka. 


Itu artinya keputusannya tidak salah, walaupun tadi siang 
Liora masih terlihat takut namun melihat sifat sebenarnya 
dari anggota geng didepannya membuat Liora mulai merasa 
nyaman dan rasa takutnya pun hilang. 


"Okey guys! Eat done ready! " pekik Asep karena dia yang 
bertanggung jawab dengan makanan, itu karena bisa 
dibilang dia adalah kepala chef The Ace. 


"Adek gue baru masuk TK kemaren tapi Inggrisnya lebih 
jago dari pada lo, Sep." ucap Beno. 


"Serah gue lah, gini-gini juga gue mau ambil jurusan sastra 
Inggris kuliah nanti di Harvard. " balas Asep membuat para 
anggota The Ace tergelak keras, mereka juga tahu 
kemampuan pemuda berasal dari tanah Sunda itu yang 
sangat lemah terhadap bahasa Internasional itu bahkan dari 
tujuh hari dia hanya tahu hari senin saja sisanya bahasa 
alien yang ada diluar otaknya. 


"Yang ada bukannya jadi mahasiswa lo malah jadi 
pemulung. " ejek Iko. 


"pemulung disana aja derajatnya lebih tinggi dari lo mereka 
ngomongnya bahasa Inggris nah lo? " timpal Galih membuat 
semuanya tergelak kecuali Asep yang raut wajahnya sudah 
suram, inilah teman bukannya mendukung malah menghina 
yang ada. 


"Gue racun juga nih makanan. " gumam Asep. 


"Rara juga mau kuliah disana loh, kang. " Asep kembali 
tersenyum menatap liora. 


"Beneran? " Liora mengangguk dengan mulut yang penuh 
dengan sosis bakar. 


"Yaudah nanti akang bakal cuti setahun biar semesternya 
sama kayak kamu, neng. " ucap Asep, tak lama kemudian 
sebuah sepatu mengenai pipinya hingga membekas 
berwarna merah karena kerasnya lemparan itu. 


"Berani lo lakuin itu, gue pastiin lo dibuang ke pedalaman. " 
ancam Atlas dengan raut tanpa ekspresi membuat Asep 
hanya cengengesan. 


"Ampun, boss. " 


Pagi harinya, suasana Villa terlihat sepi karena semalam 
mereka terus bersenang-senang tanpa ingat waktu sehingga 
di pagi harinya semuanya nampak masih tertidur pulas 
dikamar maupun di sofa berbeda dengan Liora yang sudah 
bangun karena Varo yang melarangnya bergadang tadi 
malam. 


Liora tengah celingukan mencari seseorang yang sekiranya 
sudah terbangun namun nihil, dengan langkah yang 
berusaha mungkin tak menimbulkan suara Liora berjalan 
kearah dapur. Setibanya disana, Liora membuka lemari 
pendingin yang penuh dengan makanan cepat saji dan 
minuman kaleng. Liora kembali menutup lemari pendingin 


itu karena sesuatu yang dia inginkan tak ada disana, dia 
mengerti mana mungkin perkumpulan geng yang semuanya 
beranggotakan lelaki menyimpan kotak susu. 


"Cari apa? " 


Sontak Liora membalikkan tubuhnya kala mendengar 
bisikan dari telinganya, Liora terkejut bukan main kala 
melihat Atlas yang berada dibelakangnya tanpa memakai 
atasannya membuat Liora dapat melihat dengan jelas tubuh 
kecil namun terlihat sangat gagah diumurnya yang masih 
remaja. 


"Kakak, ngagetin aja. " Liora memegang dada kirinya karena 
jantungnya serasa ingin lepas dari tempatnya. 


"Maaf, kamu cari apa? " tanya Atlas lagi. 


"Rara pengen susu, tapi gak ada. " jawab Liora pelan tanpa 
melihat Atlas yang jaraknya sudah dekat dengannya karena 
dia yang membungkukkan tubuhnya. 


"Kakak kenapa gak pake baju? " cicit Liora menundukkan 
kepalanya karena menutupi rona di wajahnya. 


"Bajuku kotor karena liur Iko. "jawab Atlas santai, tadi pagi 
dia dibuat kesal dari satu sahabatnya itu karena dengan 
seenaknya bahunya dilumuri liur yang baunya Atlas tak 
mau mengingatnya. 


"Ouhh.. " balas Liora. 
"Kamu mau susu? " 


"Iya. H 


"Disini ada minimarket sih tapi jauh, kalo yang deket paling 
ada kedai minuman bajigur. " 


"Bajigur itu apa? " 


"Minuman tradisional Sunda dari jahe, enak kok bisa 
ngangetin badan. " 


"Yaudah ayo, Rara mau. " 
"Bentar, aku siap-siap dulu. " 


Atlas kembali pergi menuju kamarnya dan tak lama 
kemudian dia sudah keluar dari atasan yang sudah memakai 
kaos berlengan panjang dengan bawahan yang sama seperti 
tadi pagi yaitu celana training, ditangannya terdapat 
sebuah jaket bomber yang memiliki warna hitam. 


"Pake. " titah Atlas dengan menyodorkan jaket itu pada 
Liora. 


"Kenapa? " 
"Pake, diluar dingin. " jawab Atlas. 


Menurut, Liora pun memakai jaket yang memiliki ukuran 
yang sangat besar bahkan setengah pahanya sudah 
tertutupi jaket dan tangannya saja tidak muncul karena 
lengan bajunya yang sangat panjang. Sebenarnya sebelum 
Liora keluar dia belum mandi sehingga dia masih memakai 
piama tidur pink bergambar panda sehingga Atlas pun 
berinisiatif untuk membawa jaket, dia tak kuat melihat 
kegemasan Liora lebih lama lagi. 


"Ayo. " ajak Atlas menarik tangan Liora yang sudah ada 
digenggaman tangannya. 


"Bentar kak, Rara belum izin kak Varo nanti dia khawatir. " 


"Gak akan, kita cuma bentaran kok jadi kita akan pulang 
sebelum mereka semua bangun. " 


Liora mengangguk pelan, mereka pun berjalan beriringan 
dengan tangan yang saling bertautan pergi meninggalkan 
villa besar itu. 


"Kita jalan kaki? " tanya Liora saat mereka melewati 
kendaraan yang terparkir. 


"Iya, deket kok cuma tiga blok dari sini. Gak papa kan? " 


"Enggak kok, sekalian olah raga. Lagipula disini udaranya 
seger, Rara suka. " 


Atlas tersenyum melihat Liora yang tengah memejamkan 
mata menikmati suasana Bogor dipagi hari, melihat 
senyuman itu mampu membuat hatinya menghangat. 


"Seneng banget. " ucap Atlas dengan mengacak rambut 
Liora yang digerai dengan gemas. 


"Iya dong, makasih yah kak Atlas. " 

"Ra. " panggil Atlas setelah terjadi keheningan. 
"Kenapa, kak? " 

"Kamu masih berdebar jika berada didekatku? " 


Langkah mereka terhenti, Liora menatap Atlas yang lebih 
tinggi darinya. 


"Rara gak tahu. "jawab Liora ragu. 


Tanpa kata Atlas langsung mendekatkan kepalanya hingga 
wajah mereka sangat dekat bahkan Liora dapat merasakan 
hembusan nafas Atlas pada wajahnya, baru ingin 
mengalihkan tatapannya pada mata bermanik abu-abu itu 
tapi sebuah tangan menahan tengkuknya hingga dia tak 
bisa berkutik. 


"Sekarang? " tanya Atlas pelan tanpa menghentikan tatapan 
mereka. 


Liora menganggukan kepalanya pelan, entah kenapa dia 
begitu terpana melihat manik mata unik itu. Jantungnya 
memang berdebar namun debaran itu tak menimbulkan 
sakit melainkan sebuah kebahagiaan yang membuat 
hatinya menghangat, bahkan perasaan itu masih menetap 
kala Atlas menjauhkan kepalanya dengan bibirnya yang 
mengangkat. 


"Biasa aja dong natapnya. " ucap Atlas dengan menutup 
mata Liora yang tak kedip, dia terkekeh melihat Liora yang 
kesal. 


Mereka pun tiba disebuah kedai sederhana yang ada 
dipinggir jalan, Atlas pun membawa Liora untuk duduk 
dibangku kayu sementara dirinya akan memesan. 


"Nih, jangan diminum dulu masih panas. " Atlas 
menyodorkan sebuah gelas kaca yang sudah terisi minuman 
yang berwarna cokelat pada Liora. 


"Waahh hangatnya, masih berasap. " ucap Liora yang 
menyimpan kedua tangannya pada permukaan gelas kaca 
itu, sesekali dia meniup minuman tradisional itu agar cepat 
dingin. 


"Enak. " puji Liora kala dia menyeruput sedikit minuman 
panas itu dan menyimpannya diatas meja kayu didepannya. 


"Oh iya kak, kan tadi kakak yang nanya sekarang Rara yang 
mau nanya. " 


"Nanya apa? " tanya Atlas ikut menyimpan gelas yang isinya 
sudah habis setengah. 


"Kakak suka deg-degan gak kalo sama Rara? " tanya Liora 
duduk menghadap Atlas dan menatapnya penasaran. 


"Setiap saat. " 
"Masa? " 


Atlas mengambil tangan Liora yang berada diatas meja dan 
membawanya menempel di dada kirinya yang terasa 
bergerumuh ditangan Liora. 


"Woaahhh, sama kayak Rara juga. " 


Mata Liora berbinar dan dengan refleks, Liora menempelkan 
telinganya di dada bidang Atlas. 


"Ini namanya cinta. " 


Bilang-bilang cinta, nembak enggak duhh gimana si 
Atlas ini wkwk.. 


Mau nanya dong, menurut kalian adain part full ig 
lagi gak? 

Kalo ada ig siapa? 

Ditunggu jawabannya.. 

See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 9 November 20201 


Instagram 


LioRara 
1,145 985 


LioRara katanya Rara lucu kalo gini, padahal kan bener 
hehe.. 


Make up by my lovely mom @Heni.Sebastian 


View all 985 comments 


Bio.Ramdan69 gemesh nya sampe keurat.. Jadi pen 
nyulik.. 


Putra mama calon bini nihh.. 
Lalitarenja05 kek cabe 
BianCaca225 kyutt bngt sihh lo 


Nenessa03. Sahabat gue nihh  @BianCaca225 
@F itridian 


Iko.ganteng123 wihh ada calon Luna nihhh 
@TheAceTeam 


Felisabepe aduhh latihan jadi cabe yahh?? 
Galih.Rizki fix gue mau tukeran sama si Varo 


Evanjava @Galih.Rizki mana mau si Varo tukeran sejenis 
kayak @Iko.ganteng123 


Putripertiwi bibit cabe banget nihh 
Alexan ternyata disini banyak yang jualan cabe 


Aseptian68 beli dong cabe sekilo buat emak gue 
@Lalitasenja05 @Felisabepe @Putripertiwi 


Nick.Varo rambut by siapa dulu dong?? 
AtlasVier 

Evanjava nahh keluar juga si Alpha 
Iko.ganteng123 ikutan ahh 


Galih.Rizki jomblo luu @Iko.ganteng123 
Ikutan dua ahhh 


Evanjava ikutan tiga ahh 


Alexan spam dilapak orang lo pada @Iko.ganteng123 
@Galih.Rizki O@Evanjava 


LioRara oh iya lupa.. 
Rambut by @Nick.Varo 


How? How? How? 
I know itu gaje wkwk.. 
Tapi semoga kalian tetep suka dan terus stay yahh.. 


Jangan lupa, kalian juga ikutan komen yahh 
Kapan nih up lagi?? 


Kayaknya kalo gak malam ini paling besok wkwk. 


See you next, guys!! 
Oh iya ada salam dari nihh dari si ganteng... 
Ayo jawab siapa yang dibawah?? tanpa balikkin layar 


tapinya, yang bisa jawab itu artinya kalian cogan 
sejati wkwk 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 8 November 20201 


Part 20 


~ He is like a king without crown ~ 


Alpha of The Ace 


Ting! 


Liora yang tengah menyisir rambutnya di depan meja rias 
langsung beranjak dari duduknya dan mendekati ponselnya 
yang tergeletak ditengah ranjang, saat ini Liora sudah 
berada dirumah setelah kemarin dia pulang dari Bogor dan 
kali ini dia sedang menikmati hari pertama liburnya sebelum 
dia masuk yang sudah menduduki kelas sebelas. 


Liora mengernyit namun tak lama kemudian sebuah 
senyuman terbit di bibirnya tanpa bisa di cegah karena 
nama yang mengiriminya pesan adalah seseorang yang 
kemarin membuatnya merona, tanpa melirik pesan chat 
yang berasal dari group kelas dan sahabatnya Liora 
langsung menekan nama yang baru saja mengiriminya 
pesan. 


Kak Atlas 
Online 


Pagi, Ra 


Pagi juga kak. 
Ada apa kak? 


Hanya ingin menyapa 
dan mengingatkan janjiku 
sebelum ujian. 


Bukannya kemarin udah 
pergi jalan-jalannya? 
Kapan? 


Kemarin kan, sama yang lain. 
Masa kakak lupa, padahal 
kemarin kakak yang ajak. 


Oh yang itu.. 
Beda Ra, itukan banyakan 
aku mau berdua aja. Mau? 


Kakak udah izin sama 

kak Al? 

Udah kok. 

Oke, kapan? 

Sore nanti datang ketaman 


yang ada dirumahmu 
aku tunggu disana. 


Siap, kak. 


Liora berjingkrak senang karena dia akan bertemu lagi 
dengan Atlas, dengan buru-buru dia membuka lemari untuk 
mencari pakaian yang cocok untuk sore nanti walaupun 
masih beberapa jam lagi. 


Awalnya dia ingin meminta bantuan Varo tapi dia ingat 
bahwa kakaknya tengah menghadiri acara berkemah 
bersama anggota osis disekolahnya, ingin meminta bantuan 
ibunya pun tak bisa karena ibunya tengah sibuk dengan 
toko kuenya apalagi ayahnya yang tengah bertugas. 


Liora pun memilih sebuah outfit santai dengan mengambil 
atasan berwarna putih dengan outer berupa cardigan 
berbahan rajut warna cokelat, celana jeans yang memiliki 
model yang sobek pada lututnya, sneakers putih dan juga 
sling bag berwarna cokelat untuk menambah riasannya dia 
akan memakai kalung yang ibunya belikan dan belum 
sempat dia pakai. 


Liora menyimpannya diatas sofa agar nanti sore dia akan 
langsung memakai tanpa perlu bersusah payah terburu- 
buru, inilah sifat yang dimiliki Liora dia akan menyiapkan 
semua keperluan sebelum dia pergi entah kemanapun itu 
karena dia tipe orang yang teledor. 


Sore hari pun tiba, Liora tengah siap dengan 
penampilannya. Liora membiarkan rambutnya terurai, 
setelah memastikn penampilannya Liora pun pergi keluar 
untuk menuju taman tempat Atlas akan menemuinya. 
Karena keadaan rumah yang kosong, Liora mengunci pintu 
dan menaruhnya dibawah keset yang menjadi kebiasaan 
keluarganya. 


"Oh iya, harus kirim pesan ke kak Varo dulu. " ingat Liora 
mengeluarkan ponselnya yang ada didalam sling bag, 


setelah mengetikkan sesuatu pada kakaknya dia pun pergi 
menuju taman yang kala itu ramai dengan anak kecil. 


Setibanya ditaman, Liora mengedarkan pandangannya kala 
tak melihat keberadaan Atlas ataupun kendaraannya. 


Kak Atlas 
15.05 


Kak Rara udh nyampe.. 


Aku ada didalam mobil 
langsung ke mobil aja. 


Mobil kakak yang mana? 


Yang ada disebelah penjual bakso, warnanya putih. 
Kalo ketemu langsung masuk aja. 


Rara kembali mengedarkan pandangannya hingga dia 
melihat mobil yang Atlas maksud, segera dia berlari kearah 
mobil yang ternyata tak jauh dari jaraknya dan seperti 
perintah Atlas, Liora langsung membuka pintu yang tak 
dikunci dan duduk disamping kemudi. 


"Sangat mudah menjebak seekor kelinci. " 


"Kamu siapa?! " 


Sementara itu Varo tengah duduk didepan tenda yang 
sudah terpasang sedari pagi dan menyeka keringatnya yang 


keluar karena sudah dua jam ini dia mencari kayu bakar 
untuk acara nanti malam, Varo pun mengambil ponselnya 
yang seharian ini dia simpan di tas dan menyalakannya. 
Beruntung dikawasan perkemahan ini masih terdapat 
jaringan walaupun remang, dia membuka room chat yang 
berasal dari adiknya. 


Little Ra 
16.10 


Kak, Rara pergi sama kak Atlas yah. Makasih udah kasih izin, 
Rara pergi dulu nanti Rara pulang sebelum ibu pulang 


Varo mengernyit, dia tak pernah memberi izin pada rivalnya 
itu. Karena kesal Atlas sudah membohongi adiknya, dia 
langsung menghubungi nomor Atlas setelah dia mencari 
signal yang mampu untuk bertelfon. 


Deringan pertama, Atlas menjawab panggilannya. 
"Am." 

"Lo bawa kemana Rara?! Anjing lo ya, nipu adek gue! " 
"Maksud lo apa? " 


"Jangan pura-pura gak tahu lo! pokoknya lo harus pulangin 
dia sebelum maghrib. " 


“Gue gak lagi sama dia. " 


"Maksud lo?! Jangan nipu gue deh lo! Rara sendiri yang 
bilang kalo dia pergi sama lo dan lo bohongin dia kalo lo 
udah minta izin sama gue. " 


“Gue gak " 


"Rara sama lo kan? " tanya Varo ketika perasaannya sudah 
tak enak. 


"Gue lagi dikantor kakek gue, gue belum ketemu dia. " 


Varo terdiam mendengar itu, bagaimana pun juga Atlas 
bukanlah orang yang suka bergurau apalagi kepadanya. 


"Gue kumpulin yang lain, lo pergi ke alamat yang ntar gue 
kirim. Gue tunggu penjelasan lo disana. " 


Tuutt 
"Shit. " 


Varo berlari kearah mobilnya namun langkahnya dihentikan 
oleh Bio yang tengah bersantai ditendanya. 


"Kenapa lo? " 

"Gue harus balik sekarang. " 

"Lah kenapa? Yang buat acara kan lo." 

"Gue harus balik, gue mau lo yang wakilin gue. " 


"Setidaknya ngomong, ada apa? " tanya Bio melihat 
kekalutan sahabatnya itu. 


"Rara hilang! " sentak Varo dengan wajah yang memerah. 


"Apa?! Kenapa bisa? " tanya seorang gadis yang ada 
dibelakangnya, Bianca. 


"Gue gak tahu, makanya gue mau cari dia sama yang lain. " 


"Kalo gitu gue ikut. " ucap Bio. 


"Enggak, lo disini aja urusin acara ini. Gue bisa sendiri. " 
Varo membawa tas gendongnya dan pergi meninggalkan Bio 
dan Bianca yang terlihat khawatir. 


Beruntung, Varo membawa mobil sendiri sehingga dia tak 
harus menaiki kendaraan umum yang akan menghambat 
perjalanannya. Beruntung juga dia berkemah masih berada 
di wilayah ibu kota dan juga alamat yang dikirim Atlas tak 
jauh dari posisinya, sehingga dalam waktu empat puluh 
lima menit dirinya sudah berada didepan rumah yang dia 
tak tahu rumah siapa. 


Tanpa berfikir lama, dia langsung memasuki rumah itu 
karena melihat kendaraan yang sudah tak asing baginya. 
Setibanya didalam dia dapat melihat semua anggota tengah 
berkumpul diruangan yang luas, terlihat raut wajah mereka 
yang berbeda seperti kemarin kini mereka terlihat seperti 
berandalan sebenarnya. 


"Gue mau lihat pesan yang dikirim Rara. " ucap Atlas 
dengan raut wajah yang serius dengan rahang yang 
mengeras, pakaian yang dia pakai membuat dia terlihat 
seperti sebuah pemimpin perusahaan dan terlihat mencolok 
dari anggota lainnya yang hanya memakai kaos dan jaket 
berbeda dengannya yang memakai setelan kerja lengkap. 


Varo menyodorkan ponselnya pada Atlas dan duduk 
disamping pemuda itu, seketika rahang yang sudah 
mengeras makin memancarkan emosinya. 


"Gue udah lacak ponselnya, bentar lagi orang gue ngirim 
lokasinya. Apa selama ini lo pernah nyadap ponsel Rara? " 
tanya Atlas pada Varo yang terdiam. 


"Oh iya, gue pernah nyadap whatsapp dia dilaptop. " 


"Ada komputer atau laptop gak? " tanya Varo. 


"Tuh disana. " tunjuk Iko kesudut ruangan dimana disana 
ada beberapa komputer yang biasanya digunakan bermain 
game. 


Varo langsung berlari dan duduk didepan komputer itu, 
berulang kali dia memutar mouse dan mengetik keyboard 
hingga layar menemukan room chat sang adik. 


"Nahh ketemu! " Atlas mendekat kearah Varo diikuti 
anggota lainnya. 


"Paling atas ada nama lo, sejak kapan lo punya nomornya, 
las? " tanya Evan. 


"Gue gak pernah chat an sama dia. " 


"Coba buka room chat nya. " ucap Alex yang dilakukan oleh 
Varo. 


"Pertama chat, tanggal itukan sebelum kita UAS terus chat 
lagi pagi tadi. " gumam Varo membaca semua percakapan 
yang ada didepannya. 


"Liat profilnya. " ucap Iko. 


"Itu bukan gue. " desis Atlas melihat deretan nomor juga 
foto profilnya disana. 


"Gini aja, lo suruh lacak nomornya ke orang lo Las. Udah itu 
lo coba telfon dia, kali aja kita bisa tahu siapa yang jebak si 
Liora. " saran Alex. 


Atlas memfotokan layar komputer itu dan mengirimkannya 
pada orang yang dikerjakan kakeknya untuk membantunya, 
tak lama kemudiam sebuah pesan alamat datang 
menunjukkan lokasi dari ponsel Rara. 


"Orang gue udah ngirim lacakan hp nya, kita gak bisa 
percaya kalo Rara ada disana jadi sepuluh orang dulu yang 
datang kesana dipimpin sama Galih. Ingat kalian harus hati- 
hati, kalian kesana bukan untuk nyerang tapi lihat kondisi 
dan situasi sisanya tunggu disini nunggu laporan dari 
mereka. " tegas Atlas, Galih pun mengangguk dan mengajak 
sembilan temannya untuk pergi. 


"Lebih baik lo bilang ke orang tua lo tentang hilangnya Rara. 
" ucap Alex pada Varo yang masih terdiam. 


"Bokap gue masih dinas mungkin bakal balik minggu depan, 
kalo gue kasih tau dia gak bakal fokus sama tugasnya. " 


"Dia pasti bakal langsung balik kalo denger cerita ini, jadi 
kasih tau aja gak baik kalo disembunyiin. " ucap Evan. 


"Bokap que pilot, resiko nya besar kalo gue kasih tau dia, 
bisa jadi pesawat yang dia tangani bakal gagal karena 
kondisi batinnya. " balas Varo membuat Evan terdiam, 
mereka kira ayahnya itu adalah seorang pengusaha 
ternyata pilot. 


"Nyokap lo? " 


"Bentar lagi juga bakal nelfon, gue gak tau harus apa. 
Sifatnya hampir sama kayak Rara, gue gak mau sampe 
nyokap gue collapse apalagi gak ada bokap yang bisa 
tenangin. " 


"Terus lo bakal bohongin nyokap lo? " 


"Sampe Rara ketemu gue bakal bilang kalo dia nginep 
dirumah Bianca. " balas Varo. 


"Orang gue udah ngirim alamat nomor hp yang jebak Rara. " 
ucap Atlas dengan melihat deretan alamat dilayar 


ponselnya. 


"Alamatnya beda. " gumam Iko yang ikut melirik pada 
ponsel Atlas. 


"Sebelum kesana, lebih baik lo telfon nomor itu kali aja kita 
bisa tau siapa pelakunya. " ucap Alex, Atlas mengangguk 
dan menelfon nomor yang sudah menjebak namanya. 


Satu deringan tak diangkat namun itu artinya nomor itu 
masih aktif, hingga deringan ketiga sebuah suara lembut 
keluar dari ponsel itu membuat para anggota mengernyit 
heran karena sebelumnya Atlas menekan tombol /aud 
speaker berbeda dengan Varo yang membelalakkan 
matanya lebar. 


"Halo? " 
"Halo? Gak jawab, gue matiin nih. " 
"Hal" 


"Dimana Liora, Bianca?! " 


Buat kalian yg penasaran sma cast pemeran Vanesa, 
saya udah dapet nih.. 


Source of Pinterest 


Yang gak suka, gak papa. 


Saya mau bikin part full instagram yang ketiga, tapi 
saya bingung mau akunnya siapa. 


Ada saran? 
Ditunggu jawabannya! 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 10 Nov 2020] 


Part 21 


Holaaa.. 
Setelah baca, tolong kalian baca juga informasi nya 
juga yahh.. 


"Bukan gue pelakunya! " 


"Kalo bukan lo kenapa nomor lo bisa sama kayak pelaku 
yang nyamar jadi gue?! " bentak Atlas membuat perempuan 
didepannya yang tengah duduk didepannya tersentak 
kaget. 


"Gue gak tahu. "lirih Bianca dengan tangis. 


"Apa alasan lo ganti nomor? Setau gue nomor lama lo masih 
aktif, kalo emang bener lo ganti nomor pasti lo bakal ngasih 
tau temen lo. " 


"Gue gak bohong kak Varo, gue ganti nomor karena hp gue 
hilang dan belum sempat kasih tau Rara karena saat itu kita 
fokus sama UAS. " 


"Kalo bukan lo siapa?!! " bentak Atlas dengan memukul 
menendang kursi yang ada disebelahnya hingga terpental 


jauh. 
"Hiks... Gue gak tau.. Hiks.. " isak Bianca. 
"Lebih baik kalian tenang dulu. " lerai Alex. 


"Lo bilang kita harus tenang?!! Adek gue hilang bahkan 
ponselnya aja ada sama gue sekarang, gimana gue bisa 
tenang sekarang?!! " sentak Varo kalut, perasaannya 
semakin kalut kala tadi Galih dan yang lain datang dengan 
ponsel Liora tanpa pemiliknya. 


Ternyata mereka menemukan ponsel ber case lucu itu 
tergeletak dibahu jalan. 


"Gini aja, lo pernah minjemin hp baru lo ke orang lain gak? " 
tanya Evan pada Bianca. 


"Yang minjem cuma adek gue, itu juga cuma buat nonton 
kartun aja. " jawab Bianca masih dengan air matanya. 


"Coba inget lagi, pasti ada seseorang tapi lo lupa. " ucap Iko, 
Bianca pun terdiam mengingat setiap kepingan memori. 


"Oh iya, Vanesa! " pekik Bianca. 
"Siapa Vanesa? " tanya Galih. 


"Dia temen sekelas gue, tapi kit deket awalan semester dua. 
" jawab Bianca. 


"Dia adiknya Oliv. " tambah Atlas. 


"Apa?! " pekik anggota yang lain, dia tahu benar siapa itu 
Oliv. Gadis gila yang terlalu terobsesi pada Atlas, hingga 
menghancurkan seseorang yang menurutnya mengganggu 
hubungannya dengan Atlas termasuk Liora. 


"Gue tebak dia collab sama si Arthur." celetuk Iko. 
"Siapa Oliv? " tanya Varo. 


"Cewek yang terlalu over suka sama si Atlas, bahkan dia 
selalu hancurin cewek yang suka pdkt sama dia. Dia juga 
kakak kelas kita, tapi udah lulus." jelas Alex. 


"Ini rencana mereka, Oliv udah lulus jadi rencana mereka 
lakuin itu sekarang dan membuat Bianca yang jadi 
pelakunya agar menutupi rencana mereka. Dia merintah 
adiknya buat ikut andil dalam rencana busuk itu karena 
adiknya yang sekelas sama Rara memudahkan rencana dia. 
" jelas Atlas. 


"Jadi sekarang gimana cara buat temuin adek gue?! " 
"Markas black shadow. " ucap Atlas. 


"Kita kesana tapi hanya mengawasi gerak gerik mereka saja, 
kalo positif disana ada Rara itu artinya kita perang tapi kalo 
gak ada kita balik lagi dan ingat target kita sekarang adalah 
pemimpin mereka yaitu Arthur. "imbuh Atlas. 


"Apa gue telfon Vanesa sama Fitri aja?" usul Bianca. 


"Vidcall aja. " jawab Alex, Bianca mengangguk dan 
mengeluarkan ponselnya. 


"Benar, whatsapp que disadap. " ucap Bianca menunjukkan 
dua pengguna yang tertulis layar ponsel. 


"Halo Ca, ada apa? " 


Bianca mengarahkan kamera depannya pada wajahnya, 
berusaha untuk terlihat santai. 


"Enggak, Nes. Gue cuma gabut, lo dimana? " 


"Gue dikamar, lagi piama party sama Fitri. " jawab Vanesa 
memiringkan ponselnya pada Fitri yang ada disampingnya 
tengah mengolesi masker pada wajahnya, Bianca 
mengangguk. 


"Ouh yaudah deh gue tutup yah takut ganggu, gue mau VC 
sama Rara. " 


"Oke, daahhh. " 
Tuut 


"Itu artinya Rara gak sama mereka." ucap Iko, karena dia 
juga melihat perempuan yang ada dilayar ponsel Bianca. 


"Kita ke markas BS sekarang. " tegas Atlas dan beranjak dari 
duduknya. 


Hari semakin larut, tadi Bianca dibawa paksa oleh anak 
buah Atlas sehingga gadis itu berada disana. 


"Lebih baik lo pulang aja." ucap Alex pada Bianca. 
"Boleh gue ikut? Gue khawatir sama Rara. " 


"Jangan, udah malem. Pulang aja, biar anak buah si Atlas 
yang nganterin lo. " tolak Alex membuat Bianca mau tak 
mau mengangguk. 


Alex pun pergi menyusul semua anggota yang sudah berada 
diluar untuk mengambil kendaraan mereka, namun baru 
saja Varo akan memasuki mobilnya ponselnya bergetar. 


"Bentar, nyokap telfon. " Varo menempelkan ponselnya ke 
telinga namun seketika perasaannya tak enak kala 
mendengar isak tangis ibunya. 


"Ibu kenapa nangis?" panik Varo membuat semua anggota 
menatapnya. 


"Al, Rara Al. "isak Heni diseberang telfon. 


"Ibu tenang dulu jangan nangis yah, sekarang jelasin Rara 
kenapa? " tanya Varo meredam rasa paniknya karena tak 
mau memperkeruh perasaan ibunya. 


"Tadi ada yang nelfon ke rumah, itu dari polisi hiks... Huu... " 
"Polisi? " beo Varo. 
"Iya, katanya adik kamu ada disana Al hiks... Huuu.. " 


"Ibu tenang aja yah, Al jemput Rara dulu. Dia pasti baik-baik 
aja, sekarang ibu tunggu dirumah aja biar Al yang ke kantor 
polisi. " jelas Varo dan langsung menutup sambungan 
telfonnya. 


"Ada apa? " tanya Atlas. 


"Rara ada di kantor polisi, gue harus kesana." jawab Varo 
dan langsung memasuki mobil. 


Varo mengendarai mobil itu dengan kecepatan yang diatas 
rata-rata, sementara dibelakangnya terdapat beberapa 
anggota The Ace yang ikut. 


Setibanya dikantor polisi yang alamatnya sudah dikirim oleh 
Heni, Varo langsung keluar dan memasuki kantor itu diikuti 
Atlas juga Alex berbeda dengan para anggota lain yang 
memilih menunggu diluar. 


"Dimana adik saya?! " tanya Varo langsung membuat polisi 
didepannya mengernyit heran. 


"Maaf pak, kami disini ingin menjemput seorang perempuan 
bernama Liora Natasha Sebastian. " disinilah tugas Alex, 
Karena sekarang hanya dia yang bisa berfikir rasional 
sekarang berbeda dengan teman nya yang ada didepannya 
tengah menahan rasa panik dan juga khawatir. 


"Ouh dia tengah berbicara dengan staf perempuan kami. " 
balas polisi didepannya. 


"Apa yang terjadi?! " tanya Varo. 


"Maaf boleh saya tahu siapa kalian dan hubungan kalian 
dengan Liora? " 


"Saya kakak kandungnya. " 


"Dia ditemukan di pinggir jalan saat petugas kami tengah 
berkeliling, awalnya kami menganggap maaf orang gila tapi 
saat kami melihat isi dompetnya terdapat kartu pelajar jadi 
kami membawanya kesini. "jelas polisi itu. 


"Bagaimana keadaannya? " 


"Saat kami temukan dia langsung menjerit ketakutan dan 
pingsan, baru saja dia bangun dan tengah ditangani oleh 
pertugas perempuan kami. " 


"Boleh saya melihatnya? " tanya Varo. 


"Biar saya antar kalian. " Varo pun mengikuti langkah polisi 
itu diikuti dengan Atlas dan Alex. 


"Apa kami boleh membawanya pulang? " tanya Alex. 


"Anggota keluarga boleh membawanya pulang, tapi boleh 
saya meminjam kartu pendudukmu? " Varo memberikan KTP 
nya pada polisi itu. 


"Dia ada didalam, cukup satu orang saja yang masuk 
sisanya tunggu diluar. Jika ingin membawanya pulang, 
kalian bisa mendatangi saya dan mengambil kartu 
pendudukmu. " jelas polisi itu dan pergi meninggalkan 
mereka. 


Varo langsung masuk kedalam dan melihat dua orang polisi 
wanita dan juga adiknya yang duduk disebuah brangkar 
dengan kepala yang menunduk, penampilannya sudah 
sangat berantakkan membuat hati Varo sakit. 


"Rara. " biasanya jika dia memanggilnya Liora akan 
mengangkat kepalanya dan berlari kedalam pelukannya, 
berbeda dengan sekarang yang masih menundukkan 
kepalanya dengan tubuh bergetar. 


"Kamu siapanya yah? " tanya polisi wanita berhijab itu. 
"Saya kakak kandungnya. " 


"Sedari dia bangun, dia tetap seperti ini dan akan berteriak 
saat kami memegang tubuhnya. " 


"Ra, ini kakak. " Liora masih bergeming. 
"Ra H 


"Lepas!! Rara gak mau!!! Rara mau kak Al!!! Kalian jahat!! 
Pergiii!! " pekik Liora dengan menepis tangan Varo yang 
memegang kepalanya, pekikan itu membuat Varo terkejut 
bahkan Atlas dan Alex saja ikut masuk melihat apa yang 
terjadi. 


"Ini kak Al, Rara. Ini kakak. " ucap Varo memegang kedua 
pipi adiknya menahan rontaan dari Liora. 


"Ini kak Al, sayang. Ayo buka matanya. " bisik Varo membuat 
mata Liora yang terpejam kembali terbuka. 


"Kakaaakkk!!! " Liora langsung memeluk tubuh Varo erat 
dan kembali terisak. 


"Rara takutt.. Hiks... Mereka jahatin Rara.. Huu... Rara 
takutt... " isak Liora membuat Varo semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Ssshhh... Sekarang jangan takut lagi, Kan udah ada kakak. " 
bisik Varo. 


"Kita pulang yah, ibu nunggu Rara pulang Iho. " ajak Varo 
yang dibalas anggukkan oleh Liora. 


Setelah meminta izin kepada dua polisi wanita didepannya, 
Varo melingkarkan kaki Liora pada pinggangnya dan 
mengangkat tubuh ringan adiknya yang masih terisak. 


"Lo pulang aja, biar gue urus yang disini. 
dibalas anggukkan oleh Varo. 


ucap Alex yang 


"Thanks. " 


Setelah saya liat" ternyata menurut saya logo The 
Ace itu agak kurang bagus, terus saya iseng deh 
buat yang baru.. 


Coba kalian pilih, menurut kaliam bagus yang mana.. 


Perbedaannya cuma dari warnanya aja yahh, soalnya 
saya gak terlalu bisa buat logo. 


Jadi menurut kalian yang mana? 


Tapi kalo kalian mau buatin saya logo boleh banget 
loh, kirim aja ke message saya. Itupun kalo kalian 
mau sih.. 


Ayo beri tanggapan kalian.. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 11 Nov 2020] 


Instagram : 
@Krist.Amelia19 


Part 22 


"Putriku!! " 


Heni kembali terisak saat melihat kedatangan kedua 
anaknya, melihat kondisinya membuat hati seorang ibunya 
sakit. 


"Bu, Rara nya cuma ketiduran. " ucap Varo yang masih 
menggendong adiknya. 


"Yaudah pindahin ke kamar aja Rara nya. " Varo 
mengangguk dan pergi menuju kamar adiknya untuk 
membaringkan tubuh adiknya yang sudah terlelap karena 
terus menangis selama perjalanan. 


Setelah meninggalkan adiknya bersama ibunya yang 
sepertinya masih panik dengan kondisi adiknya, Varo 
kembali menuju ruang tamu dimana para anggota The Ace 
yang ikut berada. 


"Gimana? " tanya Evan pada Varo yang sudah duduk dikursi 
dengan menyandarkan tubuhnya yang lelah. 


"Nyokap masih panik, gue gak bisa apa-apa karena cuma 
bokap yang bisa tenangin dia. " jawab Varo. 


"Terus lo mau gimana? " tanya Cecep. 


"Karena kasus ini udah masuk dalam catatan polisi jadi gue 
mau nindak lanjuti itu, tapi setelah bokap gue pulang. " 


"Kondisi saat penculikan itu sama, jadi besar kemungkinan 
kalo keadaan mentalnya bakal kembali terguncang. Padahal 
baru kemaren gue lihat adek gue yang dulu, tapi sekarang 
mungkin kondisinya malah makin parah. " Iko menepuk 
bahu Varo untuk mengkuatkan, walaupun Varo adalah 
musuhnya disekolah tapi bukan berarti dia akan 
membencinya. 


"Tenang aja, kita bakal ngembaliin adek lo kayak kemaren. " 
ucap Evan. 


"Udah malem, kita balik dulu. Besok kita kesini buat liat 
kondisi Liora. " pamit Beno. 


Varo mengangguk dan kembali mengucapkan terima kasih 
pada mereka, setelah mereka pergi meninggalkan rumah 
kediaman Sebastian Varo kembali masuk untuk 
membersihkan tubuhnya walaupun jam sudah menunjukkan 
pukul dua malam. Dia akan menemui adiknya dan ibunya 
setelah tubuhnya lebih segar, disaat seperti ini dia berharap 
ayahnya pulang karena pelukkan Vernan mampu membuat 
hati keruhnya lebih tenang. 


Sekuat apapun dirinya dan setegas apapun dia diluar sana, 
dia tetap rapuh jika menyangkut orang yang dia sayang dan 
obatnya hanyalah sebuah pelukkan dan sebuah kata bahwa 
semuanya akan baik-baik saja dan jangan salahkan dirimu, 
hanya itu. 


Varo keluar dari kamar mandi dengan celana bahan selutut 
tanpa atasan dan handuk menggantung dilehernya, Varo 
mengambil ponselnya dan mulai mengetikkan sesuatu 
hingga akhirnya dia menekan tombol send. 


Message to Ayah : 


Segera pulang, kami membutuhkanmu... 


Varo melihat tanda ceklis satu yang artinya ponsel ayahnya 
sedang tak aktif, diapun pergi meninggalkan kamarnya dan 
memasuki kamar disampingnya yaitu kamar adiknya. 


Disana terlihat adiknya yang tengah tertidur pulas dengan 
pakaian yang sudah menjadi sebuah gaun tidur dan 
disebelahnya terdapat ibunya yang juga terlelap memeluk 
tubuh Liora, Varo menarik selimut untuk menutupi tubuh 
kedua perempuan yang sangat dia cintai itu. Setelah 
mengecup kening keduanya, Varo pun pergi menuju 
kamarnya untuk mengistirahat tubuhnya yang sudah sangat 
lelah. 


"Gak mau! " 


"Ayolah Ra, semaleman mereka bantuin kakak buat cari 
kamu loh setidaknya kamu terima kasih sama mereka. " 


"Kakak gak tahu, mereka itu jahat kak. Rara gak mau 
nemuin mereka, kakak juga gak boleh temenan sama 
mereka. " 


Varo gusar kala melihat adiknya yang dulu kembali, dia tak 
mau keluar kamar dan terus memeluk boneka panda nya 
kala ada tamu yang datang kerumah mereka namun kali ini 
lebih parah. Liora enggan untuk keluar kamar bila tak 
ditemani oleh dirinya atau Heni, bahkan saat ini saja Liora 
tengah anteng memeluk tubuh ibunya tanpa mau 
melepaskannya. 


"Buu... " Heni tersenyum melihat putra sulungnya yang 
sudah frustasi, dia sudah mendengar kejadian yang 
sebenarnya dari putranya itu. Dia tidak bis menyalahkan 
siapapun dalam kejadian ini, hanya pelaku yang sebenarnya 
masih belum terungkap karena Liora yang enggan untuk 
bercerita. 


"Sayang, ayo temuin mereka bentar aja. Ibu lihat mereka 
orang baik, jadi kamu gak usah takut. " 


"Ibu, mereka itu jahat. Pokoknya Rara gak mau ketemu sama 
mereka, Rara takut. " kekeh Liora. 


"Kalo mereka yang kesini, boleh? " tanya Heni. 


"Enggak! Gak boleh! Rara nangis nanti. " ancam Liora. 


"Yaudah ayo turun aja, mereka bawain Rara hadiah loh. " 
ucap Varo. 


"Hadiah apa? " 
"Bayi panda. " jawab Varo asal. 
"Beneran? " 


"Iya, ayo kebawah buat ambil bayi panda nya. " Heni 
menggelengkan kepalanya melihat aksi kebohongan 
putranya untuk membawa putrinya keluar kamar. 


"Ayo. H 


Akhirnya Liora pun turun dari ranjang dengan pakaian yang 
sama seperti tadi subuh saat Heni menggantikannya dan 
rambut yang seperti singa, Varo langsung menggenggam 
tangan Liora erat dan merapikan pakaian yang tersingkap 
hingga menampilkan bahu mulusnya. 


Setibanya dilantai bawah, Liora menundukkan kepalanya 
dan bersembunyi dibalik punggung Varo. 


"Sini jangan sembunyi. " ucap Varo menarik Liora dan 
melingkarkan tangannya pada bahu Liora agar tak kabur 
kekamarnya. 


"Ra, gue kangen banget sama lo! " ucap Bianca namun Liora 
masih bergeming. 


"Ayo duduk. " ajak Varo. 


"Enggak, Rara mau bayi pandanya. Mana? " tagih Liora ada 
Varo yang menggaruk kepalanya. 


"Lo mau bayi panda? " tanya Evan membuat Liora melirik 
padanya dengan takut dan menganggukkan kepalanya 
pelan. 


"Nih bayi panda nya. " dengan tak berperasaan, Evan 
menarik kerah jaket Iko yang duduk lesehan dibawah 
memakan cemilan yang disajikan oleh Heni dan dengan 
berat hati Iko langsung menampilkan wajah imutnya pada 
Liora yang mengernyit, dia melakukan ini demi Liora. 


"Rara gak mau, masa panda jelek kayak gitu. " gerutuan itu 
sontak membuat semua penghuni kecuali Iko dan Liora 
tergelak keras. 


"Potek dah hate gue. " ucap Iko dramatis dengan tangan 
yang disimpan didada Kirinya. 


"Kak Al bohong! " pekik Liora menatap Varo yang tengah 
tertawa dengan raut yang menahan nangis. 


"Maaf dek, habisnya dari pagi ini kamu gak mau keluar 
kamar. " balas Varo setelah tawanya reda. 


"Kakak jahaatt!! " 


"Ehh ehh jangan nangis dong, maaf kakak minta maaf cup 
cup jangan nangis. " Varo mengelus punggung Liora yang 
bergetar. 


"Ra, gak usah takut sama kita. Kemarin kan kita main 
bareng, seru loh makanya kita kesini mau main lagi. " ucap 
Iko. 


"Enggak! Kalian semua orang jahat! Rara gak mau temenan 
sama orang jahat kayak kalian!! " sentak Liora menatap Iko 
dengan tajam dan air mata dipipinya. 


"Kenapa Rara ngomong gitu? Kata siapa kami jahat hm? " 
tanya Atlas berjalan mendekat kearah Liora yang langsung 
bersembunyi dibalik punggung Varo. 


"Kalian suka jahatin orang hiks.. Kalian suka buat orang 
menderita huu.. Hikss.. Kalian juga kalian pembunuh!! " 
pekik Liora dibalik punggung Varo membuat semua 
penghuni terkejut mendengarnya. 


"Pembunuh? " beo Bianca. 


"Seumur idup gue cuma pernah matiin cicak dengan 
sengaja, itu juga biar dapet pahala gue." gumam Iko. 


"Siapa yang bilang kami pembunuh? " tanya Atlas lagi 
namun Liora masih bergeming ditempatnya tanpa membuka 
mulut. 


"Kenapa?! Kakak mau bunuh orang yang ngasih tau Rara, 
iya?!! " sentak Liora. 


"Ra, jangan marah-marah ahh nanti sesek loh. Mendingan 
kamu ceritain kejadian kemaren, biar gak ada salah paham. 
"jelas Varo. 


"Enggak! Rara mau ke kamar aja!! " 


"Kak Al, lepas!! " Liora menarik tangannya yang ditahan 
oleh Varo. 


"Al, biarin adik kamu ke kamar jangan paksa dia. " 
mendengar suara Heni, Varo pun melepas tangannya dan 
membiarkan Liora berlari kekamarnya. 


"Kalian sabar yah, Rara nya belum siap tunggu beberapa 
hari lagi sampe dia siap buat cerita sama kalian. "jelas Heni 
pada semua teman anaknya. 


"Iya, kami ngerti kok tante. " balas Alex dengan senyum 
sopan. 


"Ayaahhh pulaangg!!! " pekikkan itu membuat semua orang 
tersentak kaget, sontak semuanya menatap kearah pintu 
masuk. 


"Widihh banyak orang ternyata, ayah gak nyangka Varo 
punya temen sebanyak ini. " ucap Vernan pada putranya 
dengan wajah jenakanya, sebenarnya dia tengah merasa 
khawatir apalagi sampai putranya yang jarang memberi 
pesan jika bukan hal penting memintanya pulang jadilah dia 
disini meminta pilot lain untum menggantikan posisinya. 


"Ayah sudah pulang? "tanya Heni yang terkejut. 
"Surprise!!! " pekik Vernan merentangkan tangannya. 


"Sebenarnya aku pulang karena salah satu anakku 
merengek memintaku pulang. " imbuh Vernan menatap Varo 
yang memutar bola matanya kesal. 


Yadi ada apa? " tanya Varo dengan suara yang tegas 
berbeda dengan tadi yang terlihat santai dan easy going. 


"Kenapa semuanya diam? Saya tahu ada kejadian buruk 
yang menimpa putri saya, itu alasan kalian berada disini. 
Tolong jelaskan semua dan jangan ada satupun yang 
terlewat, termasuk hubunganmu dengan putriku. " ucap 
Vernan tegas dan langsung melirik Atlas dengan tajam. 


Atlas yang ditatap tajam seperti itu, tak membuat dia takut 
atau gugup melainkan dia menampilkan wajah tanpa 
ekspresinya dan mulai menjelaskan semua yang terjadi 
termasuk perasaannya pada Liora membuat para anggota 
The Ace memujinya didalam hati mereka melihat 


kepercayaan diri sang ketua dan juga keberaniannya 
melawan sang calon mertuanya. 


"Ouh begitu.. " ucap Vernan setelah Atlas selesai bercerita, 
Vernan menyenderkan punggungnya yang tegang pada 
kepala sofa. 


"Bagaimana keadaannya? " tanya Vernan pada Varo. 
"Sama seperti dulu. " Vernan menghela nafas kasar. 
"Mungkin Liora harus kembali home schooling. " 
"Jangan! " bantah Atlas. 


"Hanya kemungkinan, kita lihat saja awal sekolah nanti. " 


Gimana? 


Oh iya sekarang saya mau kasih cast pemeran Fitri, 
semoga kalian suka yahh.. 


Ini dia... 


Ada yang tau gak dia siapa? 


Jujur saya lupa namanya tapi yg jelas sya dapet foto 
ini dari pinterest, hampir semua gbar sya dapet dari 
sana. 


Satu kata dong buat cerita ini.. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 12 Nov 2020] 


Part 23 


I'm back guys!!! 
Seneng gak?? 
Harus jawab! 
Wkwk *maksa 


Flash back on 

"Mudah sekali menjebak seekor kelinci. " 
"Kamu siapa?! " 

"Hei tenang, aku tengah menyelamatkanmu. " 


Liora menatap pemuda didepannya dengan takut, dengan 
pelan tangan kiri Liora terulur untuk membuka pintu tanpa 
sepengetahuan pemuda didepannya namun sialnya sudah 
terkunci. 


"Hei tenanglah, aku tidak akan berbuat jahat padamu. " 


"Kakak siapa? " cicit Liora. 


"Oh iya aku lupa memperkenalkan diri, namaku Arthur. " 
Arthur mengulurkan tangannya pada Liora yang terdiam tak 
membalas. 


"Kenapa kakak bawa Rara kesini? " 


"Kau lihat pria besar yang ada disana?" Liora menatap 
kearah yang Arthur tunjukkan, disana ada tiga pria 
berpakaian hitam tengah berdiri dengan pandangan yang 
telihat tengah mencari seseorang. 


"Dia ingin mencarimu dan membawamu. " ucap Arthur. 
"Kenapa? " 

"Mereka orang jahat suruhan Atlas. " 

"Gak mungkin, kak Atlas orang baik. " 


"Dia tak sebaik itu, aku akan membawamu ke suatu tempat 
dan menceritakan semuanya. " Liora terdiam dengan tubuh 
yang bergetar, dia takut apalagi mobil sudah bergerak 
namun rasa penasarannya membuat dia diam apalagi dia 
tak bisa melarikan diri. 


Tempat yang mereka tuju lumayan jauh hingga 
membutuhkan waktu satu jam untuk perjalanan, hingga 
mobil berhenti disebuah perumahan yang terlihat tak 
terurus dan tak berpenghuni. 


"Kenapa kesini? " tanya Liora panik. 


"Tenang Ra, disini cuma bentaran kok. Gue cuma mau 
jelasin semua rahasia The Ace, ada seseorang yang harus lo 
temui. " Arthur keluar dari mobil. 


"Ayo. " mau tak mau Liora harus keluar mobil dan mengikuti 
Arthur, 


"Gak usah takut, disini aman kok gak angker. " sebenarnya 
Liora tak takut dengan sosok tak kasat mata, yang dia 
takutkan sekarang adalah pemuda yang sepertinya lebih 
tua dari kakaknya itu yang tengah berjalan didepannya. 


"Akhirnya datang juga. " tubuh Liora menegang kala melihat 
dua gadis didepannya. 


"Kalian? " cicit Liora, dia dapat merasakan sesuatu yang 
buruk akan terjadi kali ini. 


"Halo Liora. Gimana kemarin liburannya? Enak jadi ratu The 
Ace? " sarkas perempuan didepannya dengan tangan 
bersidekap. 


"Maksud kak Oliv apa? " 

"Gue udah kasih warning sama Io, tapi kayaknya itu gak 
akan cukup buat nyadarin lo. " Liora menundukkan 
kepalanya. 


"Eits, sabar Liv kita bawa dia kesini bukan untuk nyiksa dia. 
" sanggah Arthur kala Oliv akan mendekati Liora. 


"Duduk, Ra. " titah Arthur menyodorkan kursi plastik pada 
Liora. 


"Tenang kita gak akan ngapa-ngapain lo kok, kita disini 
cuma mau cerita sama lo. " jelas Arthur dengan nada 
menenangkan membuat Liora pun menurut dan duduk 
didepan tiga orang didepannya. 


"Lo suka sama Atlas? " tanya Arthur membuat Liora 
langsung melirik padanya. 


"Tanpa lo jawab gue tau jawabannya, Ra gue kasih tau kalo 
Atlas itu gak sebaik yang lo lihat. " 


"Dulu gue punya adek dan sifatnya itu persis kayak lo, Atlas 
merlakuin dia sama kayak lo. Baik, manis dan perhatian hal 
itu tentu buat adek gue yang kala itu masih SMP jatuh cinta 
sama Atlas. " 


"Gue emang musuhan sama dia karena dia yang udah rebut 
posisi gue dari ketua The Ace, tapi gue ngalah karena 
perasaan adek gue ke Atlas itu lebih penting. Tapi ternyata 
keputusan gue salah, gue kira Atlas juga punya perasaan 
sama adek gue. " 


"Dia dengan kasarnya, nolak adek gue dan dia patahin hati 
adek gue karena dia ingin gue hancur. Dia dengan teman 
anggota gengnya membunuh adek gue dengan secara tidak 
hormat, bahkan sampe gue gak tega ngelihat jasadnya 
yang " ucapan Atlas terhenti dan menutup wajahnya untuk 
menutupi air matanya yang keluar, berbeda dengan Liora 
yang tubuhnya sudah kaku. 


"Gue ngomong gini karena gue gak mau lo menjadi korban 
yang kesekian kali The Ace. " 


"Kesekian kali? " beo Liora. 


"Udah banyak korban dan itu gak sekali dua kali tapi berkali- 
kali, dengan bantuan kekuasaan kakek dari Atlas membuat 
kasus itu tertutupi dengan rapi. " jawab Gia yang sedari tadi 
diam. 


"Dan sekarang, lo target The Ace selanjutnya. " imbuh Gia. 


"Kalian pasti bohong, kak Atlas pasti gak gitu. Kalian yang 
Jahat, udah jebak Rara buat kesini. " sanggah Liora. 


"Justru kita nyelametin lo, Ra. Nomor yang chat lo dan 
bilang kalo dia itu Atlas adalah nomor sahabat lo, dia ikut 
andil sama tiga orang pria tadi ditaman. " jelas Arthur. 


"Caca gak mungkin gitu!! " sentak Liora. 


"Sahabat lo itu suka sama kakak lo dan dia gak rela 
cintanya lebih deket sama Io walaupun lo itu adik 
kandungnya, dia mau rebut Varo dari lo yang egois. Kalo 
gak percaya, Telfon aja nomor yang chat lo. " titah Oliv 
dengan ketus. 


Liora langsung merogoh tasnya untuk mengambil ponsel 
namun tak ada, dia tak menemukannya bahkan di saku 
celana saja tak ada. 


"Hp Rara kok gak ada! " 
"Mana kita tau! " ketus Oliv. 


Suara dering ponsel terdengar dari celana Arthur, terlihat 
pemuda yang terlihat seorang mahasiswa itu tengah 
membaca pesan dan beranjak dari duduknya. 


“Gue harus pergi, ada urusan mendadak. " pamit Arthur dan 
pergi keluar meninggalkan Liora yang panik karena 
ditinggalkan bersama kakak kelasnya yang sudah 
membullynya. 


"Lo mau kemana?! Duduk aja, urusan kita belum selesai. " 
ucap Oliv membuat Liora yang sudah berdiri kembali duduk. 


Plakk! 


Tubuh Liora terpental hingga terjatuh ke lantai kotor, 
beruntung lantai itu basah dan lembab sehingga tak ada 
debu yang terhirup kedalam rongga pernafasam Liora. 


Tubuh Liora kembali terangkat karena Oliv yang 
mengangkat kerah bajunya, Liora menatap Oliv yang 
terlihat menahan amarahnya. 


"Gue udah bilang kalo gue gak akan segan buat Io hancur, 
sekali lagi lo deketin Atlas berakhir hidup lo! " desis Oliv dan 
melempar tubuh kecil Liora sehingga Liora kembali 
terhempas ke lantai. 


"Heh! " Oliv menendang kaki Liora yang tergeletak tak 
bergerak. 


"Heh! Bangun lo!! " bentak Oliv kembali menendang kaki 
Liora dengan keras. 


"Liv, kayaknya dia pingsan deh. " ucap Gia. 


"Dasar lemah, baru digituin aja udah pingsan. Gue tonjok, 
mati lo. " 


"Udah Liv, ayo kita pergi aja. Serem disini, udah malem 
juga. " 


"Ayo. " 


Mereka pun pergi meninggalkan rumah kosong itu yang 
semakin menyeramkan karena matahari yang sudah 
bersembunyi dibalik bumi yang lain, meninggalkan Liora 
yang masih tak sadarkan diri hingga beberapa jam 
kemudian gadis itu pun bergerak dan tak lama kemudian 
matanya terbuka. 


Liora bangun dan mengelilingi pandangannya pada ruangan 
gelap disekitarnya, tubuhnya kembali bergetar kala 
mengingat kejadian tadi yang membuatnya pingsan. 
Beruntung Liora sudah sering membaca novel dan 
menonton film horor sehingga dia tak takut dengan rumah 


yang sama persis seperti rumah yang ada di film horor, tapi 
yang dia takutkan adalah bagaimana caranya dia pulang. 
Dengan tenaga yang tersisa, Liora berdiri dan berlari keluar 
dari rumah kosong itu. 


Setibanya diluar, Liora melihat keadaan sekitar yang 
ternyata dia berada dikawasan perumahan terlihat dari 
rumah yang ada disekeliling rumah kosong itu yang bersinar 
karena lampu yang menyala. Liora tak tahu dimana dia 
sekarang dan jam berapa sekarang, dengan modal feeling 
dia pun berlarian melewati jalan besar setidaknya dia harus 
menuju jalan raya untuk mencari taksi. Beruntung dia tak 
salah memilih jalan dan saat ini dia sudah berada di jalan 
raya namun keadaan jalanan saat ini kosong bahkan yang 
melewat hanya mobil pribadi saja tak ada satupun 
transportasi umum, sebenarnya ada angkot yang melewati 
Liora tapi keadaannya yang ramai membuat Liora urung 
untuk naik. 


Hingga akhirnya dia hanya bisa duduk ditrotoar dengan 
menundukkan kepalanya, isakkannya mulai terdengar. Dia 
ingin pulang, dia ingin ibunya, dia ingin ayahnya dan dia 
ingin kakaknya bukan seperti ini yang sendirian dan tak 
tahu harus melakukan apa, ada telfon umum pun dia tak 
hafal dengan nomor rumah juga keluarganya. 


Grep! 


"Aaaa... Lepass... Rara gak mauu.. Huu.. Hiks.. " Liora 
meronta kala seseorang memegang bahunya. 


"Hei tenang nak, kami dari kepolisian. Kami tak akan 
melakukam apapun padamu, tenang lah. " 


Namun bukannya tenang, Liora terus meronta dan berteriak 
histeris mencoba melepaskan cengkeraman tangan polisi itu 
pada tangannya yang tak bisa dilepaskan. Hingga 
tenaganya kembali terkuras dan Liora kembali jatuh tak 
sadarkan diri, yang dia ingat pria berseragam cokelat itu 
menahan tubuhnya hingga dia tak ingat apapun. 


Flashback off 


Liora kembali menutup mulutnya dengan kepala menunduk 
dihadapan orang tua dan kakaknya yang terdiam saat dia 
menceritakan semuanya, hingga sebuah tangan melingkar 
pada tubuhnya membuat tangisnya kembali keluar dan 
membalas pelukkan Vernan tak kalah erat. 


"Maaf ayah tak ada saat Rara membutuhkan. " 
"Enggak, jangan salahkan diri ayah. " isak Liora. 


"Sekarang ayah tak akan memaksa kalo Rara mau home 
schooling lagi. " ucap Vernan. 


"Enggak ayah, Rara mau lanjutin sekolah. Rara kan udah 
berani sekarang, iya kan kak? " Varo mengangguk dan 
mengelus kepala Liora penuh sayang. 


"Ini baru putri ayah. " 


Ada yang mau ketemu Arthur??? 
Nihh saya kasihh... 


Saya kasih perutnya aja dulu yahh wkwk.. 
Salam saya, 
lemamelia19 
(Bandung, 14 Nov 2021 
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Part 24 


"Sasa! Fitri! " 


Semua mata yang berada diparkiran sekolah itu sontak 
melihat Liora yang berteriak memanggil dua gadis yang 
baru saja keluar dari mobil, Varo mengernyit heran 
begitupun inti The Ace yang melihat aneh pada Liora yang 
berlari kearah Vanesa dan Fitri dan memeluk kedua gadis itu 
tak mengindah keberadaan Bianca yang tadi hendak 
mendekat kearah Liora. 


Bianca yang tadi dilewati begitu saja oleh sahabatnya tentu 
merasakan sakit hati apalagi Liora tak menatapnya barang 
sedetik pun seolah dirinya tak ada, dia hanya menghela 
nafas dan mendekati ketiga temannya yang tengah 
berpelukkan melepas rindu. 


"Kita ke kelas yuk. " ajak Liora kala Bianca mendekat. 
"Ayo. H" 


"Kak Al! Rara ke kelas bareng Sasa sama Fitri yaa!! " pekik 
Liora agar Varo dapat mendengar. 


Bianca berdecak kesal kala dirinya tak dianggap oleh ketiga 
temannya, sebenarnya dia sangat membenci dua teman 
yang bermuka dua itu tapi dia harus berada dekat dengan 
Liora sehingga mau tak mau dia harus berdekatan dengan 
musuh dalam selimut itu. 


"Ra. " panggil Bianca namun tak dihiraukan oleh Liora yang 
duduk disampingnya. 


"Sa, kelapangan sekarang yuk. " ucap Liora pada Vanesa 
dan pergi meninggalkan Bianca dengan tangan yang 
membawa topi karena pagi ini semua murid akan 
melaksanakan upacara. 


Bianca langsung berlari dan meraih topi nya yang ada 
ditalam tasnya kala sudah tak melihat keberadaan Liora 
dikelas, namun ternyata Liora berada dikoridor tengah 
mengobrol dengan Vanesa dan Fitri. 


"Lo kenapa sih, Ra. " gumam Bianca menatap punggung 
Liora dari belakang. 


Setibanya dilapangan, Liora sudah berdiri dibarisan 
kelasnya dengan Vanesa disampingnya dan Fitri didepannya 
sampai saat ini Liora masih tak mau menatap Bianca yang 
ada dibelakangnya. 


"Ra, yakin kamu mau ikut upacara? Kakak bisa izinin kamu 
ke UKS kalo Rara mau. " Liora menoleh kesamping tempat 
kakaknya berdiri. 


"Enggak, Rara mau ikut upacara aja. " jawab Lioa penuh 
semangat, melihat itu membuat Varo tersenyum dan 
mengusap kepala Liora yang sudah tertutupi topi lalu pergi 
untuk mengontrol barisan murid lain. 


Tentu banyak murid yang melihat adegan itu dengan iri, 
banyak yang sudah tahu hubungan Varo dan Liora yang 
sebenarnya namun tidak semua orang mengetahuinya 
apalagi info itu hanya simpang siur tanpa didengar dari Varo 
atau Liora sendiri jadi banyak murid yang melihat Liora 
dengan tatapan yang berbeda-beda. 


Upacara pun dimulai, cuaca saat ini terlihat cerah dengan 
matahari yang baru saja keluar diufuk timur membuat 
sebagian para murid dan barisan guru telah berkeringat 
karena pancaran matahari. Beruntung Liora berdiri dibarisan 
belakang sehingga dia tak tersorot matahari karena 
dibelakangnya terdapat sebuah pohon rindang yang 
menutupi murid yang berbaris dibelakang, Liora menatap 
seorang guru kesiswaan yang akan memberikan 
pengumuman dengan berdiri diatas podium. 


"Selamat pagi anak-anak yang saya banggakan, sebelum 
kalian kembali kekelas. Kalian bisa melihat daftar kelas yang 
akan menjadi kelas kalian untuk setahun mendatang di 
mading yang ada disetiap lantai. Karena hari ini hari 
pertama kalian masuk jadi pembelajaran akan dimulai 
besok, sekarang kalian bisa meminjam buku paket 
pembelajaran di perpustakaan sesuai kelas kalian. " jelas 
guru lelaki tua berkaca mata yang Liora tau namanya pak 
Irwan. 


"Satu lagi, hari ini kita kedatangan guru baru yang tengah 
melakukan tugas kuliahnya disini jadi saya harap kalian 
semua bisa menghargainya seperti kalian menghargai kami 
walaupun umurnya hanya berbeda tiga tahun diatas kalian 
bagi para kelas tiga. Sekian dan terima kasih. " tutup pak 
Irwan dan turun dari podium. 


Barisan pun dibubarkan, sebelum ke perpustakaan Liora 
bersama Vanesa dan Fitri juga Bianca yang setia mengikuti 


mereka walau tak dianggap keberadaannya pergi ke mading 
untuk melihat kelas baru mereka dan jadwal pelajaran yang 
baru. Liora memekik senang kala dia masih sekelas dengan 
Vanesa dan Fitri, sebenarnya Bianca juga masih berada 
dikelas yang sama namun hal itu hanya di syukuri oleh 
Bianca dalam hati setidaknya ada cara agar dia bisa 
berdekatan dengan Liora dan mencari tahu alasan dibalik 
sifat Liora padanya. 


Setelah melihat pengumuman kelas dan jadwal pelajaran, 
mereka pun memutuskan untuk kekantin lebih dulu karena 
kondisi perpustakaan kelas sebelas yang penuh. Venus 
memang memiliki tiga perpustakaan, setiap angkatan 
memiliki perpus sendiri dan terletak disetiap lantai yaitu 
lantai tiga untuk kelas sepuluh lalu lantai dua untuk kelas 
sebelas dan lantai satu untuk kelas dua belas. 


Karena tak ada keberadaan Varo, Liora pun duduk dibangku 
yang kosong diikuti oleh Vanesa, Fitri dan Bianca tak 
menghiraukan tatapan inti The Ace yang duduk dibangku 
kantin biasanya. 


"Ra, kak Atlas liatin mulu tuh. " bisik Fitri yang duduk 
disampingnya, posisi mereka saat ini berhadapan langsung 
dengan Atlas yang hanya diberi jarak satu bangku 
didepannya. 


"Biarin aja. " acuh Liora meminum susu kotak rasa 
pisangnya. 


"Sebenarnya lo ada hubungan apa sama kak Atlas sih? " 
tanya Vanesa penasaran. 


"Kenapa lo ngomong gitu apa? " ketus Bianca. 


"Gue kan sahabatnya. " balas Vanesa membuat Bianca 
mendelik. 


"Caca gak boleh ngomong gitu ke Sasa." ucap Liora 
menatap Bianca galak namun terlihat menggemaskan bagi 
yang melihat. 


"Ra, lo tuh kenapa sih? kok sifat lo berubah, gue ada salah 
sama lo? "tanya Bianca akhirnya. 


"Rara benci sama Caca, Rara gak mau temenan sama Caca 
lagi. " balas Liora tanpa menatap Bianca yang kini tengah 
menahan air matanya. 


"Seharusnya lo jelasin alasan lo kalo lo beneran benci sama 
gue, biar gue ngerti dan bisa intropeksi diri bukan malah 
ngejauh kayak gini Ra. " jelas Bianca, Rara terdiam tak 
membalas tanpa menatap Bianca yang ada dihadapannya. 


"Oke, gue bakal pergi kalo gue udah bikin lo gak nyaman 
tapi apapun itu gue bakal selalu ada disisi lo dan gue bakal 
terus jadi sahabat lo Ra. " setelah itu Bianca beranjak dari 
kursinya dan pergi meninggalkan Liora tanpa menoleh 
kebelakang, entah kenapa Liora merasa sangat bersalah tapi 
dia juga sakit hati dengan perbuatan Bianca padanya 
apalagi dia ingin merebut kakaknya darinya. 


Awalnya dia tak percaya dengan perkataan Oliv tapi saat dia 
membuktikannya dengan menghubungi nomor yang 
mengatas namakan Atlas itu dan mendengar suara yang 
sangat dia kenal membuat dia tak bisa menampik perasaan 
kecewa dan marahnya, bagaimanapun juga dia tak akan 
membiarkan Bianca untuk merebut Varo dan 
memisahkannya. 


"Gue masih gak nyangka Caca bisa punya rencana seburuk 
itu. " ucap Fitri pelan, Liora memang telah bercerita kepada 
mereka lewat telfon dan Vanesa meminta maaf atas 
perlakukan kakaknya pada Liora dan kejadian di mall tempo 
lalu karena kakaknya yang memaksa mereka duluan, tentu 


saja Liora memaafkannya karena yang bertindak kan 
kakaknya bukan Vanesa? 


"Ra. I 


Liora mendongakan kepalanya dan melihat sosok siswa 
yang memiliki tubuh yang tinggi, namun Liora langsung 
mengalihkan  tatapannya kala tahu siapa yang 
memanggilnya. Siapa lagi jika bukan Atlas. 


"Ke perpus sekarang aja yuk. " ajak Liora dan langsung 
bangkit dari duduknya, namun baru saja satu langkah 
tangannya sudah dicekal hingga langkahnya terhenti. 


"Aku ingin bicara denganmu. " melihat kalimat yang keluar 
dari bibir Atlas membuat Vanesa dan Fitri terkejut begitu 
juga para murid yang ada dikantin. 


"Lepas, Rara mau ke perpus. " Liora mencoba melepaskan 
cekalan tangan Atlas yang masih tak bergeming. 


"Kamu mau ke perpus? Oke. " 


"Ehh.. Ehh... " Liora menatap heran kala Atlas menarik 
tangannya dan berjalan keluar kantin, hingga langkah 
mereka tiba diperpus yang terlihat penuh. 


"Lepas kak! Rara bisa sendiri! " ucap Liora dengan pelan 
agar hanya Atlas yang dapat mendengar. 


"Diam! " Liora menundukkan kepala kala Atlas yang 
menatapnya dengan tegas dan dalam. 


Brakk! 


Atlas menendang pintu dengan keras membuat para murid 
yang ada didalam termasuk petugas perpustakaan melihat 


padanya, dengan wajah sangar khas nya Atlas pun berjalan 
membuat semua murid langsung memberi mereka berdua 
jalan dan menundukkan kepalanya tak berani menatap 
mata abu khas milik Atlas. 


"Berikan buku padanya. " titah Atlas ada petugas 
perpustakaan yang umurnya terlihat masih muda. 


Petugas pria itupun langsung mengambil buku paket yang 
tersusun dilemari dibelakangnya, hingga sepuluh buku 
paket pun sudah tersimpan didepan nya. 


Liora hendak maju untuk mengambil delapan buku yang 
terlihat tebal itu namun tangan Atlas kembali mencegah 
pergerakannya, tanpa kata Atlas langsung membawa 
tumpukan buku itu dengan sebelah tangan kanannya dan 
tangan kiri yang kembali menggenggam tangan Liora yang 
masih menunduk. 


"Mau dibawa kemana? " tanya Atlas setelah mereka berada 
diluar perpus. 


"Loker. " cicit Liora tanpa mengangkat kepalanya. 
"Kelas apa? " 
"Sebelas Ipa tiga. " 


Atlas kembali menarik tangan Liora menuju kelas Liora 
berada karena loker tersebut berada di belakang kelasnya, 
setibanya dikelas dengan papan bertuliskan XI IPA 2 Atlas 
melihat daftar absen yang ada diatas loker untuk mencari 
nomor absen Liora dan ternyata berada diurutan lima belas 
yang itu artinya nomor loker Liora memiliki urutan yang 
sama. Seperti biasa diawal masuk semester baru, pihak 
sekolah akan membiarkan kuncinya menggantung agar para 
murid mudah untuk langsung memakai loker tersebut dan 


harus kembali dikembalikan saat akhir semester kepada 
pihak kesiswaan. 


Atlas memutar kunci yang menggantung pada loker yang 
bertuliskan angka lima belas dan membukanya. Setelah 
memasukkan buku itu kedalam loker, Atlas kembali 
menutup dan menguncinya lalu menyodorkan kunci loker 
itu pada Liora. 


"Kakak mau apa? " cicit Liora kala Atlas menghimpit 
tubuhnya dan menyimpan kedua tangannya pada deretan 
loker dibelakangnya membuat Liora langsung menahan 
dada Atlas agar tak semakin menghimpitnya. 


"Aku ingin bicara. " bisik Atlas tepat didepan wajah Liora 
agar gadis itu tak menundukkan kepalanya karena kening 
mereka yang sudah bersatu sehingga Liora dapat 
merasakan hembusan nafas Atlas yang terasa hangat. 


"Aku tau alasan kenapa kamu menjauhiku. " ucap Atlas 
tanpa menjauhkan kepalanya. 


"Aku marah dan kecewa karena kamu lebih mempercayai 
ucapan mereka daripada percaya padaku. " Atlas menatap 
mata cokelat didepannya yang masih terdiam kaku. 


"Dengar, yang harus kamu tahu perasaan ini tulus padamu 
dan hanya kamulah yang berada dihatiku. Tidak ada 
sedikitpun niatku untuk berbuat jahat padamu, yang ingin 
kulakukan adalah memberimu kebahagiaan bukan 
penderitaan. " 


Cupp! 


Duh duh duhh si Atlas bisa aja 

Awas jangan di php in lohh.. Ntar yg nyesek se 
negara kwkw.. 

l 


ya gak?? 
See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


[Bandung, 15 Nov 2020] 


Part 25 


"Ra. " 
"Ya?! " 


"Kok ngelamun, hayo lamunin apa? " tanya Varo kala 
mendengar sahutan adiknya yang seperti terkejut karena 
panggilannya. 


"Ahh enggak kok, oh iya kak pulang nanti kakak ada rapat 
gak? " tanya Liora. 


"Enggak kok, kenapa emang? " 
"Rara mau ke kedai ice cream sama kak Al. " 
"Oke, pulang sekolah kita kesana. " 


"Yeaaa, makasih kak. " girang Liora dan mengecup pipi Varo 
yang tengah menyetir. 


"Dek. " panggil Varo kala keheningan menguasai mereka. 
"Kenapa kak? " 


"Kamu kok jauhan sama Caca? " senyuman Liora 
menghilang seketika. 


"Rara gak suka sama Caca." aku Liora. 


"Kenapa? " tanya Varo, Liora memang menghilangkan cerita 
tentang Bianca sehingga Varo tak tahu kecuali pada Vanesa 
dan Fitri. 


"Kakak suka sama Caca? " bukannya menjawab, Liora 
kembali melayangkan pertanyaan pada Varo. 


"Kok Rara nanya gitu? " 
"Jawab aja, kak. " 


"Dia orang baik dan bisa jaga kamu, kakak percaya sama 
dia. " Liora merasa tak puas dengan jawaban Varo. 


"Kakak pilih Rara atau Caca? " tanya Liora lagi. 


"Kamu ngomong apasih, ya jelas Rara lah kan kamu 
adeknya kakak. " 


"Kak Al mau pacaran sama Caca? " pertanyaan itu bukan 
seperti tawaran tetapi sebuah tuduhan. 


"Siapa yang pacaran, enggak kok. " sanggah Varo. 


"Sekarang kakak tau apa maksud semua pertanyaan kamu. 
"imbuh Varo kala Liora terdiam. 


"Kamu takut kakak gak sayang kamu lagi kalo kakak punya 
pacar, kamu gak mau perhatian kakak dibagi dua walaupun 
itu pacar kakak sendiri. " jelas Varo dan menatap kearah 
Liora sepenuhnya kala mereka sudah tiba diparkiran 
sekolah. 


"Maaf Rara egois. " cicit Liora dengan mata yang sudah 
memerah. 


"Enggak kok, Rara gak egois bahkan itu juga yang dirasakan 
kakak Iho makanya kakak larang kamu pacaran. Karena 


kakak gak rela perhatian kamu jadi kurang sama kakak, itu 
juga yang dirasakan Rara ke kakak. " jelas Varo menarik 
Liora kedalam dekapan hangatnya. 


"Bahkan kakak selalu takut saat tiba waktunya Rara 
dipinang oleh pria yang mencintaimu, rasanya kakak gak 
akan rela. " imbuh Varo. 


"Rara gak akan ninggalin kak Al, tapi kak Al juga harus janji 
juga gak boleh ninggalin Rara. Yah? Janji? " seperti biasa 
Liora menyodorkan jari kelingking nya pada Varo yang 
langsung dibalas oleh Varo, hal itu sudah menjadi kebiasaan 
bagi keduanya sedari kecil. 


"Kakak janji gak akan ninggalin Rara." ucap Varo tegas dan 
kembali memeluk tubuh Liora erat seolah tak ada hari esok, 
perasaan seperti ini yang membuat Varo seperti dibuat 
gundah yaitu kehilangan gadis yang ada dipelukannya 
walaupun hari mereka masih panjang tapi dia selalu takut 
jika sewaktu-waktu adiknya akan menikah dengan 
seseorang dan pergi meninggalkan Varo. 


Rasa sayangnya terlalu besar karena mereka sudah bersama 
sedari gadis itu lahir bahkan Vernan dan Heni tak bisa 
memisahkan keduanya walaupun hanya berbeda jarak, saat 
penculikan itu saja Varo tak bisa berhenti menangis dan 
terus mengamuk pada ayahnya hingga saat Vernan 
memutuskan untuk home schooling untuk Liora dia 
bersikeras untuk ikut juga agar adiknya mempunyai teman 
tapi tentu saja ditentang oleh Vernan dan Heni. 


Setelah pasangan adik kakak itu berpelukkan, mereka pun 
keluar dari mobil menuju kelas masing-masing dengan Varo 
yang mengantar Liora ke kelasnya walaupun kelasnya ada 
dilantai satu tapi dia rela untuk bolak-balik tangga agar 


adiknya merasa aman walaupun rasa trauma Liora sudah 
tak terlalu kentara sekarang. 


"Kakak balik ke kelas yah, istirahat nanti Rara langsung ke 
kantin aja. " 


"Siap kakak ketos! " seru Liora memberi hormat pada Varo 
membuat Varo terkekeh dan mengacak rambut Liora gemas. 


"Gemesin banget sih, sini cium dulu sini. " Varo mengecup 
kening Liora dan dibalas kecupan oleh Liora pada pipi 
kanannya, beruntung tak terlalu banyak murid berkeliaran 
Karena jam masuk akan segera dimulai. 


Liora masuk kedalam kelas barunya, bangku yang tersisa 
hanyalah bangku yang diduduki Bianca sehingga mau tak 
mau dia harus duduk sebangku bersama Bianca. Setelah 
menyimpan tasnya dibangkunya, Liora berjalan menuju 
lokernya untuk mengambil buku paket pelajaran yang hari 
ini dipelajari namun ingatannya kembali saat kemarin 
tepatnya saat untuk pertama kalinya Liora dicium oleh 
seseorang pria selain kakak dan ayahnya, walaupun itu 
hanya sebuah kecupan di pipi tetap saja itu membuat Liora 
merona dengan jantung yang menggila. Liora 
menggelengkan kepalanya untuk mengenyahkan bayangan 
kemarin dan kembali mengunci pintu loker setelah 
mengambil tiga buku paket yang hari ini pelajari, segera dia 
duduk dibangkunya menunggu guru yang masuk karena bel 
sudah berbunyi tak menghiraukan Bianca yang menatapnya 
sendu. 


Pelajaran pertama yaitu matematika dan akan disambung 
dengan pelajaran olah raga, seorang guru berhijab yang 
umurnya sudah mencapai lima puluhan masuk dan 
pelajaran pun dimulai. 


Setelah tiga jam guru itupun keluar setelah murid memberi 
salam, satu jam sebelum istirahat yaitu pelajaran olah raga 
sehingga Liora langsung mengambil pakaian olah raganya 
yang tersimpan di tas untuk menggantinya diruang ganti. 


Bianca tetap mengikuti langkah Liora bersama Vanesa dan 
Fitri yang ada didepannya, setelah pakaian mereka sudah 
berganti menjadi sebuah kaos olah raga Venus yang 
memiliki warna navy dan putih mereka pun menuju 
lapangan setelah menyimpan seragam mereka ke loker. 


Saat ini kelas XI IPA 2 sudah berkumpul di lapangan yang 
kebetulannya bersamaan dengan kelas Varo dan juga Atlas, 
entah kenapa kelas kedua murid most wanted berbeda sifat 
itu selalu berada dikelas yang sama dari kelas sepuluh 
bahkan Varo mengeluh pada pak Irwan untuk memindahkan 
kelasnya ke kelas lain yang tidak ada anggota The Ace 
tetapi pak Irwan menolak sehingga Varo hanya bisa pasrah. 


"Ehh katanya guru baru yang kemarin diomongin sama pak 
Irwan tuh guru olah raga kelas sebelas loh. Gue jadi 
penasaran kayak apa, apalagi kata pak Irwan umurnya 
masih dua puluhan, semoga ganteng. " cerocos seorang 
siswi dengan suara kencang membuat semua dapat 
didengar. 


Berbeda dengan Liora yang menatap Varo yang tengah 
memimpin pemanasan bersama guru olah raganya, hingga 
saat tatapannya malah bertubrukan dengan manik abu 
membuat Liora langsung mengalihkan tatapannya kedepan. 


"Pagi semua. " Liora langsung berdiri dan berkumpul dengan 
teman kelasnya karena guru baru yang tadi mereka maksud 
sudah datang, Liora yang berada dibarisan paling belakang 
pun tak bisa melihat bagaimana rupa guru baru itu apalagi 


banyak siswi teman sekelasnya yang memekik dan berbisik 
membuat Liora tak bisa mendengar suaranya. 


"Oke, kita mulai dengan pengenalan dulu jadi kalian duduk. 
" ucap guru lelaki itu membuat semuanya langsung duduk 
dilapangan berbeda dengan Liora yang masih berdiri karena 
tadi tak mendengar ucapan guru itu, hingga disitulah Liora 
bersitatap dengan guru baru itu. Liora membulatkan 
matanya terkejut tanpa ikut duduk seperti teman 
sekelasnya membuat dia menjadi pusat perhatian teman 
sekelasnya, berbeda dengan guru didepannya yang tengah 
tersenyum pada Liora. 


"Kak Arthur? " panggil Liora yang dibalas senyuman lebar 
oleh Arthur. 


"Hai Liora, we meet again. " ucap Arthur dengan senyum 
yang memiliki banyak arti. 


Sementara itu dibangku lapangan para kelas dua belas yang 
tengah menunggu para siswi main basket, inti The Ace 
tengah duduk disudut dan memainkan game online nya. 


"Anjing! " pekik Iko kala dia kalah dari permainannya 
berbeda dengan keempat sahabatnya yang masih berlanjut. 


"Kok kalian gak ada yang bantu gue sih?! Jadi gue kalah 
kan. " protes Iko namun tak mendapat sahutan dari 
sahabatnya. 


"Ehh si anjing, gue dicuekin. " umpat Iko kesal, tatapannya 
langsung menatap kelapangan yang diisi oleh adik 
kelasnya. 


Seketika matanya membulat dan langsung mencengkeram 
kaos olah raga Evan yang ada didisampingnya dan 
menariknya kasar. 


"Diem lo babon! " sentak Evan kala Iko masih menarik 
lengan kaosnya membuat mainannya terganggu dan kalah, 
Evan langsung terdiam dann menarik rambut Iko dan 
menariknya kasar. 


"Gara-gara lo gue kalah anjing, dasar kunti lo! " 


"Diem anjing, liat itu siapaa!! " tarikam Evan dirambut Iko 
langsung terhenti kala dia melihat sosok yang Iko tunjuk. 


"Si papan catur ngapain disitu?! "tanya Evan kaget. 


"Las! Liat itu siapa Atlas! " pekik Evan namun hanya dibalas 
deheman oleh Atlas. 


Iko yang kesal pada ketiga sahabatnya yang masih fokus 
pada ponselnya langsung mengambil ponsel Alex, Galih dan 
Atlas yang langsung ditatap tajam oleh ketiganya. 


"Diem deh, kode merah nih! " ucap Iko yang juga kesal. 
"Apaan?! " sentak Galih. 


"Lo bertiga lihat diarah jam sebelas. " titah Iko yang 
langsung dilakukan oleh ketiganya, sontak semua langsung 
berekspresi sama seperti Iko dan Evan. Atlas langsung 
mengepalkan tangannya dengan  rahangnya yang 
mengeras, namun baru saja dia berdiri dan berjalan kearah 
sosok yang dia lihat langsung ditahan oleh Alex. 


"Ini sekolah bro, apalagi dia posisinya guru. Yang ada lo 
bunuh diri, posisi dia gak bagus buat lo serang dia. " ucap 
Alex membuat Atlas kembali duduk ditempatnya dengan 
tangan yang masih mengepal dan mata yang masih 
menatap tajam kearah Arthur yang tengah memperagakan 
pemanasan didepan para murid. 


"Mendingan kita awasi dia, kemungkinan dia narget Liora 
jadi lo harus bersikap biasa aja jangan sampe dia 
beranggapan kalo dia pegang kartu as dengan berhasil 
mainin emosi lo. " Atlas menghembuskan nafasnya panjang 
agar emosinya menurun. 


"Siapa yang narget adek gue? " Alex membalikkan 
tubuhnya menatap Varo yang menatap Alex tajam, sedari 
tadi dia mendengar pembicaraan mereka. 


"Bukan urusan lo. " acuh Alex. 


"Liora adek gue, gue gak akan diem aja kalo adek gue 
dalam bahaya. " desis Varo. 


"Guru itu. " tunjuk Alex membuat Varo ikut menolehkan 
kepalanya. 


"Kenapa? " tanya Varo menatap guru yang terlihat tak jauh 
beda dengan umurnya dengan heran, dia tengah mengobrol 
dengan beberapa murid. Lantas apa masalahnya? Heran 
Varo. 


"Dia dalang dari penculikan adek lo. " 
"Apa?! H 
"Dia Arthur yang adek lo jelasin. " 


"Apa rencana lo semua? " tanya Varo yang ikut mengepal 
tangannya marah. 


Kembali lagi pada Liora, kini dia tengah berkumpul dengan 
timnya. Setelah tadi Arthur menjelaskan materi tentang 
kasti, kini mereka akan mempraktekkan dan akan dimulai 
dengan team siswi yang memulai sebelum istirahat tiba 
sepuluh menit lagi. 


Liora satu team dengan Fitri dan Bianca, berbeda dengan 
Vanesa yang menjadi lawan mainnya. Team yang pertama 
bertugas yaitu team Vanesa dan Team Liora yang berjaga, 
saat ini Vanesa tengah siap memegang tongkat besi 
ditangannya menunggu temannya melempar bola. 


Pukulan pertama Vanesa gagal, begitu pula dengan pukulan 
kedua namun saat pukulan ketiga Vanesa berhasil memukul 
bola itu namun arah bola itu mengarah pada Liora. Bianca 
yang berada disampingnya dan melihat Liora yang 
bodohnya malah diam tak bergerak langsung mendorong 
Liora sampai terjatuh dan mengakibatkan bola itu yang 
mengenai hidung Bianca, sontak Arthur sebagai guru 
langsung mendekat namun kalah cepat dengan Varo. 


Tubuh Liora terkaku kala Varo melewatinya begitu saja, Liora 
menatap Varo yang tengah menolong Bianca yang 
hidungnya berdarah karena pukulan yang keras hingga Varo 
menggendong Bianca kearah UKS tanpa melirik Liora sedikit 
pun membuat mata Liora berkaca-kaca. Padahal sikut dan 
lututnya juga berdarah tapi kakaknya tak menghiraukan 
keberadaannya, katakanlah Liora lebay tapi sedari kecil dia 
terlalu dimanja oleh kakaknya itu sehingga dia tak rela kala 
melihat kakaknya menolong orang lain dibandingkan 
dirinya yang juga terluka. 


Seseorang memegang bahunya membuat Liora 
mengalihkan tatapannya yang ternyata Atlas tengah 
menatapnya dengan khawatir, hatinya menjerit. Seharusnya 
Varo yang menolongnya, seharusnya kakaknya yang 
menatapnya khawatir bukannya malah meninggalkannya 
begitu saja seolah dirinya tak ada. 


Tanpa Liora sadari air mata keluar dari sudut matanya, 
rasanya sakit saat seseorang yang biasanya amat peduli 
pada kita sekarang bersikap acuh. Atlas yang melihat Liora 


menangis langsung mengangkat tubuh mungil Liora dan 
membawanya kedalam gendongannya menuju UKS, dia 
mengira Liora menangis karena lukanya yang dia lihat 
dilutut dan sikut nya. 


Up lagi? 
Spam komen sebanyaknyaa.. 
Bisa gak?? 


Oh iya, boleh gak kalian rekomen cerita ini ke temen 
atau medsos kalian? Nanti tag #TheAceTeam 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 16 Nov 20201 


Part 26 


"Long time no see. " 


Alex, Galih, Evan dan Iko langsung menolehkan kepalanya 
dan melihat Arthur yang tengah memakai setelan oleh 
raganya tengah menatap santai kearah empat murid itu 
dengan tangan yang disimpan disaku. 


"Apa tujuan lo disini?! " desis Iko menatap penuh 
permusuhan pada pria didepannya. 


"Ngajar, apalagi? " 


"Ahh iya, sedikit membuat bara api sepertinya 
menyenangkan. " imbuh Arthur. 


"Manusia kayak lo, gak pantes jadi guru. " balas Galih. 


"Tenang, gua gak akan menjerumuskan murid gue sendiri ke 
jalan yang salah. Mana hormat kalian, gue guru kalian dan 
berikan sedikit rasa hormat kalian kepada saya. " ucap 
Arthur menekankan kata terakhir lalu pergi menyusul kedua 
murid yang terluka ke UKS. 


"Edan ni sekolah bisa-bisanya masukkin guru segoblok 
papan catur." gumam Iko. 


Sementara itu Varo masih belum menyadari kehadiran sang 
adik dan terus menatap khawatir Bianca yang sudah tak 
sadarkan diri, Atlas yang menyadari arah tatapan sendu 
Liora pada Varo hanya bisa mengelus bahu Liora tak 
menghiraukam rasa sakitnya saat petugas UKS tengah 
mengobati lukanya. 


Apa ini sudah membuktikan bahwa Varo juga memiliki 
perasaan pada Bianca, fikiran Liora terus bergelut hingga 
kedatangan Arthur membuat aktifitas mereka terhenti dan 
menatap guru muda tampan itu dengan berbeda-beda 
contohnya Atlas yang langsung merangkul bahu liora 
posesif dan menatap penuh permusuhan padanya jika saja 
tak ada keberadaan Liora maka bisa dipastikan akan ada 
baku hantam yang terjadi. 


"Bagaimana keadaanmu Liora? " tanya Arthur pada Liora tak 
menghiraukan tatapan Atlas padanya. 


"Rara baik-baik aja, pak. " jawab Liora pelan. 


"Apa temanmu belum sadar? " tanya Arthur menatap Bianca 
yang masih terbaring memejamkan matanya dengan tangan 
yang digenggam oleh Varo. 


"Belum, pak. " jawab Liora enggan. 


"Saya akan memberikan izin kalian berdua untuk istirahat 
disini untuk jam pelajaran saya, dan kalian berdua bisa 
kembali ke kelas masing-masing karena ada petugas UKS 
yang akan menjaga pacar kalian. " jelas Arthur membuat 
Varo dan Atlas menatap nya dengan amarah. 


"Kalau begitu saya permisi. " pamit Arthur dengan senyum 
yang Atlas artikan sebuah seringaian. 


Varo menghela nafas panjang lalu mendekat kearah Liora 
yang berada dibrangkar disebelahnya, dia melihat sikut dan 
lututnya yang telah diobati oleh petugas UKS. 


"Ada yang sakit? " tanya Varo namun dibalas keheningan 
oleh Liora. 


"Rara kenapa? " tanya Varo lagi. 


"Kita ke kantin yuk, Rara harus makan. " Liora masih 
bergeming. 


"Yaudah Rara disini biar kakak beliin buat kamu. " ucap 
Varo, namun baru saja melangkah keluar suara ringisan 
terdengar. Varo menolehkan kepalanya kebelakang dan 
melihat ternyata Bianca telah sadar dari pingsan nya, 
sontak dia kembali melangkah menuju brangkar Bianca. 


"Ada yang sakit? " tanya Varo pada Bianca yang tengah 
memegang pelipisnya, dengan perhatian Varo memijat 
pelan pelipis Bianca dengan tujuan menghilangkan rasa 
pusing. 


Varo mengeluarkan ponselnya dan mengetikan sesuatu, tak 
lama kemudian Bio datang dengan nampan ditangannya. 
Disana sudah terisi nasi goreng, bubur ayam dan dua gelas 
SUSU putih hangat. Melihat Varo yang menyuapi Bianca, 
Atlas pun mengambil alih untuk menyuapi Liora nasi 


goreng, sebenarnya Atlas tengah kesal melihat tingkah Varo 
karena itu membuat Liora semakin sedih bahkan matanya 
sudah basah. Atlas tahu Varo melakukan itu karena Bianca 
telah menolong adiknya sehingga dia yang menjadi korban 
tapi Varo tak berfikir hati sang adik yang tak rela perhatian 
kakaknya menghilang, sedari tadi Atlas memperhatikan 
kedua adik kakak itu. 


"Rara. " 


Liora mengalihkan tatapannya ke sumber suara, disana 
berada Vanesa dan Fitri yang menatapnya khawatir diikuti 
inti The Ace yang ada dibelakangnya. 


"Lo gak papa kan? Ada yang sakit? " tanya Vanesa setelah 
mereka berdua berada dihadapan Liora yang tengah 
mengunyah nasi goreng yang diberikan Atlas, Liora 
menggeleng pelan. 


"Gimana kondisi lo, Ca? " tanya Fitri pada Bianca. 


"Gue udah gak papa kok. "jawab Bianca dengan senyum 
tipisnya. 


"Maaf yah, gue gak tau kalo bola yang gue pukul kena 
kalian. " sesal Vanesa. 


"Sasa gak salah kok. " bantah Liora membuat inti The Ace 
memutar bola matanya. 


"Pinter banget trik lo, sengaja memelesetkan pukulan bola 
pertama dan kedua agar lo bisa nipu semua orang bahwa lo 
gak sengaja pukul bola kearah Liora padahal yang 
sebenarnya lo emang sengaja. " celetuk Evan. 


"Padahal waktu lo kelas sepuluh, lo paling jago olah raga ini. 
"imbuh Evan. 


"Kak Evan kenapa ngomong gitu?! " sewot Liora menatap 
Evan tajam, walaupun terkesan menjadi menggemaskan. 


"Ra, lo boleh polos tapi lo jangan mau dibegoin sama 
mereka. " Liora menatap Evan dengan benci. 


"Pilihan Rara emang gak salah, disini Rara tau mana yang 
baik atau buruk. " ucap Liora menatap inti The Ace dan 
Bianca tak suka. 


"Rara mau ke kelas. " ucap Liora dan mengajak Vanesa dan 
Fitri yang sedari tadi terdiam. 


"Lepas. " sentak Liora melepas pegangan Atlas pada 
lengannya. 


Tanpa berucap pada siapapun, Liora menarik tangan Vanesa 
dan Fitri dengan kedua tangannya dan tanpa Liora sadari 
kedua gadis itu tengah menyeringai pada penghuni UKS. 


"Kok dia bisa sih percaya sama dua uler kecil itu. " sewot Iko 
kesal. 


"Dia itu terlalu baik, mudah tertipu karena keluguannya. 
Sekarang dia udah kayak dulu, tapi sayangnya keputusan 
yang dia ambil itu jalan yang salah. " jelas Varo menatap 
kearah kepergiaan adiknya yang sudah menghilang. 


"Kita harus apa biar dia sadar? " gumam Bianca. 


"Biarkan, dengan mulut yang berbusa dia tak akan percaya 
maka biarkan matanya yang akan membuka fikirannya. " 


Jika sudah Atlas yang berbicara mereka hanya bisa diam dan 
mengikuti apa keputusannya, Varo yang biasanya selalu 
sinis dengan tingkah geng itu kini membenarkan dan 
membiarkan alur takdir yang bermain. 


Kini Liora tengah diam membisu melihat dengan tatapan 
kosong lapang yang tengah diisi oleh teman sekelasnya 
yang masih memulai permainan yang sempat terhenti, 
ingatannya kembali pada kejadian di UKS. Diotaknya 
banyak pertanyaan yang berterbangan diotaknya salah 
satunya, kenapa mereka bersikap seolah Liora yang 
bersalah? 


"Kok ngelamun? " pertanyaan itu sontak membuat Liora 
tersadar dari fikirannya kala seseorang duduk dibangku 
sampingnya. 


"Pak Arthur, enggak kok Rara gak ngelamun. " bantah Liora. 


"Sepertinya kamu sedih karena dia berhasil ambil perhatian 
kakakmu. " tebak Arthur. 


"Maksud kak ehh pak Arthur apa? " Arthur terkekeh dengan 
mata yang mengawasi para muridnya. 


"Sebenarnya saya agak heran saat kakakmu tak 
menghiraukan keberadaanmu padahal kondisimu yang juga 
terluka, tapi disitu saya melihat ternyata Atlas juga peduli 
padamu sama seperti dia peduli pada adik saya Arsy. " 


penjelasan itu tentu membuat Liora kembali terdiam dengan 
wajah sendu, entah kenapa lagi dan lagi penjelasan yang 
Arthur berikan itu benar dimatanya. 


"Jadi nama adik pak Arthur itu Arsy? " Arthur mengangguk. 


"Dia sangat mirip denganmu, sifatnya, manisnya, polosnya 
dan juga lugunya. Jadi saya merasa melihat adik saya saat 
sedang menatapmu, saya tau gak seharusnya saya 
bandingin kamu sama Arsy karena kalian pasti berbeda tapi 
saya juga gak mau kamu berakhir kayak Arsy. " Liora 
menatap Arthur yang terlihat mempunyai banyak luka. 


"Gak papa kok, kalo pak Arthur lagi kangen sama Arsy. 
Bapak bisa datang ke Rara, buat obatin kangen pak Arthur 
ke adik pak Arthur. " 


"Terima kasih. " 


"Waktunya udah mau abis, Rara ke kelas dulu ya pak mau 
ganti baju. " pamit Liora dan pergi menuju kelasnya 
meninggalkan Arthur yang tengah tersenyum dengan 
penuh arti. 


Kini Liora tengah sibuk dengan gambarannya yang tak 
beraturan dibelakang buku Fisika yang seharusnya Liora 
dengarkan penjelasan guru Fisika didepan kelas, fikirannya 
kembali saat kejadian UKS. Entah separah apa kondisi 
Bianca hingga gadis itu tak ikut dalam pembelajaran, 
hingga pelajaran Fisika yang menjadi pelajaran penutup 
dihari ini pun Bianca tak menampilkam batang hidungnya. 
Bukan karena Liora merasa peduli atau khawatir tapi yang 
dia fikirkan adalah, apakah kakaknya juga ikut bolos dan 
menemani Bianca? 


Semoga saja tidak, fikir Liora. 


Bel berdering tiga kali, guru yang sedari tadi menjelaskan 
materi pun langsung berpamitan dan pergi dengan buku 
paketnya yang ada ditangannya. Liora membereskan alat 
tulisnya dan memasukannya kedalam tas putih bergambar 
pandanya, setelah siap dia masih diam karena dia 
menunggu Varo yang tadi pagi memintanya untuk 
menunggu didalam kelas sedangkan kedua temannya tadi 
sudah pamit duluan sehingga saat ini didalam kelas hanya 
ada Liora dengan tas Bianca yang berada dibangkunya. 


Sebenarnya dia masih kesal dengan Varo tapi mengingat 
percakapan mereka tadi pagi membuat Liora percaya bahwa 
kakaknya itu tak akan pernah meninggalkannya, ditambah 
sedari kecil Liora tak bisa berlama-lama bermarahan dengan 
sang kakak. 


Liora tersenyum kala melihat keberadaan Varo yang 
memasuki kelasnya. 


"Maaf lama, dek. " ucap Varo. 


"Gak papa, ayo pulang Rara udah gak sabar pengen makan 
ice cream. " balas Liora penuh semangat. 


"Ayo tapi kita ke UKS dulu yah jemput Bianca. " senyuman 
Liora surut seketika melihat Varo yang kini tengah 
membawa tas biru milik Bianca. 


"Kenapa jemput Caca? " tanya Liora tak suka. 


"Kita anterin dia pulang dulu, baru kita ke kedai ice cream. " 
jawab Varo lembut. 


"Rara gak mau! " tolak Liora. 


"Rara.. gimana pun juga Bianca udah nolongin kamu. " 


"Rara gak suka liat kakak sama dia! " 
"Liora! " bentak Varo. 


Bibir Liora berkedut dengan mata yang sudah memerah 
menatap Varo yang pertama kalinya membentaknya, Varo 
yang sadar dengan apa yang telah dia lakukan pun 
langsung menyesal. 


"Ra (LI 


"Kak Al jahaatt!! " pekik Liora dan berlari meninggalkan 
kelas. 


Varo mengacak rambutnya kasar dan langsung mengejar 
Liora yang ternyata sudah jauh dari jangkauannya. 


Sementara itu Liora terus berlari dengan air mata yang terus 
keluar dari kelopak matanya, beruntung suasana koridor 
sekolah sudah sepi sehingga tak ada yang menatapnya 
aneh. Hingga langkahnya tiba diparkiran sekolah, tujuannya 
kali ini yaitu gerbang sekolah dan menaiki taksi menuju 
rumahnya. 


Namun langkahnya terhenti kala dia harus melewati 
keberadaan inti The Ace yang tengah berkumpul diatas 
kendaraannya, Liora menyeka air matanya kasar dan 
melanjutkan langkahnya untuk melewati kakak kelasnya itu. 


"Rara! " panggilan itu sontak membuat Rara dan juga inti 
The Ace yang belum menyadari keberadaan Liora menoleh 
kesumber suara, Liora kembali berlari saat Varo yang 
ternyata mengejar langkahnya namun tangan seseorang 
membuat langkahnya kembali terhenti. 


"Lepas kak hiks.. Rara mau pergi! Lepas kak Atlas... " ronta 
Liora dengan isakkan yang semakin mengencang. 


"Ra, dengerin kakak dulu. " ucap Varo yang sudah berada 
disamping Liora. 


"Enggak! Kakak pergi aja sama Caca! Gak usah peduliin 
Rara! Rara benci sama kakak! " pekik Liora menatap Varo 
dengan air mata. 


"Ra H 


Perkataan Varo terhenti karena Atlas yang mengangkat 
tangannya seolah jangan berbicara. Atlas menarik bahu 
Liora hingga mereka saling berhadapan dan menyeka air 
mata yang menetes dari kelopak matanya, Liora hanya diam 
dengan perlakuan Atlas padanya. 


"Pulang bersamaku ya? " tawar Atlas. 


"Enggak, biar sama gue aja. Kita mau ke kedai ice cream 
dulu, iya kan Ra? " tanya Varo pada Liora. 


"Enggak! Rara gak mau pergi sama kak Al, Rara mau naik 
taksi aja. " tolak Liora. 


"Naik taksi nanti diculik loh sama supirnya. " ucap Varo 
menakut-nakuti. 


Rara terdiam, mendengar kata culik membuat ingatannya 
kembali pada kejadian dulu. 


"Yaudah, Rara sama kak Atlas aja. Pokoknya Rara gak mau 
sama kak Al, Rara benci sama kak Al. " ucap Rara dengan 
angkuh yang mampu membuat pemuda disekitarnya 
terkekeh. 


Varo terdiam, setidaknya dia bisa mempercayakan adiknya 
pada Atlas. Dia tak bisa memaksa Liora yang tengah marah 
dan sensitif, sepulangnya dirumah dia akan menyelesaikan 


masalahnya. 


Masih ditunggu loh rekomen nya.. 
Kalau yg udah tag, nanti saya follow ig kalian.. 


Ohh iya kemarin sya lupa kasih cast nya Arthur.. 


Nihh.. 


Oh iya, spesial buat part ini, saya kasih spoiler part 
atau cuplikan part.. 


Spoiler : 


Liora terdiam, tubuhnya menegang, dia menahan sesuatu 
dalam dirinya yang seperti bergejolak. Hingga satu tangan 
menyentuh pipi kirinya dan menyeka sisa ice cream yang 
menempel disana hanya menggunakan tangan, berbeda 
saat pada tangannya yang menggunakan tissue. 


Setelah bersih, Atlas mencondongkan kepalanya hingga 
tersisa beberapa senti dari wajah Liora. Hal itu tentu 


membuat Liora manahan nafasnya, bukan hanya dia 
sebenarnya tapi seluruh kaun hawa yang ada didalam kedai. 
Atlas memiringkan kepalanya, bukan untuk mencium tetapi 
kepalanya terus bergerak sampai telinga kanan Liora. 


"Now, you're my girlfriend and only mine. " 


Gimana penasaran gak?? 
Ayo mana suara kalian.. 


Komen lebih dari 100 dan saya double up... 
Hehe ramaikan yahh.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 17 Nov 2020] 


Instagram : 
Krist.Amelia19 
Note: you can ask me if you wanna follback 


Part 27 


"Kenapa kita kesini? " 


"Katanya kamu ingin makan ice cream dulu kan. " Jawab 
Atlas yang sudah turun dari motornya dan melepas helmnya 
juga helm Liora yang masih duduk ditempat jok belakang 
motornya. 


Dengan wajah yang masih ditekuk, Liora hanya diam saat 
Atlas melepas helm nya dan dengan mudahnya Atlas 
mengangkat tubuh mungil Liora turun dari motor. Satu sifat 
yang Atlas baru tahu tentang Liora, dia akan diam tanpa 
mau membuka mulut nya saat marah atau badmood pada 
siapapun itu tapi sifat manjanya yang tak akan hilang walau 
dia sedang marah seperti ini. 


Setelah merapikan rambut Liora yang berantakkan, Atlas 
menarik tangan Liora dan memasuki kedai ice cream yang 
memiliki nuansa putih. Mereka menduduki kursi yang ada 


didekat tembok yang bergambar unik, Liora masih terdiam 
hingga satu pelayan perempuan pun datang ke meja 
mereka. 


"Mau pesan apa? " tanya Atlas pada Liora tak menghiraukan 
tatapan pelayan itu yang memuja, Liora diam tak berniat 
menjawab dengan wajah yang masih ditekuk. 


"Yaudah, biar aku aja yang pilih dan kamu jangan protes. " 
Liora masih terdiam tanpa mau menatap Atlas. 


"Dua Ice Cream Vanila ukuran sedang dengan toping 
cokelat. " ucap Atlas tanpa menatap pelayan. 


"Enggak mau, Rara mau rasa stoberi ukuran besar toping 
keju. " sengit Liora membuat Atlas terkekeh. 


"Jadinya pesan apa ya? " tanya pelayan itu bingung, dia 
sempat terpaku dengan kekehan dari Atlas. 


"Satu yang tadi saya pesan dan satu yang dia pesan. " 
jawab Atlas yang langsung dicatat oleh pelayan. 


Setelah mengulang kembali pesanan agar tidak keliru, 
pelayan itu pun pergi membuat meja itu kembali hening 
dengan Atlas yang tak henti menatap Liora intens. Liora 
yang merasa ditatap berlebihan dari Atlas merasa gugup 
namun dia tak boleh meruntuhkan ego nya, dia harus ingat 
apa yang terjadi. 


"Kenapa liatin terus?! " tanya Liora dengan menatap Atlas 
sengit. 


"Karena kamu cantik. " 


Blush! 


Liora kembali memalingkan kepalanya kearah lain, dia 
merasa wajahnya memanas. 


Hingga tatapan Atlas terhenti kala pelayan yang kali ini 
berbeda dari yang tadi datang dan meletakkan pesanan 
mereka, Liora yang melihat itu menghela nafas lega karena 
setidaknya suasana canggung tadi sudah pergi. 


Tanpa mengatakan apapun, Liora melahap ice cream 
didepannya dengan rakus. Jika dalam keadaan seperti ini, 
tak ada waktu baginya untuk menikmati rasa manis dingin 
yang meleleh pada lidahnya karena dia harus segera 
pulang. Berbeda dengan Atlas yang begitu menikmati 
makanan manis nan dingin didepannya, menikmati rasa 
manis dimulut juga matanya yang tak henti menatap gadis 
didepannya membuat dia merasa ingin menghentikan 
waktu. 


Walaupun Liora memakan ice cream nya dengan rakus, 
tetap saja Atlas yang lebih dulu menghabiskan ice 
creamnya. Itu karena perbedaan porsi dan juga perbedaan 
ukuran mulut, sehingga Atlas yang lebih dulu 
menghabiskan ice creamnya. 


Atlas terkekeh melihat pemandangan menggemaskan 
didepannya, terlihat seperti anak tk yang makan ice cream 
hingga tercecer ke pipi, rambut dan tangannya. 


"Punya tissue basah? " 


Liora mendongakkan kepalanya dan mengangguk pelan, 
tangannya terulur pada tasnya yang masih ada dalam 
gendongannya dan meraih tissue basah yang selalu hadir 
dalam tasnya. Atlas menerima sodoran tissue basah itu dan 
mengambil beberapa helai, setelah itu Atlas menaruh tissue 
basah itu diatas meja. 


Diliriknya mangkuk ice cream Liora yang sudah habis, Atlas 
langsung menarik tangan kanan Liora yang ada diatas meja 
dan mengelap telapak tangan yang dua kali lebih kecil 
darinya namun akan terasa pas saat berada dalam 
genggamannya. 


Liora hanya diam menatap Atlas yang fokus dengan 
tangannya, dalam hatinya dia mengakui bahwa pemuda 
didepannya itu sangat tampan bahkan itu terbukti dari 
tatapan para pengunjung yang menatap iri padanya karena 
perlakuan manis Atlas. 


"Kenapa kakak lakuin itu? " bisik Liora membuat pergerakan 
Atlas terhenti. 


"Lakuin apa? " tanya Atlas balik, kini dia tengah mengelap 
rambut liora yang terkena ice cream. 


"Semuanya. "jawab Liora pelan. 


"Mungkin karena aku menyukaimu. " balas Atlas melipat 
kedua tangannya dimeja dengan tatapan yang menatap 
Liora dalam. 


"Aku jelek! " sentak Liora dengan cepat namun tak terlalu 
keras. 


"Di mataku tidak. " jawab Atlas dengan senyuman kecil 
dibibirnya. 


"Aku pendek! " sentak Liora lagi. 
"Terlihat lucu di mataku. " Atlas terkekeh. 


"A- aku jorok! " Liora mengucap itu dengan ragu, 
sebenarnya dia berbohong. 


"Aku tak peduli. " balas Atlas acuh. 


"A- aku cuek! " Liora mulai ragu mengatakan itu, 
sebenarnya dia ramah tapi karena takut dia akan bersikap 
cuek. 


"Aku lebih dari kata cuek. " oh jangan lupakan Atlas pun tak 
kalah cuek, kakak kelas paling cantik di Venus saja sudah 
menjadi korban kecuekkan nya. 


"Aku penakut! " sentak Liora lagi. 


"Maka aku akan memelukmu jika takut. " balas Atlas dengan 
tenang namun tersirat keyakinan dimatanya. 


"A- aku I 


"Apapun itu aku tak peduli, bagiku cinta tak memandang 
fisik tapi hati. Aku jauh dari kata sempurna, kenapa juga aku 
harus meminta yang sempurna. " Liora terdiam kala Atlas 
memotong perkataannya. 


"Apapun alasannya, kamu adalah milikku dan begitupun 
sebaliknya." 


"Bagiku mencintai harus memiliki, itu bukan obsesi tapi 
sebuah perjuangan cinta. " 


Liora terdiam, tubuhnya menegang, dia menahan sesuatu 
dalam dirinya yang seperti bergejolak. Hingga satu tangan 
menyentuh pipi kirinya dan menyeka sisa ice cream yang 
menempel disana hanya menggunakan tangan, berbeda 
saat pada tangannya yang menggunakan tissue. 


Setelah bersih, Atlas mencondongkan kepalanya hingga 
tersisa beberapa senti dari wajah Liora. Hal itu tentu 
membuat Liora manahan nafasnya, bukan hanya dia 


sebenarnya tapi seluruh kaum hawa yang ada didalam 
kedai. Atlas memiringkan kepalanya, bukan untuk mencium 
tetapi kepalanya terus bergerak sampai telinga kanan Liora. 


"Now, you're my girlfriend and only mine. " 
Cup! 


Bisikkan itu membuat tubuh Liora meremang dengan 
sesuatu yang terasa ingin lepas dari tempatnya, bahkan 
kecupan yang dilayangkan Atlas di keningnya pun tak bisa 
membuatnya sadar dengan apa yang terjadi. 


AtlasVier_ 


AtlasVier_ thanks to be mine... @LioRara. 


Atlas tak henti untuk menyurutkan senyumannya, sekali 
lagi dia melihat foto yang dia posting. Tak mudah 
mendapatkan foto itu karena Atlas harus menurunkan 
sedikit ego nya pada mantan rivalnya disekolah, tentu itu 
adalah Varo awalnya dia menolak dan tak mau mengirimkan 
foto sang adiknya tapi dengan sebuah ancaman dan benefit 
yang diberikan oleh Atlas membuat dia pun mengirimkan 
foto sang adik. 


Sebuah notifikasi terdengar dari ponselnya dan ternyata itu 
adalah komen foto yang dia posting yang masuk kedalam 
ponselnya hingga satu notifikasi berbeda terdengar. 


LioRara started following you. 


Atlas tersenyum melihat nama itu, dia menekan tulisan itu 
dan tibalah dia diberanda akun sang pacar. Disana terlihat 
beberapa foto dirinya sendiri, ada satu foto bersama Varo 
dan dua foto bersama kedua orang tuanya. Satu kata yang 
mampu keluar dari otakknya kala melihat semua foto 
postingan Liora, menggemaskan. 


Atlas berniat mengirim pesan dari aplikasi salah satu media 
itu namun dia bingung harus apa karena dia tak pernah 
memulai pembicaraan pada perempuan apalagi ini pertama 
kalinya dia berniat berkirim pesan kepada perempuan, 
namun matanya membulat dan Atlas langsung duduk dari 
tidurnya saat melihat tulisan 'typing' disana yang 
mengartikan bahwa gadisnya hendak mengirim pesan 
padanya. 


Sebuah kebetulan yang indah. 


Rara 
LioRara 


Kak? 


Iya? 


Dapet foto Rara darimana? 


Varo 


Kenapa kakak posting 
foto Rara? 


Memberitahu semua orang 
kalo kita itu pacaran. 


Nanti ayah sama kak Al 
marah loh. 


Gak takut. 


Atlas terkekeh melihat layar didepannya, beberapa menit 
masih tak ada balasan hingga tangan Atlas kembali 
bergerak. 


+628**** itu nomorku yang asli, kita bisa berbalas pesan 
pake nomor itu. Add!! 


Iya kak. 


Tak lama kemudian sebuah notifikasi dari aplikasi pesan 
yang berbeda terdengar dan Atlas melihat sebuah nomor 
asing yang menuliskan huruf 'p disana, itu adalah 
pacarnya. 


Atlas langsung menyimpan nomor itu dengan memberikan 
nama kontak 'R&, tak ada stiker atau tulisan alay lainnya 
karena dia memang sekaku itu apalagi ini adalah kontak 
perempuan pertama diponselnya selain sang ibu karena 
sisanya hanya semua nomor semua anggota The Ace 
sehingga kontaknya memiliki ratusan. 


Dengan mood yang sangat baik, Atlas kembali membuka 
aplikasi yang pasti dipakai oleh semua kalangan apalagi 
para remaja, dia kembali membuka postingan yang baru 
saja dia posting yang ternyata sudah banyak sekali /ike dari 
mereka dan puluhan komen bahkan sampai saat ini 
notifikasi komen masih terdengar. 


See all 2.038 comments.. 


Iko.ganteng123 alhamdulilah akhirnya anak mama punya 
cewek, kirain bakal lajang terus karena mama gak restuin 
sama om kemaren. 


Alexan congrats men 

Melindada unch yahh potek hati guee 

Evanjava weisss akhirnya... Hajat tujuh hari tujuh malem 
inimah, siapkan perut dan simpan dompet guys 


@TheAceTeam 


Benbeno37 @Evanjava kebetulan dompet gue udah tipis 
nihh. 


Giaaaajahh ehh itu bukannya ceweknya Varo yaa? Kok 
sekarang ada disini yaa? Punya dua cowok kah? 


Iko.ganteng123 daripada Io jadi simpanan om pedo 
@Giaaaajahh 


BianCaca112 akhirnyaaa langgeng terus yaaa 
Nenessa03. “2 
Fitridian “3 


LivOliv45 bukan cuma dua Gi, tapi banyaakk guru barunya 
aja dia embat @Giaaaajahh 


Evanjava weeliisss atas gue ada yang sirik nihh, kok pala 
gue panas yaa? 


Iko.ganteng123 panas lahh kan lo botaks jadi lebih kerasa 
@Evanjava 


Aseptian68 ada adek kakak ngumpul nich, lagi bahas 
rencana apa nich? @Nenessa03 @LivOliv45 


Nick.Varo ternyata lo ngebet minta foto cuma buat 
pamerr?? 

@LivOliv @Giaaaajahh jangan hina adek gue pake mulut 
atau tangan basi lo!! 


Arthur.P /anggeng bro, jangan sampe lengah 


Felisaabepe what?! Adek?! Demi apa Liora itu adeknya 
Varo?! Kirain.. 


Putripertiwi23 fiks Liora adek ipar gue ternyata!! 


Deandraa gak papa yang ini soldout yang penting ada 
abangnya yang jombloo.. 


Galih.Rizki gue ketinggalan apanihhh???? 


Melihat komenan dari Galih menjadi penutup Atlas hari ini 
walaupun sebenarnya banyak sekali komen yang belum 
terbaca, tanpa mau membalas semua komenan positif 
maupun negatif dia memilih tidur walaupun sedikit emosi 
dengan komenan negatif terutama dari rivalnya. 


Ini barulah pemulaan, karena dia yakin akan ada sesuatu 
yang datang dan mengusik ketenangannya. 


Gimana puas gakkk??? 

Maaf yahh kalo gak puas, harus maklum buat 
seorang jomblo mikirin sweet moment kayak diatas 
wkwk.. 


Tetep staytune and stayhealth guys 
See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 22 Nov 2020] 


Instagram 


Galih.Rizki 

1,053 1,818 

Galih.Rizki Gak mau pamer jadi mukanya ditutupin.. 
Views all 1,818 comments.. 

Evanjava kok gue gak asing yah sama ni foto? 


Iko.ganteng123 wahh kasus pencurian nihhh... Gue 
laporin bokap ahh biar lu ditahan kasus pencurian foto! 


Melindada unch maka nikmat manakah yang engkau 
dustakan 


Benbeno37 wahh parah lo @Galih.Rizki inikan hukuman 
dare nya si Alpha, kok lo curi sihh uuuuu 


Putripertiwi23 yaampun mata gueee.. Ternistakan dengan 
roti sobek, dimakan boleh gasii?? 


Felisabepee jadi ini roti sobeknya @AtlasVier ??? 
Yaampun makasih lohh udah ngasih gizi.. 


Nick.Varo bagusan juga gue.. 


Cogan.hunters seumur-umur, gue gak suka makan roti 
tapi kalo roti sobek kek gini gue bisa tahan berjam-jam 
rasanya. 


Alexan @AtlasVier foto lo nih.. 


Galih.Rizki yang sirik jangan bersisik 


@Evanjava @Iko.ganteng123 @BenBeno37 @Alexan_ 


LioRara wahhh perutnya sama kayak kak Al... @Nick.Varo 
Nick.Varo iya dong sayang @LioRara 

BianCaca112 kesegaran hgg hihi.. 

Alexan si Atlas liat ini, merah tu mata 

Evanjava bukan mata aja tapi seluruh tubuh ampe ke ginjal 


Iko.ganteng123 wahh wahh liat tuhh Alpha @AtlasVier 
gue gak ikutan yahh.. Hwhw 


Benbeno37 seorang Beta kayak @Alexan ternyata bisa 
ngehina Alpha juga.. Gak nyangka gue. 


Aseptian68 apaansihh perut aja bangga, kalo naked baru 
gue bangga 


Evanjava hahaaaanjing lo @Aseptian68 


AtlasVier bacot anjing! 
@Alexan @Evanjava @Galih.Rizki 


Part 28 


"Dek, maafin kakak yaa. " 
"Ayolah dek, kakak nyesel. " 
"Kakak capek tadi makanya bentak kamu. " 


Sudah banyak perkataan yang terlontar dari mulut Varo 
namun Liora masih terdiam dengan fokus pada pekerjaan 
rumahnya yang diberi gurunya disekolah, namun Varo tak 
menyerah dan terus mengatakan rayuan manisnya seperti 
dulu karena kejadian seperti ini bukan sekali saja. 


"Awas, Rara mau bobo. " usir Liora pada Varo yang tengah 
terbaring ditempat tidurnya. 


"Enggak, kakak mau bobo disini. " 


Liora mendengus dan langsung membaringkan tubuhnya 
disamping Varo dengan membelakanginya, Varo yang 
melihat itupun langsung memeluk Liora dari belakang. 


"Maaf. " lirihnya. 


"Rara gak suka kakak lebih peduli ke orang lain daripada 
Rara. " Liora mulai membuka mulut. 


"Padahal kakak sendiri yang bilang gak akan tinggalin Rara 
demi cewek lain, tapi tadi siang kakak malah bantuin Caca 
daripada Rara padahal Rara juga terluka. " 


"Rara sakit saat ngelihat kakak acuh ke Rara, Rara gak suka. 


Varo yang mendengar itu langsung merasa bersalah, diapun 
membalikkan tubuh Liora yang sudah menangis. 


"Maaf, kakak ingkar sama kamu. " lirih Varo dan menyeka air 
mata Liora pelan. 


"Janji gak gitu lagi? " tanya Liora dan dibalas anggukkan 
cepat oleh Varo. 


"Iya, gak gitu lagi. " 


Mendengar itu Liora langsung memeluk tubuh Varo erat, dia 
tak bisa berlama-lama marah dengan Varo karena 
bagaimana pun juga Liora sangat menyayanginya. 


Atlas tersentak kala mendengar bunyi nyaring yang berasal 
dari ponselnya, Atlas menggosok mukanya kasar agar rasa 
kantuknya menghilang. Kernyitan heran keluar dari alisnya 
kala melihat nama yang menelfonnya, disana terpampang 
nama Alex tapi tidak biasanya dia menelfonnya. Jika yang 
menelfonnya adalah Iko atau Evan, dia tak akan repot-repot 
untuk menjawab karena keisengan dua sahabatnya itu yang 
setinggi langit. 


"Ya? " sapanya langsung dengan suara serak. 


"Apa?! Kenapa?! " bentaknya dengan rahang yang sudah 
mengeras. 


"Gue kesana sekarang, kumpulin yang lain di markas. " 


Tuut! 


Setelah mengatakan itu, Atlas langsung beranjak dari 
ranjang empuknya dan menatap jam yang menunjukkan 
angka dua. Tanpa membersihkan tubuh dan hanya 
membasuh wajahnya, Atlas langsung mengganti pakaian 
dengan jeans hitam panjang dan memakai jaket 
kebanggaannya namun dalam keadaan terbalik agar 
identitasnya tidak terlihat. 


Keadaan rumah yang sepi membuat Atlas langsung 
bergegas menuju tempat motornya terparkir, setelah 
memakai helm Atlas langsung tancap gas dengan kecepatan 
diatas rata-rata menimbulkan suara nyaring diantara sunyi 
nya malam. 


Karena kecepatan yang luar biasa ditambah jalanan yang 
kosong, Atlas pun tiba ditempat tujuannya yaitu rumah 
sakit. 


"Dimana pasien bernama Beno Prayogi? " tanya nya 
langsung pada seorang resepsionis. 


"Pasien korban kekerasan atas nama Beno ada di unit gawat 
darurat disebelah sana. " jawab resepsionis menunjukkan 
sebuah lorong disebelah kirinya, tanpa mengucapkan terima 
kasih Atlas pun langsung pergi begitu saja. 


Hingga setibanya dilorong, dia dapat melihat sepuluh 
anggotanya berada disana dalam kondisi yang babak belur. 


"Apa yang terjadi? " tanyanya langsung membuat sepuluh 
anggotanya tertuju padanya. 


"Kita diserang. "jawab Alex langsung. 


"Gak ada niat buat panggil gue? Lo semua lupa, kalau gue 
yang megang kendali dan tanggung jawab kalian semua! " 
sarkas Atlas dan membentak pada kalimat akhirnya. 


"Bukan gitu, Las. Tadi kita lagi santai kayak biasa, sebagian 
kita udah tidur tapi tiba-tiba ada segerombolan orang yang 
serang kita dengan berkeroyok. Jumlah kita kalah tanding 
tadi, jumlah mereka tiga kali lipat dari jumlah anggota yang 
ada. " 


"Kita gak ada rencana apapun dan terkejut dengan 
serangan yang tiba-tiba, makanya kita gak bisa hubungi lo. 
"imbuh Alex. 


"Sorry, gue emosi. Gue cuma ngerasa gak guna jadi ketua. " 
ucap Atlas yang mulai tenang. 


"Jangan ngomong gitu, ini cuma musibah yang datang 
secara tiba-tiba." balas Galih menepuk bahu Atlas. 


"Jangan nyalahin diri sendiri, lo adalah ketua yang hebat 
dan bertanggung jawab. " imbuh Asep, dia sadar bahwa 
umurnya lebih tua dari pemimpinnya tapi dia mengakui 
kehebatan pemimpinnya itu. 


"Gimana keadaan Beno? " 
"Dia masih diperiksa dokter tadi. " 


Setelah mendengar jawaban dari Gino, Atlas langsung pergi 
meninggalkan para anggotanya tanpa mengucap apapun. 
Hal itu membuat mereka mengernyit heran, hingga Atlas 
pun kembali dengan dua orang suster dibelakangnya. 


"Lo ngapain, Las? "tanya Galih heran. 


"Mana pasien yang harus dirawat, mas? " semua anggota 
The Ace makin mengernyit mendengar pertanyaan salah 
satu suster. 


"Mereka, saya ingin kalian siapkan satu ruangan untuk 
mereka dan obati luka mereka. " semua anggota melongo 
mendengar perkataan Atlas yang terlihat santai, memang 
mereka semua mempunyai luka tapi bukan berarti harus 
dirawatkan? 


"Baik, mas." 


"Ayo kalian ikut kami, atau ingin menggunakan kursi roda? " 
tawar suster lainnya. 


"Las, lo apa-apaan sih!! Emangnya kita selemah itu sampe 
harus dirawat? " protes Galih. 


"Gue mesen kamar VIP buat kalian loh, yakin gak mau? " 
tanya Atlas menyeringai. 


"Aduh duhh, gue sakit aduhh ayo mbak suster bawa gue. " 
Atlas terkekeh melihat Galih yang langsung merubah raut 
wajahnya, meskipun ini adalah rumah sakit tapi tetap saja 
kualitas VIP memiliki kesamaan seperti hotel bintang lima. 


"Gue disini aja, nunggu Beno bareng lo. " berbeda dengan 
Alex yang tak menghiraukan tingkah semua temannya, dia 
tetap keras kepala untuk tetap diam walaupun lukanya bisa 
dibilang parah. 


"Enggak, gue udah panggil Iko sama Evan buat kesini jadi lo 
santai aja dan ikut mereka. " ucap Atlas membuat Alex 
mengangguk dan pergi mengikuti delapan temannya juga 
dua orang suster. 


Atlas duduk diruang tunggu dengan mata yang menatap 
kedepan dan fikirannya yang tengah sibuk memikirkan apa 
yang terjadi, hingga tak lama kemudian seseorang menepuk 
bahunya membuat fikirannya terhenti. 


"Gimana? " tanya Evan yang baru saja datang bersama Iko. 
"Masih diperiksa. " 


"Yang lain juga tepar, Las? " tanya Iko saat melihat sekitar 
yang kosong. 


"Enggak, mereka gue suruh buat keruang rawat biar 
lukanya diobati. " jawab Atlas, tak lama kemudian pintu IGD 
terbuka menampilkan seorang dokter lelaki. 


"Gimana keadaannya? " tanya Evan langsung. 
"Kalian siapa? Dimana keluarganya? " tanya dokter itu balik. 


"Kita sahabatnya, orang tuanya masih ada di Singapure. " 
jawab Evan. 


"Kami sudah mengobati semua luka pasien dan kami telah 
menghentikan darah yang keluar dari kepalanya sehingga 
tak terjadi pendarahan yang lebih parah, kondisi pasien 
sudah lebih baik walaupun mungkin tangan kirinya harus 
memakai gips karena tulangnya yang bergeser. " jelas 
dokter. 


"Apa dia akan hilang ingatan, dok? " tanya Iko dengan nada 
panik, membuat Evan langsung memukul kepala 
belakangnya pelan. 


"Luka dikepalanya memang agak parah tapi kami pastikan 
pasien tidak akan mengalami amnesia. " jawab dokter itu 
dengan terkekeh. 


"Padahal gue udah berharap dia hilang ingatan loh, biar dia 
agak waras dikit. " gumam Iko setelah dokter pergi dari 
hadapan mereka. 


"Emangnya bisa gitu? " tanya Evan yang dibalas anggukkan 
oleh Iko. 


"Yaudah gue berdoa ke Tuhan biar buat lo yang amnesia, 
biar idup gue tentram. " balas Evan. 


Atlas yang mendengar perdebatan dua sahabat gilanya, 
langsung menggelengkan kepala dan melenggang pergi. 
Evan dan Iko yang menyadari Atlas yang meninggalkan 
mereka pun langsung menyusul tanpa menutup mulut 
mereka, hal itu membuat Atlas sedikit pusing. 


Setibanya diruang rawat semua temannya, Evan dan Iko 
langsung melongo melihat sembilan sahabatnya yang 
seperti tengah melakukan perawatan spa. 


"Makmur amat idup lo pada. " ucap Evan. 


"Lo semua lebay, luka dikit aja harus dirawat kayak gini. " 
ejek Iko. 


"Yang iri tutup mulut, yang iri. " pekik Galih membuat 
semuanya terkekeh kecuali Iko tentu. 


Keadaan langsung hening kala pintu terbuka dan 
menampilkan dua perawat lelaki dan satu suster yang 
membawa bangsal Beno yang masih memejamkan mata, 
Atlas memang sengaja untuk menyatukan ruangan mereka 
termasuk Beno. 


"Weliss pangeran tidur nihh. " ucap Iko pelan dan mendekati 
bangsal Beno setelah ketiga perawat pergi. 


"Heh pangeran tidur! mau gue cium gak biar lo bangun? " 
tanya Iko dengan menatap Beno yang masih memejamkan 
mata membuat para anggota terkekeh, mereka tau usaha 


Iko agar perasaan sedih melihat salah satu dari mereka 
terluka itu menghilang. 


"Ehh enggak ahh, gue kan cowok tulen. " ucap Iko, 
menjauhkan wajahnya dari Beno. 


"Bangun dong, gak seru kalau lo tidur terus. " ucap Iko lagi. 


"Ciluuukkk... " Iko menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. 
"Baaaaa...." Iko membuka matanya dengan mulut terbuka. 


Melihat tingkah absurd Iko membuat para anggota tertawa, 
dia seperti seorang ayah yang tengah mengajak main 
anaknya. 


"Diantara lo semua, ada yang tahu siapa yang nyerang 
kalian? " tanya Atlas, suasana kembali serius sekarang. 


"Gue inget wajah mereka tapi gue gak tahu siapa mereka, 
identitas mereka gak keliatan karena mereka pake pakaian 
item semua. "jawab Alex. 


"Van, gue mau lo cek CCTV area markas dan kirim ke ponsel 
gue. " Evan mengangguk, membalas perintah Atlas 
padanya. 


"Oh iya, bilang ke anggota lain buat jangan pergi dari 
markas dan suruh mereka untuk waspada karena mungkin 
aja mereka bakal nyerang lagi bahkan bisa nyerang secara 
individual jadi mereka harus tetep stay di markas. " titah 
Atlas dengan tegas. 


"Maaf hari ini jadwal gue ke kantor kakek jadi gue harus 
selesaiin tugas gue lebih dulu, siang nanti gue bakal ngirim 
identitas dari salah satu yang nyerang dan gue mau kalian 


tangkap mereka sebelum gue pulang sore ini. " jelas Atlas 
pada Evan dan Iko. 


"Tenang aja, kita semua bakal lakuin sesuai arahan lo. " 
jawab Alex. 


"Lo semua tetep stay disini dan jangan keluar dari ruangan 
ini sebelum luka lo semua sembuh. " bantah Atlas. 


"Gue udah sembuh, jadi gue bakal ikut rencana ini. " balas 
Alex kekeh. 


Atlas terdiam dan mendekatkan jaraknya pada Alex, dengan 
santainya Atlas langsung menampar pipi lebam Alex dengan 
pelan namun itu mampu membuat Alex meringis, bukan 
hanya itu Atlas langsung menepak pergelangan kaki tangan 
Alex membuat lelaki itu kembali meringis. 


"Lemah! " umpat Atlas, Alex terdiam kala melihat aura 
kepemimpinan Atlas keluar. 


"Tenang aja, gue bakal ngirim orangnya kakek buat bantuin 
lo semua. " ucap Atlas pada Evan dan Iko. 


Setelah mengatakan itu Atlas langsung meninggalkan 
ruangan dengan raut wajah yang datar, waktu sudah 
menunjukkan pukul lima sehingga dia harus pulang untuk 
membersihkan diri dan bersiap untuk ke perusahaan milik 
kakeknya. 


Sepi banget sihh disini wkwkk 
Ayodong mana suaranyaa... 


Masih mau lanjut gakk?? 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 23 Nov 20201 


Part 29 


'Let's see, dark side of them' 


— The Ace - 


"Cieee yang udah taken, jangan lupa sama peje nya dong. " 


Liora merona kala Vanessa dan Fitri menggodanya, pagi ini 
baru saja dia masuk kelas namun hampir semua teman 
sekelasnya menggodanya termasuk Vanessa dan Fitri. 


"Jangan ngomong gituu.. Rara maluu..." rengek Liora dengan 
wajahnya yang semakin merona, membuat semua murid 


yang melihatnya terkekeh gemas. 


"Gemay banget sih lo, jadi pengen nyubit nih pipi. " gemas 
Fitri. 


Semua teman sekelasnya yang sekarang memang terlihat 
lebih baik dari kelas sebelumnya sehingga Liora dapat 
berinteraksi baik dengan mereka walaupun tak terlalu 
dekat, setidaknya Liora nyaman berada dikelas. 


Setelah tiga jam berkutat dengan pelajaran yang mampu 
memutar otak, akhirnya bel kembali berdering yang 
menandakan jam istirahat telah tiba. 


Liora bergi ke kantin bersama dengan Vanessa dan Fitri. Oh 
iya, hari ini Bianca tak masuk sekolah dengan alasan sakit, 
mungkin Bianca sakit karena kejadian kemarin menurut 
Liora tapi dia mencoba untuk tak menghiraukannya. 


"Hai kak Al! Hai kak Bio! " sapa Liora dengan penuh 
semangat membuat Varo langsung mengacak rambut Liora 
dengan gemas. 


"Hai juga manis. " balas Bio. 


"Ayo makan, kakak udah pesenin nasi kuning tanpa sambal 
sesuai pesenan kamu. " Varo menyodorkan piring yang 
berisikan makanan berwarna kuning itu pada Liora, setelah 
Vanessa dan Fitri datang dengan makanan mereka, Liora 
pun memakan makanannya. 


"Oh iya Ra, lo beneran pacaran sama si Atlas? " tanya Bio 
setelah makanannya habis, karena mulutnya penuh Liora 
pun mengangguk untuk membalas pertanyaan Bio. 


"Kok lo biasa aja sih?" heran Bio melihat tingkah Varo yang 
tampak biasa saja. 


"Terus gue harus apa? Teriak-teriak? Atau gue harus jadi 
emak-emak rempong yang gak suka sama pacar anaknya? " 
tanya Varo mendramatis membuat Bio mendatarkan 
wajahnya. 


"Bukan itu maksud kak Bio, kak Atlas sama kak Varo kan 
suka berantem nah kok kak Varo biasa aja pas Rara pacaran 
sama kak Atlas. "jelas Vanessa. 


"Nahh itu maksud gue. " ucap Bio menunjuk kearah 
Vanessa. 


"Gue cuma tau, dibalik seorang badboy pasti mereka akan 
menjaga orang yang mereka sayang. Yahh walaupun gak 
semuanya juga sihh, lagipula gue sama Atlas itu sama-sama 
cowok dan sesama cowok pasti saling mengerti. " jawab 
Varo acuh. 


"Gue juga cowok tapi lo gak pernah ngertiin gue. " sanggah 
Bio. 


"Gue cuma bisa ngertiin sama cowok sejati, bukan cowok 
jadi-jadian kayak lo." balas Varo membuat Vanessa dan Fitri 
tertawa. 


"Cowok jadi-jadian maksudnya kayak gimana kak? " tanya 
Liora dengan keningnya mengerut. 


"Kayak Bio, Ra. " jawab Varo santai. 


Liora langsung menatap Bio dengan intens dan beberapa 
kali keningnya mengerut membuat Bio sedikit salah 
tingkah, terbukti dari pipinya yang nemerah. 


"Rara masih gak ngerti, kak. " ucap Liora langsung dan 
menghentikan tatapannya pada Bio. 


"Huft... Parahh lo Ra, udah buat gue baper. Tanggung jawab 
lo! " omel Bio namun diacuhkan oleh Liora yang tengah 
fokus menatap sekeliling kantin. 


"Parah, gue dianggurin. " gumam Bio. 
"Cari apa? " tanya Varo. 
"Hehe.. Gak ada kok. "jawab Liora cengengesan. 


"Atlas sama budak-budaknya bolos hari ini. " ucap Varo 
membuat Liora menganggukkan kepalanya pelan, 
dirogohnya ponsel yang berada dikantung roknya dan mulai 
mengetikkan sesuatu. 


Kak Atlas 
04.16 


P 


Hai, ada apa? 

Kakak bolos sekolah yaa? 
lya, aku harus pergi 
kantor kakek. 


Ouhh... 


Kenapa? 


Enggak hehe 
kirain berantem lagi 


Nope, baby 


Liora cekikikkan dengan wajah yang sudah kembali 
memerah, berulang kali dia membaca pesan terakhir dari 
Atlas dan berulang kali juga dia merona. Hal itu tentu 
menjadi pusat perhatian dari orang yang satu meja 
dengannya. 


"Yang lagi bucin emang beda." gumam Bio. 


"Gue keduluan dong. " gumam Varo pada dirinya sendiri, 
namun beberapa saat bibirnya mengulas senyum melihat 
kebahagiaan yang terpancar dari adik kesayangannya. 


Sementara itu dilain tempat, Atlas terkekeh melihat chat 
room nya bersama sang kekasih. Karena tak kunjung 
mendapat balasan, Atlas pun kembali menyimpan 
ponselnya diatas meja. 


Tok.. Tok.. Tok... 
"Masuk! " 


Seorang pria yang memiliki umur yang lebih tua delapan 
tahun darinya masuk kedalam ruangan, dia adalah asisten 


pribadi Atlas dalam hal apapun. 


"Ada apa? " tanya Atlas langsung, dia harus segera 
menyelesaikan semua tugasnya agar dia bisa 
menyelesaikan tugasnya sebagai pemimpin dari The Ace. 


"Saya sudah mengirim data dari penyerangan yang terjadi 
pada semua teman anda. " 


"Baiklah, terima kasih Daffa dan kau boleh keluar. " 


Seseorang yang dipanggil Daffa pun langsung membungkuk 
dan pergi meninggalkan ruangan, Atlas membuka email nya 
yang terbuka dikomputer didepannya. Setelah melihat 
semua data diri mereka yang ternyata tidak dikenalnya, 
Atlas langsung mengirim data tersebut kesalah satu email 
sahabatnya dan kembali berkutat pada tugasnya yang 
masih menumpuk. 


Tak terasa semua tugas yang menumpuk dimejanya sudah 
selesai, Atlas menatap jam yang ada diatas meja sudah 
menunjukkan angka empat dan ternyata selama itu dia 
mengerjakan tugas hingga dia melupakan makan siangnya. 


Setelah membereskan meja, Atlas bergegas keluar dari 
ruangan dan pergi meninggalkan perusahaan besar itu 
menggunakan motor kesayangannya. Atlas memang 
sengaja memakai motor hari ini karena agar dia dapat 
mengefensiensikan waktunya yang hari ini sangat padat, 
setidaknya dengan menggerakkan tangannya dan 
meliukkan motornya untuk menyela mobil dapat membuat 
stress nya sedikit menghilang karena angin yang menerpa 
padanya apalagi saat ini dia hanya menggunakan jas dan 
komplit dengan dasi dan kemeja putihnya tanpa memakai 
jaket. 


Penampilan itu tentu membuat dirinya menjadi pusat 
perhatian, tapi untungnya Atlas memakai helm fullface 
sehingga dia tak akan dicegat oleh para gadis untuk berfoto 
dengannya, oke itu lebay. 


Setelah mencapai waktu yang singkat, Atlas pun tiba 
disebuah rumah yang biasa disebut istana The Ace. 


"Met datang, Alpha. " sambut Iko dengan girang, seperti 
seorang istri yang menyambut kepulangan suaminya. 


"Gimana? " tanya Atlas langsung dengan melepas dasi dan 
jas nya dengan cool. 


"Sesuai permintaan, lima orang sudah ditempat eksekusi. " 
jawab Iko dengan nada girang, seolah dia sedang memberi 
tahu menu makanan yang seorang istri masak pada sang 
suami. 


"Kuy. " ajak Atlas dan langsung pergi menuju tempat yang 
mereka sebut 'eksekusi room', tangannya bergerak untuk 
melipat lengan kemejanya hingga kesiku. 


Setibanya diruangan eksekusi, raut wajah Atlas langsung 
berubah dengan seringai mengerikan dibibirnya. Disana dia 
dapat melihat lima orang pemuda yang umurnya tak jauh 
darinya, kondisinya bisa dikatakan mengenaskan dengan 
tangan yang digantung menggunakan rantai dan mata yang 
tertutup lakban hitam. Mungkin jika lakban itu dibuka, maka 
bulu matanya akan ikut tercabut, namun Atlas tak peduli 
dengan itu. 


Atlas menggerakkan tangannya memberi kode semua 
anggota untuk menjauh dari lima pelaku yang tubuhnya 
tengh bergetar, waktunya dia yang beraksi. 


Atlas bergerak untuk menyentuh wajah mereka dengan 
tangan, mengartikan bahwa dia yang akan memimpin 
eksekusi. Beruntung kelima korban itu dalam keadaan yang 
tak bisa melihat, karena mereka akan bergedik takut 
dengan tatapan Atlas yang terlihat seperti serigala yang 
tengah menemukan mangsa. 


"Anjing!! Siapa lo?!! Jangan jadi pengecut anjing!! Kalo mau 
berantem jangan kayak gini!! Banci lo semuaa! " Pekik salah 
satu dari mereka. 


Karena geram, Atlas langsung memulai aksinya. 
Bugh.. Bughh... Bugh.. Bugh.. Bugh.. 


Pukulan untuk satu korban, terlihat darah sudah mengucur 
dari anggota tubuh yang terkena pukulan maut dari sang 
ketua. 


Bughh.. Bughh.. Bugh.. Bughh.. Bughh... 


Pukulan untuk satu korban lagi, seperti keadaan korban tadi 
yang sudah babak belur. Hingga tatapannya langsung 
mengarah pada korban yang sedari tadi tak bisa diam dan 
terus berteriak yang mampu membuat telinganya sakit. 


Bughh... Bughh.. Bughh.. Bughh.. Bugh.. Bughh... Bughh.. 


Kali ini bukan pukulan, melainkan sebuah tendangan maut 
dari kaki jenjang Atlas. Tentu kondisi korban itu lebih 
mengenaskan dari kedua temannya, namun Atlas tak peduli 
pada mereka yang sudah menyulut emosinya. 


Atlas tersenyum puas, kali ini dia sudah melampiaskan 
emosi dan rasa lelahnya pada samsak hidupnya. Atlas 
membalikkan tubuhnya dan menatap setengah anggotanya 
yang menatapnya penuh harap, tentu dia tau apa artinya. 


Atlas pun menggerakkan kepalanya menunjuk dua 
korbannya yang masih utuh, dia sengaja untuk menyisakan 
dua korban untuk anggotanya yang juga membutuhkan 
samsak. 


Para anggota yang sedari tadi menatap penuh minat pun 
langsung mendekat kearah dua korban itu untuk 
melampiaskan semua emosinya, terhitung ada dua puluh 
lima anggotanya yang ingin menyapa samsak The Ace. 


Terdengar suara pukulan dan ringisan dari korban, namun 
itu terdengat mengasikkan bagi anggota The Ace. 


Tenang saja, setelah ini Atlas akan membawa kelima korban 
itu pada keluarganya dalam keadaan hidup tentunya karena 
masih ada secuil hatinya untuk sedikit peduli dengan 
kehidupan makhluk. 


Inilah The Ace, mereka akan seperti seseorang yang asik 
dan terlihat seperti komplotan yang kompak dan seru 
namun terkadang ada suatu masa mereka akan bersikap 
seperti seorang psikopat. 


Sebenarnya eksekusi itu ide dari Atlas dan belum ada dari 
jaman ketua yang dulu, dia sengaja membeli sebuah rumah 
yang memiliki ruang dibawah tanah. Dia tak ingin 
musuhnya melihat rupa mereka karena jika itu terjadi maka 
permusuhan akan terus terjadi, tapi jika mereka memberi 
pelajaran disaat mata mereka tertutup maka mereka akan 
jera dengan perbuatan mereka. 


Bagaimana sudah melihat sisi gelap The Ace? 
Kalian mau berbaik hati untuk menjadi samsak The Ace? 


Usik saja mereka. 


Akhirnya nyampe darkside nya The Ace, gimana?? 


Saya harap kalian suka yahh.. 
Ayodong responnya, view nya banyak tapi vote ama 
komennya dikit banget. 


Apa saya harus buat challenge vote komen buat up 
part sebelumnya biar kalian keluar semua? 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 24 Nov 2020] 


Part 30 


"Yahh kok lo masih idup sihh, gak jadi tentram kan idup gue. 
" protes Iko mengeluh menatap sosok Beno yang sudah 
membuka matanya. 


Tadi sore, setelah melakukan ekseskusi. Alex mengumumkan 
bahwa Beno telah sadar lewat group chat yang terdapat 
semua anggota The Ace. Hingga disinilah mereka, dua 


puluh anggota ikut untuk menjenguk dan akan bergantian 
dengan yang lain, sesuai dengan peraturan rumah sakit. 


"Yaudah lo aja yang mati, gue mah si ogah. " balas Beno 
ketus, walaupun dia tahu Iko hanya bercanda mengatakan 
itu tapi tetap saja dia kesal saat mendengarnya. 


"Gimana keadaan lo? " tanya Atlas yang berada disisi 
bangsal Beno. 


"Gue udah baik kok, cuma masih kerasa pusing sama linu 
aja nih tangan. " jawab beno menyentuh permukaan 
kepalanya yang dibalut perban, Atlas pun mengangguk. 


"Cepet sembuh kalo lo mau balas orang yang buat lo gini. " 
titah Atlas yang dibalas anggukkan semangat oleh Beno. 


"Pasti! Sisain gue cowok pengecut itu!" ucap Beno dengan 
menatap penuh dendam pada sosok yang melawannya 
menggunakan tongkat baseball. 


"Gak sampe metong kan? " tanya Galih dengan nada 
bercanda. 


"Enggak sih, tapi paling cuma koma beberapa bulan. " balas 
Gino santai. 


"Gak seru ahh, gue gak ikut. " kesal Cecep. 


"Masih ada empat puluh lima sisanya, tenang lo gak bakal 
sampe gak kebagian kok. " balas Evan membuat Cecep 
langsung mengacungkan jempolnya. 


"Arthur? "tanya Beno. 


"Kemungkinan iya, tapi orang kemarin bukan anak buahnya 
mereka anak geng dari kota sebelah. "jawab Atlas. 


"Kenapa lo gak langsung bales aja si guru sedeng itu? " 
tanya Galih. 


"Belum saatnya. " 


"Tapi kalo kita biarin gitu aja, yang ada dia makin banyak 
bikin ulah dan nambah banyak korban." sanggah Alex. 


"Apa jangan-jangan lo masih gak sanggup buat balas semua 
perbuatan Arthur? " tanya Alex membuat Atlas terdiam 
beberapa saat. 


"Kenapa gue harus gak sanggup? " sinis Atlas. 
"Ya kali aja lo udah nerima dia jadi " 


"Lo ngomong sekali lagi gue bikin lo sekarat, Iko!!! " sentak 
Atlas dan langsung berdiri dari duduknya menatap sosok 
yang dia panggil dengan tatapan permusuhan, Iko yang 
biasanya tak bisa diam dengan segala tingkahnya pun kini 
terdiam kaku. 


"Jangan kalian kira gue biarin cowok bangsat itu berkeliaran 
karena gue gak sanggup ataupun takut, gue bakal bebasin 
dia dan biarkan dia berbuat apapun semaunya " Atlas 
memotong perkataannya dan mengeluarkan seringai yang 
mampu membuat para anggota merinding. 


"Biar gue ada alasan buat bunuh cowok bangsat itu. " 
imbuhnya lalu pergi meninggalkan ruangan dengan rahang 
yang mengeras. 


"Jadi psyco beneran tuh bocah. " gumam Iko. 


"Udah dong, dek. Daritadi nonton terus, mendingan kita ke 
supermarket aja yuk buat beli cemilan. " 


"Bentar kak, nanggung. Bilang aja kakak takut liat hantu 
nya kan, kakak kan cemen takut sama hantu. " 


Varo mendengus mendengar ucapan dari sang adik yang 
masih fokus dengan layar televisi didepannya, sebenarnya 
Varo memang sedikit parno dengan apapun berbau horor 
berbeda dengan sang adik yang sangat menggemari 
apapun tentang horor. 


Walaupun telinganya sudah tersumbat dengan headset dan 
mata yang mencoba untuk fokus dengan game nya, tetap 
saja mata Varo selalu melirik layar televisi. Ingin menonton 
tapi itu hanya membuat dia tak bisa tidur malam ini, ingin 
pergi ke kamar tapi dirumah tak ada siapapun karena sang 
ibu sedang pergi keluar kota. 


"Ayolah dek, udahan nontonnya. " ucap Varo merengek. 


"Nanggung kak, setengah jam lagi. " balas Liora tanpa 
mengalihkan tatapannya pada layar yang tengah 
memperlihatkan seorang wanita yang tengah berlarian. 


"Kakak gak tanggung jawab loh kalo nanti kamu minta tidur 
barengan. " 


"Yang ada kakak yang mau tidur sama Rara. " Varo terdiam 
mendengar perkataan Liora yang bisa dikatakan benar. 


Ting tong 


"Ada tamu tuh kak, bukain gih. " titah Liora seenaknya 
membuat Varo mendengus namun tetap melakukan apa 
yang dikatakan Liora. 


Liora masih fokus dengan layar didepannya hingga dia 
mendengar suara derap langkah yang dia tebak pasti 
kakaknya dan Liora merasakan sofa disampingnya bergerak. 


"Siapa tamunya kak? " tanya Liora penasaran. 
"Aku. H 


Liora mengernyit kala mendengar suara yang bukan suara 
kakaknya, Liora menolehkan kepalanya kesamping dan 
seketika matanya membulat melihat keberadaan pria 
bermata abu disampingnya. 


"Kak Atlas? " 
Atlas tersenyum tipis membalas panggilan Liora. 


"Kak Al mana? " tanya Liora mencari keberadaan kakaknya 
yang menghilang, namun Atlas hanya mengangkat kedua 
bahunya tanda tak tahu. 


Saat dia datang tadi, Varo memang langsung memintanya 
untuk menemani Liora dan dia akan berdiam diri dikamar. 
Setelah memberi semua ancaman pada Atlas agar tidak 
berbuat apa-apa ada sang adik, Varo pun langsung berlari 
menuju kamarnya. 


"Kakak bawa apa? Banyak banget kereseknya. " tanya Liora 
menatap kantung pelastik yang Atlas simpan diatas meja. 


"Untukmu. " 


Liora menekan remote kearah layar hingga gerakan pemain 
film itu terhenti, tangannya terulur untuk melihat isi dari 
kantung pelastik yang memiliki jumlah sekitar lima kantung 
itu. 


"Woaah!! martabak manis sama telor." binar Liora menatap 
satu kantung berwarna putih. 


"Woaahh!! ada sate. " binar Liora lagi saat mencium bau 
kantung itu. 


"Woaa!! ada cokelat juga. " 
"Woaaa!! ada pisang cokelat. " 
"Yeaaa ice cream!! " 


Atlas terkekeh melihat tingkah Liora yang menurutnya 
sangat menggemaskan, seketika emosinya tadi dia rasakan 
langsung menghilang melihat raut wajah sang kekasih. 


"Ini banyak banget, kak. " 


"Aku gak tau cemilan kesukaan kamu apa, jadi aku beli yang 
aku liat dijalan. " jawab Atlas santai. 


"Makasih kak Atlas. " ucap Liora dengan senyum lebarnya, 
lalu meraih salah satu ice cream yang terdapat berbagai 
jenis rasa ice cream. 


"Jangan, itu buat besok. " Liora merengut kesal kala Atlas 
merebut ice cream yang ada ditangannya. 


"hh Rara pengennya sekarang, siniin kak. " Atlas 
menjauhkan kantung ice cream itu saat Liora ingin 
merebutnya. 


"Buat besok aja, sekarang makan yang lain aja. " 


"Kenapa dibeli kalo gak boleh dimakan!! " kesal Liora dan 
terduduk dengan tangan bersidekap kesal. 


"Simpen kulkas aja. " 


Atlas menyodorkan kantung berisi sepuluh macam ice 
cream itu pada Liora untuk menyimpannya didalam lemari 
pendingin, dengan bibir yang Liora majukan Liora pun 
meraih kantung itu dan membawanya kedapur. 


Melihat kepergian sang kekasih dengan langkah yang 
dibuat-buat membuat Atlas terkekeh, hingga sebuah 
notifikasi pesan terdengar pada ponsel yang ada diatas 
meja. 


Atlas jelas tahu ponsel itu adalah milik Liora, melihat sebuah 
nama dari pesan yang terlihat pada /ockscreen yang 
menyala Atlas menatap ponsel itu tajam. 


Tanpa izin, Atlas pun meraih ponsel itu dan mulai mengotak- 
atik ponsel. Atlas melihat harus ada sandi nomor untuk 
membuka isi ponsel, dengan asal Atlas pun mengetikkan 
nomor ulang tahun gadis itu dan berhasil! 


Hingga saat Liora datang dengan nampan yang berisikan 
minuman berupa susu cokelat hangat dan beberapa piring 
diatasnya, Atlas pun kembali menaruh ponsel itu di tempat 
semula setelah melakukan niatnya. 


"Rara gak tahu kak Atlas suka minuman apa, jadi Rara 
buatin susu cokelat aja. Gak papa kan? " tanya Liora yang 
dibalas anggukkan oleh Atlas. 


Sebenarnya Atlas tak suka dengan susu jenis apapun itu, 
tapi dia harus menghargai sang kekasih yang sudah 
membuatkan minuman untuknya. 


Liora pun kembali duduk setelah meletakkan sate, martabak 
dan pisang cokelat keatas piring, dia pun menekan tulisan 
play untuk melanjutkan tontonannya dengan menyantap 
cemilan yang dibawa oleh Atlas. 


"Kak Atlas gak takut kan sama film horor? " tanya Liora 
santai membuat Atlas terkekeh, dia merasa Liora tengah 
mengejeknya. 


"Yang ada hantunya yang takut sama aku. " jawab Atlas 
membuat Liora tertawa. 


"Iya yah, kak Atlas kan lebih serem daripada kuntilanak. " 
ucap Liora kembali tertawa, Atlas mengacak rambut Liora 
gemas dan tertawa pelan. 


Mereka pun menikmati film dengan fokus tanpa suara, 
tatapan mereka biasa saja disaat adegan yang biasanya 
membuat orang lain menjerit. 


Atlas menarik tangan Liora yang tengah memegang 
potongan martabak telur dan langsung memasukkan bekas 
gigitan Liora ke mulutnya, Liora yang tak sadar dengan apa 


yang dilakukan Atlas pun hanya diam dan mulai mengambil 
sate yang ada diatas piring. 


Hingga film pun selesai diputar, Atlas merasa berat pada 
bahu sebelah kirinya dan ternyata Liora sudah terlelap 
dengan menyandarkan kepalanya pada bahunya. 


Atlas pun mengangkat kepala Liora hingga bersandar pada 
sofa dan merapikan rambut Liora dengan menyematkan 
helaian rambut kebelakang telinga Liora agar tak menutupi 
wajah manis Liora, Atlas terkekeh melihat pipi kekasihnya 
yang dipenuhi dengan cokelat yang berasal dari pisang 
cokelat. 


Sebenarnya Atlas ingin membawa Liora ke kamarnya namun 
dia tak menetahui dimana letak kamar Liora sehingga 
tangannya terulur untuk meraih ponsel yang ada disaku 
untuk menghubungi Varo. Setelah memberitahu pada Varo, 
tangan Atlas terulur kearah meja yang mengambil tissue 
basah untuk membersihkan pipi dan tangan Liora yang 
dilumuri cokelat. 


"Rara tidur? " 


Atlas terdiam tak menghiraukan pertanyaan Varo yang 
sudah berada dihadapannya dan tetap fokus membersihkan 
pipi Liora. 


"Yaudah, pulang sana. " usir Varo setelah Liora berada dalam 
gendongannya dan pergi menuju kamar liora berada. 


Atlas yang diusir secara terang-terangan pun tak merasa 
sakit hati dan tetap duduk santai disofa dengan tangan 
yang mengotak atik ponsel gadisnya, tak lama kemudian 
Atlas pun mulai beranjak dari duduknya dan keluar dari 
rumah tanpa pamitan pada Varo yang kembali turun untuk 
mengunci pintu. 


Kalau kalian milih.. 
Kalian suka tipe kek Atlas atau Varo nihh?? 


See you, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 25 Nov 2020] 


Part 31 


Pagi ini Liora tengah berjalan bersama Fitri menuju 
perpustakaan untuk meminjam kamus karena pelajaran 
setelah istirahat adalah pelajaran bahasa Inggris maka para 
murid diharuskan membawa kamus selama pembelajaran, 
keteledoran Liora yang pelupa karena marathon film horor 
sehingga dia meninggalkan kamus yang ada diatas meja 
belajarnya. 


Setibanya diperpustakaan, Liora langsung menuju rak 
kamus dan mengambilnya satu namun saat dia akan 
kembali ke kelas sebuah suara menginterupsinya. 


"Liora. " 


"Pak Arthur? Ada apa pak? " tanya Liora heran begitupun 
dengan Fitri. 


"Enggak ada sih tapi saya cuma mau meminta maaf soal 
kemarin malam karena saya menganggu waktumu dengan 
pacarmu, awalnya saya hanya iseng tapi ternyata kamu 
akan membalas sekasar itu dan block nomor saya. " jelas 
Arthur, membuat Liora mengernyit heran. 


"Rara gak ngerti maksud pak Arthur apa. " 


"Loh bukannya kamu yang membalas pesanku dengan kata 
kasar dan block nomor saya? " tanya Arthur bingung. 


"Rara gak pernah block nomor orang kok. " sanggah Liora. 


"Tapi kemarin kamu block saya loh, sebentar saya punya 
bukti kok. " Arthur langsung menyodorkan layar ponselnya 
yang menampilkan chat room nya pada Liora. 


"Itu bukan Rara, mungkin pak Arthur salah nomor. " 


"Tapi ini nomor lo deh, Ra. " ucap Fitri melihat jejeran nomor 
yang ada dilayar. 


"Iya itu nomor Rara, tapi Rara gak inget pernah chatan sama 
pak Arthur deh. " 


"Mungkin kak Varo yang bales. " ucap Fitri menebak. 


"Gak mungkin, kak Al kalo lakuin apapun pasti bilang ke 
Rara. " sanggah Liora yakin. 


"Terus siapa dong? " tanya Fitri heran. 


"Gue! " 


Liora terkejut saat secara tiba-tiba tangannya tertarik dan 
sebuah lengan melingkar pada bahunya. 


"Kak Atlas? " gumam Liora. 


"Gue yang bales chat lo! Gue juga yang block nomor lo dari 
hp nya cewek gue! " ucap Atlas penuh penekanan. 


"Apa alasan kamu block nomor saya? Saya tau Liora itu 
pacar kamu tapi saya itu gurunya dan saya bebas mengirim 
pesan dengan murid disini." balas Arthur dengan santai. 


"Lo emang bebas ngirim pesan ke siapapun tapi salahnya lo 
ngirim pesan ke cewek gue, dan gue gak suka itu. " 


"Pacar yang posesif. " celetuk Arthur dan terkekeh. 


"Kalau begitu saya minta maaf karena mengirim pesan pada 
pacarmu dan buat kamu Liora, kamu bisa bertanya pada 
teman sebangkumu jika saya memberi info melalui pesan. " 
setelah itu Arthur pun melenggang pergi, Fitri yang merasa 
tatapan Atlas mengarah tajam padanya pun ikut pergi untuk 
menyelamatkan nyawanya. 


"Kak Atlas kenapa lakuin itu? " tanya Liora lembut dan 
melepas rangkulan Atlas padanya. 


"Kenapa? Gak suka? " sengit Atlas yang sudah emosi. 


"Bukan gitu, harusnya kakak bilang baik-baik ke Rara jadi 
Rara gak akan ngerasa gak enak ke pak Arthur. "jawab Liora 
dengan lembut agar emosi Atlas surut. 


"Terserah! Tapi aku gak mau kamu berhubungan sama guru 
sialan itu! " putus Atlas dengan tegas yang langsung dibalas 
dengan senyuman lebar oleh Liora, melihat itu membuat 
Atlas mengernyit. 


"Kok senyum? " heran Atlas. 


"Rara tahu kak Atlas marah karena gak mau Rara kenapa- 
kenapa kan? " Atlas semakin menekuk keningnya heran 
dengan pertanyaan Liora padanya. 


"Sifat kak Atlas sama kayak kak Al, Rara jadi sayang deh 
hehe. " ucap Liora dengan cengengesan. 


Atlas yang mendengar itupun langsung ikut terkekeh dan 
langsung mengacak rambut cokelat lembut itu gemas, Liora 
yang melihat perbuatan Atlas padanya pun tak marah 
melainkan senyumnya yang makin lebar. Dia suka saat 
seseorang mengacak rambutnya, karena dia dapat 
merasakan rasa sayangnya. 


"Sana ke kelas, bentar lagi bel masuk." titah Atlas setelah 
merapikan kenbali rambut cokelat itu. 


"Anterin. " rengek Liora manja. 


Tanpa mengatakan apapun, Atlas pun mengamit jemari 
Liora dan mereka pun berjalan bersisian dengan tangan 
bertautan menuju kelas Liora. 


Hingga sesampainya didepan kelas, pasangan baru itu 
hanya terdiam dengan saling berhadapan tak menghiraukan 
tatapan mata yang memandang mereka. 


"Makasih udah nganterin Rara. " ucap Liora dengan nada 
malu-malu. 


"Sana masuk. " titah Atlas yang langsung diangguki cepat 
oleh Liora. 


"Kak Atlas juga harus masuk ya, jangan bolos lagi nanti gak 
lulus loh. " ancam Liora dengan mata memicing mencoba 


untuk membuat Atlas takut padanya, namun bukannya 
takut Atlas terkekeh pelan dan mengelus pipi lembut Liora. 


"Gak papa gak lulus, biar bisa bareng kamu terus. " balas 
Atlas bergurau, jika saja sahabatnya mendengar 
perkataannya pasti mereka akan muntah mendengar 
gombalan receh itu namun berbeda dengan Liora yang 
langsung merona. 


"Udah ah Rara mau masuk, dadah kak Atlas. " Liora pun 
memasuki kelas sebelum menyempatkan untuk 
melambaikan tangan pada Atlas. 


Setelah melihat kepergian gadisnya, Atlas pun kembali 
berjalan dengan aura yang membuat para siswi yang tadi 
menyaksikan kegiatan mereka tadi langsung terdiam dan 
kabur. 


Seperti perintah Liora tadi, Atlas memasuki kelasnya yang 
langsung hening saat Atlas memasuki kelas. Tentu saja 
mereka heran karena biasanya Atlas hanya akan masuk di 
pelajaran agama dan olah raga, sisanya kabur paling rajin 
hanya memasuki satu jam pelajaran saja, namun Kini dia 
masuk dipelajaran sejarah yang konon paling dibenci oleh 
para badboy bahkan hampir seluruh murid. 


"Kesambet apa dia? " sinis Varo saat Atlas melewati 
bangkunya. 


"Kalo aja dia lebih rajin, pasti lo bakal kalah tanding sama 
dia." bisik Bio pada Varo. 


"Emangnya napa? " 


"Bolos aja dia masih masuk rangking sepuluh besar, nah 
bayangin kalo dia jadi sosok goodboy kayak lo. " bisik Bio 
lagi. 


"Mulut lo kayak cewek, suka ghibah. " 


Mendengar itu Bio langsung mendengus kesal dan 
membenarkan duduknya yang menyamping menjadi 
menghadap kedepan karena kedatangan guru sejarah 
dikelasnya. 


"Ra, please kasih gue waktu buat jelasin semuanya. Gue 
udah gak tahan sama sikap lo yang sinis ke gue, kak Varo 
udah kasih tau alasan sifat lo berubah. " 


Liora yang sedari tadi fokus dengan catatan didepannya pun 
langsung menatap Bianca dengan datar, pelajaran dikelas 
mereka memang tak ada guru dan hanya diberi tugas 
karena guru yang tengah sibuk dengan tugasnya. 


"Gue gak ada niat buat rebut lo dari kak Varo. " 


"Caca suka sama kak Al? " tanya Liora yang membuat 
Bianca terdiam tak membalas. 


"Kenapa Caca diem? Itu artinya Caca punya rasa sama kak 
Al kan. " ucap Liora dan kembali melanjutkan kegiatannya. 


"Jujur, gue emang suka sama kak Varo. " tubuh Liora 
mematung mendengar perkataan Bianca. 


"Tapi gue sadar diri Ra, kalo kak Varo cuma sayang sama lo 
dan gak ada rasa sama gue. Gue gak sejahat itu yang 
ngambil perhatian kak Varo dari lo, cukup ngeliat kak Varo 
dari jauh dan itu udah lebih dari cukup. "jelas Bianca tak 
memberi jeda pada Liora yang ingin memotong 
perkataannya. 


"Rasa sayang gue ke lo sebagai sahabat lebih besar dari 
rasa suka gue ke kak Varo, Ra." imbuh Bianca. 


Mata Liora sudah memanas mendengar penjelasan itu, 
namun ingatannya kembali saat Oliv berbicara padanya 
digudang. 


"Tapi kata kak Oliv bilang, Caca ngedeketin Rara karena 
Caca mau rebut kak Al dari Rara. " ucap Liora dengan nada 
berbisik, air matanya sudah menggenang dipelupuknya. 


"Jadi lo lebih percaya sama musuh lo daripada sahabat lo 
sendiri? " sinis Bianca membuat Liora merasa bersalah. 


"Gue kira lo udah anggap gue sahabat lo, tapi ternyata.. 
Haha.. " Bianca tertawa sinis membuat Liora merasakan 
bersalah pada Bianca. 


Setelah mengatakan itu, Bianca langsung beranjak dari 
tempatnya dan pergi meninggalkan kelas membuat Liora 
langsung panik dan langsung berlari mengejar Bianca. 


Namun saat dia berada didepan sekolah, Liora tersandung 
membuat dia jatuh dengan lutut dan telapak tangannya 
yang menopang. 


"Caca!!! " teriak Liora namun Bianca tak menyahut dan 
menaiki sebuah taksi tanpa menghiraukan panggilannya 
dan penjaga sekolah yang menahannya untuk tidak pergi. 


"Caca... Hikss.. Maaf-in Rara.. Huuhuu.. " isak Liora tanpa 
mau bengkit dari jatuhnya. 


"Astagfiruloh neng, bangun neng. Jangan nangis neng, saya 
antar ke UKS aja ayo. " ucap seorang petugas kebersihan 
sekolah itu namun Liora masih terduduk dan menangis 
menatap gerbang yang tadi Bianca lewati. 


"Liora?! Dia kenapa mang? " tanya seorang siswi yang 
melihat Liora yang menangis. 


"Neng Jenni, mang juga gak tau neng Liora kenapa. " jawab 
petugas kebersihan itu. 


"Liora kenapa? Jatoh? Ayo gue anter ke UKS. " ucap Jenni 
yang berjongkok dihadapan Liora namun tak ada balasan 
dari Liora yang semakin mengencangkan tangisnya. 


"Duhh kok malah nambah nangis sih. Sin lo panggilin Varo, 
suruh dia kesini. " titah Jenni pada temannya Sinta. 


"Caca.. Hiks.. Huuhuu... " isak Liora, mendengar itu Jenni 
hanya bisa mengusap bahu Liora. 


"Rara! " 


Sontak Jenni langsung mendongakkan kepalanya dan 
menatap keberadaan Varo dan Atlas tengah menatap sosok 
didepannya dengan khawatir. 


"Rara kenapa, Jen? " tanya Varo pada Jenni. 


"Gak tau, gue udah liat dia nangis pas gue tanya dia malah 
makin kenceng nangisnya. " jawab Jenni. 


"Rara kenapa? " tanya Varo dengan lembut menatap 
adiknya dengan penuh sayang. 


"Caca kak.. Caca pergi.. Hikss... Caca ninggalin Rara 
huhuuu... Hiks. " isak Liora, Varo yang mendengar itu 
langsung membawa tubuh Liora kedalam pelukannya. 


"Udah jangan nangis terus nanti dadanya sesak loh. " ucap 
Varo dengan mengelus punggung Liora yang masih 
bergetar. 


"Lututnya luka, bawa UKS. " ucap Atlas menatap kedua lutut 
Liora yang terluka. 


Varo pun langsung mengangkat tubuh mungil Liora dan 
membawanya menuju UKS dengan Liora yang digendong 
seperti koala. 


Salam saya, 
lemamelia19 
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"Udah jangan nangis lagi, nanti kakak yang ngomong sama 
Bianca. " 


"Tapi.. Tapi Caca udah benci sama Rara, Caca gak mau 
temenan sama Rara lagi kak. " ucap Liora dengan nada 
bergetar menahan tangis. 


"Enggak, kakak yakin Bianca cuma marahan bentar ke Rara 
dan besok pasti Bianca mau maafin Rara. " 


"Harusnya Rara gak percaya sama kak Oliv. " 


Varo tersenyum mendengar nada penyesalan yang Liora 
keluarkan, adiknya memang naif. 


"Kakak tau mana yang baik buat Rara dan mana yang buruk 
buat Rara. " 


Mendengar itu Liora menatap Varo dengan haru dan 
langsung memeluk tubuh Varo erat. Disudut lain Atlas hanya 
terdiam dengan menyandarkan tubuhnya pada tembok dan 
bersidekap, dia terus menatap kegiatan dua saudara itu 
tanpa mau mengganggu. 


Hingga getaran disaku celananya membuat dia harus 
menghentikan kegiatannya dan keluar untuk menjawab 
panggilan yang berasal dari mama nya. 


"Iya? "tanya Atlas langsung. 


"Vier baik, ma. " 


"Maaf Vier sibuk, ma. " 


Setelah mengatakan itu Atlas langsung memutus 
sambungannya tanpa mendengar balasan dari sang mama, 
tidak sopan memang tapi Atlas tak suka dengan ucapan 
mama tersayangnya itu. 


Hingga sebuah notifikasi pesan, membuat Atlas langsung 
menatap layar ponselnya. 


Message from Mama : 


Mama mohon, nak. Datanglah diacara besok, papa ingin 
kamu ada disampingnya karena bagaimana pun juga 


kamulah pewarisnya. 


Tanpa mau membalas pesan sang mama, Atlas kembali 
menyimpan ponselnya ke saku celananya dan kembali 
memasuki ruangan untuk melihat kondisi kekasihnya. 


"Jaga Rara bentar, gue ada urusan bentaran." tanpa 
menunggu balasan dari Atlas, Varo pun langsung pergi 
meninggalkan ruangan. 


Liora tersenyum menatap Atlas, namun senyuman itu tak 
berlangsung lama. 


"Jangan difikirin lagi, daripada nangis lebih baik kamu cari 
cara biar temanmu itu gak marah lagi. " ucap Atlas dengan 
tangan yang mengelus puncak kepala Liora. 


"Rara cuma nyesel, kenapa Rara lebih percaya mereka 
daripada kalian yang udah baik ke Rara. " sesal Liora. 


"Harusnya Rara tanya penjelasan kalian dulu, tapi Rara 
malah egois dan malah jauhin kalian. "imbuh Liora. 


"Kamu belum mendengar penjelasanku, tapi kamu sudah 
yakin kalau presepsimu itu salah. " balas Atlas. 


"Jadi.. perkataan pak Athur itu benar?" 


"Besok, ikutlah denganku dan kamu akan mendapatkan 
jawaban dari pertanyaanmu. " 


"Kenapa gak bilang sekarang aja? " 


"Bibir bisa membohongi telinga, tapi bibir tak bisa 
membohongi mata. " 


"Rara gak ngerti, kak. " 


Atlas terkekeh mendengar nada polos Liora yang terlihat 
tengah mencerna perkataannya yang tak masuk kedalam 
otaknya. 

"Intinya, besok malam ikutlah dan temani aku. " 

"Kemana? " 

"Ulang tahun perusahaan papaku. " 


"Rara gak mau, pasti disana banyak orang. " 


"Kamu tidak akan pernah jadi pemberani jika kamu tak bisa 
melawan rasa takutmu, lagipula aku akan menjagamu. " 


"Sekarang ayah pulang, pasti ayah sama kak Al gak izinin 
Rara pergi. " ucap Liora beralasan. 


"Besok sore aku akan izin langsung pada ayahmu. " 


Dengan ragu akhirnya Liora pun mengangguk, dia yakin 
saat Atlas meminta izin pada ayahnya pasti Vernan tak 
mengizinkannya mengingat keprotektifan keluarganya yang 
amat sangat besar. 


"Ayah bolehin Rara pergi. " 


Liora melongo mendengar persetujuan ayahnya yang tak 
dia sangka, dia melihat ayahnya yang ada didampingnya 
dengan terkejut berbeda dengan Atlas yang 
menyembunyikan senyumannya. 


"Kok ayah izinin? " tanya Liora heran. 


"Kalau ayah gak izinin nanti pacar kamu harus dateng ke 
acara itu sendiri, nanti kalau dia direbut cewek lain gimana? 
Nanti kamu jadi jomblo lagi loh kayak kak Al. "jelas Vernan 
santai. 


"Kok Varo sih yah? " protes Varo yang sedari tadi diam 
dengan ponselnya. 


"Ayah aneh. " celetuk Liora. 


"Hush... Gak sopan, Rara. " tegur Vernan menyentil kening 
Liora pelan. 


"Dulu ayah sama kak Al suka gak bolehin Rara pergi sama 
cowok, pacaran sama cowok, apapun itu tentang cowok. Kok 
sekarang boleh? " tanya Liora. 


"Karena Rara udah gede sekarang dan ayah yakin kamu itu 
bukan Rara kami yang kemarin. " jawab Vernan, Liora pun 
tersentuh mendengar perkataan Vernan dan langsung 
memeluk tubuh ayahnya erat. 


"Kalau begitu sana siap-siap, pacar kamu udah ganteng 
masa kamu masih buluk kayak gini. " Liora mengerucutkan 
bibirnya mendengar hinaan yang keluar dari mulut 
ayahnya. 


Saat Atlas datang tadi kerumahnya, Atlas mampu membuat 
Liora terpesona dengan penampilannya yang memakai 
tuxedo berwarna hitam berbeda sekali dengan style 
berandalan yang biasanya Atlas gunakan. 


"Ayah nyebelin, ayo bu." 


Liora pun beranjak dari duduknya dan berjalan dengan 
menarik tangan sang ibu untuk membantunya bersiap, 
setibanya dikamar Heni langsung mendorongnya kekamar 
mandi untu membersihkan tubuhnya. 


Lima belas menit kemudian, Liora keluar dengan tubuhnya 
yang dibaluti bathrobe menuju ibunya yang sudah 
mengeluarkan sebuah gaun dan aksesoris lainnya. 


Heni menyuruh putrinya untuk duduk didepan meja rias dan 
mulai memoles make up tipis pada wajah putrinya yang 
sudah cantik tanpa memakai apapun, Heni hanya 
memakaikan Liora bedak bayi yang biasa dipakai oleh Liora, 
eyeliner, mascara, blush on dan pelembab bibir yang 
membuat bibir pink Liora makin merona. 


"Ini gak ketebelan, bu? " tanya Liora menatap pantulan 
dirinya didepan cermin. 


"Enggak sayang, malah make up kamu terlihat simple. " 
jawab Heni yang kini tengah menyisir rambut cokelat alami 
Liora. 


Setelah siap dengan rambut Liora yang kini sudah dibuat 
curly, Heni membantu Liora memakai gaun pesta berwarna 
pink selutut yang memiliki corak bunga. 


"Cantik banget sihh, anaknya ibu. " 


Seperti biasa Liora langsung merona mendengar pujian itu 
membuat Heni semakin gemas padanya. 


"Selesai! Ayo kita turun. " ajak Heni setelah membantu Liora 
memakai sepatu tinggi yang memiliki warna senada dengan 
gaun. 


Setibanya dilantai satu, Liora masih menunduk tanpa mau 
mengangkat kepalanya dan melihat ekspresi yang 
dikeluarkan oleh ketiga pria dihadapannya. 


"Jangan nunduk dong nanti cantiknya gak keliatan. " ucap 
Vernan mengangkat dagu Liora agar terlihat. 


Liora mengangkat kepalanya dan menatap ayahnya dengan 
pipinya yang merona, dia dapat merasakan tatapan Varo 
dan Atlas yang mengarah padanya dengan terpesona. 


"Baiklah, nak. Saya harap kamu dapat menjaga putri saya 
yang cantik dan pulangkan dia dengan selamat. " ucap 
Vernan melingkarkan tangannya pada bahu Liora. 


"Iya om, saya akan berusaha menjaganya dengan sebaik 
mungkin." balas Atlas yang sudah berdiri dari duduknya. 


"Ayo. " Atlas menyodorkan telapak kanannya yang terbuka 
pada Liora, dengan masih malu-malu Liora memberikan 


tangannya pada Atlas. 


Setelah berpamitan dan diberi wejangan yang sangat 
panjang dari Varo, mereka pun keluar rumah menuju mobil 
Lamborghini hitam miliknya. Dengan gentle, Atlas 
membukakan pintu untuk Liora. 


Selama perjalanan hanya keheningan yang terjadi, perasaan 
canggung dirasakan oleh Liora membuat dia ragu untuk 
membuka suara. Hingga setibanya di baseman hotel, Atlas 
langsung keluar untuk membukakan pintu untuk Liora. 


"Makasih, kak. " cicit Liora tanpa mau menatap bola mata 
abu didepannya. 


"Kamu sangat cantik malam ini jadi jangan menunduk. " 
bisik Atlas tepat ditelinganya membuat leher dan telinga 
Liora memerah. 


"Ayo. " ajak Atlas dan kembali menyodorkan tangannya 
pada Liora. 


Mereka pun berjalan menuju ballroom hotel tempat acara 
terselenggara dengan tangan yang saling bertautan, 
setibanya di pintu masuk Liora langsung berhenti dan 
menatap Atlas dengan ragu. 


Melihat keraguan dan ketakutan Liora, Atlas langsung 
melepas genggaman tangannya dan langsung melingkarkan 
tangannya pada pinggang Liora mencoba memberikan 
keamanan pada sang kekasih. 


Mereka pun memasuki ballroom hotel dan mampu menarik 
perhatian semua orang, mereka memang sudah mengetahui 
wajah Atlas yang sering menggantikan posisi Aditama 
sehingga mereka sudah tak asing lagi dengan pemuda 
blasteran itu. 


Namun tatapannya kini juga tertuju pada Liora yang terlihat 
sangat cantik dan cocok menjadi pendamping Atlas 
disampingnya, harapan mereka untuk menjodohkan putri 
mereka pupus melihat gadis yang digandeng mesra oleh 
lelaki bermanik abu itu. 


"Kita temui mamaku. " bisik Atlas pada Liora, tangannya tak 
henti untuk mengelus pinggang Liora dengan tujuan untuk 
memberikan ketenangan karena hampir semua orang 
memfokuskan tatapan pada mereka. 


"Mama. " panggil Atlas pada seorang wanita yang tampil 
cantik dengan gaun berwarna hitam, wanita yang tak lain 
Renita pun membalikkan tubuhnya dan menatap putranya 
dengan binar. 


"Sayang, akhirnya kamu datang juga." ucap Renita dan 
memeluk tubuh putranya yang berpostur lebih besar 
darinya. 


"Siapa gadis cantik ini, Vier? " tanya Renita menatap Liora 
yang tengah merona. 


"Dia kekasihku mam, namanya Liora." 


"Ternyata calon menantuku sangat cantik. " puji Renita 
dengan mengelus pipi Liora yang menghangat membuat 
Liora tersenyum malu. 


"Ayo Vier, papa mu sudah menunggu." ajak Renita namun 
Atlas tak bergeming. 


"Vier kesini hanya untuk memperkenalkan Rara pada mama, 
bukan untuk menemui lelaki itu. " Liora menatap Atlas yang 
mengeluarkan aura yang berbeda. 


"Ayolah sayang, papa pasti senang melihatmu datang untuk 
pertama kalinya dalam acaranya. " pinta Renita memohon. 


"Untuk apa? Dia sudah memiliki pewaris yang sebenarnya, 
lagipula Vier tak butuh marga dan warisannya. " 


"Jangan seperti itu, nak. " Liora menatap iba pada wanita 
didepannya yang menatap Atlas dengan mata yang 
memerah. 


Liora hanya bisa terdiam karena dia tak mengetahui 
permasalahan apa yang terjadi, namun melihat 
pembicaraan serius ini Liora yakin bahwa masalah ini adalah 
masalah yang besar. 


"Vier. " 


Liora dan Atlas langsung membalikkan tubuhnya dan 
melihat keberadaan dua pria berbeda generasi dan memiliki 
bola mata yang sama yaitu abu namun kening Liora 
mengerut saat melihat sosok pria yang berada disamping 
sosok yang tadi memanggil Atlas, Liora dapat melihat 
senyuman pria muda tersebut yang tersimpan berbagai arti 
disana. 


"Nice to see you, little brother." 


Hayoo siapa tebakk?? 
Kalo ada yang bener saya kasih kiss online haha.. 


See you, guys!! 
Salam saya, 
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Liora merasakan pegangan Atlas dipinggangnya mengerat, 
tatapannya masih tertuju pada pria muda didepannya. 


"Terkejut, adik ipar? " sarkas pria muda bermanik abu itu 
pada Liora. 


"Papa senang kamu datang, Vier. " ucap pria paruh baya 
yang tak lain adalah Jason. 


Tatapan Liora kini tertuju pada seorang wanita yang ada 
dibelakang tubuh Jason, dalam hatinya dia bertanya 


siapakah wanita itu. 


"Siapa yang kau bawa, nak? " tanya Jason menatap Liora, 
melihat Atlas yang diam saja. Liora pun berinisiatif untuk 
menyodorkan tangannya untuk memperkenalkan dirinya 
sendiri. 


"Aku Liora, om. " ucap Liora saat Jason membalas jabatan 
tangannya. 


"Saya Jason, papa nya Vier. " balas Jason. 


Atlas langsung menarik tangan Liora hingga jabatan mereka 
terputus, Liora menatap Jason dengan tak enak yang hanya 
dibalas senyuman maklum. 


"Oh iya Liora, kenalkan dia adalah anak sulung om namanya 
Arthur dan dia mama nya Arthur namanya Laura." ucap 
Jason memperkenalkan. 


Kini fikiran Liora kembali bercabang mendengar penjelasan 
Jason, mendengar bahwa sang guru barunya ternyata kakak 
dari Atlas membuatnya masih tak menyangka apalagi 
melihat tatapan permusuhan dari Atlas dan Arthur yang 
sangat jelas terlihat. Tapi yang entah Liora baru sadari atau 
tidak, ternyata bola mata guru olah raganya itu ternyata 
memiliki manik mata yang sama dengan sosok yang ada 
disampingnya padahal selama ini Liora melihat manik itu 
berwarna hitam. 


"Vier pamit pulang, ma. " ucap Atlas pada Renita. 


"Kenapa pulang? Acaranya saja belum dimulai, tinggalah 
untuk sebentar setidaknya sampai papa memperkenalkan 
mu pada semua orang. " balas Jason. 


"Untuk apa? Kurasa dengan adanya dia, anda tidak 
membutuhkan keberadaanku. Lagipula aku datang hanya 
untuk mewakili kakek yang tak bisa hadir, bukan untuk 
sandiwara anda. " ucap Atlas menatap Arthur dengan 
tatapan tajam. 


"Papa ingin bicara denganmu, ayo. " 
"Tidak. " tolak Atlas langsung. 


"Kakak kok ngomong gitu, gak sopan tau. " ucap Liora pelan 
yang sedari tadi diam melihat interaksi mereka namun 
masih dapat didengar oleh empat orang disekitarnya. 


"Liora, ayo suruh pacarmu itu agar dia mau ikut sama om. " 
titah Jason membuat Atlas langsung menatap tajam pada 
sosok papanya itu. 


"Kakak pergi aja sama om, Rara bakal nunggu disini sama 
tante. " ucap Liora menatap Atlas yang terdiam. 


"Ayolah, kak. " ucap Liora lagi. 


"Pergilah, nak. Mama yang akan menemani Liora bersama 
Laura. " 


Atlas menghela nafas panjang, hingga dia pun pergi 
meninggalkan mereka semua dan memasuki private room 
yang ada di ballroom hotel ini. Jason yang melihat itupun 
tersenyum dan berjalan mengikuti langkah Atlas diikuti oleh 
Arthur dibelakangnya. 


"Ayo kita duduk disana. " ajak Renita menunjuk meja VIP 
yang dikhususkan untuk mereka. 


"Mama senang, Atlas memiliki kekasih yang baik dan manis 
sepertimu. " ucap Renita menggenggam tangan Liora dan 


tersenyum hangat. 


"Aku masih merasa bersalah, seharusnya aku tak datang 
dalam kehidupan kalian. " Liora menatap Laura yang terlihat 
sendu. 


"Udah aku bilang, jangan ngomong kayak gitu lagi Laura. " 
tegur Renita dengan lembut yang dibalas senyuman hangat 
oleh Laura. 


"Rara boleh tanya, tante? " tanya Liora membuat tatapan 
kedua wanita yang terlihat memiliki umur yang sama itu 
mengarah padanya. 


"Jangan panggil tante, panggil mama dan panggil Laura 
dengan mami. " ucap Renita yang dibalas anggukkan oleh 
Liora. 


"Rara mau nanya apa? " tanya Laura. 


"Maaf kalau Rara lancang, tapi Rara mau tau kenapa sifat 
kak Atlas ke.. Emm.. " Liora ragu untuk melanjutkan 
perkataannya. 


"Sifat Atlas sangat kasar ke papanya? " tebak Renita yang 
dibalas anggukkan ragu oleh Liora. 


"Kalau boleh tau, apa yang terjadi? " tanya Liora lagi. 


"Rara boleh tau kok. " jawab Renita dengan tersenyum 
hangat. 


"Biar aku aja yang jelasin, mbak. " ucap Laura langsung saat 
Renita akan membuka mulutnya, Renita pun mengangguk. 


"Dulu mami adalah sekretaris dari papa nya Atlas, hubungan 
Kami hanya sebatas atasan dan bawahan. Tapi kejadian itu, 


kejadian yang membuat takdir merubah hidup kami datang. 


Saat itu perusahaan tempat mami kerja tengah berpesta, 
dan tanpa sadar mami mabuk berat karena mami salah 
meminum minuman dan mami gak nyangka kalau pak Jason 
saat itu juga dalam keadaan mabuk jadi kami melakukan 
hubungan haram itu. 


Pagi itu adalah pagi yang berat buat mami, saat itu pak 
Jason langsung merasa bersalah dan meminta maaf pada 
mami. Karena mami tau bahwa malam itu adalah hal yang 
tak sengaja dan dosa kami sendiri, mami pun memaafkan 
pak Jason dan kami pun kembali bersikap seperti biasa 
seolah tak ada kejadian apapun. 


Tapi satu bulan kemudian mami dinyatakan hamil, mami 
bingung saat itu. Apalagi pak Jason sudah mengatakan 
bahwa dia akan menikahi bu Renita, wanita yang sangat 
dicintai oleh pak Jason. 


Karena mami gak mau rusak hubungan mereka, mami pun 
memutuskan untuk resign dan pergi dari jangkauan pak 
Jason. Dan kehamilan itu datanglah Arthur, dia adalah putra 
kandungku dan aku merawatnya dengan penuh kasih 
sayang. 


Hingga saat dia duduk dibangku SMA, semuanya 
terbongkar. Mami gak sengaja ketemu dengan pak Jason 
saat mami sedang bersama Arthur, awalnya mami 
berbohong tetapi kebohongan itu terbongar begitu saja. 


Pak Jason menikahi mami karena pak Jason ingin 
bertanggung jawab pada Arthur, saya sangat beruntung 
mengenal bu Renita yang sangat baik hati pada saya dan 
menyambut saya dan Arthur dengan terbuka. 


Tapi ternyata Atlas tak bisa menerima kenyataan itu dengan 
ikhlas, dia menyangka bahwa mami telah merebut papa nya 
dari pelukan mama nya. " jelas Laura dengan air mata yang 
sudah menggenang dipelupuknya, Renita yang duduk 
disampingnya pun hanya bisa mengelus punggung Laura 
dengan lembut. 


"Walaupun status mami yang menjadi istri kedua dari pak 
Jason, tapi mami gak ada niat buat hancurin keluarganya. 
Mami hanya ingin Arthur merasakan kasih sayang seorang 
ayah juga. "imbuh Laura. 


"Apa kak Atlas tau semua ini? " tanya Liora yang ikut sedih 
mendengar penjelasan Laura. 


"Dia tak pernah mau mendengar penjelasan kami, dia selalu 
menolak untuk tahu apa yang terjadi. " jawab Renita. 


"Dia terlanjur kecewa dengan papa nya yang selalu dia 
banggakan saat kecil." imbuh Renita. 


"Mama sama mami gak usah sedih, Rara bakal coba buat 
jelasin ke kak Atlas. " ucap Liora yakin, walaupun dia tak 
tahu bagaimana caranya dia menjelaskan itu pada Atlas. 


"Terima kasih, sayang. " 


Sementara itu ketiga pria yang memiliki manik mata yang 
sama, terlihat keluar dari private room itu dan berjalan 
Kearah tiga perempuan yang sangat berharga bagi mereka. 


Atlas yang melihat kekasihnya tengah berbincang akrab 
dengan kedua wanita itupun dengan seenaknya langsung 
menarik tangan Liora dan membawanya keluar ballroom dan 
memasuki pintu lift yang ada didekat pintu keluar ballroom. 


"Mau kemana, kak? " tanya Liora saat benda kotak besar itu 
sudah bergerak. 


"Rooftop. " jawab Atlas dan menarik tangan Liora hingga 
bahu mereka saljng bersentuhan. 


"Emm.. Kak Atlas. " panggil Liora ragu. 
"Ada apa? " 


"Emm.. Bisa gak kita makan dulu, soalnya Rara laper. " cicit 
Liora dan menunduk karena malu. 


Mendengar itu Atlas tersenyum dan terkekeh, kepolosan dan 
kejujuran Liora membuatnya sangat menggemaskan. 


Saat angka /ift sudah dekat dengan tujuannya, Atlas nelepas 
genggaman tangannya pada Liora untuk melepas jas tuxedo 
nya dan menyampirkan jas hitam itu pada bahu Liora yang 
terlihat kekecilan. 


"Kok? H 
"Diluar dingin, pakaian kamu tipis. " 


"Tapi Rara jadi tenggelem, kak. " keluh Liora dengan 
mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Daripada besok kamu sakit, lebih baik kayak gini kan. " 
mendengar itu Liora pun diam tak membalas. 


Pintu /ift terbuka dan Liora dapat merasakan angin 
menembus kulit kakinya yang telanjang, mata Liora 
membulat melihat pemandangan indah didepannya. 


"Woaaa... Cantik bangett. " binar Liora dengan mulut yang 
terbuka membuat Atlas yang sedari tadi menatapnya 
terkekeh. 


Didepannya terlihat sebuah restoran hotel dengan 
pemandangan malam ibu kota yang sangat indah, ternyata 
disini Liora dapat memakan sesuatu dan dia tak akan 
kelaparan. 


"Ayo duduk. " ucap Atlas menarikkan kursi untuk Liora, Atlas 
memilih kursi yang ada didekat pinggiran rooftop yang 
hanya ditutupi pembatas kaca tebal sehingga mereka bisa 
melihat pemandangan dengan bebas. 


"Makan apa? " tanya Atlas membuat Liora langsung 
menghentikan tatapannya pada pemandangan 


disampingnya dan beralih pada Atlas yang tengah 
memegang buku menu dan seorang pelayan disamping 
mereka. 


"Terserah kak Atlas aja. " jawab Liora. 

Atlas mengangguk dan mulai menyebutkan menu makanan 
yang Liora tak tahu jenis apa itu, hingga pelayan itupun 
pergi meninggalkan meja mereka. 

"Kenapa kita disini, kak? " 

"Kenapa? Gak suka? " tanya Atlas balik. 

"Bukan begitu, acaranya kan belum selesai. " 


"Bosan disana. " jawab Atlas acuh. 


"Tadi kakak ngomongin apa sama om Jason? " tanya Liora 
lagi. 


"Bukan hal penting. " jawab Atlas acuh membuat Liora 
sedikit takut. 


"Kenapa kak Atlas gak kasih tau kalo pak Arthur itu 
kakaknya kak Atlas? " pertanyaan itu kembali keluar dari 
mulut Liora, namun melihat tatapan Atlas yang menajam 
membuat Liora langsung menutup mulut dan menundukkan 
Kepalanya takut. 


"Jangan bahas itu lagi, aku gak suka. " ucap Atlas dengan 
nada datar namun mampu membuat Liora bergetar. 


"Maaf. " 


"Sudah berapa kali kubilang, jangan pernah menundukkan 
kepalamu sayang. " 


Liora merasakan sebuh jari pada telunjuknya mengangkat 
kepalanya, dirinya terpaku mendengar panggilan yang baru 
saja terdengar ditelinganya hingga tanpa sadar wajahnya 
terasa memanas. 


"Kenapa dengan pipimu, hm? " 


Liora yang mendengar pertanyaan itu semakin dibuat malu 
dan berusaha tak menatap manik abu didepannya, 
menahan erasan yang membuncah kala tangan milik Atlas 
sudah mengelus penuh perasaan dipipinya. 


"Jangan.. " cicit Liora menjauhkan tangan besar Atlas dari 
pipinya. 


Atlas yang gemas melihat gadisnya yang salah tingkah tak 
membuatnya berhenti, melainkan semakin gencar dengan 
menarik tangan mungil Liora dan mulai mengecup 
punggung tangan itu dengan mesra. 


"Kak.. Rara malu.. " rengek Liora menarik tangannya untuk 
menutup wajahnya, melihat itu membuat Atlas terkekeh. 


Hingga tanpa suara, Atlas bangkit dari duduknya dan 
memangku tubuhnya dengan kedua tangannya diatas meja. 


"Hei.. Sayang.. " 


Mendengar bisikkan itu membuat Liora menjauhkan telapak 
tangannya dari wajahnya, namun dirinya dibuat terkejut 
melihat jarak antara wajahnya dan wajah Atlas tersisa 
beberapa senti saja bahkan deru nafas hangat milik Atlas 
saja terasa diwajahnya. 


"Kakak.. Ngapain.. " 


"Aku ingin menciummu. " 


Cupp! 


Nahh lohh si Atlas main nyosor aja, ehh nyosor 
dimana ituu?? Haha.. 


Jangan lupa loh yah kalo mau sering up, kalian juga 
harus sering komen disini.. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 28 Nov 20201 


Part 34 


"Sekarang kamu udah tau apa yang sebenarnya kan? " 
"Maksud kak Atlas? " 


Liora terdiam memikirkan apa maksud pertanyaan Atlas, 
hingga ingatannya kembali saat perbincangan mereka di 
UKS kemarin. 


"Iya, Rara jadi lega sekarang. " 


"Tapi.. Rara masih gak ngerti... " 


"Apa yang kamu gak ngerti? " 


"Adik yang pak Arthur bilang.. Itu artinya adiknya kakak 
juga dong? " 


"Aku tak punya adik, begitupun dengan dia. " 
"Itu artinya.. " 


"Arthur berbohong, semua yang dia katakan hanya 
kebohongan. " ucap Atlas memotong perkataan Liora. 


"Huft.. Rara jadi harus minta maaf sama temen-temannya 
kak Atlas. " imbuh Liora. 


"Gak usah minta maaf. " 

"Tapi Rara mau minta maaf. " kekeh Liora. 
"Yaudah, besok ke markas aja. " 

"Rara takut ayah gak izinin. " 

"Enggak akan, percaya deh. " 

"Kok kakak seyakin itu? " 


Atlas mengangkat kedua bahunya, dia pun menginjak pedal 
rem saat mobilnya tiba didepan rumah kediaman Sebastian. 


"Gini aja, besok kak Atlas suruh yang lain buat ke Cafe yang 
ada didepan komplek tadi yah? " 


"Kenapa? Mau traktir mereka? " tanya Atlas. 


"Enggak sih hehe, Rara mana ada uang buat bayar jajan 
mereka hehe. " jawab Liora cengengesan membuat Atlas 
gemas dan mengacak rambut Liora pelan. 


"Yaudah besok jam sepuluh aku suruh yang lain ke cafe, 
mau aku jemput atau sama Varo? " 


"Sama kak Al aja. " Atlas mengangguk. 


"Yaudah sana masuk, penjaga kamu udah nunggu kamu tuh. 
" ucap Atlas menunjuk keberadaan Varo yang tengah 
bersidekap menatap tajam kearah mobil menggunakan 
dagunya. 


"Hehe kakak bisa aja, yaudah Rara masuk dulu yahh. Jangan 
ngebut kak, hati-hati juga. Makasih buat malam ini. " ucap 
Liora. 


Cupp 


Setelah itu Liora langsung keluar dari mobil dan berlari 
menuju Varo dan menarik tangan Varo untuk masuk, 
sedangkan Atlas masih terpaku menyentuh rahangnya yang 
masih terasa sangat jelas bekas benda lembut yang masih 
menempel. 


"Sial! " umpat Atlas yang kesal menahan gejolak dadanya 
yang tak tertahankan, padahal kecupan itu hanya pada 
rahangnya saja tapi mampu membuat sesuatu dalam 
tubuhnya bergetar hebat. Tak disangka, gadisnya membalas 
kecupannya tadi. 


Tanpa sadar Atlas mengeluarkan senyumannya selama 
semalaman bahkan untuk tidurpun terasa sulit karena 
kilasan adegan yang mampu membuat hati kerasnya 
mencair, sangat indah. 


Keesokkan harinya, seperti kemauan Liora. Kini mereka 
sudah berada didalam cafe dengan semua anggota yang 
datang dan juga Bio yang datang, mereka tengah 
bersenang-senang menikmati waktu libur mereka setelah 
satu pekan ini beraktifitas. 


Saat Liora baru datang, dia langsung meminta maaf pada 
seluruh anggota karena menuduh mereka sebagai 
pembunuh dan tak diduga mereka dengan mudah 
memaafkannya dan bertingkah seperti tak ada masalah. 


"Mbak, keluarin aja semua makanan jangan sampe ada sisa 
mumpung ada pak boss yang neraktir kita semua kalau bisa 
habisin juga stok belanjaan cafe selama sebulan. " pekik Iko 
dari sudut pada seorang wanita manager cafe. 


Wanita yang terlihat masih muda itu terkekeh melihat 
kumpulan remaja itu, tatapannya tertuju pada seorang 
gadis satu-satunya diantara perkumpulan pemuda itu dan 


menurutnya gadis beruntung itu terlihat seperti seorang 
putri diantara para prajurit. 


Dan ya, saat mereka memasuki cafe ini. Atlas langsung 
mengatakan bahwa dia akan membayar semua makanan 
yang temannya makan dan meminta pihak cafe untuk 
menutup cafe agar tak ada pengunjung lain selain The Ace, 
Varo, Liora dan Bio tentu perintah Atlas langsung 
dilaksanakan oleh pihak cafe. 


Sultan, bebas. 


"Padahal Rara yang minta kalian kesini tapi malah kak Atlas 
yang ngeluarin uang. " ucap Liora tak enak. 


"Halahh Ra, gak usah sungkan sama doi lo. Tenang dia 
punya banyak kartu warna item didompetmya, bahkan kalo 
lo minta satu kartunya aja pasti dikasih. " balas Evan 
melahap basreng dihadapannya. 


"Anggap aja ini perayaan jadian kita. " ucap Atlas yang 
duduk disamping Liora. 


"Makasih, kak. " Atlas tersenyum. 


"Gue pengen nyebat ahh. " ucap Iko dan berjalan keluar 
agar dia bisa merokok, sebenarnya pihak cafe mengizinkan 
pengunjung untuk merokok didalam tapi peraturan itu 
dibuat oleh Varo dan Atlas mengingat kesehatan Liora yang 
menjadi prioritas. 


"Nyebat tuh ngerokok yah? " tanya Liora menatap Iko yang 
sudah diluar duduk bergabung bersama anggota lain dan 
tengah membakar tambakau itu, tak ada yang menjawab 
pertanyaan Liora. 


"Ra, lo ngelarang Atlas buat ngerokok? " tanya Galih. 


"Enggak kok, Rara gak ngelarang. " 
"Beneran? " tanya Evan yang dibalas anggukkan oleh Liora. 


"Rara gak akan ngelarang, tapi kak Atlas gak boleh 
ngelarang Rara buat nyobain juga. " semuanya terdiam 
mendengar itu. 


"Sekarang gue tau kenapa lo berenti ngerokok. " celetuk Bio 
pada Varo. 


"Weiss babunya guru ternyata suka nyebat juga, gak 
nyangka gue. " sindir Evan. 


"Asal lo tau yah, si Varo pas SMP juga sama berandalan 
kayak lo pada cuma tiba-tiba aja dia tobat jadi rajin. " ucap 
Bio membuat Varo mendengus. 


"Sok alim." celetuk Galih. 


"Gue gini buat Rara. " ucap Varo dengan menatap Liora 
yang fokus dengan ice cream didepannya. 


"Bokap bakal izinin Rara buat balik sekolah umum kalau gue 
berubah. " imbuh Varo membuat semua terdiam berbeda 
dengan Liora yang tak mendengar apa yang mereka 
perbincangan. 


"Ciloookkk. " pekik Liora membuat pemuda yang ada 
dimejanya menatapnya dengan terkejut. 


"Kakak ada cilok... " ucap Liora menatap keluar kaca yang 
terdapat sebuah gerobak diseberang jalan dan menarik- 
narik kaus yang Varo pakai. 


"Ayo beli! Rara mau cilok! Ayo kak! " Liora langsung berdiri 
dan menarik lengan Varo. 


Varo pun ikut berdiri dan berjalan keluar cafe menuju 
pedagang gerobak cilok itu, cilok dari adiknya memang tak 
bisa dipisahkan bahkan setiap minggu Varo harus rutin 
membeli makanan bulat itu. 


"Mang beli satu bungkus, bumbunya kecap aja. " ucap Varo 
setelah mereka berdua menyebrang jalan yang terlihat 
lenggang. 


"Nih neng. " penjual cilok itu meyodorkan pelastik berisi 
cilok yang sudah berwarna hitam pada Liora. 


Liora memekik senang dan langsung melahap makanan 
bulat itu tanpa memotongnya hingga pipinya mengembung 
lucu. 


"Berapa mang? " tanya Varo. 
"Lima ribu aja, mas. " 


Varo mengangguk dan melepas rangkulannya pada bahu 
Liora untuk mengambil dompetnya, Liora yang fokus 
dengan ciloknya pun langsung berjalan meninggalkan Varo 
yang masih menunggu uang kembaliannya. 


Tanpa sadar Liora sudah berada ditengah jalan, Liora masih 
fokus dengan menusuk benda bulat kenyal itu tanpa 
melihat sekitar yang terdapat sebuah mobil sedan putih 
berjalan kearahnya. 


Tiiinn.. Tiiinnn.. 


Varo yang mendengar suara klakson nyaring itu langsung 
menatap sebelahnya yang kosong, segera dia menatap 
kebelakang dan matanya membulat melihat adiknya yang 
berada ditengah jalan dengan tubuh yang membatu. 


"Rara!! " pekik Varo dan berlari menuju Liora. 


Sedangkan Liora sudah ketakutan dan langsung 
memejamkan matanya tak peduli dengan ciloknya yang 
sudah tergeletak diatas aspal, hingga Liora merasakan 
seseorang memeluknya erat membuat Liora langsung 
memeluk tubuh itu erat dan menangis. 


Ckiitt.. 


Varo yang sudah mendekap tubuh Liora dengan nafas 
terengah pun menatap pengemudi yang beruntungnya 
langsung menginjak rem, dia dapat melihat pengemudi 
yang ternyata seorang wanita itu juga syok karena hampir 
menabrak seseorang. 


Para anggota The Ace yang sedari tadi menatap kejadian itu 
hanya terdiam kaku hingga Atlas datang dan mendekati 
Liora yang masih menangis didalam pelukan Varo, 
dibelakangnya ada Alex yang langsung melihat kondisi 
pengemudi yang sepertinya masih seumuran dengannya. 


Keadaan jalan menjadi ramai bahkan menjadi macet karena 
mobil sedan yang hampir menabrak Liora membelokkan 
mobilnya sehingga lalu jalan terhenti. Atlas yang melihat 
Varo yang sepertinya juga syok langsung mengambil alih 
Liora dan membawanya kedalam cafe, begitupun dengan 
Galih yang sudah membawa pengemudi untuk masuk dan 
membiarkan Alex yang mengambil alih mobilnya untuk 
terparkir didepan cafe. 


Keadaan menjadi hening, hanya terdengar suara isak tangis 
Liora yang tak mau berhenti menangis. Seorang pelayan 
cafe membawa nampan yang berisi tiga gelas air putih dan 
memberikannya pada Varo, pengemudi dan Atlas yang 
masih dipeluk erat oleh Liora. 


"Gue minta maaf, gue gak liat ada orang nyebrang tadi. " 
sesal gadis itu menatap Varo dan Atlas. 


"Ini cuma kecelakaan, lagipula gak ada yang terluka. " balas 
Varo yang sudah sadar dari syok nya. 


"Tapi dia.. " 
"Dia cuma syok aja. " jawab Varo lagi. 


"Sekali lagi gue minta maaf udah buat dia ketakutan kayak 
gitu. " sesal gadis itu. 


"Kakak gak usah minta maaf.. Hiks.. Rara yang salah.. Hiks.. 
" ucap Liora yang sudah melepas pelukannya dan meminum 
air mineral yang tadi dibawa oleh pelayan cafe. 


"Harusnya Rara gak nyebrang sendiri tadi. " imbuh Liora 
yang sudah mulai tenang walaupun masih terdengar 
senggukkannya. 


"Maafin Rara, kak Al. " isak Liora melihat kakaknya yang 
diam saja. 


"Kita pulang. " ucap Varo tak menghiraukan kata maaf yang 
keluar dari bibir Liora yang bergetar. 


"Maafin Rara... " isak Liora lagi melihat Varo yang acuh 
padanya. 


"Siapa nama lo? " tanya Varo pada gadis disampingnya, lagi- 
lagi dia mengacuhkan adiknya. 


"Gue Jingga. " 


"Thanks, mungkin kalo lo gak refleks nginjak rem, adek gue 
gak selamat. " Jingga menganggukkan kepalanya tak 
membalas ucapan Varo yang telihat datar. 


"Ayo, pulang. " 


Saya baru sadar.. 
Selama ini saya setiap hari up, sampe gak sadar kalo 
draft cerita ini udah habis.. Wkwk.. 


Juga saya baru sadar kalo saya belum buat ending, 
wkwk.. 


Jadi mungkin buat kedepannya saya gak bisa setiap 
hari up, pasti sering up kok tapi gak selalu tiap hari.. 


Mohon pengertiannya yahh.. 
Bye guys.. 


See you.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 29 Nov 2020] 


Part 35 


Selama perjalanan Liora tak menghentikkan isakkannya 
melihat sikap Varo yang acuh padanya bahkan Varo masih 
tak mengeluarkan sepatah katapun padanya, hingga 
setibanya dipekarangan rumah Varo langsung keluar tanpa 
menghiraukan keberadaan Liora. 


"Kak Al.. " panggil Liora mengejar langkah besar Varo 
memasuki rumah. 


"Kaaakk.. " panggil Liora lagi berhenti menatap Varo yang 
sudah memasuki kamar dan menguncinya. 


Vernan yang sedari tadi berada dikamar pun langsung 
keluar dan melihat putrinya yang menangis didepan kamar 
putranya, melihat keberadaan ayahnya Liora pun langsung 
memeluk Vernan dan kembali menangis. 


"Kenapa? " tanya Vernan mengelus punggung Liora yang 
bergetar. 


"Kak.. Kak Al marah sama Rara.." isak Liora. 


"Masuk dulu yu, ceritain ke ayah semuanya. " Vernan 
membawa putrinya masuk kedalam kamarnya bersama sang 
istri. 


"Sekarang Rara berhenti dulu nangisnya, nanti susah 
nafasnya. " Liora pun menurut dan mencoba menghentikan 
tangisnya. 


"Jelasin ke ayah, kenapa kak Al sampe marah ke Rara. " 


Liora pun kembali menjelaskan semua yang terjadi, Vernan 
hanya diam tak memotong pejelasan Liora hingga cerita itu 
berakhir pun Vernan hanya diam dan Liora tahu bahwa 
ayahnya juga marah padanya. 


"Maafin Rara... Rara salah.. Rara nyesel.. " isak Liora 
memeluk Vernan. 


"Ya jelas kakakmu marah. " Liora semakin terisak mendengar 
itu. 


"Tunggu aja, kasih kak Al waktu nanti Rara coba buat minta 
maaf lagi yah. " Liora mengangguk dalam pelukannya. 


"Yaudah, mendingan Rara tidur siang aja. " titah Vernan. 


"Sama ayah temenin. " rengek Liora. 


Vernan pun mengangkat tubuh putrinya keatas ranjang 
yang biasanya ditempatinya bersama istrinya, hingga dia 
merasakan nafas Liora yang teratur dan menyisakan 
senggukkan karena terlalu lama menangis. 


Vernan menatap wajah manis putrinya yang terlihat mirip 
dengan istrinya kala muda, namun mata bengkak dan 
hidung yang memerah membuat wajah putrinya terlihat 
sangat menyedihkan. 


Pintu terbuka dan menampilkan wanita yang sudah hampir 
setengah abad menjalani hidup dengannya, Heni baru saja 
pulang setelah urusan toko kue nya selesai. Disaat sang 
suami libur dari tugasnya, Heni selalu pulang setengah hari 
untuk guality time bersama sang suami ataupun bersama 
kedua anaknya. 


"Rara kenapa? " tanya Heni yang tengah mengganti 
pakaiannya menjadi pakaian santai. 


"Lagi ada masalah sama abangnya. " 
"Masalah apa? " 


"Rara hampir ketabrak mobil. " Vernan melihat pergerakan 
istrinya yang tengah mengancingkan bajunya terhenti. 


"Gimana bisa? "tanya Heni menatap suaminya khawatir. 
"Rara nekat nyebrang jalan sendiri. " 


"Ada luka? " tanya Heni menatap putrinya yang sudah 
pulas. 


"Gak ada kok, tenangkan dirimu sayang. " 


Heni menghela nafas lega mendengar ucapan suaminya, 
semenjak kejadian itu membuat dia tak bisa berfikir tenang 
tentang apapun yang menyangkut putrinya. 


"Udah makan? " tanya Heni pada Vernan. 
"Udah, kamu? " Heni menganggukkan kepalanya. 


"Yaudah, sini tidur. " Vernan menepuk sampingnya yang 
kosong dengan tangan kirinya yang bebas, berbeda dengan 
tangan kanannya yang menjadi bantalan putrinya. 


"Tangan kamu pegel nanti. " 
"Gak papa, cepet tidur sini. " 


Akhirnya Heni pun menurut dan membaringkan tubuhnya 
disamping kiri Vernan dengan memeluk tubuh suaminya 
erat juga mengelus tangan putrinya yang juga melingkar 
pada perut Vernan, hingga mereka pun terlelap dengan 
posisi yang terlihat nyaman bagi dua perempuan itu 
berbeda dengan Vernan yang harus menahan rasa keram 
pada kedua tangannya. 


Tapi demi orang yang dia cintai, Vernan akan melakukan 
apapun. Apapun itu. 


Seminggu setelah kecelakaan terjadi, sikap Varo pada Liora 
semakin dingin. Sifatnya memang tetap sama seperti dulu 
namun Varo masih tak mau membuka suara untuknya, hal 
itu tentu membuat Liora sedih. 


Tak jarang setiap malam Liora akan menangis sebelum dia 
tidur, berulang kali kata maaf sudah dilontarkan oleh Liora 
namun Varo masih acuh. 


Seperti saat ini, Liora sedang berada di kantin dengan Varo 
yang duduk disampingnya. Varo masih tetap akan 
membelikan makanan untuknya namun dia akan bungkam 
disaat Liora bertanya ataupun mengajak bicara. 


Bianca yang duduk disamping Liora yang lain pun hanya 
bisa mengelus punggung Liora, seminggu lalu Liora telah 
meminta maaf pada Bianca dan Liora sangat senang kala 
Bianca mau memaafkan semua kesalahan Liora padanya. 
Sehingga kini hubungan persahabatan mereka berjalan 


dengan baik, bersama Vanessa dan Fitri yang juga semakin 
dekat. 


"Kita hang out yuk berempat. " usul Fitri. 
"Kemana? " tanya Bianca. 


"Ya bebas, kemana aja terus kita photo box kan kita 
berempat gak punya foto bersama. " 


"Gue tau tempat yang bagus, kemaren gue nemu sama 
abang gue." 


"Enak gak tempatnya? " tanya Fitri pada Vanessa. 
"Enak banget, cocok buat dipake foto." 


"Yaudah weekend sekarang aja, gimana? " tanya Bianca 
yang dibalas anggukkan kepala oleh Vanessa dan Fitri, 
berbeda dengan Liora yang terdiam dengan tatapan yang 
mengarah pada Varo yang masih acuh padanya. 


"Gimana, Ra? " tanya Vanessa, Liora menatap Vanessa diam 
lalu kembali menatap Varo. 


"Kak.. Rara boleh ikut gak? " tanya Liora ragu. 


"Tanya ayah aja. " setelah mengatakan itu Varo langsung 
beranjak dari tempatnya dan pergi meninggalkan kantin. 


Liora yang melihat itu pun mulai merasakan matanya yang 
sudah memanas, tatapannya masih tertuju pada punggung 
Varo yang masih terlihat dan tak menunjukkan Varo yang 
membalikkan tubuhnya. 


"Maaf.." gumam Liora dengan suara bergetar. 


"Udah lah Ra, mungkin kak Varo masih butuh waktu buat 
maafin lo. " ucap Bio yang masih duduk ditempatnya. 


"Yaudah gue susul dia dulu yaa. " pamit Bio dan pergi 
mengikuti langkah Varo yang pergi menuju kelasnya. 


Karena Liora yang sudah tak bernafsu untuk menghabiskan 
makanan nya, mereka pun berniat untuk kembali ke kelas 
mereka karena bel masuk akan segera berdering. 


Empat jam Liora habiskan untuk termenung, tak 
menghiraukan penjelasan guru Indonesia didepannya yang 
tengah menjelaskan materi puisi. Kini Liora sudah berjalan 
menuju parkiran untuk pulang bersama dengan Vanessa 
dan Fitri karena Bianca yang langsung ke depan gerbang 
menunggu jemputannya, setibanya ditempat parkir Liora 
tak menemukan keberadaan kakaknya walaupun keadaan 
parkir terlihat ramai. 


Liora masih bisa melihat keberadaan mobil Varo yang 
terparkir dan artinya Varo tak meninggalkannya, karena tak 
melihat keberadan kakaknya Liora pun pergi menuju lima 
pemuda yang tengah berbincang diatas motor besar 
hitamnya setelah tadi kedua sahabatnya pamit untuk 
pulang. 


"Kak Atlas. " panggil Liora dengan nada riangnya, kelima 
pemuda yang tadi tengah bercanda pun langsung menatap 
Kearah Liora. 


"Cuma Atlas aja nih yang disapa? " sindir Iko membuat Liora 
langsung terkekeh malu. 


"Hehe maaf Rara lupa, ehh ada kak Iko, kak Evan, kak Galih 
sama kak Alex juga. " ulang Liora dengan cengengesan. 


"Good! " puji Iko mengangkat kedua jempol tangannya pada 
Liora. 


"Gak pulang? " tanya Atlas pada Liora. 
"Nunggu kak Varo dulu, belum muncul. " 


"Sini. " Liora menurut dan berjalan mendekat kearah Atlas 
hingga mereka pun saling berhadapan. 


"Kenapa, kak? " tanya Liora setelah mereka saling 
berhadapan. 


"Enggak ada cuma mau ngelus rambut kamu doang. " jawab 
Atlas dan mengelus rambut Liora yang kini di kepang hasil 
pekerjaan dari Heni. 


"Ehm.. Ehm.. Aduhh kok gue seret yah liat yang bucin.. 


Duh.. Ehm.. "“ sindir Evan dengan memegang 
tenggorokkannya. 
"Siapa suruh jomblo!! " balas Galih memekik membuat 


mereka manjadi pusat perhatian siswi yang memang 
sengaja berdiam diri disana hanya untuk menikmati kelima 
cowok berandalan itu. 


"Ngaca anjing!! " pekik Evan didepan wajah Galih. 


"Anjing kok ngomong anjing, anjing!! " balas Galih tak mau 
kalah. 


Liora yang melihat itu terkekeh, sekarang dia sudah tahu 
sifat mereka yang selalu bertengkar membahas apapun dan 
saling mengatakan bahasa kasar. Jika sudah seperti ini, 
seperti biasa Atlas akan menutup kedua telinga Liora 
walaupun itu adalah hal yang percuma. 


"Hehe... berantem nya lucu. " celetuk Liora dengan 
cengengesan membuat aksi penyebutan hewan antara 
Galih dan Evan terhenti. 


"Las. H 


Panggilan itu membuat mereka menatap kesumber suara, 
Liora dapat melihat kakaknya yang berjalan kearah mereka 
bersama Jenni disampingnya. 


"Ayo pulang, kak. " ajak Liora berjalan mendekat kearah 
Varo namun baru dua langkah, ucapan Varo membuat 
langkah Liora terhenti. 


"Gue ada urusan sama Jenni, anter dia kerumah. " setelah 
mengatakan itu, Varo menarik tangan Jenni menuju mobil 
dan langsung meninggalkan pekarangan sekolah tak 
menghiraukan Liora yang terdiam dengan mata yang 
memerah. 


"Ayo pulang. " Atlas membalikkan tubuh Liora membuat dia 
dapat melihat Liora yang tengah menahan tangis. 


"Jangan nangis, ayo pulang. " 


Atlas mengusap sudut mata Liora yang basah dan 
memakaikan helm bogo pink yang baru dia beli khusus 
untuk Liora, sebelum Atlas naik seperti biasa dia akan 
membantu Liora untuk menaiki motor dan setelah 
memastikan bahwa Liora aman dari duduknya Atlas pun 
menaiki motornya dengan kaki yang mengangkat kedepan 
motor. 


Tanpa diminta, Liora langsung memeluk pinggang Atlas dan 
menaruh kepalanya diatas bahu sebelah kanan Atlas. 


Mereka tak menghiraukan tatapan para siswi yang menatap 
Liora dengan iri juga tatapan para sahabatnya yang 
melongo karena Atlas yang pergi tanpa mengucapkan kata 
pamit pada mereka. 


Duh duh duh.. 
Yang jomblo bisa apa? Hawhawhaw 


Hei buat kalian, makasih buat 100k viewer nya... 
Jangan terus-terusan jadi sider yah.. 


Setidaknya kasih saya vote buat bukti bahwa cerita 
ini memang bagus dan menghibur kalian.. 


Buat yang selalu komen? 
I lop yu pull pokoknya mah 


See you, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 30 Nov 2020] 


Part 36 


Seperti kebiasaan Liora beberapa hari ini yang selalu 
menangis dimalam hari mengingat perlakuan Varo padanya, 
malam ini pun Liora masih terus menangis hingga tak sadar 
dia sudah menangis hingga tengah malam. 


Praaaang!! 


Sontak Liora langsung terduduk dan memegang dadanya 
karena terkejut mendengar suara benda yang terjatuh yang 
asal suaranya dari lantai satu, Liora berdiri dan berjalan 
kearah pintu namun Liora bukan bermaksud untuk 
membuka tapi melainkan untuk menempelkan telinganya 
didahan pintu dan mendengar apa yang terjadi. 


Tapi dia tak merasakan pintu terbuka yang artinya kedua 
orang tuanya dan juga Varo masih berada didalam kamar, 
sebenarnya Liora ingin sekali keluar untuk melihat apa yang 


terjadi tapi dia takut jika itu adalah suara dari seorang 
penjahat bahkan lebih parah itu adalah pencuri. 


Dia ragu untuk keluar tapi jika dia tak keluar, bagaimana 
dengan keadaan rumahnya besok. Setelah lama berfikir 
akhirnya Liora pun sudah bertekad untuk keluar namun 
sebelum itu dia merogoh tasnya dan mengambil sebuah 
botol sprayer yang isinya adalah air cabe, semprotan cabe 
itu selalu dibekali oleh Heni dengan tujuan agar Liora dapat 
melindungi diri. 


Setelah menekankan hatinya, Liora pun membuka pintu 
dengan sangat pelan agar tak menimbulkan suara dan 
berjalan dengan mengendap-endap menuju lantai bawah. 


Setibanya disana, Liora mengelilingi pandangannya kearah 
sekitar rumah yang remang karena lampunya yang mati. 


"Hatcuuuuhhhh..." 


Segera Liora langsung terkejut mendengar sebuah suara 
bersin, dari suaranya Liora mengambil simpul pelaku itu 
adalah seorang lelaki membuat Liora langsung bersiap 
menuju ruang makan mengikuti sumber suara. 


Dogaaarrrrrr.... 
"HAPPY BIRTH DAY!!! " 


Tubuh Liora kaku melihat pemandangan didepannya, dia 
sangat terkejut melihat apa yang terjadi bahkan dia tak 
menghiraukan cream yang mengotori rambut dan 
pakaiannya karena semprotan yang dilakukan oleh 
sahabatnya, hingga setelah mereka menyelesaikan 
nyanyiannya dan Vernan yang memakaikan topi lancip 
padanya, tangis yang sedari tadi Liora tahan langsung 
keluar. 


"Yaahhh kok Rara nya malah nangis.. " keluh Vernan 
mendekati putrinya yang tengah terisak. 


"Udah cup.. cup.. cup.. Jangan nangis dong. " Liora pun 
menghentikan tangisnya hingga menyisakan senggukkan 
yang masih terdengar. 


"Ra, gue pegel tau megang kue ini. Lo gak mau niup nih 
lilin? Atau mau gue lemparin ke muka lo? " Liora terkekeh 
mendengar pertanyaan Iko yang terlihat kesal. 


"Hehe.. Ditiup aja jangan dilempar nanti gak kemakan. " 


Liora pun meniup lilin diatas tiga kue yang dibawa Iko, Heni 
dan Fitri. 


"Selamat ulang tahun, sayang. Sekarang Rara udah mulai 
dewasa, ayah harap kamu terus semangat dan ceria yahh. " 
Liora mengangguk dan memeluk Vernan erat. 


"Ibu cuma bisa berdoa yang terbaik buat Rara, doa ibu 
selalu ikut serta dalam kehidupanmu sayang. " bergantian, 
kini Liora memeluk tubuh Heni. 


Liora menatap Atlas yang tengah tersenyum tipis namun 
terlihat penuh perasaan padanya, hingga Liora mengernyit 
kala Atas berdiri dibelakangnya hingga Liora merasakan 
benda dingin pada dada dan lehernya. Ternyata Atlas 
memakaikan kalung yang terdapat bunga matahari sebagai 
hiasan, melihat itu Liora tersenyum dengan lebar. 


"Selamat ulang tahun, ini hadiahku untukmu dan jangan 
pernah dilepas jika bukan aku yang melepasnya. " Liora 
mengangguk malu mendengar bisikkan itu, pipinya sudah 
memerah saat mendengar godaan para temannya. 


Mereka pun bergantian mengucapkan selamat pada Liora 
yang hanya diam mengangguk dan memeluk mereka satu 
persatu kecuali keempat inti The Ace tentunya Kkarena 
mereka dilarang keras oleh Atlas untuk memeluk Liora, 
hingga menyisakan Varo yang sedari tadi diam dengan 
tatapan yang mengarah pada adiknya. Sebenarnya Liora 
ingin berbicara pada Varo namun melihat tingkah Varo yang 
masih sama membuatnya urung, dan Liora hanya bisa 
menundukkan kepalanya. 


"Udah dong kak jangan terus jahilin Rara terus, nanti Rara 
nangis lohh. " ucap Heni membuat Varo langsung merubah 
raut wajahnya dan terkekeh. 


"Baperan amat punya adek. " ucap Varo membuat Liora 
mengangkat kepalanya dn menatap Varo heran. 


"Sini peluk, kangen seminggu ini gak meluk Rara. 
mendengar itu Liora kembali hendak menangis dan berlari 
memeluk tubuh Varo erat. 


"Udah jangan nangis dong, kakak cuma bohongan marah 
sama kamu tau. " ucap Varo membuat Liora langsung 
melepas pelukannya. 


"Nyebelin! " 


"Salahin Bio tuh, dia yang punya ide. " Liora langsung 
menatap Bio yang ada dibelakangnya dengan memicingkan 
matanya, Bio yang ditatap seperti itu hanya menampilkan 
senyum watadosnya. 


"Jangan marah dong ayo sekarang kita makan. " ucap Hani 
menginterupsi. 


Terdengar sorakan dari Iko, Evan dan Galih membuat Alex 
langsung menendang mereka mencoba untuk menegur 


tingkah seenaknya mereka dan menatap Vernan dan Heni 
canggung. 


Mereka pun bersenang-senang hingga waktu menunjukkan 
waktu tiga subuh, mereka pun pamit pulang untuk 
melanjutkan tidurnya karena pagi ini mereka harus masuk 
sekolah seperti biasa. 


Liora tak henti mengucapkam terima kasih pada semua 
temannya yang mengorbankan waktunya untuk 
memberinya kejutan, Liora merasa sangat senang karena 
hari ini adalah hari ulang tahun pertama dia dirayakan 
bersama temannya. 


LioRara 


LioRara my best birthday 
Thank you guys!! 


@Nick.Varo @Atlas.Vier @BianCaca @Nenessa 
@F itridian @Evanjava @Iko.ganteng123 @Galih.Rizki 
@Alexan 


Kebahagiaan Liora masih berlanjut kala dia memasuki 
kelasnya dan banyak teman sekelasnya yang mengucapkam 
selamat padanya berbeda saat dia berada dibangku kelas 
sepuluh yang tak ada satupun yang mengucapkan selamat 
padanya, Liora yang merasa sangat bahagia berbeda 
dengan ketiga sahabatnya yang terlihat sangat mengantuk 
dan tertidur dimejanya. 


Hingga waktu istirahat tiba, melihat ketiga sahabatnya yang 
masih terlelap membuat Liora tak tega untuk 
membangunkan mereka. Liora pun akhirnya memutuskan 
untuk ke kantin dan membawa makanan untuk ketiga 
sahabatnya keluar, selama perjalanan Liora terus 
menundukkan kepalanya karena semua murid yang berada 
dikoridor menatapnya dengan tatapan yang berbeda-beda 
namun tatapan itu membuat Liora tak nyaman. 


"Hai Liora. " panggilan itu membuat Liora membalikkan 
tubuhnya kebelakang untuk melihat siapa yang 
memanggilnya. 


"Ehh pak Arthur, pagi pak. " ucap Liora dengan canggung, 
ini adalah pertemuan pertama mereka setelah bertemu di 
pesta malam itu karena saat jam pelajaran kelasnya ia tak 
masuk dan kini Liora kembali melihat bola mata hitam milik 
Arthur yang ternyata itu hanyalah softlens. 


Kening Liora mengernyit melihat Arthur yang menyodorkan 
tangannya padanya. 


"Kudengar hari ini kamu berulang tahun, saya hanya ingin 
mengucapkan selamat padamu." 


"Ouhh iya, terima kasih pak. " Liora langsung membalas 
jabatan tangan Arthur dan kembali melepaskannya karena 
dia tak mau Atlas melihat dan terjadi baku hantam. 


"Kalau begitu Rara duluan ya pak. " pamit Liora dan hendak 
kembali melanjutkan langkahnya sebelum Arthur menahan 
langkahnya. 


"Ada apa, pak? " tanya Liora dan mencoba melepas tangan 
Arthur dari lengannya. 


"Apa kamu benar-benar berpacaran dengan Atlas? " tanya 
Arthur dengan raut wajah datar, Liora yang merasakan 
perbedaan pada sikap Arthur pun hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Kenapa kamu mau berpacaran dengannya? " tanya Arthur 
lagi. 


"Kenapa bapak membohongi Rara kalau The Ace itu 
pembunuh? " balas Liora dengan pertanyaan. 


"Karena saya tidak mau kamu terluka dengan perilaku adik 
saya. "jawab Arthur dengan menekankan kata adik. 


"Selama Rara berhubungan dengan mereka, Rara gak 
pernah disakitin sama mereka bahkan mereka itu sangat 
baik sama Rara. Jadi bapak gak usah khawatir kalo Rara 
terluka sama kak Atlas, karena Rara yakin kak Atlas baik dan 
sayang sama Rara. " jelas Liora dengan yakin. 


"Permisi, pak. " 


Setelah mengatakan itu Liora langsung melepas cekalan 
tangan Arthur dan kembali berjalan menuju kantin, 
meninggalkan sosok Arthur yang masih diam dengan 
tatapan mata yang menatap punggung Liora. 


"Semoga apa yang aku lakukan benar." 


"Dasar penjilat, kemarin aja lo bilang benci sama dia 
sekarang lo malah deketin dia. " 


"Gue gak mau tau, lo harus ikut andil dalam rencana ini. " 
imbuh seorang gadis berambut merah itu menatap sosok 
perempuan didepannya. 


"Enggak, gue gak mau lagipula lo kan masih ada adek lo 
yang bisa bantuin lo buat atur rencana lo." tolak gadis yang 
masih memakai seragamnya. 


"Mereka gue suruh buat awasin dia dari deket, gue mau lo 
yang siksa dia dari jauh. " titah gadis berambut merah itu 
lagi. 


"Pokoknya gue gak mau, gue kesini cuma mau bilang kalau 
gue gak akan ikut campur sama rencana busuk lo itu. " 
bantah gadis berseragam itu. 


"Oke itu artinya lo mau gue sebarin kalau lo udah pernah 
bully adeknya ketos plus pacarnya ketua The Ace, bayangin 
kalau mereka tahu lo bakal diapain yah? " sarkas gadis 
berambut merah itu membuat gadis berseragam itu 
menggeram marah. 


"Lo keterlaluan Oliv!! " pekik gadis berseragam itu kesal 
yang hanya dibalas kekehan oleh gadis berambut merah 
yang dia panggil Oliv itu. 


"Lo tau gue, Jenni. " sinis Oliv dengan senyum tercetak pada 
wajahnya. 

"Sekarang lo harus turutin semua yang gue mau. " 
Oliv. 


ucap 


"Udah kak." perkataan itu membuat Oliv dan Jenni menoleh 
mendapati Vanessa dan Fitri diambang pintu kamar Oliv. 


"Gue gak mau lagi ikutin semua yang lo mau, kak. " imbuh 
Vanessa. 


"Ck! Apalagi ini? " Oliv mulai terlihat marah menatap sang 
adik. 


"Gue gak sanggup buat ikut andil rencana busuk lo, gue 
sadar dendam lo itu gak ada gunanya. " ucap Vanessa 
membuat Oliv semakin mengeratkan rahangnya. 


"Lo bilang dendam gue itu gak guna? Gue dipermaluin 
didepan umum sama si bangsat Atlas dan di bully habis- 
habisan di masa SMP, lo bilang dendam gue gak guna? " 
ucap Oliv menatap nanar Vanessa yang menundukkan 
kepalanya. 


"Bukan itu kak, tapi lo dendam ke orang yang salah. " 


"Cuma gadis itu yang bisa buat si bangsat Atlas menderita. " 
balas Oliv dengan raut wajah datar. 


"Tapi Liora gak bersalah, kenapa dia yang harus jadi korban? 


"Sekarang terserah kakak, tapi yang jelas kita bertiga bakal 
ngaku kejahatan kita ke mereka dan kakak gak bisa hentiin 
kita. " Oliv menatap Vanessa dengan nanar, dia merasa 
dikhianati adiknya sendiri. 


"Lo pilih gadis sialan itu daripada gue? " Vanessa yang 
melihat tatapan kecewa kakaknya pun langsung 
mengalihkan tatapannya. 


"Maaf kak, tapi ini salah dan gue harus selesain semua yang 
udah lo perbuat. " 


Setelah mengatakan itu Vanessa langsung menarik tangan 
Fitri untuk keluar kamar Oliv dan diikuti oleh Jenni, 
meninggalkan Oliv yang sudah meneteskan air matanya. 


Ingatannya kembali saat dia masih duduk dibangku SMP, 
saat itu dia adalah seorang siswi cupu yang jatuh kedalam 
pesona siswa bermanik abu. 


Berniat untuk menyatakannya secara langsung, Oliv 
merasakan dirinya seperti tengah telanjang di muka umum 
karena ditolak secara mentah-mentah oleh pemuda itu. 


Seolah belum cukup dipermalukan seperti itu, Oliv harus 
merasakan di bully habis-habisan oleh para siswi yang juga 
memiliki perasaan pada Atlas. 


Hingga tanpa sadar kemarahan dan sakit hati itu berkumpul 
dan menjadi tinta hitam pada hatinya yang semakin 
menyebar luas, Oliv merubah penampilan dan sifatnya saat 
dia memakai seragam abu untuk pertama kalinya. 


Dengan modal dendam dia menjadi sosok yang berbeda dari 
sebelumnya, dia menarik semua orang yang dapat dia 
manfaatkan untuk melaksanakan dendamnya termasuk 
adiknya dan sahabatnya, Jenni, Arthur dan juga Gia yang 
sudah dia jadikan budak karena gadis itu juga memiliki 
perasaan pada Varo. 


Namun kini mereka menghilang, kini tersisa sahabatnya Gia 
yang masih selalu ada bersamanya. Katakanlah dia adalah 
sahabat yang buruk karena hanya memanfaatkan status 
persahabatannya hanya untuk aksi balas dendamnya tapi 
Oliv tak peduli itu, kehancuran Atlas adalah prioritasnya. 


Praaangg! 
"Anjing!!! Bangsat!! " 


Oliv melemparkan semua barang yang ada dikamarnya tak 
menghiraukan tangannya yang ikut terluka, dia marah 


Karena semua orang tak pernah merasakan apa yang dia 
rasakan. 


"Lo semua ninggalin gue anjing!! " pekik Oliv yang sudah 
mulai tak terkendali. 


"Lo semua liat aja, tanpa kalian semua gue bisa hancurin 
hidup si bangsat Atlas!! " monolognya menatap pantulan 
dirinya di cermin. 


"Gue bakal buat si gadis sialan itu ngerasain penderitaan 
yang gue alami selama ini. " 


Kemaren yang hujat Varo mana? Ayo tunjukkin 
hidung kalian.. Hahaha.. 


Mendingan kalian hujat yang diatas aja daripada 
sama selingkuhan saya hwhwhw.. 


See you, guys!! 
Salam saya, 
lemamelia19 


[Bandung, 2 Desember 2020] 


Part 37 


Kini Liora dengan penampilan hangatnya tengah berjalan 
menuju cafe bersama Varo karena Vanessa yang ingin 
membicarakan sesuatu yang penting pada mereka, bahkan 
Inti The Ace dan Bianca saja diminta untuk datang. 


Varo mengedarkan pandangannya dan melihat Bianca yang 
melambaikan tangannya pada mereka berdua, Varo 
mengernyit saat melihat keberadaan Jenni yang ada dimeja 
mereka. 


"Maaf lama, tadi Rara ketiduran. " 
"Gak papa kok, kita juga baru dateng." ucap Bianca. 


"So, ada apa nih? Kenapa kalian bertiga manggil kami 
semua kesini? "tanya Galih yang sudah sangat penasaran. 


"Kita bertiga mau minta maaf. " ucap Jenni mewakili Vanessa 
dan Fitri. 


"Kenapa kak Jenni minta maaf? " tanya Liora. 


"Ra, lo inget pembullyan yang lo alami digudang? " tanya 
Jenni langsung, Liora mangangguk ragu. 


"Selain Oliv, gue juga ikut andil dalam pembullyan itu. " 
sontak mata Jenni membulat begitupun dengan Varo, Bianca 
dan inti The Ace kecuali Atlas tentunya karena dia sudah 
mengetahui semuanya. 


"Bukan cuma kak Jenni tapi kita juga, Ra. " mata Liora 
semakin membulat mendengar pernyataan Vanessa dan 
Fitri. 

"Kenapa kalian lakuin itu ke Rara? Rara ada salah? " tanya 
Liora yang dibalas keterdiaman oleh ketiga perempuan itu. 


"Gue terlalu buta saat itu, gue cemburu ngeliat lo terlalu 
deket sama Varo jadi dengan gampangnya gue nyetujuin 
ajakkan Oliv buat bully lo. "jelas Jenni. 


"Saat itu gue gak tau kalau lo itu adiknya Varo. " imbuh 
Jenni. 


Liora menatap Varo yang kini tengah menahan amarahnya, 
dengan segera Liora langsung menggenggam tangan Varo 
yang mengepal agar tak melampiaskan amarahnya. 


"Ra, kita berdua udah jebak Bianca dan buat seolah-olah dia 
yang udah nipu lo. Kita nyadap nomornya Bianca buat jebak 
lo, biar lo pergi sama pak Arthur buat jalanin rencana 
mereka. " 


"Gue disuruh sama kak Oliv buat ngelakuin semua 
rencananya, gue gak berfikir bahwa semua rencana dia itu 
salah. " 


"Kita bertiga nyesel, Ra. " 
"Kenapa kalian lakuin itu ke Rara? " lirih Liora. 


"Maaf, itu semua rencana kakak gue. Gue mohon maafin kak 
Oliv, dia udah gelap mata buat balas dendam sama kak 
Atlas. " 


"Dendam? Emangnya Oliv punya dendam apa sama si Atlas? 
"tanya Evan karena selama ini Oliv terlihat hanya tergila- 
gila pada sahabatnya itu. 


"Kalian inget, kakak kelas yang nembak gue ditengah 
lapang? " tanya Atlas pada keempat sahabatnya. 


"Bentar.. Seinget gue yang nembak lo di lapang itu cuma si 
cewek cupu, itu bukan? " tanya Iko mengingat-ngingat. 


"Iya, itu kak Oliv. "jawab Vanessa. 


"Apa?! Kok bisa?! " tanya Galih terkejut. 


"Kak Oliv merubah penampilannya jadi sekarang buat balas 
dendam sama masa SMP nya yang buruk, kak Oliv juga 
berambisi buat hancurin kak Atlas yang udah buat dia malu. 
"jelas Vanessa. 


"Cewek psyco. " gumam Evan yang hanya dibalas senyuman 
oleh Vanessa. 


"Waktu kak Oliv SMP dia di bully semua murid, mentalnya 
drop dan dia depresi bahkan dia pernah coba buat bunuh 
diri karena gak kuat sama pembullyan itu. " 


"Untungnya gue sama abang gue berhasil selametin dia, 
dari situlah gue mau bantu dia buat balas dendam. Gue gak 
mau kak Oliv semakin menderita, jadi gue janji buat bantu 
dia balas dendam agar dia bisa sembuh dari depresinya. " 


"Tapi ternyata keputusan gue salah, dendam kak Oliv itu 
salah dan gak seharusnya gue janjiin dia buat balas 
dendam. "jelas Vanessa dengan mata yang sudah memerah 
menahan tangis. 


"Gue ngewakilin kak Oliv, gue minta maaf atas semua yang 
dia lakuin ke kalian semua." ucap Vanessa menundukkan 
kepalanya. 


Varo berdiri dari tempatnya, matanya masih menatap marah 
pada ketiga perempuan didepannya. 


"Ayo pulang, Ra. " Varo menarik tangan adiknya untuk 
berdiri. 


"Mulai sekarang, jangan pernah lo deketin gue ataupun 
adek gue. " ucap Varo penuh penekanan dan langsung pergi 
dengan tangan yang menarik Liora. 


"Apa rencana Oliv? " tanya Alex yang sedari tadi menyimak. 


"Dia tau kalau Liora punya trauma, selama ini dia mau 
permainin mentalnya Liora. " 


"Gue harap lo pada beneran menyesal dan bukan cuma 
rencana cewek gila itu. " ucap Evan. 


"Gue mau kalian bertiga besok pagi datengin kepala sekolah 
secara langsung dan kasih surat pengunduran diri kalian 
jadi murid Venus, gue gak mau liat kalian disekolah gue. " 
jelas Atlas. 


Sontak mendengar itu membuat Vanessa, Fitri dan Jenni 
terkejut, mereka harus drop out dari sekolah? 


"Gue udah kelas tiga Atlas, sekolah mana yang mau nerima 
gue? "tanya Jenni tak terima. 


"Sayangnya gue gak peduli, pilihannya cuma dua. Pergi 
secara terhormat atau pergi secara terhina? " 


Setelah mengatakan itu Atlas langsung pergi tanpa 
menghiraukan permohonan Jenni dan Fitri yang tak ingin 
keluar dari sekolah elit itu, walaupun sekolah itu terbilang 
sangat mahal tetapi kualitas sekolah itu sangat lah terjamin 
dan akan mengharumkan nama saat masuk perguruan 


tinggi. 


Keluar dari sana sama saja kehilangan kesempatan emas, 
ribuan beasiswa menuju universitas diluar negeri akan 
hilang dalam sekejap. 


"Kak Al gak boleh marah sama mereka. " 


"Gimana kakak gak marah, Ra? Mereka udah buat Rara 
sengsara dan alasan mereka itu gak masuk akal. " 


"Rara tahu, Rara juga kecewa sama mereka tapi kan mereka 
udah minta maaf kak. " 


"Udah diem, kakak makin kesel semaleman kamu bahas itu. 


Liora pun terdiam dengan bibir yang mengerucut kesal, 
pandangannya kini mengarah pada jendela mobil 
disampingnya dan melihat bangunan yang ada disamping 
jalan. Kini mereka berada didalam mobil menuju sekolah, 
setelah kejadian kemarin sore Varo masih marah dengan 
fakta yang baru saja dia tahu. 


Setibanya ditempat parkir, Liora langsung keluar dan 
menemui inti The Ace yang tengah berbincang diatas 
motornya meninggalkan Varo yang membawa tas Liora yang 
tertinggal dimobil. 


"Pagi kakak semua.." sapa Liora dengan riang. 


"Pagi juga Rara imut. " balas Iko yang dibalas tatapan datar 
oleh Atlas. 


"Kakak lagi pada ngapain? Kok gak langsung masuk? " 
tanya Liora berbasa-basi, setiap pagi ataupun pulang 
mereka memang selalu menyempatkan untuk nongkrong 
diatas motornya. 


"Nunggu anugerah dari Allah, kali aja seharian ini free class. 
"jawan Iko ngasal. 


"Dek, ayo masuk. " ajak Varo dengan menenteng dua tas 
dibahunya. 


"Yaudah, Rara masuk dulu yahh. Kalian semua juga harus 
cepet masuk kelas, jangan bolos terus nanti gak lulus loh. " 
ancam Liora dengan memicingkan matanya dan langsung 
pergi bersama Varo kedalam sekolah. 


"Gue jadi mau tukeran adek sama si Varo deh. " celetuk 
Galih. 


"Minta ke bunda sana. " timpal Alex. 


"Ogah ntar keluarnya sejenis kayak Iko lagi. " semuanya 
tertawa mendengar jawaban Galih kecuali Iko tentunya, 
mereka masih ingat saat adik Galih baru saja lahir saat 
mereka masih SMP kelas tujuh. 


Saat itu Galih sangat senang dengan kemunculan adik 
perempuannya namun baru-baru ini Galih selalu mengeluh 
dengan sifat dan tingkah adiknya yang sebelas-duabelas 
seperti Iko, itulah alasan Galih lebih sering menginap di 
markas. 


Sementara itu, Liora memasuki kelasnya setelah berpamitan 
dengan Varo yang mengantarnya didepan kelas. Alisnya 
menyatu melihat satu bangku yang berada dibelakang 
bangkunya dengan Bianca kosong, padahal lima menit lagi 
bel berdering namun keberadaan mereka tak kunjung 
datang. 


"Nenes sama Fitri kok gak masuk yah?" tanya Liora pada 
Bianca. 


"Gue lupa ngasih tau lo, kemarin kak Atlas suruh mereka 
ngundurin diri jadi murid Venus. " 


"Beneran? " Liora menatap Bianca terkejut. 
"Iya. H 


Liora menganggukkan kepalanya mengerti dan kembali 
fokus pada pelajarannya karena saat ini guru tengah 
menjelaskan materi didepan kelas. 


Pintu terketuk membuat penjelasan materi guru itu terhenti 
dan membuka pintu untuk melihat siapa yang mengetuk 
pintu, saat pintu terbuka disana terlihat seorang murid yang 
sepertinya adik kelas. 


"Permisi bu, saya diminta pak Arthur buat manggil siswi 
bernama Liora. " Liora mendengar itu sontak langsung 
menunjuk dirinya sendiri dan dibalas anggukkan oleh guru 
sejarah itu. 


"Liora pergilah, pak Arthur mencarimu. " 


Liora mengangguk dan pergi keluar mengikuti murid lelaki 
itu yang sesekali mencuri pandang pada Liora. 


"Maaf kak gue gak bisa anterin lo, tapi tadi pak Arthur 
nyuruh lo buat ke ruang olah raga." 


"Iya, makasih yah. " 


Adik kelas itu pun mengangguk dan pergi meninggalkan 
Liora untuk menuju kelasnya, tanpa curiga Liora pun pergi 
menuju ruang olah raga yang ada dibelakang sekolah dan 
jaraknya yang dekat dengan ruang kesenian. 


Setibanya disana Liora melihat pintu terbuka dan langsung 
menyempilkan kepalanya untuk melihat sekitar ruangan 
yang terlihat kosong, namun seseorang dengan sengaja 
mendorongnya hingga dia terjerembab masuk kedalam 
ruangan. 


Liora langsung berdiri dan membalikkan tubuhnya, matanya 
membulat melihat sosok yang sudah tak dia lihat beberapa 
hari ini dan tengah tersenyum mengerikan padanya. 


"Hai gadis kecil.. Gimana hari lo gak ada gue? Pasti makmur 
banget yah, tapi tenang aja. Gue balik lagi buat hidup lo 
makin sengsara, pasti lo kangen gue kan. " sarkasnya 
dengan seringai. 


"K- kak Oliv.. Ngapain disini? " tanya Liora dengan waspada. 
"Jemput lo, gue datang buat kehancuran lo. " 
Bugh!! 


Seseorang memukul tengkuknya membuat Liora limbung 
dan terjatuh keatas lantai dengan pandangan yang mulai 
memburam, dengan mata yang mengerjap dia menatap dua 
sosok yang tengah tertawa senang menatap 
penderitaannya. 


'Kak Varo.. Kak Atlas.. Tolong Rara.. ' 


Hanya kata itu yang mampu terfikirkan dikepala Liora, 
hingga kegelapan datang padanya. 


Sebelumnya saya mau nanya dong dan tolong kalian 
respon saya yahh, soalnya saya lagi dilema wkwk.. 


Menurut kalian cerita The Ace ini pantes gak sih 
diterbitin? Terus kasih juga saya alasan.. 


Kalo misalkan cerita ini dinovelkan, kalian mau beli 
gak? 


Tenang saya masih lanjut up kok.. 


See you, guys!! 
Saya tunggu tanggapan kalian.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 3 Des 20201 


Part 38 


Sore semua... 


Tadinya saya tu pengen gantung kalian berminggu- 
minggu tapi gak tega saya wkwk.. 


Yasudahlah langsung aja tapi sebelum itu vote sama 
komen sebanyaknya yaa.. 


Bianca duduk dengan gelisah, sesekali dia melirik jam yang 
ada diatas papan tulis dan sudah dua jam dari kepergiaan 
sahabatnya. 


Ingin menyusul tapi dia tak ada alasan yang jelas untuk 
keluar sehingga dia harus menunggu istirahat tiba untuk 
mencari keberadaan sahabatnya, entah kenapa 
perasaannya tak enak sekali. 


Hingga saat bel berdering menandakan istirahat tiba, 
Bianca langsung berlari keluar kelas tanpa menghiraukan 
guru yang masih ada didalam kelas. 


Bianca terus berlari mencari keberadaan Liora ke ruang guru 
namun sahabatnya itu tak nampak dimanapun, hingga dia 
pun berinisiatif menuju ruang piket. 


"Permisi, bu. " 

"Ada apa? " 

"Pak Arthur sekarang ada dimana ya?" 

"Pak Arthur hari ini tak masuk. " 

"Apa? Dari tadi pagi bu? "tanya Bianca memastikan. 
"Iya, dari kemarin pak Arthur sudah tak masuk. " 


Mendengar itu tubuh Bianca melemas, jelas dia mendengar 
bahwa murid tadi yang menyusul Liora bilang pak Arthur 
yang memanggilnya. 


Langkah Liora kini menuju ruang olah raga, tanpa 
menghiraukam tatapan semua murid yang melihatnya 
Bianca tetap berlari dan tak peduli saat sesekali dia 
menubruk beberapa murid. 


Setibanya disana, Bianca melihat ruangan itu dalam 
keadaan pintu terbuka. Segera Bianca langsung memasuki 
ruangan itu namun kosong, tak ada siapapun disini. 


Air mata sudah mengalir dari kelopak matanya, sudah 
hampir semua tempat dia berkeliling tapi keberadaan Liora 
tak kunjung terlihat. Hingga akhirnya dia kembali berlari 
menuju kantin untuk melihat keberadaan Liora sekaligus 
untuk memberi tahu kepada Varo dan Atlas, saat tadi dia 
mencari di rooftop tempat biasanya inti The Ace berkumpul 
namun tak ada satupun orang disana sehingga Bianca 
memastikan mereka ada dikantin. 


Dengan air mata yang masih mengalir bercampur peluh 
dipelipis dan rahangnya, Bianca terus berlari hingga dia tiba 
dikantin. Matanya mengarah pada meja yang hanya 
terdapat Varo dan Bio, lalu matanya mengarah tempat inti 
The Ace dan disana pun tak terlihat sahabatnya. 


Bianca menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
menutupi isak tangis yang tak tertahan, sekarang dia yakin 
bahwa sahabatnya telah diculik mengingat ada seseorang 
yang sedang mengincarnya. 


"Bianca? Lo kenapa? " 


Seseorang menepuk bahunya membuat Bianca melepas 
telapak tangannya pada wajahnya, isakkannya kembali 
mengeras membuat Galih yang bertanya padanya 
mengernyit begitu juga seluruh penghuni kantin yang 
menatapnya dan juga Galih. 


"Rara.. Kak.. " isak Bianca, mendengar nama adiknya 
tersebut Varo langsung mendekat kearah Bianca. 


"Ada apa Bianca? Kenapa nangis? Rara mana? " tanya Varo 
beruntun, perasaannya tak enak sekarang. 


"Rara hilang..." 


Mendengar itu tubuh Varo menegang, inti The Ace yang 
mendengarnya langsung berdiri dan mendekat kearah 
Bianca yang masih menangis. 


"Berhenti dulu nangisnya, sekarang jelasin apa yang 
terjadi? " tanya Alex. 


"T-tadi pagi- Rara.. Rara dipanggil sama adik kelas, katanya 
katanya dia di- dipanggil sama pak Arthur tap tapi pas gue 
tanya ternyata pak Arthur gak masuk hari ini hiks.. " jelas 
Bianca terbata-bata dan kembali terisak. 


"Lo udah cari dia? " tanya Bio. 
"Udah! Gue udah cari disemua tempat tapi Rara gak ada. " 
"Anjing!! " 


Semuanya terkejut mendengar umpatan kasar yang keluar 
dari ketos Venus itu, pertama kalinya mereka mendengar 
ketos Venus itu berkata kasar bahkan terlihat marah selain 
saat dia baku hantam dengan Atlas tentunya. 


"Sekarang kita cari lagi buat pastiin keberadaan Rara, kalau 
masih gak ketemu kita ke markas dan panggil yang lain. " 
perintah Atlas. 


Inti The Ace dan Bio pun mengangguk dan berlari ke area 
sekolah untuk mencari keberadaan Liora, berbeda dengan 
Varo yang masih menormalkan emosinya yang tengah naik 
bersamaan dengan ingatan kejadian tujuh tahun lalu 
dimana adik kesayangannya diculik. 


Varo tak kuasa jika kejadian ini kembali terulang, apalagi 
membayangkan ibunya yang stres seperti dulu karena 
kehilangan putrinya. 


"Sadar! Ini bukan waktunya terpuruk!! Lo harus kuat dan 
berfikir kritis buat cari keberadaan adek lo!! " Varo menatap 
bola mata abu didepannya, biasanya teman sekelasnya itu 
hanya akan berkata sebuah hinaan padanya namun kini 
mata bermanik itu menyadarkannya dari keterpurukannya. 


Atlas benar, tak berguna jika dia harus terpuruk. 


"Gue tau ini berat apalagi kejadian ini bukan terjadi sekali 
dan yang kedua kalinya, tapi lo harus kuat buat cari 
keberadaan adik lo. " 


Varo mengangguk dan tanpa sadar dia memeluk pria sebaya 
dengannya itu, terlihat Atlas hanya diam dan terkejut 
namun dia sadar bahwa Varo tengah butuh kekuatan hingga 
diapun membalas pelukan itu dan menepuk bahu Varo 
untuk menguatkan. 


Pemandangan langka itu tentu tak dilewati para siswi, 
mereka saling berebut memotret dua murid most wanted 
yang memiliki derajat yang sama namun berbeda gendre itu 
untuk menjadi koleksi foto cogan mereka. 


Keberadaan inti The Ace dan Bio membuat pelukkan itu 
langsung terlepas dengan kasar, seolah mereka tersadar 
bahwa pelukkan itu sangat menjijikan. 


"Rara gak ada dimanapun. " ucap Bio memberitahu. 
"Markas sekarang. " 


Setelah mengatakan itu mereka mengangguk dan berjalan 
kearah parkiran tanpa menyempatkan mengambil tas 
mereka lebih dulu. 


"Bio, lo nyusul aja bareng Bianca dan bawa tas mereka terus 
izinin kita ke guru piket tapi jangan sampe mereka tahu 


kalau Rara hilang. " Bio mengangguk mendengar perintah 
ketos itu dan berlari kedalam sekolah bersama Bianca. 


Varo langsung berlari kearah mobilnya dan masuk menyusul 
motor inti The Ace yang sudah membelah jalanan ibukota 
yang lenggang, beruntung Varo masil hapal dengan arah 
jalan markas The Ace. 


Varo belum memberitahu pada Vernan dan Heni karena dia 
ingin memastikan keberadaan Liora lebih dulu sehingga 
ibunya tak stres dan lebih tenang, mungkin sore nanti dia 
akan langsung memberi tahu Vernan yang untungnya 
belum berangkat dinasnya. 


"Dia gadis yang gue mau jual. " 


"Lumayan, dia bisa dijual dengan harga sangat tinggi 
apalaio dia masih perawan. " 


"Mana duitnya? " 
"Dasar jalang mata duitan. " 


Gadis yang dipanggil jalang itu tak terlihat sakit hati dan 
tersenyum dengan lebar merasa bangga dengan panggilan 
itu, baginya sekali mendayung dua pulau terlewati. 


"Tapi gue mau lo bawa dia ke luar negeri. " ucap gadis itu 
yang dibalas anggukkan setuju oleh lelaki berkumis itu. 


"Oke, gue bawa dia ke Amerika buat dijual di pub terkenal 
disana. " 


"Oke uangnya udah masuk, kalau gitu gue pergi dulu. " 
pamit gadis itu. 


"Kenapa pergi? Gak mau main sama gue dulu? " tanya pria 
berkumis itu dengan senyum nakal. 


"Untuk hari ini enggak, gue mau berpesta karena sekarang 
gue udah kaya. " pria berkumis itu tertawa padahal tak ada 
satu kata pun yang mengandung candaan. 


"Oliv.. Oliv.. " gumam pria berkumis itu dengan 
menggelengkan kepalanya. 


Pria berkumis itu pun berjalan mendekati gadis remaja yang 
tergeletak diatas sofa dan tak sadarkan diri, dia 
menyimpulkan bahwa gadis itu imut dan manis tapi 
sayangnya dia lebih tertarik pada wanita eksotis. 


Walaupun gadis itu terlihat polos, dia dapat memastikan 
bahwa gadis itu akan terjual mahal. Terbukti dari pesan 
yang terkirim dan berebut ingin membelinya saat dia 
mengirimkan foto gadis itu diperkumpulan bisnis ilegal, pria 
berkumis itu tertawa senang karena dia dapat menjual tiga 
kali lipat dari dari harga yang dia beli dari salah satu wanita 
penghiburnya. 


"Pengawal!! Bawa gadis itu dan satukan dia dengan wanita 
lainnya yang akan dibawa ke pelayaran menuju Amerika, 
pastikan dia diberikan kepada Mr. Zeneth. " 


"Baik tuan. " 


Dua pengawal itu pun membawa gadis berseragam yang 
masih tak sadarkan diri itu keluar dan memasukannya 
kedalam mobil box yang disana sudah berada beberapa 
wanita yang tangannya dalam keadaan terikat, setelah 
meletakkan gadis berseragam itu kedalam box mereka pun 
kembali menutup pintu dan menguncinya. 


"Liora? " 


Panggil seorang gadis yang mengenal sosok yang tak 
sadarkan diri itu, dengan keadaan yang masih terikat 
diapun mendekat kearah gadis itu dan mencoba 
membangunkan gadis yang dia panggil Liora itu. 


"Bangun, Ra. " 


Gadis yang tak lain adalah Liora pun terbangun karena 
pipinya yang ditepuk, hingga Liora mengernyit melihat 
keadaan yang gelap hingga kepanikannya melanda 
mengingat kejadian tadi pagi. 


"Hei Liora tenang... " 


Liora langsung menggenggam sebuah tangan dengan erat 
untuk menyalurkan ketakutannya. 


"Kak Al!! Ibu! Ayah! " panggilnya dengan air mata yang 
mulai keluar dari kelopak matanya. 


"Tenang Liora ini gue Jingga, lo ingetkan? " 


"Kak Jingga? " beo Liora dan ingatannya terlempar pada 
kejadian seminggu lalu, disaat dirinya hampir tertabrak. 


"Iya ini gue. " 


"Kenapa Rara ada disini? Ini dimana kak? " tanya Liora tanpa 
melepas genggaman tangannya pada Jingga karena 
keadaan yang sangat gelap. 


"Harusnya gue yang nanya kenapa lo ada disini. " 

"Tadi Rara ada yang jahatin terus pukul kepala Rara sampe 
Rara pingsan, Rara gak inget lagi kelanjutannya. " Jingga 
menatap bayangan Liora dengan nanar. 

"Kita dijual Liora. " 


"Maksud kak Jingga apa? " 


"Gue gak tau apa yang terjadi sama lo tapi kita ada disini 
bakal dijual dan kita bakal pergi ke Amerika. " jelas Jingga 
mencoba memberi pengertian pada sosok gadis polos 
didepannya. 


"Kok manusia bisa dijual? " tanya Liora polos. 


"Kita semua yang ada dimobil bakal dibawa ke Amerika 
tepatnya Las Vegas buat diberi ke orang yang udah beli kita. 


"Siapa orang yang udah beli Rara? " 


"Gue gak tau, Ra. Tapi yang jelas kita bakal jadi wanita 
penghibur. " 


"Jadi penyanyi maksudnya? " 


Jingga melongo mendengar itu berbeda dengan perempuan 
yang berada ditempat yang sama dengan mereka yang 
tertawa mendengar nada polos Liora. 


"Kok penyanyi? " 

"Kan nyanyi bisa hibur orang. " 

"Bukan gitu maksud gue, Ra. Lo tau pelacur?" 
"Tau, wanita nakal kan. " 

"Wanita penghibur itu sama kayak pelacur. " 
"Maksud kak Jingga, Rara bakal jadi nakal? " 


Jingga terdiam, dia tak tahu harus berkata apa. Ingin 
berbohong itu percuma tapi jika dia berkata jujur itu hanya 
akan menyakiti perasaan gadis polos itu, pilihan terbaik itu 
adalah diam saja. 


"Jawab Rara, kak. Rara bakal jadi cewek nakal nanti? " 


"Udah jangan difikirin lagi, mendingan kamu istirahat aja 
karena perjalanan kita masih jauh. " ucap Jingga 


mengalihkan pembicaraan. 
"Tapi kak Jingga belum jawab pertanyaan Rara. " 
"Nanti juga kamu tau jawabannya, ayo sini kita tidur. " 


Liora pun menurut dan menyandarkan kepalanya pada bahu 
Jingga dan mulai memejamkan mata, sangat sulit untuknya 
tertidur karena goncangan yang terus terasa dan juga gelap 
yang hampir sama saat seseorang memejamkan mata tapi 
akhirnya Liora pun tertidur setelah menggumamkan nama 
Kakaknya juga orangtuanya dan berharap mereka segera 
datang untuk menjemputnya. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 5 Desember 2020] 


Part 39 


"Apa?! H 
"Kamu bercanda kan kak? " 


"Enggak yah Varo gak bohong, maaf Varo gak becus jaga 
Rara. " 


Varo menundukkan kepalanya tak peduli dengan air mata 
yang sudah keluar, disudut lain tubuh Heni limbung dan 
langsung ditangkap oleh Bianca hingga terdengar suara 
tangis menyakitkan dari wanita yang kini tengah dipeluk 
Bianca. 


"Kenapa bisa hilang? Apa ada hubungannya dengan pelaku 
kemarin? " tanya Vernan dengan aura yang berubah 


menjadi mencekam bahkan ketua The Ace yang tak pernah 
menundukkan kepala, kini dengan mudah menundukkan 
kepalanya dengan fikiran yang tak henti bergerak. 


"Kemungkinan iya, tapi kami tidak menemukan bukti karena 
rekaman CCTV sekolah menghilang begitu saja." seperti 
biasa dalam keadaan serius Alex yang akan membuka suara 
menggantikan sang ketua. 


Vernan mengusap wajahnya kasar, sesak rasanya 
mendengar bahwa putrinya kembali dinyatakan diculik. 


"Ayah akan hubungi orangnya kakek buat bantu cari 
keberadaan Rara. " 


Vernan mengeluarkan ponselnya yang ada disaku celananya 
namun belum sempat mengetikkan sesuatu, bunyi dering 
telfon terdengar diruangan itu. 


Atlas mengambil ponselnya yang bergetar didalam saku 
jaketnya, melihat nama asistennya tertera disana Atlas 
langsung menekan tombol hijau. 


"Ya? " tanya Atlas langsung, sempat terjadi jeda karena Atlas 
yang mendengar penjelasan dari orang seberang. 


"Bawa mereka ketempat eksekusi markas dalam keadaan 
utuh, lima belas menit gue nyampe. " 


Setelah mengatakan itu Atlas memutus sambungan telfon 
dan kembali memasukkan ponselnya kedalam saku. 


"Ada apa? " tanya Vernan. 


"Anak buah saya sudah menangkap tiga pelaku yang 
terlibat. " 


"Tunggu apa lagi? Ayo kita temui mereka. " ucap Vernan dan 
beranjak dari duduknya diikuti dengan yang lain. 


"Kamu disini saja bersama Bianca, tunggu dan berdoalah 
agar Rara cepat ketemu. " 


"Baiklah, bawa putri kita pulang. " 


Vernan mengangguk yakin menatap sang istri yang terlihat 
sangat rapuh, dia pun pergi keluar setelah menyempatkan 
mengecup kening Heni untuk saling memberi kekuatan. 


Untuk pertama kalinya setelah belasan tahun, kini Vernan 
kembali memakai motor besarnya agar waktu tak terbuang 
banyak begitupun dengan Varo yang sudah memakai motor 
Kesayangannya. 


Setibanya disebuah rumah yang menjadi istana The Ace, 
mereka pun langsung masuk dan terdapat hampir seluruh 
anggota ada disana. Mereka memang mengetahui apa yang 
terjadi bahkan sebagian dari mereka berusaha mencari 
dengan bantuan lima komputer yang terdapat disudut 
ruangan, Walaupun mereka tak terlalu dekat dengan kekasih 
dari sang ketua mereka tapi inilah The Ace, solidaritas. 


Kini Vernan, Varo dan inti The Ace sudah memasuki ruangan 
eksekusi. Atlas memang menyuruh anggotanya untuk tak 
masuk kedalam termasuk Bio, dia ingin membuat privasi 
karena ada keberadaan Vernan dan Varo. 


Setibanya disana mereka bisa melihat dua perempuan dan 
satu pria dalam keadaan menggantung dengan tangan dan 
mata yang tertutup, sebelum masuk kedalam Alex memang 


sudah sedikit menjelaskan tentang ruang eksekusi dan 
untungnya pasangan ayah dan anak itu mengerti. 


Atlas membawa sebuah ember yang ada disudut ruangan 
dan membawanya kearah pria yang tengah tak sadarkan 
diri, jarak para Korban memang memiliki jarak yang jauh 
Karena Atlas akan memperlakukan secara beda. 


Byuuurr... 


Tanpa perasaan Atlas mengguyur air seember pada pria 
korbannya, tatapannya tetap datar saat pria itu terbatuk 
karena air yang masuk kedalam rongga pernafasannya. 


Atlas membuka sebuah kain yang menutupi mata pria itu, 
setidaknya pria itu masih beruntung karena bulu matanya 
tak akan menjadi korban. 


"Terkejut... Kakak? " sarkas Atlas menyeringai dengan 
menekankan kata kakak. 


"Apa ini?! " desis pria itu dan menatap kebelakang tubuh 
Atlas. 


"Dimana anak saya?! "tanya Vernan langsung. 
"Maksudnya apa? " 


"Dimana adek gue anjing??!! " pekik Varo dan melayangkan 
satu pukulan telak pada rahangnya, dia tak peduli bahwa 
yang dia pukul itu adalah gurunya. 


"Maksud kalian Liora? " 
"Jangan pura-pura bego lo!! " desis Varo yang sudah kalap. 


"Gue gak tau dia dimana! " 


"Bacot anjing! Gue bilang dimana adek gue??!! " pekik Varo 
lagi dan memukul Arthur secara membabi buta, Alex yang 
melihat Varo sudah hilang kendali langsung menahan tubuh 
Varo dibantu Evan. 


"Gue gak tau! " 


"Jangan bohong kalau lo gak mau mati disini. " gumam Atlas 
dengan penuh penekanan. 


"Seberapa pun kalian bertanya, jawaban que tetep sama 
Karena gue emang gak tahu Liora dimana. Gue udah gak 
punya urusan sama cewek jalang itu. " bela Arthur dan 
melirik sosok dikata terakhirnya. 


"Lebih baik lo tanya cewek jalang itu, dia yang punya 
dendam kesumat sama lo. "imbuh Arthur. 


Atlas pun menggeram kesal, segera dia mengambil ember 
yang masih terisi air dan kembali melakukan hal yang sama 
kepada Arthur namun bedanya Atlas tak membuka lakban 
yang menempel pada matanya. 


"Apa yang lo lakuin ke cewek gue? " bisik Atlas langsung 
pada telinga wanita yang tak lain adalah Oliv. 


Bukannya menjawab, Oliv tertawa kencang membuat 
amarah mereka yang mendengarnya semakin meninggi. 


"Haha.. Dia bakal ngerasain apa yang gue rasain gue dulu 
hahaha... " ucap Oliv tergelak keras, tak peduli kematian 
sudah mendatanginya. 


Atlas mencekik leher Oliv dengan sebelah tangannya 
hingga Oliv kehilangan pasokkan oksigennya, namun Atlas 
tak peduli dengan itu. 


"Lo dendam sama gue, harusnya lo sakitin gue dan ganggu 
gue bukan dia yang gak ada sangkut pautnya!! " bentak 
Atlas. 


"Las lepas, lo bisa bunuh dia dan kita bakal hilang 
kesempatan buat tahu keberadaan Liora. " ucap Alex 
mengingatkan, mendengar itu Atlas langsung melepaskan 
tangannya membuat Oliv langsung terbatuk dengan wajah 
yang pusat pasi. 


"Dia emang gadis malang yang sialnya deket sama lo, tapi 
setidaknya gue seneng karena berhasil hancurin lo lewat 
dia." balas Oliv tak takut. 


"Sekarang dimana adek gue?!! " pekik Varo yang sedari tadi 
kesal mendengar perkataan mantan kakak kelasnya dulu. 


"Haha.. Gue gak sebodoh itu buat kasih tau kalian, tapi 
kayaknya gue bakal kasih sedikit bocoran buat kalian. " 


"Dimana dia anjing?!!! " teriak Varo. 


"Gue jual hahaha... " jawab Oliv santai membuat pria 
diruangan itu terdiam. 


"Udah gue bilang dia harus ngerasain semua yang gue 
rasain, termasuk jadi jalang. " imbuh Oliv dengan tertawa 
kencang. 


Varo yang mendengar itu sudah kalap begitupun dengan 
Atlas yang langsung melayangkan pukulan pada tubuh 
wanita itu, mereka tak peduli bahwa sosok yang tengah 
mereka keroyok itu seorang perempuan. 


Namun bukannya meringis, Oliv semakin mengencangkan 
tawanya seolah dia tengah digelitikki. 


Tawa itu terhenti saat Atlas memukul kepalanya, Oliv masih 
bernafas walaupun luka mengerikan diselurih tubuhnya. 


Tersisa satu korban lagi, bagaimana pun juga mereka harus 
mendapatkan hasil. Mereka semua berharap semoga apa 
yang Oliv katakan itu tak benar. 


"Jangan! Gue mohon jangan apa-apain gue. " pekik Gia 
yang ternyata sudah terbangun dari pingsannya, tubuhnya 
sudah bergetar mendengar pukulan keras yang terdengar 
pada telinganya karena matanya tertutup. 


"Sekarang lo kasih tau dimana Liora, atau lo bakal bernasib 
sama dengan sahabat lo itu. " ancam Atlas membuat tubuh 
Gia semakin bergetar. 


"G- gue cuma t- tau kalau Oliv jual L- Liora, t- tapi gue gak 
tau dia dijual kesiapa. " jawab Gia dengan terbata-bata. 


"Dimana adek gue sekarang?! " tanya Varo penuh 
penekanan, Gia yang mendengar suara pujaan hatinya 
merasa menyesal dengan apa yang telah dia perbuat. 


"Y- yang g- gue tau, Liora di- dibawa ke Amerika buat di- 
dijual ke pub disana. " 


"Bangsat!! " 


Dengan tak berperasaan Varo menendang perut Gia hingga 
sang pemilik tubuh terbatuk-batuk. 


Tok.. Tok.. Tok.. 
"Masuk. " ucap Alex. 


"Maaf ganggu, gue ada kabar baik buat kalian. " ucap Beno 
yang memasuki ruangan. 


"Kita udah nemu lokasi Liora dari kalung pelacak yang 
dipake sama Liora. " imbuh Beno. 


Mereka oun langsung berjalan menuju komputer yang 
terdapat Eko didepannya, dia memang sangat ahli dalam IT. 


"Dimana dia sekarang? " tanya Varo langsung. 


"Dari lokasi yang dilacak, Liora berada disebuah lautan yang 
biasanya dilalui kapal pelayaran menuju Amerika. " 


"Kapan kapal itu sampai di Amerika?" tanya Vernan. 


"Paling lambat mereka akan tiba seminggu lagi tapi kapal 
yang mereka tumpangi memakai kecepatan yang cepat 
sehingga akan datang dalam beberapa hari lagi. " jelas 
Beno. 


"Kalau begitu kita harus tiba sebelum kapal itu tiba. " timpal 
Evan. 


"Baiklah besok pagi ayah akan berangkat bersama anak 
buah kakek." 


"Saya akan ikut. " ucap Atlas. 


"Saya juga akan membawa anak buah kakek saya, 
mengingat mungkin saja kita akan berhadapan dengan 
mafia yang ada disana. " sambung Atlas yang dibalas 
anggukkan kepalanya. 


"Saya akan meminta papa untuk meminjam jet pribadinya 
agar kedatangan kita lebih cepat. " 


Ada yang mau double up? 
Kita buat challenge yokk.. 


Saya akan up sekali lagi kalo vote udah 200 vote dan 
100 komen.. 


Bisa gak? Harus dong kalo kalian gak mah saya 
gantung.. 


Saya yakin kalian bisa.. 
Bye guys... 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 7 Desember) 


Part 40 


Double Update!!! 


Yeaa selamat buat kalian.. 


Liora tak bisa menahan rasa takutnya, pusing dikepalanya 
menambah apa yang dia rasakan. Dia tahu kenapa 
Kepalanya sesakit ini, itu karena kejadian yang dulu dia 
lupakan kini kembali menguar dan kejadian yang sama 
persis seperti saat ini. 


Liora ingat, dulu dia diculik untuk dipekerjakan menjadi 
pengemis di pasar oleh para preman namun dirinya kabur 
dan bersembunyi ditempat sampah selama berhari-hari. 


Lalu sekarang kejadian itu terulang kembali, bedanya dia 
akan dipekerjakan menjadi seorang pelacur dan itu lebih 
parah daripada menjadi pengemis. 


Entah apa dosa Liora dimasa lalu sehingga dia harus 
mengalami kejadian mengerikan seperti ini untuk kedua 
kalinya, beruntung kini Liora sedikit bisa mengendalikan 
dirinya sendiri dan bisa mengontrol pernafasannya karena 
sebuah ingatan seseorang yang mengatakan bahwa dirinya 
harus melawan rasa takut jika ingin berani. 


Dengan tangan yang bertautan dengan Jingga walaupun 
kedua tangannya dalam keadaan terikat, Jingga si gadis 
malang yang memiliki nasib buruk yang sama dengannya 
namun bedanya dirinya dijual oleh ayah tirinya sendiri. 


"Lo bisa bahasa Inggris? " bisik Jingga pada Liora agar 
pengawal yang duduk dibangku kemudi tak mendengar. 


"Bisa, kak. " jawab Liora ikut berbisik. 
"Kita mau dibawa kemana? " tanya Liora. 


"Gue juga gak tahu tapi yang pasti sebuah pub. " Liora 
menghela nafasnya panjang, rasanya dia ingin berteriak 
menangis memanggil orang yang dia sayang namun dia 
sadar bahwa itu hal yang percuma. 


Mobil berhenti, pintu terbuka oleh sepuluh pengawal 
berbadan kekar untuk menggiring semua perempuan yang 
bernasib buruk dan membawanya masuk kedalam sebuah 
gedung. 


Liora masih terdiam dan terus menempel pada Jingga untuk 
menormalkan rasa takutnya, dia melihat banyak sekali 
perempuan yang memiliki kondisi yang sama dengannya 


namun Liora bisa tahu bahwa perempuan itu dari berbagai 
negara. 


Satu pria berteriak dan meminta mereka semua berbaris, 
setelah semuanya berbaris pria itupun mulai meneliti semua 
penampilan perempuan disana seolah tengah memilih 
kualitas yang terbaik. 


Terhitung ada lima wanita yang ditunjuk oleh pria itu, 
wanita yang ditunjuk pun langsung digeret kesebuah 
ruangan. Saat pria itu akan melewati Liora, diapun langsung 
menundukkan kepalanya begitupun dengan Jingga. 


Namun pria itu mencekal kedua rahang mereka dan 
menelisik wajah keduanya, Jingga memang memiliki paras 
yang cantik dan manis terbukti saat pria itu memerintah 
pengawalnya untuk masuk kesebuah ruangan yang wanita 
terpilih tadi. 


"Dia adalah VIP, bawa dia. " ucap pria itu menatap Liora 
dengan seringai. 


Liora tak berontak saat dua pengawal mencekal tangannya 
dan membawanya kesebuah ruangan yang tadi dimasuki 
oleh Jingga, setibanya disana Liora melihat wanita tadi 
tengah didandani dan memakai sebuah dress yang sangat 
minim. 


Seorang wanita menor menariknya dan melemparinya 
sebuah pakaian tipis lalu kembali menarik Liora memasuki 
sebuah kubin dan memerintahkannya untuk memakai 
pakaian itu, melihat Liora yang bergeming wanita itu pun 
langsung menanggalkan seluruh pakaian Liora. 


Liora awalnya berontak karena walaupun dia adalah seorang 
wanita tapi itu tidak sopan namun sebuah pukulan pada 
pipinya membuat dia terdiam dan membiarkan wanita itu 


memakaikan dress padanya, kini sebuah dress berwarna 
hitam yang hanya menutupi pantatnya dan mengekpose 
bahunya sudah membaluti tubuhnya. 


Wanita itu kembali menarik tangan Liora dan mendudukinya 
disebuah kursi dan mulai memoleskam make up yang 
sangat berlebihan diwajah cantik Liora, namun make up itu 
membuatnya terlihat nakal dan dewasa dengan lipstik 
merah terang seolah menggoda para lelaki untuk dikecup. 


Setelah siap, wanita itu melemparkan sepatu tinggi pada 
Liora dan tanpa dipaksa Liora pun langsung memakainya. 


"Ra? Logak papa? " 


Liora mendongakan kepalanya dan menatap Jingga yang 
penampilannya tak jauh darinya, lewat tatapan itu Jingga 
tahu bahwa Liora sedang tak baik-baik saja namun dia tak 
bisa apa-apa. 


"Hidup kita memang bakal hancur sebentar lagi, tapi tenang 
aja lo gak sendiri dan kita harus lalui ini bersama. " ucap 
Jingga yang hanya dibalas anggukkan oleh Liora. 


"Semua berkumpul!!! " 


Semua mata mengarah pada seorang wanita yang terlihat 
seperti pemimpin dari semua pekerja disini, Jingga 
membawa Liora kedalam genggamannya dan berjalan 
mendekati sebuah lorong. 


Liora menghitung wanita yang bernasib sama sepertinya 
dan berjumlah sepuluh wanita termasuk dirinya, semuanya 
langsung berjalan kearah lorong hingga Liora melihat 
sebuah panggung disana. 


Wanita yang tadi berteriak menarik satu wanita dan 
memerintah untuk berjalan ketengah panggung, awalnya 
Liora masih tak mengerti dengan apa yang terjadi hingga 
akhirnya Liora sadar bahwa panggung itu adalah tempat 
pelelangan dimana didepan panggung itu banyak sekali 
pria hidung belang dan menawarkan harga paling tinggi 
untuk mendapatkan wanita yang ada diatas panggung. 


Seketika tubuh Liora mendingin, dia benar-benar takut 
dengan apa yang akan terjadi sekarang. Setelah ini 
hidupnya akan benar-benar hancur, dia hanya bisa berdoa 
kepada Tuhan untuk memberikan yang terbaik untuknya 
walaupun dia juga tak tahu apa itu. 


Delapan wanita telah dilelang, hingga akhirnya giliran 
Jingga. Gadis yang kini memakai dress seksi berwarna 
merah itu berjalan ketengah panggung setelah menguatkan 
satu sama lain bersama Liora, kini dengan wajah tertunduk 
Jingga berada diatas panggung dan membiarkan sang MC 
dan para pelanggan hidung belang yang terus 
menyebutkan harga untuk menyewa Jingga. 


"US$ 30.000 untuknya! " 


"Baiklah, apa ada yang berani dengan harga yang melebihi 
US$ 30.000?? " 


"Kuhitung sampai tiga maka gadis ini akan terjual seharga 
US$ 30.000." 


"Satu... Dua.. Ti" 
"US$ 35.000!! " 


"Woaa harga yang sangat tinggi, apa ada yang melebihi 
harga yang ditawarkan? " 


"Satu.. Dua.. Tiga.. " 


"Baiklah, sudah diputuskan gadis ini dijual dengan harga 
US$ 35.000 oleh pria berpakaian hitam dibelakang! " ucap 
MC itu dan mengetuk palu tiga kali. 


Liora melihat Jingga yang menuruni tangga untuk 
mendekati pria yang sudah membelinya, kini giliran Liora 
lah yang maju. 


Awalnya Liora enggan untuk naik tapi dorongan wanita itu 
membuat tubuh Liora terdorong kedepan dan terjatuh 
ditengah panggung, dengan kepala tertunduk Liora berdiri 
ditengah panggung dengan tangan kanan yang menutupi 
dadanya dan tangan kiri yang terus menurunkan roknya. 


"Gadis cantik dan imut yang sangat polos, pastinya 
seseorang yang membelinya akan menjadi yang pertama 
untuknya. Mari kita mulai dengan harga US$ 5000. "jelas 
MC itu. 


"US$ 10.000 untuknya! " tawar seorang pria gendut yang 
duduk dipaling depan. 


"Tawar US$ 15.000 !!" teriak seorang pria berambut pirang. 
"US$ 30.000 untukku!! " 


"Baiklah harga yang fantastis, ada seseorang yang berani 
menaiki harga? " 


"US$ 40.000!!! " 


"Wow... wow.. wow.. Harga terbesar dari wanita yang terjual. 
Ada yang berani menaiki harga lebih? Aku akan mulai 
menghitung. " 


"Satu.. " 


Liora memberanikan diri untuk mengangkat kepalanya, 
tubuhnya bergetar melihat banyak sekali pria yang 
menatapnya dengan lapar bahkan ada pula yang 
mengedipkan sebelah mata padanya. 


"Dua.. " 


Fikirannya mencari keberadaan ayahnya, kakaknya juga 
Atlas namun Liora sadar bahwa itu percuma, mereka tak 
akan pernah datang. 


"Ti " 
"US$ 50.000!!! " 


"Okey, apakah ada yang berani menaikkan harga yang 
lebih? "tanya MC itu. 


"Satu.. Dua.. Tiga..." 


"Baiklah gadis terakhir ini milik pria bermasker hitam yang 
berada disudut ruangan dengan harga US$ 50.000." 


Tok.. Tok.. TOK.. 


Tanpa sadar air mata mengalir dari sudut matanya, dia 
menatap sosok yang memakai masker itu dengan takut. 


Melihat Liora yang diam saja, pria bermasker hitam itupun 
berjalan mendekati panggung. Namun Liora mengernyit 
saat pria bermasker itu malah menundukkan kepalanya 
seperti seorang bawahan yang menghormati atasannya. 


"Selamat malam nona, saya akan mengantar anda kepada 
tuan. " ucap pria bermasker itu. 


"Kamu bisa bicara Indonesia? " tanya Liora heran. 


"Saya berasal dari sana nona, sekarang ayo kita temui tuan 
dan pakailah ini untuk menutupi tubuhmu nona. " Liora 
kembali mengernyit saat pria itu menyodorkan sebuah 
mantel hitam padanya, namun Liora tetap memakainya. 


Mereka pun berjalan keluar gedung, saat diluar tenyata 
terdapat dua pengawal yang menunggu kehadiran mereka. 


Liora kira dia akan dibawa keluar tempat haram itu tetapi 
ternyata tidak, dia menaiki sebuah /ift dan turun kelantai 
dua. 


Pria bermasker itupun kembali berjalan keluar dari /ift dan 
diikuti oleh Liora juga dua pengawal yang berada 
dibelakangnya, hingga pria bermasker itu memasuki pintu 
yang hanya ada satu dilantai ini. 


Fikiran Liora tertuju pada sosok yang membelinya, dilihat 
dari pengawal yang dibayar pria itu pasti sangatlah kaya 
apalagi dia membelinya dengan harga yang jika 
dirupiahkan itu sekitar tujuh ratus juta lebih. 


Pria bermasker itu kembali keluar dan meminta Liora untuk 
masuk, dengan jantung yang berdegup kencang Liora pun 
memasuki ruangan dengan kepala yang tertunduk takut. 


"Jangan menundukkan kepalamu, sayang. " 


Tubuh Liora menegang mendengarnya, segera dia 
mendongakkan kepalanya hingga air matanya kembali 
keluar dari kelopak matanya dan isakkan keluar dari 
mulutnya. 


"Rara.. H 


Mau lagi? Tapi buat nanti aja soalnya saya gak lagi 
lenggang buat triple up... 


300 vote dan 300 komen!! 
Ayo yg sider harus koar, jan diem ajahh.. 


Maaf yah.. Kalo belum pecah angka target, saya 
belum bisa up.. 


Belum buat ending wkwk. 


Bye guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 7 Desember 2020] 


Part 41 


"Disini tempatnya? " tanya Varo menatap gedung 
diseberang jalan. 


"Menurut pelacak dikalung yang dipakai Liora disini 
tempatnya. " jawab Alex. 


"Kok kayak gedung biasa? " heran Varo. 


"Tempat ini ilegal berbeda dengan club biasa karena disini 
terdapat bisnis penjualan perempuan, obat dan senjata. " 
jelas Jason. 


Sebelum mereka berangkat Jason memang menawarkan diri 
untuk ikut karena bagaimana pun juga Liora adalah orang 
spesial dihati putranya. 


"Kita masuk? " tanya Veman. 
"Jangan, banyak jebakan disana. " 
"Lalu bagaimana?! " tanya Atlas yang sudah emosi. 


"Tenang saja, saya punya anak buah yang punya kartu pintu 
masuk untuk bawa Liora. " 


"Terus kita hanya diam disini?! " protes Atlas. 


"Tentu tidak. " jawab Jason dan tersenyum pada putra 
bungsunya. 


"Kita akan langsung mendatangi pemilik gedung dan buat 
sebuah kesepakatan, ayo. " ajak Jason dan mulai keluar dari 
mobil diikuti yang lain. 


Lima lelaki berbeda generasi itu pun memasuki gedung, 
awalnya langkah mereka dihentikan oleh para pengawal 
yang tersebar dimana-mana namun saat Jason menunjukkan 
sebuah kartu, pengawal itu pun langsung membiarkan 
mereka masuk dan mengantar mereka kesalah satu ruangan 
yang ada dilantai bawah gedung. 


"Apa Rara akan baik-baik saja? " gumam Vernan saat 
mereka berada didalam /ift. 


"Tenang, saya yakin putrimu akan baik-baik saja. " ucap 
Jason menepuk bahu Vernan dua kali untuk memberi 
kekuatan. 


Vernan mengangguk dan tersenyum berterima kasih pada 
Jason, pintu /ift pun terbuka menampilkan sebuah pintu 
yang mereka yakin kantor sang pemilik. 


Tanpa mengetuk, Jason langsung memasuki ruangan itu 
diikuti yang lain dan terlihatlan seorang pria yang memiliki 
umur yang lebih muda dari Jason dan Vernan tengah duduk 
santai menatap penuh seringai pada tamu yang baru saja 
datang. 


"Welcome to my office, Mr. Fernandez." 
"Thank you, Mr. Zeneth. " 


Mereka seperti seorang teman yang sudah lama tak bertemu 
jika dilihat orang biasa namun jika seseorang lebih teliti, 
mereka terlihat dua orang rival yang ingin saling 
menjatuhkan. 


"So, apa yang membuat kalian datang kekantorku? " tanya 
Mr. Zeneth langsung. 


"Aku ingin gadis ini. " jawab Jason langsung dan 
menyodorkan foto Liora kehadapan pria bule itu. 


"Apa kau yakin ingin gadis ini? Dia sangat mahal, tidak 
ingin wanita lain saja? " tawar pria bule itu menyepelekan. 


"Bukanlah bagus jika mahal, dompetmu akan menjadi 
penuh bukan? " berbeda dengan Varo dan Atlas yang 


menahan amarahnya, Jason tetap santai membalas setiap 
perkataan pria licik itu. 


"Iya, tapi jujur saja gadis itu sangat menguntungkan 
untukku apalagi tadi kudengar pelelangan tadi banyak 
sekali yang menawarnya dengan harga fantastis hanya 
untuk semalam." 


Varo yang mendengar itu sontak hilang kendali dan hendak 
memukul pria bule itu jika saja tangan Vernan tak 
menahannya, sekarang Vernan mengerti taktik Jason untuk 
menemukan putrinya tanpa menimbulkan masalah dengan 
penjahat kelas kakap itu. 


"Memangnya berapa harganya per malam? " tanya Jason. 
"US$ 50.000, banyak bukan? " 


"Tapi sayangnya aku ingin membelinya bukan untuk 
menyewanya. " 


"Kuberikan padamu US$ 100.000 untuk gadis itu. " ucap 
Atlas langsung. 


"Wow, lumayan tapi tidak menguntungkan untukku. " balas 
Mr. Zeneth. 


"Aku dengar kau adalah pengusaha hebat Mr. Fernandez 
bahkan putramu saja sudah mempunyai gaji nya sendiri. " 
sambung Mr. Zeneth menatap Atlas dengan seringai licik. 


Suara telfon diatas meja berdering dan langsung diangkat 
oleh Mr. Zeneth, terjadi hening sebentar hingga mereka 
melihat Mr. Zeneth tersenyum puas dan memutus 
smbungan telfonnya. 


"Well, maaf kalian sudah tak mempunyai kesempatan untuk 
membelinya karena gadis yang tengah kalian tawar itu 
sudah dimiliki malam ini. " jelas Mr. Zeneth dengan 
menopang dagu menggunakan kedua tangannya. 


Atlas menggebrak meja dengan kasar dan menatap pria 
bule itu dengan tajam, bukannya takut pria bule itu malah 
tersenyum santai. 


"Tenanglah, nak. " bisik Jason ditelinga Atlas, walaupun dia 
menggunakan bahasa Indonesia tetap saja dia harus 
waspada dengan pria licik didepannya itu. 


"Jika gadis itu sudah disewa dengan harga US$ 50.000 itu 
artinya kau bisa menjualnya dengan harga yang putraku 
tawarkan, benar bukan? " Atlas menatap ayahnya dengan 
marah. 


Apa ayahnya akan membiarkan kekasihnya disentuh oleh 
orang lain? Fikirnya. 


"Baiklah aku akan melepasnya, lagipula aku 
memprioritaskan gadis perawan. " jawab Mr. Zeneth. 


"Bersalaman untuk perjanjian, deal? " Jason menyodorkan 
tangannya pada Mr. Zeneth. 


"Deal. " ucap Mr. Zeneth tegas dan membalas jabatan 
tangan Jason. 


Vernan menatap Jason penuh tanya, dalam hati dia berfikir 
apa cara yang Jason lakukan. Kenapa dia membiarkan 
putrinya dilepas pada pria hidung belang? 


Namun belum sempat Vernan bertanya, pintu terbuka dan 
terlihat seorang pria bermasker masuk dan memberi salam 
pada Jason. 


"Bagaimana? " tanga Jason langsung. 
"Nona ada diluar, sir. " 


Mendengar itu sontak membuat Atlas, Varo, Vernan dan Alex 
membulatkan matanya mendengar kata nona yang disebut 
pria asing itu. 


"Bawa dia masuk. " titah Jason yang langsung dilakukan 
oleh pria bermasker itu. 


Pintu kembali tertutup saat pria bermasker itu menutupnya 
hingga saat pintu kembali terbuka, sontak perasaan lega 
masuk kedalam relung hati mereka. 


"Jangan menundukkan kepalamu, sayang. " ucap Jason 
lembut. 


Terlihat seseorang yang Jason panggil sayang itu 
mendongakkan kepalanya hingga tatapan mereka bertemu, 
Jason tersenyum melihat mereka yang masih terdiam 
dengan saling menatap. 


"Rara.. H 
"Ayah.. " panggil gadis itu. 


Vernan langsung menarik tangan putrinya dan memeluk 
tubuh mungil itu erat, kini perasaan sesak itu telah 
menghilang seperti tali mati yang paru saja terpotong 
hingga terlepas. 


Isak tangis terdengar dari bibir merah Liora membuat 
pelukan mereka semakin mengerat, Varo yang melihat 
pemandangan itu hanya bisa menyeka air yang ada disudut 
matanya. Dia ingin sekali memeluk adik kesayangannya itu 
namun dia tak tega mengganggu momen haru ayahnya dan 


adiknya, lagipula masih banyak waktu untuk dia habiskan 
bersama adiknya. 


"Aku sudah mengirim jumlah uang sesuai kesepakatan kita, 
Mr. Zeneth. " ucap Jason. 


"Ternyata benar jika kau adalah pria tua yang cerdik dan 
licik. " balas Mr. Zeneth masih dengan senyum ramahnya. 


"Baguslah jika kau menganggapku begitu. " ucap Jason. 


"Baiklah aku tak akan mempermasalahkan jika kau 
membawa gadis itu, lagipula aku sedikit terhibur dengan 
momen mengharukan dari ayah dan anak itu." jelas Mr. 
Zeneth. 


"Ahh.. aku jadi merindukan ayahku walaupun aku sendiri 
yang membuatnya lenyap, tapi anehnya tak ada rasa 
bersalah bagiku." sambung Mr. Zeneth dan tertawa pelan. 


"Kau benar-benar pria bajingan sejati." timpal Jason. 


"Ya kau benar, kalian boleh pergi dari sini sekarang atau 
kalian ingin menyewa para wanitaku dulu? " tawar Mr. 
Zeneth dengan seringai nakal. 


"Maaf saja, aku pria sejati yang setia pada istriku. " balas 
Jason yang dibalas decakkan keras oleh Atlas. 


"Baiklah, kami akan pergi dan kuharap tidak ada anak 
buahmu yang berniat membunuh kami. " pamit Jason. 


"Aku ketahuan.. " balas Mr. Zeneth terkejut seolah 
rencananya sudah terbongkar. 


"Sekali lagi terima kasih atas kerja samanya." 


Mereka pun pergi meninggalkan ruangan, sebelumnya Jason 
memang sudah membuat rencana matang-matang bersama 
anak buahnya tanpa diketahui yang lain karena dia tahu 
mereka tengah kalut sehingga dia tak mau membuat 
mereka semakin pusing dengan semua rencananya. 


Mereka berjalan keluar gedung dengan pengawalan ketat 
oleh anak buah Jason dan Vernan, hingga mereka pun 
memasuki salah satu mobil yang mampu menampung 
mereka semua dengan asisten pribadi Jason yang menyetir. 


Atlas mendesak pada ayahnya untuk menjelaskan semua 
yang terjadi saat mereka berada diperjalanan menuju 
mansion milik Jason, Jason pun mulai menjelaskan semua 
yang terjadi dan didengar oleh para penghuni mobil kecuali 
dengan Liora yang tertidur dipangkuan sang ayah setelah 
sedari tadi lelah menangis. 


"Kenapa papa tidak memberi tahu rencana papa pada kami 
semua? " protes Atlas. 


"Papa melihat raut wajah khawatir dan lelah kalian, jadi 
papa rahasiakan rencana papa lagipula jika papa memberi 
tahu mungkin akan beresiko gagal. " Atlas mendengus kasar 
mendengar jawaban Jason. 


"Entah bagaimana saya membalas jasamu pada keluarga 
saya, berterima kasih pun rasanya tak akan cukup. " ucap 
Vernan pada Jason tanpa melepaskan tangannya dari 
punggung putrinya. 


"Kalau begitu bagaimana dengan putrimu yang menjadi 
menantuku? " gurau Jason. 


"Itu pasti. " 


Bukan Vernan yang membalas melainkan Atlas yang 
menjawabnya dengan nada angkuh. 


"Benarkah? Padahal papa melamar Liora untuk Arthur. " 


"Akan kubunuh dia. " ancam Atlas langsung membuat 
penghuni mobil terkekeh. 


"Saya mungkin tidak bisa membayar uang yang kau 
keluarkan tapi secepatnya saya akan melunaskannya." ucap 
Vernan. 


"Tidak, aku mengeluarkan uang itu bukan untuk menjadi 
hutang untukmu jadi jangan membayar apapun. " tolak 
Jason secara halus. 


"Lagipula putra nakalku sudah tak sudi menerima uangku 
jadi karena aku sudah menganggap putrimu sebagai putriku 
juga, aku berikan uang ini untuknya. " sindir Jason pada 
Atlas yang diam seolah tak mendengar. 


Vernan menatap Jason dengan rasa berterima kasih, dia 
merasa sangat beruntung mengenal orang baik seperti 
mereka. Selama perjalanan hingga tempat mereka singgah, 
dia tak mengeluarkan uang sedikitpun karena bantuan 
Jason. Mungkin ini adalah salah satu anugerah yang Tuhan 
berikan untuk putrinya disaat cobaan tengah menghadang, 
dan anugerah itu Tuhan berikan melalui Jason dan Atlas. 


"Salah satu alasan aku tak membiarkan kalian masuk 
kedalam pelelangan itu karena aku tak ingin kalian hilang 
kendali yang akan menghancurkan semua rencanaku. " jelas 
Jason setelah terjadi jeda diantara mereka. 


"Memangnya kenapa? " tanya Alex. 


"Kalian tak mengira kalau Liora menggunakan mantel 
dipelelangan itukan? " tanya Jason balik. 


"Shit!! Akan kubakar baju itu!! " 


Woaaww kalian bisa pecah rekor gak nyampe dua 
puluh empat jam! 


Wihh ayo mana stiker tepok tangannya?? Hahaha 


Lagi ahhh... 

Biar saya punya jadwal up wkwk soalnya niatnya 
saya mau fokus dlu sam ending cerita sebelah dulu 
jadi saya up lagi kalo udah pecah rekor juga. Gapapa 
yahh.. 


Saya liat viewer dipart kemarin banyak, jadi.. 


500 vote dan 300 komen!! 


Ayo sya buat challenge ini biar gak ada 
diantara kita wkwk.. 


Bye guys, see you! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 8 Des 2020] 


sider 


Part 42 


Hai kalian.. 


Siapa nih yang dari pagi mantengin hp karena 
12.12?? 


Yang gak ikut belanja, mendingan baca Rara sama 
Atas aja wkwk 


Saya liat view nya ada banyak tapi kenapa yah, 
nunggu vote 500 aja selama ini. 


Padahal tinggal ketuk bintang, udah gitu aja tapi 
sesulit itukah? 


Saya sangat berterima kasih yang udah komen 
disetiap part, karena berkat kalian saya punya 
semangat buat up.. Love you pokoknya!! 


Selama saya buat cerita, saya gak tau cara buat 
dedikasi disetiap part tapi yang jelas part ini buat 
kalian yang udah komen!! 


Sorry for typo!! 


"Rara gak mau!! " 


"Ayolah sayang, kita pulang dulu dan biarkan anak buah 
Kakek saja yang mencari keberadaannya. " Vernan tak henti 
untuk memberi pengertian untuk putrinya yang dia rasa 
semakin keras kepala, apalagi saat ini dengan raut wajah 
yang menahan tangisnya Liora terus menolak untuk kembali 
pulang ke negara mereka. 


"Rara gak mau pulang kalo gak sama kak Jingga, Rara mau 
kak Jingga!! " pekik Liora dan melempar bantal yang ada 
dibelakang tubuhnya. 


"Liora, anak buah om udah cari keberadaan Jingga jadi lebih 
baik kamu sama yang lain pulang aja yah biar om yang cari 
teman kamu. " jelas Jason. 


"Enggak mau, Rara gak mau kak Jingga ada disana. Rara 
udah janji bakal terus sama kak Jingga, Rara gak mau 
ninggalin kak Jingga sendirian. " bantah Liora dan mulai 
terisak. 


Vernan dan Jason saling tatap, walaupun Jason bisa saja 
melakukan rencana untuk mengeluarkan Jingga dari tempat 
haram itu. Tapi tidak akan semudah itu, kemarin saja adalah 
sebuah keberuntungan bagi mereka karena para mafia itu 
tidak membinasakan mereka tapi saat ini Jason tak yakin 
jika mereka akan selamat dengan membawa satu 
perempuan lagi dari sana. 


"Yaudah kalau kalian gak mau bawa kak Jingga, Rara mau 
balik lagi kesana aja. " 


"Jangan! " Liora terisak mendengar bentakkan yang keluar 
dari kelima pria didepannya. 


"Jangan berbicara seperti itu sayang, ucapan Rara menyakiti 
kami. " ucap Varo. 


"Tapi Rara gak mau ingkar janji sama kak Jingga, Rara juga 
gak mau kak Jingga jadi perempuan nakal." isak Liora. 


"Rara tau gak, ibu lagi nangis dirumah nunggu kepulangan 
Rara. " Liora menatap Vernan dengan mata yang sudah 
membengkak, dia baru mengingat bagaimana keadaan 
ibunya. 


"Bukan cuma ibu tapi sahabat kamu Bianca sama temen 
kamu yang lain, coba bayangin kalo mereka tau kalo Rara 
gak mau pulang. " bibir Liora mulai bergetar 
membayangkan apa yang dikatakan Vernan. 


"Mereka pasti bakal kecewa sama Rara. " imbuh Vernan 
membuat Liora kembali terisak keras. 


"Rara egois..." isak Liora. 


"Kalo Rara gak mau egois, kita pulang yuk sayang. " ajak 
Vernan dengan lembut. 


"Tapi gimana sama kak Jingga? " jujur Liora sangat ingin 
untuk pulang tapi ingatannya selalu mengingat gadis yang 
lebih tua darinya itu dan perkataan terakhir mereka. 


"Tenang aja, om disini bakal berusaha buat cari temen kamu 
jadi Rara tunggu aja dirumah. "jawab Jason berjanji. 


"Kita pulang ya, Ra? " Liora terdiam menatap Vernan hingga 
Liora pun menganggukkan kepalanya pelan membuat 
semua penghuni yang ada didalam kamar menghela nafas 
lega. 


"Yaudah kita berangkat sekarang yah." 


Sehari setelah ditemukannya Liora, mereka memang sudah 
memutuskan untuk langsung pulang karena sekolah yang 
tak bisa ditinggal ditambah Heni yang bersikeras untuk 
segera pulang karena sudah merindukan putri 
kesayangannya. 


Namun penerbangan mereka harus tertunda karena Liora 
yang bersikeras tak mau pulang dan mengakibatkan 
perdebatan panjang tadi, beruntung pesawat yang mereka 
tumpangi itu jet pribadi milik keluarga Fernandez sehingga 
mereka bisa pergi kapan pun mereka mau. 


Setelah mereka bersiap, mereka pun pergi meninggalkan 
mansion milik keluarga Fernandez menuju bandara dengan 
menggunakan mobil pribadi milik Jason. 


"Kenapa, hm? " 


Liora menolehkan kepalanya kesamping dan menatap Atlas 
yang duduk disampingnya tengah menatapnya penuh 
tanya, berbeda dengan tangannya yang sudah membawa 
tangan Liora kedalam genggamannya. 


"Enggak papa kok. " Atlas tahu dibalik kata yang diucapkan 
kekasihnya, didalamnya tersembunyi sebuah kata yang 
sebaliknya. 


"Tenang saja, papa akan menyelamatkan temanmu. " ucap 
Atlas, dia tahu dibalik keterdiaman kekasihnya itu tengah 
memikirkan teman barunya. 


"Rara baru pertama kali denger kak Atlas manggil om Jason 
dengan sebutan papa. " Atlas terdiam mendengar 
pengalihan pembicaraan, namun dia tak bisa membalas 
perkataannya itu. 


Tanpa menjawab, Atlas pun menarik tubuh Liora kedalam 
dekapannya dengan erat. Melampiaskan emosi beberapa 
hari ini karena kehilangan gadis yang sudah berada didalam 
hati terdalamnya, maklum saja selama Liora bertemu dia 
belum sempat melepas rindu seperti ini Karena Vernan dan 
Varo yang selalu mamonopoli. 


Mereka pun terus berpelukkan selama perjalanan dan saling 
mencari kehangatan hingga mobil berhenti disalah satu 
bandara di Las Vegas pelukkan mereka pun terlepas, Liora 
keluar dari mobil dan diikuti oleh Atlas. 


Baru saja Atlas ingin kembali menggenggam tangan Liora, 
Varo dan Vernan menyela dengan langsung memegang 
kedua tangan Liora. Jason yang melihat kekesalan tertahan 
dari putranya itupun hanya terkekeh dan menepuk bahu 
putranya itu pelan. 


"Yasudah, aku mengantar kalian sampai disini saja dan 
bilang sesuatu jika para pekerjaku tidak memperlakukan 
kalian dengan baik. " ucap Jason membuat langkah mereka 
terhenti. 


"Om Jason gak ikut pulang? " tanya Liora dengan polosnya. 


"Kan om udah janji sama Rara buat cari dan bawa pulang 
temanmu. " jawab Jason. 


Liora pun melepas genggaman tangan ayah dan kakaknya 
lalu berjalan kearah Jason dan memeluk tubuh kekar Jason, 
ini adalah sebuah hadiah terima kasih dari Liora untuk 
Jason. 


"Makasih, papa. " ucap Liora membenamkan wajahnya pada 
dada Jason. 


"Papa? " beo Jason. 


"Bolehkan Rara panggil om Jason papa? " tanya Liora 
mendongakkan kepalanya menatap Jason tanpa melepas 
pelukan mereka. 


"Papa malah senang. " jawab Jason menatap gemas wajah 
polos Liora. 


Tanpa mereka sadari satu sosok tengah mengepalkan 
tangannya melihat pemandangan didepannya, walaupun 
kekasihnya itu berpelukan dengan papanya tetap saja dia 
tak suka! 


Setelah berpamitan, mereka pun memasuki jet pribadi milik 
Jason yang akan mengantarkan mereka kembali ke tanah 
air. 


Setelah menempuh sekitar 18 jam lamanya, kini Liora sudah 
berada dipelukan sang ibu. Isak tangis haru dan senang 
terdengar dikeduanya, Bianca dan Bio juga anggota The Ace 
yang melihat pun ikut merasakan perasaan bahagia dari 
keduanya. 


Setelah melepas rindu dengan semuanya, kini mereka 
sudah berada ditaman belakang kediaman Sebastian. 
Mereka akan mengadakan mini party sebagai perayaan 


kepulangan Liora, keramaian dari anggota The Ace 
membuat suasana menjadi hangat. 


Semuanya bahagia namun berbeda dengan Liora yang 
tersenyum tapi dibaliknya tengah memikirkan keadaan 
temannya yang jauh disana, Atlas yang sedari tadi melihat 
gerak-gerik Liora pun langsung mendekat dan menduduki 
gazebo yang hanya diisi oleh Liora karena dia dilarang keras 
untuk membantu untuk sekedar memasak. 


"Kenapa melamun? " 


"Enggak kok, Rara gak ngelamun. " sanggah Liora dan 
tersenyum pada Atlas. 


"Jangan berbohong. " ucap Atlas dan duduk disamping Liora. 
"Rara masih gak tenang, kak. " aku Liora. 

"Jingga? " Liora mengangguk. 

"Tenang saja, aku yakin papa akan pulang bersamanya. " 


"Hidup kak Jingga itu berat bahkan lebih berat dari Rara, dia 
selalu dipukul sama ayahnya terus dimarahi. Ibunya juga 
udah gak ada, jadi dia sendirian. " jelas Liora mengingat 
obrolannya dengan Jingga. 


"Bahkan dia juga dijual ayahnya buat jadi bayar judi. " 
imbuh Liora dengan sendu. 


Atlas terdiam tak menjawab ataupun menanyakan lebih 
lanjut karena dia tak tahu harus bersikap seperti apa, jelas 
Atlas tahu siapa gadis yang disebutkan kekasihnya itu dan 
Atlas cukup terkejut dengan apa yamg ada dibalik gadis 
yang Atlas lupakan bagaimana rupanya itu. 


"Sekarang Rara sadar kalo Rara bukan orang yang paling 
menyedihkan di dunia, masih banyak orang yang gak 
seberuntung Rara. " Atlas tersenyum mendengarnya, 
setidaknya ada satu hikmah yang bisa kekasihnya petik. 


"Itu artinya, kamu masih berani untuk sekolah? " tanya 
Atlas. 


"Rara mau home schooling aja. " Atlas menatap Liora 
dengan tak suka. 


"Kenapa? " 


"Disana banyak orang yang gak suka sama Rara. " Atlas 
menarik bahu Liora hingga mereka saling berhadapan. 


"Dengar, apapun hinaan yang mereka katakan buat kamu 
dan cemoohan yang mereka katakan buat kamu. Itu hanya 
sebuah perasaan iri dari mereka karena mereka tak bisa ada 
di posisi Kamu, harusnya kamu syukuri karena ada hal yang 
buat orang ingin berada diposisi kamu. " 


"Sifat seseorang berbeda-beda, ada orang yang 
menunjukkan sifat iri mereka hanya dengan diam ataupun 
memuji tapi ada juga yang menunjukannya dengan cara 
menghina. " jelas Atlas menatap kedua mata cokelat 
didepannya dengan dalam. 


"Tapi kalo Rara di bully lagi gimana? " tanya Liora dengan 
mata yang memerah karena mengingat kejadian yang 
kurang mengenakan padanya. 


"Lawan mereka. " 


"Rara gak kuat kalo Rara lawan mereka. " jawab Liora 
dengan bibir yang mengerucut lucu. 


"Bukan dengan kekuatan tapi dengan ini. " balas Atlas 
menyentuh pelipis Liora. 


"Pake otak? " tanya Liora yang dibalas anggukkan oleh 
Atlas. 


"Rara kan gak pinter, kak. " Atlas terkekeh mendengar 
keluhan dari kekasihnya itu. 


"Yaudah gak usah dilawan, tapi cukup Rara jadi pemberani 
aja. H 


"Pemberani? " beo Liora. 


"Iya, orang yang melawan rasa takutnya itu adalah seorang 
pemberani. " 


"Kamu pemberani gak? " tanya Atlas yang dibalas 
keterdiaman oleh Liora. 


"Aku tahu itu sangat sulit, tapi aku yakin kamu bisa asal 
kamu coba dulu. Mau coba? " 


"Iya, Rara mau coba. " 


Atlas tersenyum dan mengacak rambut cokelat lembut milik 
Liora dengan gemas. 


Tanpa mereka sadari, seseorang mendengar obrolan itu dan 
melihat sepasang kekasih itu dengan senyum bahagianya. 
Dia tak salah membiarkan Atlas dekat dengan putrinya, 
walaupun dia tahu bagaimana berandalannya dia tapi dia 
pernah melihat sifat positif dalam diri ketua The Ace. 


Menjadi ketua The Ace bukan berarti semua dalam diri 
pemuda bermanik abu itu sepenuhnya negatif, bahkan 
awalan pemuda yang dulu masih duduk dibangku junior itu 


bisa dibilang positif dengan membantu seorang pria paruh 
baya yang tengah kesulitan. 


Vernan tak menyangka dunia akan sesempit ini, dulu dia 
yang menjadi saksi bisu saat melihat pemuda yang 
seumuran dengan putra sulungnya memenangkan 
komplotan yang membegalnya dan menjadi ketua geng 
akibat menolongnya. Kemarin dia kembali dipertemukan 
dengan pemuda itu dengan keadaan yang berbeda, bukan 
sebagai sosok pahlawan kecilnya dulu tetapi sebagai 
seorang pemuda yang mencintai putrinya. 


Bagi Vernan, itu sudah cukup untuk membuktikannya. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 12 Des 20201 


Part 43 


Pagi ini keluarga Sebastian kembali merasakan kehangatan 
yang beberapa hari kemarin menghilang, namun seperti 
biasa perdebatan antara mereka kembali terjadi. 


"Di rumah aja yah? " 


"Enggak bu, Rara mau lanjut sekolah aja. " 


"Ibu gak usah khawatir, Rara udah gak takut lagi kok kan 
ada kak Al sama yang lain juga. " imbuh Liora meyakinkan 
ibunya yang seperti berat melepas putrinya untuk pergi 
sekolah, semenjak dua hari lalu Heni memang memutuskan 
untuk dirumah dan menemani putrinya. 


Namun pagi ini, Liora turun dengan seragam lengkapnya 
dan mengatakan ingin masuk sekolah. Dua hari ini memang 
tak ada pembicaraan tentang sekolah Liora untuk ke 
depannya karena Heni kira Liora akan kembali home 
schooling, tetapi ternyata putrinya masih ingin bertahan. 


"Oke, ibu izinin Rara buat sekolah tapi Rara harus kabarin 
ibu setiap jam lewat telfon. " 


"Siap ibu! " seru Liora mengangkat tangan kanannya dan 
hormat pada ibunya. 


"Yaudah ayo, dek. " ajak Varo yang sudah menyelesaikan 
sarapannya, Liora langsung menghabiskan segelas susu 
yang tersisa setengah lalu berdiri untuk berpamitan kepada 
orang tuanya dengan menecup kedua pipi Vernan dan Heni. 


"Kak, Rara mau naik motor. " ucap Liora saat mereka tengah 
berjalan menuju garasi rumah dengan tangan yang saling 
bergandengan. 


"Jangan, naik mobil aja. " 
"Ish kak, Rara udah pake jaket loh. " 


Varo melihat busana yang dipakai adiknya yang ternyata 
sudah memakai jaket hangat berwarna pink, Varo baru sadar 
dengan itu. 


"Pokoknya Rara mau naik motor. " kekeh Liora, Varo yang 
sedang tak ingin berdebat dengan adiknya pun menurut 


dan mengeluarkan motor sport putih kesayangannya. 


Setelah memakaikan helm bergambar panda milik Liora, 
Varo menggendong Liora untuk menduduki jok belakang. 
Setelah melihat adiknya sudah dalam posisi aman, Varo 
memakai helm fullface nya dan menaiki motor dan Liora 
langsung melingkarkan tangannya pada pinggang Varo. 


Motor pun bergerak membelah jalanan dengan kecepatan 
yang dibawah rata-rata karena Varo tak ingin adiknya 
masuk angin, setelah menempuh beberapa menit motor pun 
sampai melewati gerbang dan menuju parkiran motor 
khusus murid. 


"Pagi kakak-kakak semuaa!! " sapa Liora dengan nada riang 
kepada inti The Ace yang tengah nongkrong seperti 
biasanya. 


"Pagi juga, sayang. " 
Brak!! 


Setelah mengatakan itu sebuah ponsel berwarna hitam 
mengenai kepala Iko dengan keras membuat pelipis Iko 
memerah. 


"Anjir, benjol pala gue. " ringis Iko menatap nanar ponsel 
hitam bermerek buah yang sudah retak, ponsel itu bukan 
miliknya namun dia tahu ponsel itu lebih mahal dari 
ponselnya sehingga dia menyayangkan itu. 


"Kak Atlas kok lempar hp nya ke kak Iko? " Iko langsung 
mengeluh lebay mendengar pembelaan dari Liora. 


"Kan sayang hpnya jadi rusak. " mendengar sambungan 
perkataan Liora membuat Iko langsung menatap datar pada 


gadis lucu itu, berbeda dengan sahabatnya yang langsung 
tertawa. 


"Ayo masuk, dek. " ajak Varo yang telah memarkirkan 
motornya. 


"Biar gue aja. " sela Atlas, awalnya Varo sedikit enggan 
namun akhirnya dia pun mengangguk. 


Tanpa protes, Liora menerima genggaman tangan Atlas yang 
membawanya masuk kedalam sekolah yang terlihat sudah 
ramai. Seperti biasa bisikkan langsung terdengar ditelinga 
mereka berdua karena sudah seminggu ini Liora menghilang 
dari sekolah, berkat genggaman Atlas yang mengelus 
tangannya menggunakan jempolnya membuat Liora tenang. 


"Ehh ada jalang baru nihh. " 


Tubuh Liora menegang mendengar pekikkan itu, langkah 
mereka berdua terhenti. 


"Gimana kemarin, laku berapa? " 


Pekikkan itu kembali terdengar, mata Liora telah memanas 
berbeda dengan Atlas yang sudah mengeraskan rahangnya 
marah. Atlas langsung melepas genggaman tangannya pada 
Liora dan langsung berjalan kesumber suara, tanpa 
perasaan Atlas langsung mencekik leher putih yang 
beraninya mengeluarkan perkataan menyakitkan bagi 
kekasihnya. 


"Kayaknya bantingan gue kurang buat lo, lo salah lawan 
Nadia. " desis Atlas menatap wajah yang bagi semua orang 
cantik namun saat ini sudah pucat pasi karena oksigennya 
terhalangi oleh tangan Atlas. 


"Le- pashh.. " ucap Nadia dengan terbata-bata karena dia 
sudah merasakan sempit di dadanya. 


"Jangan kira lo cewek, gue gak bisa kasih pelajaran sama lo. 
" desis Atlas tanpa melepaskan tangannya. 


Keadaan koridor telah penuh untuk melihat apa yang terjadi 
namun tak ada satupun diantara mereka yang menahan 
aksi gila rajanya badboy Venus, begitupun dengan Liora 
yang takut melihat aura mencekam disekitar kekasihnya. 


"Atlas!! " 


Merasa namanya terpanggil, Atlas menolehkan kepalanya 
tanpa melepas cengkeramannya pada leher Nadia yang 
terlihat sudah membiru. 


"Ini tempat umum, lepas Atlas. " titah Alex namun Atlas tak 
bergeming. 


Hingga sebuah tangan kecil menyentuh lengannya 
membuat Atlas langsung menoleh dan menatap sang 
kekasih dengan mata merahnya, melihat Liora yang 
menggelengkan kepalanya Atlas pun langsung melepas 
cengkeraman itu membuat Nadia langsung terjatuh dan 
terbatuk mencari pasokan oksigen sebanyaknya. 


"Lo kenapa?! Lo gila mau bunuh temen Io sendiri?! " tanya 
Varo dan membantu Nadia yang sudah melemas bersama 
Bio. 


"Gue cuma mau kasih pelajaran buat mereka yang nyakitin 
cewek gue! " ucap Atas dengan nada keras dan dominan 
agar semua yang melihat dapat mendengar namun berbeda 
dengan matanya yang menatap kekasihnya yang tengah 
menahan tangis. 


"Emang apa yang dia lakuin ke Rara sampe lo semarah itu? " 
tanya Varo yang sudah berdiri menatap Liora yang tengah 
terluka. 


"Gue gak sudi ulang perkataan dari orang lain. "jawab Atlas 
acuh. 


"Dek, Nadia lakuin apa sama kamu? " tanya Varo dengan 
lembut. 


"alang, kak Nadia bilang Rara jalang." jawab Liora jujur 
membuat aura kemarahan disekitar mereka bertambah 
karena Varo yang terlihat marah menatap Nadia. 


"S- semua ju- juga tau, semua murid lihat. " ucap Nadia 
membela diri. 


"Apa maksud lo? " 


Belum Nadia menjawab pertanyaan Alex, derap langkah lari 
terdengar dan Bianca keluar dari kerumunan semua murid 
yang berkumpul. 


"Lo kenapa? " tanya Galih melihat Bianca yang terlihat 
kacau dengan nafas terengah. 


"Mading.. " ucap Bianca terpotong dan mencoba mengatur 
pernafasannya. 


"Foto Rara ada disemua mading. " imbuh Bianca membuat 
semua temannya itu mengernyit bingung. 


"Ini." Bianca menyodorkan sebuah poster yang sudah kusut 
pada Varo dan Atlas, dia sengaja tak memperlihatkan pada 
Liora karena itu bukan hal yang baik. 


"Apa itu, Ca? " tanya Liora pada Bianca yang langsung 
membisu, berbeda dengan Varo dan Atlas yang sudah 
rahangnya sudah mengeras dan Atlas langsung menyobek 
poster itu dengan kasar. 


"Bubar!! semua bubar!! disini bukan sinetron yang boleh 
ditonton!! Sana pergi!! " teriak Iko membuat kerumunan itu 
bubar dan menyisakan inti The Ace, Bio, Bianca dan 
pasangan siblings Sebastian. 


"Kenapa? Ada apa? " tanya Liora penasaran melihat Atlas 
dan Varo yang sudah terlihat sangat marah. 


"Dimana lo dapet poster itu? " tanya Varo menatap Bianca 
marah. 


"Mading depan kelas, gue udah coba buat ngelepas yang 
gue lihat tapi ternyata poster itu tertempel disemua mading 
depan kelas. "jelas Bianca. 


"Bawa Rara ke kelas. " titah Atlas pada Bianca yang 
langsung dilakukan oleh Bianca, awalnya Liora menolak 
untuk ikut karena dia sudah penasaran apa yang terjadi 
namun tenaga Bianca lebih besar darinya membuat dia 
menurut. 


Baru lima langkah, tubuh Liora kembali menegang dan 
langkah mereka yang langsung terhenti. Tatapan Liora 
terpaku pada foto yang tertempel dipapan pengumuman 
yang ada didepan sekolah, hati Liora teriris melihat foto itu 
berisi seorang gadis berpakaian minim tengah berdiri diatas 


panggung. 
Itu adalah fotonya, dengan besar poster itu tertulis 


NEW OF BITCH IN VENUS!!! 


Jelas Liora ingat pakaian hina itu, foto itu diambil saat 
pelelangan itu terjadi. 


Air mata merembes dari kelopak matanya, isak tangis keluar 
dari bibirnya. Varo yang melihat adiknya yang sudah 
terlanjur melihat pun langsung mendekat dan melepas 
poster itu dengan kasar lalu menyobeknya, namun itu 
percuma untuk Liora yang sudah melihatnya dan pasti 
semua murid pun sudah melihat fotonya. 


Bianca yang melihat sahabatnya menangis pun ikut 
megeluarkan air matanya sedih dan memeluk tubuh Liora 
dengan erat untuk memberi kekuatan, setelah berpelukan 
beberapa menit Liora pun melepas pelukannya. 


"Kak Al. " panggil Liora pada Varo yang masih ada 
dibelakangnya. 


"Iya? H" 
"Rara mau pulang aja. " 


Varo yang merasakan kebahagiaan yang tadi pagi terpancar 
kini menghilang pun tersenyum miris dan mengabulkan 
keinginan adiknya, Liora sudah berhenti mengeluarkan air 
matanya namun Varo melihat kekosongan dimata merah itu. 


"Yaudah, ayo pulang. " 


Tanpa pamit, Liora langsung menarik tangan Varo dan 
membawanya kearah parkiran. Kedua sahabat mereka pun 
hanya diam melihat punggung keduanya dengan tatapan 
sendu, mereka kira masalah sudah selesai namun ternyata 
masalah baru kembali datang. 


"Lepas semua poster dan jangan sampai tersisa, gue mau 
cek CCTV. " titah Atlas dan langsung pergi menuju ruangan 


kakeknya dengan langkah tegas dan rahang mengeras. 


Sementara itu Varo menghentikan motornya disamping 
rumahnya, tanpa bantuannya Liora langsung turun dan 
melepas helm nya. Tanpa kata Liora langsung masuk 
kedalam rumah yang langsung disusul oleh Varo, langkah 
Liora terhenti didepan kedua orang tuanya yang tengah 
duduk bersisian disofa depan televisi. 


"Rara kenapa? " panik Heni melihat kondisi putrinya yang 
terlihat tak baik-baik saja. 


"Rara gak papa kok hehe. " jawab Liora dan tersenyum 
dengan paksa. 


"Ayah.. Ibu.. " 


"Kenapa sayang? " tanya Vernan, kini keduanya sudah 
berdiri dari duduknya. 


"Rara mau lanjut home schooling aja." jawab Liora dengan 
air mata yang keluar dari kelopaknya bersamaan dengan 
Varo yang datang dibelakangnya. 


"Sayang.. HI 


Ucapan Heni terhenti saat Liora berlari kelantai dua dan 
memasuki kamarnya, suara pintu terkunci membuat mereka 
tahu bahwa keadaan putrinya tengah memburuk karena 


selama ini Liora tak pernah mengunci pintu kamar dalam 
masalah apapun. 


"Kak, ada masalah apa? " tanya Heni pada Varo yang juga 
terdiam dan duduk disofa dengan tas yang masih ada 
dipunggungnya. 


Melihat keadaan putranya yang juga kacau, Heni pun duduk 
disamping Varo dan memeluk tubuh yang lebih besar 
darinya itu dan langsung dibalas oleh Varo tak kalah erat. 


"Coba Varo jelasin dulu apa yang terjadi. " pinta Heni 
setelah pelukan mereka terlepas, Vernan pun duduk 
disamping Varo yang kosong. 


Varo pun mulai menceritakan kejadian yang tadi adiknya 
alami, hingga saat Varo mengakhiri ceritanya satu tetes air 
mata keluar dari kelopak Heni. 


"Oh Tuhan, apalagi ini? " isak Heni. 


Eitss ternyata konfliknya masih ada tuh, kira-kira 
menurut kalian siapa yang udah lakuin itu? 


Ayo tebak di kolom komentar, oke? 


Woyy kaliann yang hatinya lebar selebar papan 
talenan wkwk, saya minta tolong dong buat follow ig 
saya hehe followers saya dikit tau.. 


Tenang kalo mau follback langsung dm ajahh.. 
Saya baik hati dan tidak sombong kok hehe.. 
See you, guys!! 


500-4 vote 
100+ komen 


Saya up! 


Salam saya, 
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Part 44 


Disebuah ruangan yang berada disekolah elit SMA Venus, 
inti The Ace tengah bersantai disofa. Sebenarnya mereka 
bukan sepenuhnya bersantai diwaktu membolos mereka 
tetapi mereka tengah mendiskusikan kejadian yang pagi 
tadi viral di Venus. 


Ruangan yang mereka pakai untuk berdiskusi saat ini 
adalah ruangan yang biasanya Aditama tempati, namun kini 
kursi kebesaran itu tengah diduduki oleh sang cucu 
pewarisnya yang tengah fokus menatap rekaman CCTV 
didepan layar komputer. 


"Jadi bukan Nadia pelakunya? " tanya Galih setelah 
mendengar penjelasan dari Alex. 


"Kemungkinan besar bukan, disini poster itu ditempel oleh 
pria miterius." ucap Alex yang berdiri disamping kursi yang 
Atlas dudukki dengan kedua tangan yang menopang 
tubuhnya. 

"Pria misterius? " beo Evan. 


"Iya, pakaian yang mereka pakai itu hitam semua kayak 
perampok. "jelas Alex. 


"Pelakunya lebih dari satu? " tanya Galih. 
"Iya, satu orang disetiap lantai. " 


"Itu artinya dia orang suruhan. " celetuk Iko yang sedari tadi 
diam. 


"Tapi siapa? " tanya Evan. 


"Pelaku yang culik Rara itu Oliv sama Gia sedangkan mereka 
udah ketangkap bahkan sampe saat ini, itu artinya 
pelakunya bukan cuma mereka berdua. "jelas Iko. 


"Masih ada satu orang lagi gitu? " tanya Evan yang 
diangguki oleh Iko. 


"Tapi ada kemungkinan mereka suruhan Oliv yang dibayar 
sebelum dia ketangkap. " timpal Atlas. 


"Iya juga sih. " balas Iko dan kembali memutar otak untuk 
mencari jawaban, dia memang nol dalam pelajaran namun 
dalam logika dialah jagonya. 


Suara getaran ponsel terdengar dikeheningan ruangan itu, 
Atlas merogoh ponselnya yang berbeda dengan ponsel yang 


dia lempar pada Iko tadi. Ponsel yang dia lempar tadi itu 
ponsel yang berhubungan dengan pekerjaan dan ponsel 
yang saat ini menempel ditelinganya itu ponsel untuk 
sehari-hari, keempat inti The Ace itu menatap Atlas yang 
terdiam mendengar seseorang yang menelfonnya tanpa 
mengatakan apapun hingga dia memutuskan 
sambungannya. 


"Siapa? Ada apa? Kenapa? " tanya Iko beruntun. 


"Varo, om Vernan nyuruh kita kerumahnya. " jawab Atlas 
singkat. 


"Kuy lahh. " 


Mereka pun beranjak dari kursinya tanpa berniat 
membereskannya, tanpa izin pada guru piket mereka 
langsung pergi menggunakan motor kesayangan masing- 
masing. Penjaga sekolah yang sudah tak heran dengan sifat 
mereka hanya membiarkan mereka pergi dan langsung 
memberi tahu guru piket tanpa mau menahan mereka. 


Dengan waktu yang sebentar saja, motor mereka telah 
sampai didepan rumah kediaman Sebastian. Didepan rumah 
mereka didapatkan dengan kehadiran Vernan dan Varo yang 
telah menggunakan pakaian santai, setelah menyalami 
tangan Vernan sebagai tanda hormat mereka pun masuk. 


"Gimana keadaan Rara? " tanya Iko. 


"Pas dateng dia cuma ngomong bentar terus ngerem 
dikamar, sampe sekarang ibu lagi bujuk dia buat buka 
pintu. "jelas Varo dengan sendu. 


"Apa kalian menyelidikinya? " tanya Vernan langsung. 


"Iya, kami melihat rekaman CCTV tadi malam. " jawab Atlas. 


"Apa yang kalian dapatkan? " 


"Sosok yang kami duga sebagai orang suruhan karena 
semua yang dia pakai seperti seorang perampok, kami 
belum mengetahui siapa pelaku sebenarnya. " jelas Alex. 


"Begitu.. Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan pada 
kalian. " ucap Vernan serius, keenam pemuda itupun diam 
dan menyimak apa yang akan pilot itu katakan. 


"Kalian semua sudah berada ditingkat akhir, lebih baik yang 
sekarang kalian fikirkan itu ujian kalian. Saya sangat 
berterima kasih pada kalian, bantuan kalian sangat 
membantu saya baik itu saat pembegalan dan juga masalah 
putri saya. " 


"Tapi saat ini kalian harus fokus dengan ujian kelulusan 
kalian, lupakan masalah saat ini biarkan saya saja yang 
mengurus semuanya dan kalian tak usah memikirkan 
masalah ini lebih lanjut. "jelas Vernan. 


"Lagipula Rara sudah memutuskan untuk kembali home 
schooling jadi kalian tak usah khawatir padanya. " 
mendengar itu membuat inti The Ace terkejut. 


"Jadi pelaku ini akan dibiarkan saja? " 
"Tentu tidak, saya yang akan mencari tahu." 


"Apa tidak sebaiknya kita membujuk Rara untuk kembali 
sekolah? " saran Atlas, dia tak rela jika kekasihnya menjadi 
lemah seperti ini. 


"Kami tidak ingin memaksakan kehendaknya, lagipula jika 
disekolah pun pasti ada sedikit trauma yang tertempel jelas 
diingatannya apalagi kemungkinan besar murid yang lain 
tidak akan mengucilkan Rara. " 


Atlas terdiam, jujur dia juga setuju dengan penjelasan 
Vernan namun ada sedikit rasa tak rela jika kekasihnya itu 
kembali berdiam diri dirumah tanpa mau bersosialisasi lagi. 


"Tenang saja, rumah ini akan selalu terbuka untuk kalian 
semua. Kalian bebas jika ingin bermain bersama Rara, 
Karena Rara pun pasti membutuhkan seorang teman 
ataupun pacar untuk mengisi harinya. " 


Keputusan Liora untuk kembali melakukan home schooling 
benar-benar mutlak dan sudah satu bulan ini Liora kembali 
menjalani kehidupannya didalam rumah, semua temannya 
juga sang kekasihnya pun tak bisa mengubah keputusan 
yang Liora ambil dan mereka hanya bisa mendukung dan 
menerima keinginan Liora. 


Tapi walaupun Liora sudah bukan menjadi murid SMA Venus, 
bukan berarti hubungan mereka renggang melainkan 
sebaliknya. Setiap pulang sekolah mereka akan 
menyempatkan untuk mengunjungi Liora hanya untuk 


bertemu ataupun bersenang-senang dikediaman Sebastian, 
terkadang setiap minggu Liora akan ikut anggota The Ace 
untuk pergi ke arena balap saat The Ace latihan. 


Awalnya Varo sangat tidak menyetujui adiknya untuk pergi 
main saat larut malam namun mengingat adiknya yang 
semakin merasa kesepian dan waktu bertemu mereka akan 
terpotong, Varo pun menyetujui Liora untuk pergi 
bersamanya juga Bianca untuk menamani. 


Seperti saat malam minggu ini, Liora tengah duduk dikursi 
samping arena balap yang The Ace sewa untuk latihan 
bersama Varo dan Bianca juga semua anggota yang 
menunggu giliran untuk bertanding dan saat ini sudah ada 
Eko, Cecep, Evan, Atlas dan juga Galih yang sudah siap 
dibelakang garis start. 


Sorakkan terdengar dari para seluruh anggota The Ace, 
hingga seperti biasa kemenangan diraih oleh Atlas yang 
memiliki julukan raja jalanan di The Ace. 


"Mau coba? " tawar Alex pada Varo. 
"Enggak. " tolak Varo. 


Liora menatap kakaknya yang tengah melihat jalanan 
didepannya, Liora tahu dibalik tolakkan Varo dimata cokelat 
Varo terlihat rindu melihat jalanan didepannya. 


"Kak Alex!! " panggil Liora saat Alex akan turun kearena 
balap, Alex pun langsung menoleh. 


"Kak Al katanya mau ikutan! " pekik Liora membuat Varo 
menatapnya kaget. 


"Apaan! Enggak kok! " bantah Varo. 


"Ish pokoknya Rara mau lihat kakak tanding sama yang lain. 


Varo yang melihat itupun menghela nafas panjang dn 
menuruti keinginan adiknya, dia harus melanggar perjanjian 
dengan ayahnya demi keinginan adiknya. Varo pun turun 
mengikuti Alex dan memakai helm yang tadi Evan pakai, dia 
pun menaiki motor sport milik Evan karena dia yang tak 
membawa motor kesayangannya. 


Seketika ingatan Varo terlempar pada saat dia duduk 
dibangku junior, rasa rindu akan masa kenakalannya dulu 
mencuar dalam dirinya. Dia ingat saat dia selalu membolos 
disekolah, merokok disetiap waktu lenggang, balapan liar, 
meminum minuman alkohol, tawuran dan kenakalan remaja 
lainnya. 


Awalnya Varo sangat berat untuk meninggalkan semua 
kegemarannya tapi demi adik kesayangannya, Varo bisa 
menahan semuanya dan menjadi lebih baik walaupun 
kehidupannya tidak secerah dulu. 


"Woy!! Ngelamun aja, mau tanding gak? " pekik Iko 
membuat lamunan Varo tersadar. 


"Mending gak usah, nanti kalo kalah ntar lapor bokap. " hina 
Iko yang telah siap diatas motornya. 


Varo tak menghiraukan hinaan yang Iko keluarkan padanya, 
dia tak tahu saja bahwa saat dulu Varo selalu memenangkan 
setiap balapan walaupun Varo belum mempunyai SIM. 


Suara gas motor terdengar bersahutan hingga saat hitungan 
ketiga motor pun langsung melaju dan saling berebutan 
terdulu. 


Liora yang duduk bersebelahan dengan Atlas dan Bianca 
pun hanya diam dengan doa yang terus bergumam 
dimulutnya, ini pertama kalinya dia melihat Varo 
mengendarai motor dengan begitu cepatnya sehingga Liora 
merasa khawatir pada kakaknya itu. 


Hingga saat melihat motor yang dikendarai Varo berhasil 
melintas garis finish pertama, Liora langsung berdiri dan 
berteriak senang. 


Berbeda dengan Liora yang senang, Iko mendengus kesal 
karena kekalahannya padahal tadi dia begitu semangat 
menghina sang rivalnya tapi kini diam membisu melihat 
Varo yang menatapnya penuh sinis. 


"Jangan lapor mami nanti. " ucap Varo saat melewati Iko 
yang tengah mengerucutkan bibirnya kesal. 


Waktu masih berlanjut begitupun malam minggu mereka 
yang masih berlanjut, kini mereka sudah berada dibelakang 
halaman istana The Ace tengah melakukan barbegue party. 
Suasana markas yang berada ditempat yang jauh dari 
perkotaan dan banyaknya pepohonan membuat mereka 
terasa tengah berada dikawasan villa. 


"Kak Atlas.. " panggil Liora yang tengah menduduki karpet 
piknik bersama Bianca, Atlas yang merasa terpanggil pun 
menoleh dan mendekat kearah kekasihnya. 


"Ada apa? " tanya Atlas dan duduk disamping Liora. 


"Rara lupa. " celetuk Liora membuat Atlas mengernyit 
bingung. 


"Jaketnya kak Atlas yang waktu itu masih ada ditempat 
Rara, Rara lupa mau ngembaliin. "jelas Liora. 


"Gak papa simpen aja. " 

"Buat Rara? " Atlas mengangguk. 

"Nanti kak Atlas gak seragaman sama yang lain dong. " 
"Enggak, dirumah masih banyak. " 


Liora mengangguk mengerti hingga dia menepui jidatnya 
kala dia ingat bahwa setiap hari Atlas selalu memakai jaket 
kebanggaannya itu, kenapa Rara bisa melupakan itu!! 


"Kenapa? " tanya Atlas dan menjauhkan tangan Liora pada 
keningnya. 


"Enggak hehe.. Rara cuma inget kalo kak Atlas kan selama 
ini selalu pake jaketnya. " jawab Liora menggosok kedua 
tangannya malu. 


"Gemes deh.. " 


Mau liat Varo versi bad? 
Nihh saya kasih fotonya ajahh haha 


Saya tau saya ngaret.. 


Maaf yahh hari ini saya beneran sibuk dan baru bisa 
buka hp sekarang setelah tadi istirahat.. 


Kayaknya saya cuma mau up kalo vote udah 500+ 
dan komen 100+ aja dehh, soalnya saya sedikit 
nyantai buat up.. 


Tenang gak bakal nambah kok.. 


Lagipula bentar lagi juga end jadi kalian nikmatin 
yahh digantung sama si peta hwhwhw.. 


Tenang, gantung saya tuh gak bakal bertahun-tahun 
kayak lapak yg lagi saya baca hehe.. Dari saya smp 
sampe lulus sma, gak tamat" wkwk.. 


See you, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 17 Desember 20201 


Part 45 


Beberapa bulan kemudian.. 


Dengan langkah pasti, Liora berjalan memasuki sebuah 
restoran cepat saji. Dia merasa sangat bangga karena kini 
Liora yang dulu sangat takut keramaian dan selalu berdiam 
diri didalam kamar sudah berubah, kini dia sudah menjadi 
remaja yang pemberani dan selalu mengangkat kepalanya 
dan tersenyum manis saat melewati orang-orang yang 
memuji kecantikannya. 


Sulit untuk berada di fase saat ini, dia membutuhkan 
pengobatan psikis disela belajar home schooling nya 
berbulan-bulan dengan bantuan dokter dan semua orang 
yang disayanginya. Hingga inilah Liora, gadis cantik yang 
tak akan pernah ketakutan menghadapi siapapun lagi. 


Dengan senyum manis yang bertengger, Liora melambaikan 
tangannya kala sosok yang menunggunya menatap 
kearahnya. 


"Maaf Rara telat. " 
"Gak papa sayang, mama belum lama kok." 


Gadis yang kini sudah memakai dress sebetis berwarna 
putih dibaluti jacket berbahan jeans itu pun langsung 
menduduki kursi didepan sosok wanita paruh baya, itu 
adalah Renita mama kandung Atlas. 


"Pesen dulu gih, mama udah pesen tadi." 


Liora pun mengangguk dan memanggil salah satu waitres 
yang dekat dengan meja mereka, setelah memesan 
makanan yang ada dimenu waitres wanita itupun pergi. 


"Ma, papa Jason belum pulang? " tanya Liora, waktu sudah 
berlalu tapi ingatan tentang Jingga dan rasa bersalahnya 
tak pernah hilang dalam benak Liora. 


"Belum sayang, dia masih ada di LV. " jawab Renita dengan 
sendu. 


"Maaf, Rara buat mama sama papa pisah. " sesal Liora 
melihat wajah sendu wanita didepannya. 


"Ehh kok ngomongnya gitu, mama juga pengen temen 
kamu itu juga cepet ketemu. " 


Tak lama kemudian, pesanan mereka datang dan mereka 
pun memulai makan siang dengan dilengkapi bincangan 
hangat. 


"Gimana home schooling kamu? " 


"Lancar kok ma. Sejak pengobatan Rara selesai, waktu Rara 
jadi lenggang. " 


"Kalo hubungan kamu sama Atlas gimana? " tanya Renita 
lagi, hal itu membuat Liora tersipu lucu. 


"Hehe.. Baik juga, kemarin Rara abis date ke bioskop sama 
kak Atlas. " jawab Rara dengan malu-malu, melihat itu 
Renita pun mengacak rambut Liora gemas. 


Malam senin kemarin, Atlas memang mengajaknya untuk 
keluar dan saat itu Liora pun ingin pergi menonton film 
horor yang baru rilis karena Varo tak mau menemaninya. 
Hingga mereka pun pergi kesebuah mall terdekat 
menghabiskan malam yang seharusnya di isi untuk 
menyiapkan hari sekolah esok, mereka bersenang-senang 
malam itu hingga mereka melupakan tempo waktu yang 
diberikan Vernan hingga Atlas harus rela mendengarkan 
omelan dari Vernan dan Varo. 


"Mama seneng, kalian bahagia. " ucap Renita dengan 
senyum bahagianya, setidaknya semua penderitaan 
putranya sudah berakhir karena kehadiran gadis 
didepannya. 


"Sekarang Rara mau kasih tahu kenapa Rara minta mama 
ketemu disini. " 


"Kenapa emang? " tanya Renita yang mulai penasaran, dari 
awal dia memang penasaran karena gadis didepannya ini 
meminta untuk datang keluar karena biasanya jika mereka 
ingin bertemu, pacar putranya itulah yang akan datang 
kerumah menemani kesehariannya dan juga Laura. 


"Mama pasti tahu kan lusa itu ulang tahunnya kak Atlas. " 


"Iya mama tahu. " balas Renita. 


"Nah rencananya, Rara sama yang lain mau buat surprise 
party buat kak Atlas. " 


"Sebenarnya Rara udah hubungin mami Laura sama kak 
Arthur buat kesini juga tapi mereka lagi ada kerjaan jadi 
Rara jelasin aja ke mama, nanti Rara minta tolong sama 
mama buat kasih tau rencananya ke mama Laura sama kak 
Arthur. " mendengar penjelasan itu Renita mengangguk 
semangat. 


"Memangnya rencana kalian apa? " 


Dengan penuh semangat yang khas, Liora menjelaskan 
semua rencana yang sudah dia susun bersama sahabatnya 
juga anggota The Ace. 


Selama Renita mendengarkan, tanpa sadar matanya 
memanas dan tangis haru keluar dari kelopak matanya. 


"Ouhh sayang.. mama sayang banget sama kamu, sini 
mama mau peluk kamu. " ucap Renita menyeka air matanya 
dan membuka tangannya menyambut Liora kedalam 
pelukannya, dengan patuh Liora pun berdiri dan mendekati 
Renita untuk memeluk tubuh langsing itu. 


"Makasih sayang.. Dari pertama mama lihat kamu, mama 
tahu kalau kamulah kunci kebahagiaan keluarga Fernandez. 
"gumam Renita disela pelukkannya. 


"Mama kok nangis? " tanya Liora saat merasakan bahunya 
membasah. 


"Karena mama seneng sayang. " 


"Mama yakin, ibu kamu pasti bangga punya putri secantik 
dan sebaik kamu. " 


"Kak Atlas! " 


Setelah berteriak memanggil sosok yang berdiri disamping 
pintu mobil didepan rumahnya, Liora langsung berlari dan 
Karena kakinya yang tidak menahan tubuhnya pun ambruk 
didada bidang Atlas yang tanggap memeluk tubuhnya. 
Malam ini Atlas sudah siap dengan style casual nya. 


"Dasar bandel. " omel Atlas dan mencapit hidung 
kekasihnya yang tengah tertawa, bukan hanya tingkahnya 
yang membuatnya kesal tetapi dengan penampilan 
kekasihnya yang sedikit terbuka di pahanya. 


"Sengaja, biar kakak bisa meluk aku. " setelah mengatakan 
itu Liora langsung tertawa geli. 


"Tanpa kamu harus jatuh pun, aku bisa kapan aja meluk 
kamu kalo kamu minta. " ucap Atlas dan kembali 
mengeratkan lingkaran tangannya pada punggung mungil 
kekasihnya. 


"Hehe.. Udah ahh Rara malu tahu. " balas Liora namun ikut 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Atlas. 


"Mau berangkat atau terus pelukan disini, hm? " tanya Atlas 
yang gemas dengan tingkah manja gadisnya. 


"Maunya gini terus.. Tapi ayo berangkat. " setelah 
mengatakan itu Liora langsung melepas paksa pelukan Atlas 
dan langsung memasuki pintu mobil, melihat aksi itu 
membuat Atlas tak mampu menahan kekehannya. 


"Aku mau izin ke orang tua kamu dulu. " ucap Atlas 
mengetuk jendela mobil yang ditempati Liora, mendengar 
itu Liora pun langsung membuka jendela disampingnya. 


"Mama sama papa lagi dirumah nenek, kak Al lagi main 
sama temennya. " ucap Liora dan kembali menutup jendela, 
tanpa mendengarkan balasan dari Atlas. 


Atlas yang melihat kekasihnya berubah dalam waktu 
sekejap pun hanya bisa menggelengkan kepala dan berjalan 
menuju kursi kemudi, setelah mereka berdua memakai 
seatbelt mobil pun bergerak menuju tempat tujuan. 


Malam ini sesuai rencana, Liora akan memulai kejutan pesta 
untuk kekasihnya yang akan berulang tahun beberapa jam 
lagi. 


Sangat mudah bagi Liora untuk mengajak Atlas kesebuah 
tempat karena Atlas selalu menuruti keinginannya, apapun 
itu. 


Sebelumnya Liora mengatakan pada kekasihnya itu untuk 
pergi berjalan-jalan karena bosan dirumah sendirian tanpa 
curiga jika sebenarnya ada niat terselubung darinya, mereka 
akan pergi mengelilingi ibukota ini hingga tengah malam. 


"Mau kemana aja? " tanya Atlas saat mereka tiba di traffic. 
"Ke pasar malam, ke cafe, ke mall, jajan dipinggir jalan, 


nonton, pokoknya Rara mau semuanyaaaa! " pekik Liora 
penuh semangat. 


"Terus nanti ke rooftop? " 


"Iy ehh kok tahu? " Liora langsung membekap mulutnya dan 
menatap Atlas terkejut, dia terkejut karena Atlas 
mengetahui tempat acara pesta nanti. 


"Ehh.. em.. Rooftop? Ngh.. Ngapain ke rooftop? " tanya Liora 
seolah tak mengetahui apapun, meski itu gagal terbukti 
disaat Atlas terkekeh disela menyetirnya. 


"Ya mau aja aku kesana, kamu inget rooftop yang dulu kita 
pake dinner? Ayo kita kesana, tengah malam ini katanya 
bakal ada pesta kembang api." 


Liora speechles, semua rencana yang susah-susah mereka 
susun ternyata diketahui oleh Atlas. 


"Ihh kok ketauan sihh?! " sewot Liora merutuki dirinya 
sendiri membuat Atlas langsung tergelak. 


"Kak Atlas nihh kok malah ngasih tahu Rara." kini Liora 
menatap Atlas kesal. 


"Harusnya? " 


"Ya pura-pura gak tau aja kak ihhh! Percuma kan kita mikir 
otak buat bikin party ini. " Liora mencebik kesal, lagi dan 
lagi Atlas dibuat tertawa. 


"Iya.. Iya.. Aku pura-pura gak tau nih." ucap Atlas setelah 
tawanya mereda, dia tak tega melihat kekesalan gadisnya 
yang terlihat sangat imut itu. 


"Nah gitu dong. " 


"Mau langsung kesana aja? " tanya Atlas. 


"Enggak masih ada empat jam lagi, pokoknya Rara harus 
yang jadi pertama ngucapin! " ucap Liora ambisius, Atlas 
kembali tertawa. 


"Iya.. Iya.. " ucap Atlas dan mengelus lembut rambut 
cokelat. 


Mobil pun berhenti disebuah pasar malam, mereka akan 
menghabiskan detik-detik hari ulang tahun Atlas bersama 
disana. 


Begitu banyak kebahagiaan dan tawa yang menguasai 
mereka hingga membuat pasangan lain dibuat iri oleh 
mereka, tak menghiraukan banyak tatapan yang mengarah 
pada mereka, mereka pun bersenang-senang seolah dunia 
hanya milik mereka. 


Masih berlanjut, kini mereka sudah duduk dikursi taman 
kota yang terlihat sepi karena saat ini hampir tengah 
malam. 


Bersenang-senang di pasar malam membiat mereka 
melupakan list tempat yang akan mereka kunjungi, 
sehingga saat setengah jam menuju tengah malam pun 
mereka memutuskan untuk duduk dikursi taman. 


"Apa harapan kakak diumur kakak yang akan bertambah 
beberapa menit lagi? " tanya Liora membuat fokus Atlas 
terhadap bulan dilangit terhenti. 


"Harapanku? " Liora mengangguk. 


"Berusaha untuk menjadi yang terbaik. " ucap Atlas 
menatap lurus lampu taman didepannya. 


"Buat Rara, kakak udah jadi yang terbaik. " 


Mendengar itu dan merasakan tangannya yang ada diatas 
pahanya digenggam membuat Atlas menatap manik cokelat 
madu didepannya, rasa angin malam yang dia rasakan 
langsung tergantikan kehangatan. 


"Benarkah? " tanya Atlas dengan suara pelan. 


"Iya, buktinya Rara bisa sembuh dari trauma karena 
dorongan keras dari kakak. " mendengar itu Atlas langsung 
menggeleng pelan dan mengecup tangan mungil yang 
dingin itu dengan lembut. 


"Itu bukan karenaku, itu karena kemauanmu sendiri dan 
keyakinanmu. " bantah Atlas. 


"ya sih tapi karena saran dan semangat dari kalian 
terutama dari kakak, aku bisa lebih kuat sekarang. " ucap 
Liora dan langsung merogoh ponselnya yang bergetar. 


"Wow! Wow! Sepuluh detik lagi!! " seru Liora menatap 
tulisan pada ponselnya, pagi tadi dia memang membuat 
alarm untuk hari ini. 


". Tiga.. Dua.. Satu.. Yeaaa!! kak Atlas ulang tahun!! Happy 
birthday pacarnya Rara!! " pekik Liora dan meloncat-loncat 
senang. 


"Ini doa Rara buat kakak, semoga kakak bisa menjadi yang 
lebih baik, semoga semua doa kakak bisa terkabul, semoga 
kakak gak nakal lagi, semoga kakak bisa lulus dengan nilai 
terbaik tapi jangan sampe ngalahin kak Al, semoga kakak 
jadi pacar yang setia, semoga ulang tahun ini menjadi tahun 
yang baik buat kakak, pokoknya semua yang disemogakan 
tersemogakan. Sekali lagi, selamat ulang tahun pacarnya 
Rara!! " cerocos Liora dan langsung memeluk tubuh Atlas 
dengan sangat erat. 


Atlas yang sedari tadi diam mendengarkan pun hanya 
terpaku, jujur saja ulang tahun ini terasa sangat spesial 
baginya. 


"Makasih, sayang. " gumam Atlas menyembunyikan 
wajahnya diceruk leher Liora, dia sangat terharu. 


"Oh iya!! " 


Pekikkan itu membuat pelukkan mereka terlepas, Atlas 
menatap heran kekasihnya yang menepuk jidatnya. 


"Yaampun.. Rara lupa beli kado!! " 


Liora merutuki dirinya sendiri karena beberapa hari ini dia 
sibuk dengan menyiapkan pesta kejutan ini hingga lupa 
menyiapkan kado untuk kekasihnya itu, bisa-bisanya dia 
melupakan hal sepenting itu! 


"Aku udah dapat kadonya. " ucap Atlas membuat rutukkan 
Liora terhenti. 


"Mana? " 

"Kamulah. " 

"Lahh itu mana cukup, kak. " 

"Yaudah aku mau minta kado aku." 

"Kan Rara belum beli kak, terus Rara ngasih apa dong? " 
"Sama ini, boleh? " 


Liora membelalakkan matanya kala dengan santainya Atlas 
menyentuh bibirnya, apa maksudnya Atlas..? 


"M- maksudnya? " 


"Boleh ini jadi kadoku? " tanya Atlas lagi dengan polos dan 
masih fokus menatap bibir Liora. 


Terpana dengan wajah lugu sang ketua The Ace, Liora pun 
mengangguk pelan dan Atlas pun mendekat hingga tak ada 
jarak diantara mereka. 


Dengan perlahan, Atlas menyimpan satu tangannya di 
tengkuk Liora dan satu tangannya lagi yang menyentuh pipi 
mulus Liora. 


Perlahan tapi pasti mata Liora terpejam bersamaan dengan 
sebuah benda lembut menyentuh bibirnya, Atlas yang 
melihat Liora memejamkan mata pun ikut memejamkan 
mata dan menikmati sentuhan bibir manis kekasihnya. 


Malam ini, di taman dan bulan yang menjadi saksi, Mereka 
membuat kisah cinta mereka makin merekat. 


Momen detik ini akan terus teringat dalam benak mereka, 
karena malam ini mereka berdua melepaskan first kiss yang 
membuat malam ini begitu berwarna karena saling 
mempercayai satu sama lain. 


Malam yang indah 


Aw aw aw.. 
Apaan itu? Hahaha 


Yang jomblo bisa apa? Hahaha 
Bisa vote sama komen aja yegaaa 


Semoga malam minggu kalian diisi dengan 
kesenangan yaaa... Biar sama kek pasangan bucin 
diatas hehe.. 


Buat yang jomblo meningan kalian komen aja 
sebanyaknya biar saya bisa up secepetnya, inget 
100+ komen 


Buat sider juga, semakin kalian susah buat klik vote 
maka semakin lama juga saya up karena vote itu 
harus satu orang satu lohh jadi saya agak kasihan 
buat kalian yang udah relain buat spam komen.. Ehh 
taunya dikalahin sama sider.. 


Duhh kepanjangan saya ceramah hehe.. Maapken.. 
500+ vote! Ready? Harus! 


Saya baik loh udah up padahal part sebelumnya 
belum nyentuh target.. 


See you next, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 19 Desember 2020] 


Part 46 


Are you ready guys??? 


Canggung! 


Setelah kejadian ditaman tadi, suasana diantara mereka 
menjadi canggung terlihat dari wajah Liora yang memerah 
hingga ke leher dan juga sedari tadi dirinya tak kuasa 
menatap manik mata abu yang kini tengah menyetir. 


Lain hal dengan Atlas yang terlihat biasa saja dibalik 
kemudinya tetapi jika dilihat lebih teliti lagi, dirinya tengah 
dirundung malu dibalik ekspresi biasanya bahkan untuk 
menggerakkan kemudi saja tangannya terasa gemetar. 


Jangan salahkan mereka, tadi adalah kejadian pertama kali 
untuk mereka. 


"Kak. " "Ra. H 


Double sudah kecanggungan mereka, mereka pun kembali 
terlarut dengan fikiran mereka. 


Setibanya di baseman hotel, Liora langsung turun tanpa 
mengucapkan satu kata pun dan berdiri menunggu Atlas 
yang tengah mengunci mobil. 


"Ayo. " ajak Atlas mencoba untuk biasa saja. 


"Tunggu! " sentak Liora membuat langkah Atlas terhenti dan 
menatap heran pada Liora yang terpaku memegang 
dadanya. 


"Ada apa? Ada yang sakit? " tanya Atlas panik. 


"Kenapa gak berhenti? " gumam Liora membuat Atlas 
dilanda kepanikkan. 


"Kenapa? Sakit? Mau kerumah sakit? Ayo. " 


"Kak.. Kenapa jantung Rara gak bisa berhenti berdetak? " 
tanya Liora lagi, Atlas yang bingung pun hanya mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Kamu mau mati? " heran Atlas. 
"Bukan itu, coba kakak rasain deh. " 


Dengan cepat, Liora menaruh tangan besar Atlas dan 
menaruhnya didada kirinya tepat ditempat jantungnya yang 
tengah bergetar hebat. 


Atlas yang melihat aksi kekasihnya itu langsung melongo 
dan melepas tangannya diarea sensitif itu, walau tidak kena 
tetap saja itu berbahaya bagi tubuhnya. 


"Jantung Rara makin gak beraturan kak. " keluh Liora. 


Atlas yang melihat raut wajah muram dari kekasihnya pun 
hanya bisa menggaruk kepalanya kasar, tak tahu harus 
bersikap apa. 


Tanpa kata, Atlas pun menarik tangan Liora dan 
membawanya kedalam /ift. 


"Udah, jangan difikirin. Itu bukan hal yang bahaya. " ucap 
Atlas tak tega melihat perubahan kekasihnya. 


"Tapi jantung Rara " 


"Itu karena kamu mencintaiku, sudah jangan difikirkan lagi 
karena semuanya baik-baik saja. " ucap Atlas dengan tegas, 
mengapit kedua pipi mulus Liora dan dibalas anggukkan 
pelan oleh Liora. 


Pintu /ift pun terbuka menampilkan sebuah suasana yang 
terlihat gelap karena semua lampu dimatikan hingga hanya 
cahaya bulan yang menyinari, Liora yang melihat itupun 
kembali menghela nafas kesal karena rencana ini ternyata 
gagal total! 


Tapi senyumnya terbit saat mengingat bahwa masih ada 
satu kejutan yang pastinya akan mewarnai hari ulang tahun 
kekasihnya itu. 


"Ayo. " ajak Liora menarik tangan Atlas menuju pinggiran 
pagar kaca. 


"Rara tahu, rencana kami memang gagal tapi Rara yakin 
kalo kak Atlas bakal terkejut lihat ini. " jelas Liora saat 
mereka sudah berdiri bersandar pada pagar kaca 
dibelakangnya, baru saja Atlas ingin bertanya sebuah 


cahaya menyilaukan matanya membuat fokusnya tertuju 
pada layar didepannya. 


"Halo jagoannya mama, hari ini adalah ulang tahunmu yang 
pastinya kamu sudah semakin dewasa sekarang. " 


Atlas terpaku melihat video yang menggambarkan 
mamanya disana tengah tersenyum memegang foto 
keluarga kecilnya dulu, ya dulu saat semuanya baik-baik 
saja. 


"Kamu tahu sayang, dulu mama sangat bahagia mendengar 
suara tangisanmu untuk pertama kali dan melihatmu 
berada digendongan papamu. Disana mama berjanji akan 
terus membahagiakanmu seumur hidup mama, begitupun 
juga papa tapi ternyata kami gagal untuk membuatmu 
bahagia. " 


"Vier. Sifatmu itu sangatlah mirip dengan papamu dulu, 
sifat keras kepalamu pun sama dengannya hingga kamu tak 
pernah menerima penjelasan dari akar masalah kita." 


"Beruntung pacar kamu yang cantik itu membuat ide ini dan 
semoga kamu mau mendengar semuanya, mama mau 
keluarga kita seperti dulu bersama mami Laura dan 
kakakmu Arthur. " 


"Sebelum mama menikahi papamu dulu, papa menceritakan 
semua tragedi yang terjadi antaranya dan Laura. Jelas 
mama tetap menerima papamu dengan sepenuh hati 
karena menurut mami itu hanyalah sebuah kecelakaan tapi 
saat itu mama gak menyangka kalau semuanya jadi 
sekacau ini, tepatnya saat mama ketemu Laura bersama 
Arthur. " 


"Sayang.. Bukan mereka yang menghancurkan keluarga 
kita, mereka tak bersalah nak. Mama lah yang memaksa 
papamu untuk menikahi Laura, saat itu Laura menolak tapi 
mama memaksa mereka hingga mereka pun menyetujui 
pernikahan itu. " 


"Mama menangis disetiap malam bukan karena perbuatan 
ayahmu, itu karena mama merasa gagal untuk 
membahagiakanmu. " 


"Maafkan papamu, dia menyesali semua perubahan yang 
terjadi padamu. Terimalah mami Laura dan kakakmu Arthur, 
mama yakin mereka itu orang baik dan juga menyayangi 
kamu. " 


"Nak.. Kamu sering marah karena waktu papa lebih banyak 
bersama Laura kan? alasannya karena Laura menjadi 
sekretaris papa bukan karena dia merebut papa dari mama. 


"Satu rahasia yang hanya kami bertiga yang tahu, Laura tak 
pernah meminta haknya sebagai istri kedua papa. Bahkan 
dia menolak untuk tidur seranjang dengan papa, dia tahu 
bahwa papa sangat mencintai mama hingga dia tak mau 
membuat mama cemburu dengan tidur bersamanya 
walaupun dia adalah istri sah papamu. " 


"Setiap malam, papamu selalu menemani mama. " 


"Vier sayang.. Mama tahu untuk menerima semua 
kenyataan ini sangatlah sulit bahkan mama pun merasakan 
hal yang sama tapi cobalah berfikir positif dan hapus sifat 
egoismu nak, mami dan kakakmu juga berhak menerima 
kasih sayang dari papamu. " 


"Mama mohon, terima mereka dalam hidupmu Javier. " 


Setelah itu keadaan menjadi hening, dengan takut Liora 
menatap Atlas yang terdiam kaku. Hingga dengan pelan, 
tangannya terulur menjabat tangan Atlas. 


Layar kembali menyala namun kini wajah Laura yang 
terpampang besar. 


"Halo nak Atlas, selamat ulang tahun untukmu dan semoga 
semua harapan yang belum tercapai bisa digapai untuk 
tahun ini. " 


"Saya tahu, kamu sangat marah pada saya dan saya tak 
bisa menyalahkan kamu dalam konflik kami dulu karena 
kamu dan Arthur adalah korban disini. " 


"Tapi nak... Bisakah kamu menerima papa dan kakakmu? 
Saya tak kuat melihat hubungan kalian yang menjadi 
hancur, tak apa jika kamu membenci saya tapi tolong 
jangan membenci Arthur karena dia juga korban. " 


"Satu yang kamu harus tahu, saya tak pernah berniat untuk 
merebut papamu dari mamamu. " 


"Semoga kamu bisa menerima kami, bagaimana pun juga 
kamu adalah putra saya juga. " 


Setelah itu layar kembali menggelap, hingga tak lama 
kemudiam lampu menyala dengan terang mendapati 
seluruh anggota The Ace, Varo, Bio, Bianca, Arthur, Renita, 
Laura dan Jason. 


Namun suasana yang harusnya haru dan senang kini hanya 
dilandasi keheningan kala melihat keterdiaman sang 


pemilik acara, membuat dekorasi yang terlihat indah itu 
terasa hampa. 


"Atlas.. " panggil Renita dengan lembut dan mendekati 
putranya. 


"Sekarang kamu sudah mengetahui semuanya, mama harap 
kamu bisa menerima semuanya. " ucap Renita mengelus 
rahang tegas putranya. 


Tak disangka, Atlas menjauhkan tangan mamanya dan 
menjauh dari kedua wanita kesayangannya. 


Brakk! 
Prang! 


Semuanya dibuat terkejut melihat aksi mengamuk ketua 
The Ace itu yang terlihat menyeramkan, lima meja kaca 
hancur oleh tangan itu. 


"Vier! Javier! Hentikkan! " pekik Jason menahan tangan 
putranya yang sudah penuh luka. 


Melihat papa nya yang menahannya aksinya, Atlas terhenti 
dengan nafas berderu kasar. Hingga tak disangka, Atlas 
memeluk tubuh tegap papanya dengan sangat erat. 


Pemandangan itu begitu tak disangka oleh semua 
penghuni, berbeda dengan Renita yang langsung menangis 
haru menatap keduanya. 


Begitu pula dengan apa yang dirasakan Jason, dia merasa 
sesak yang dulu dia rasakan menghilang begitu saja 
tergantikan dengan perasaan lega dan bahagia yang 
membuncah. Karena kini keluarganya sudah baik-baik saja, 
semuanya akan kembali seperti dulu bersama anggota baru. 


"Maaf. " gumam Atlas setelah pelukkan mereka terhenti, 
Jason melihat mata putranya sedikit memerah. 


"Jangan meminta maaf, kamu tidak bersalah. Papa lah yang 
bersalah disini, sekarang kita mulai semuanya dari awal. " 
ucap Jason. 


"Hei dude!" 


Atlas menolehkan kepalanya menatap sudut ruangan, 
disana terdapat Arthur yang tengah menatapnya dan 
bersender pada tembok dengan gaya cool. 


Dengan langkah tegas, Atlas mendekati sosok yang 
memakai jaket kulit berwarna hitam itu. 


"Lo tetep songong ternyata yah. " ucap Arthur menatap 
Atlas yang hanya diam berdiri dengan angkuh 
dibelakangnya. 


"Gue cuma mau ngasih tau, kekalahan gue waktu itu karena 
gue sengaja. Gue mau lepas dari geng bocah itu dan juga 
Karena gue mau ngalah buat adek kecil gue. " 


"Tapi sayangnya.. Gue gak peduli. " balas Atlas tak 
berperasaan membuat Arthur sukses menjadi bahan 
tertawaan oleh anggota The Ace. 


"Eits tunggu gue belum selesai man!" sentak Arthur 
menahan langkah Atlas yang hendak pergi. 


"Gue nganggap papa lo sebagai papa gue bukan karena 
harta, jadi jangan pernah berprasangka buruk tentang gue 
karena dari awal gue cuma mau ngerasain apa yang lo 
rasain sedari kecil. " 


"Harus lo tahu, hidup lo gak lebih hancur dari gue jadi lo 
harus buka mata kalau bukan cuma lo yang menderita 
karena sebelum lo menderita pun hidup gue udah lebih dulu 
hancur. " 


"Terserah lo mau nerima gue atau enggak karena jujur aja 
gue juga gak sudi buat nerima lo jadi adik gue tapi yang 
jelas tolong jangan hina mami dengan sebutan jalang 
karena dia adalah sosok pahlawan gue yang cuma gue yang 
tahu gimana sifatnya, itu lebih menyakitkan daripada lo 
hina fisik gue." 


"Tentang ahli waris, udah gue bilang kalo gue gak pernah 
peduli dan sudi dengan itu. Lo bisa ambil semuanya, 
sebelum papa pensiun. " 


"Gak usah, tanpa warisan pun gue masih bisa hidup 
makmur. " 


Setelah mengatakan itu, Atlas langsung berlalu dari 
hadapan Arthur yang langsung mendengus. 


"Adek laknat. " 


Pandangan kalian ke si papan catur udah goyang 
belommm?? 


Ayoo ayooo jangan bosen buat vote dan spam komen 
biar saya bisa terus up setelah pecah telorr.. 


Masih sama 500+ vote 100+ komen saya up!! 


Saya gak akan goyah lagi buat up kayak part 
kemaren wkwk.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 26 Desember 201 


Part 47 


"Udah dibawa ke pantai kok masih manyun sihh. " 


Mendengar itu Zara hanya makin menekuk wajahnya dan 
langsung mendudukkan tubuhnya dihamparan pasir, 
melihat kekasihnya yang masih tampak sedih pun membuat 
Atlas ikut terduduk disamping Liora dan menarik kepala 
Liora untuk bersandar pada bahunya. 


"Udahan dong marahnya. " ucap Atlas dengan tangan yang 
mengelus rambut Liora yang terurai. 


"Rara gak marah kok. " sanggah Liora dengan nada 
bergetar, matanya pun memerah. 


"Rara.. Rara cuma sedih, Rara ingkar janji sama kak Jingga. " 
imbuh Liora dan langsung terisak. 


"Rara marah, Rara kecewa sama diri Rara sendiri. Kenapa 
Rara gak bisa lakuin apapun buat selamatin kak Jingga, Rara 
teman yang buruk. " dengan sabar, Atlas terus mendengar 
tanpa hendak membuka mulut karena itulah yang 
dibutuhkan kekasihnya. 


"Rara tahu ini bukan salahnya papa Jason, jadi Rara gak 
pernah marah sama papa tapi semalam Rara kelepasan kak. 
" sambung Liora dengan air mata, mengingat kejadian 
malam tadi membuat Liora kembali merasa bersalah. 


Flashback on 


Melihat kekasihnya yang tengah berbincang dengan 
kakaknya yang entah apa yang mereka bicarakan, Liora pun 
berjalan kearah Jason dan kedua istrinya yang tengah 
berbincang disofa. 


"Papa Jason kok gak bilang ke Rara kalo udah pulang. " ucap 
Liora menduduki sofa disamping Renita. 


"Papa baru aja tiba tadi malam. "jawab Jason. 


"Kak Jingga dimana pa? " tanya Liora lagi membuat raut 
wajah Jason langsung berubah. 


"Maaf sayang, papa gak bisa bantu temen kamu buat bawa 
dia pulang. " mendengar itu Liora sontak langsung berdiri. 


"Papa jahat! Kenapa papa pulang gak bareng sama kak 
Jingga?! Papa kan udah janji buat bawa kak Jingga pulang!! " 
pekik Liora membuat semua penghuni mengarahkan 
pandangan padanya. 


"Hei.. Rara kok marah-marah? " tanya Renita dan membawa 
Liora yang menangis kedalam pelukkannya. 


"Ada apa? " tanya Varo yang terlihat panik dan tak lama 
kemudian Atlas datang setelah selesai berbincang dengan 
kakaknya. 


"Papa.. Papa ingkar janji.. Rara benci papa Jason, Rara gak 
mau ketemu sama papa Jason! " 


"Kak Al, Rara mau pulang. " 


Flashback off 


"Rara nyesel kak, papa Jason udah baik sama Rara tapi Rara 
malah jahatin papa. " 


"Sshhh.. Jangan ngomong gitu, papa pasti ngerti. " ucap 
Atlas menenangkan. 


"Tapi Rara udah jahatin papa Jason. " lirih Liora. 


"Udah jangan sedih, mendingan kamu minta maaf aja 
langsung. Aku yakin, papa bakal maafin kamu. " 


"Rara malu ketemu papa Jason, kalo papa gak mau ketemu 
sama Rara gimana? " tanya Liora menaruh dagu lancipnya 
diatas bahu Atlas dan menatap polos Atlas dengan mata 
memerah. 


"Itu gak mungkin, aku yakin papa bakal maafin kamu. " 
bantah Atlas dan membawa kepala Liora untuk bersandar 
didadanya, dia tak mau kelepasan melihat ekspresi 
menggemaskan kekasihnya itu. 


"Tapi H 


"Kamu gak bakal tahu kalo kamu gak mencobanya. " ucap 
Atlas memotong perkataan Liora. 


"Yaudah, ayo ke papa Jason. " ucap Liora langsung berdiri 
membuat Atlas sedikit terkejut dengan gerakkan refleks 
nya. 


"Iya, ayo. " 


Setibanya didepan sebuah rumah mewah dan megah, tanpa 
mengatakan apapun Liora langsung keluar dan memasuki 
pintu masuk yang sangat besar itu. Lagi-lagi Atlas hanya 
bisa menggelengkan kepala, namun baru saja akan 
menyusul kekasihnya, sebuah suara menginterupsikkan 
langkahnya. 


"Tuan muda. " 

"Ada apa, Lio? " 

"Saya membawa hasil laporan yang tuan muda pinta. " 
"Baiklah, ikuti saya. " 


Atlas pun kembali berjalan memasuki rumah namun bukan 
untuk menyusul kekasihnya melainkan pergi ke ruang 
kerjanya yang bersebelahan dengan kamarnya, diikuti oleh 
sang asisten milik ayahnya yang dulu pernah dia 
perintahkan sesuatu. 


Dia tak akan merasa khawatir pada kekasihnya yang berada 
disini tanpa ada yang menemani karena dia yakin gadis 
manisnya itu akan aman mengingat seringnya dia 
berkeliaran disini dan banyaknya pengawal disetiap sudut 
rumah, atau bisa dikatakan mansion. 


Setibanya didalam ruang kerja miliknya, Atlas menduduki 
kursi empuk dibalik meja hitam yang tersusun banyak map. 


"Jelaskan? " 


"Setelah kami mengecek CCTV yang ada disudut sekolah, 
awalnya kami tak melihat sedikit celah untuk mencari tahu 
pelakunya tapi setelah kami cari ternyata mereka cukup 
ceroboh dengan memarkirkan mobil dibalik taman sekolah 
belakang. " 


"Lalu? " 


"Mobil itu berhenti disebuah club malam dan setelah kami 
mencari tahu ternyata itu adalah anak buah dari pemilik 
club disana, bernama Jacob Zein. " 


"Siapa dia? " 


"Wanita bernama Olivia Rasya adalah salah satu wanita 
penghiburnya. " 


Hanya mendengar itu Atlas mengetahui semua yang terjadi, 
Vernan memang melarangnya untuk berurusan dengan 
masalah poster itu. Tapi Atlas bukanlah tipe lelaki yang bisa 
dilarang, dia akan meakukan apapun yang dia mau hingga 
tuntas! 


"Tangkap semua yang terlibat. " titahnya. 


"Baik tuan muda, apa yang harus kami lakukan pada 
mereka? " 


"Lukai mereka sebanyak mungkin hingga tak ada celah 
yang tak terjamahi darah, setelah itu buang mereka kedasar 
laut dalam keadaan hidup agar mereka mendapatkan semua 
pembalasannya. " 


Mendengar itu Lio refleks menelan salivanya kasar, ternyata 
darah yang mengalir dari tuannya itu tak beda jauh dengan 
tuannya bahkan lebih parah! 


"Untuk wanita itu, lakukan hal yang sama tapi saya mau dia 
dalam keadaan telanjang. " 


Setelah mengatakan itu Atlas langsung berdiri dan 
meninggalkan Lio yang masih berdiri ditempatnya, 
menyebalkan memang. 


Baru saja menuruni tangga, langkah Atlas terhenti melihat 
pemandangan yang ditangkap matanya. 


Disana terlihat keluarganya tengah tertawa bersama 
kekasihnya di tepi kolam renang, entah kenapa rasa benci 


yang dia rasakan pada dua sosok yang menjadi keluarganya 
berbeda itu menghilang dalam seketika. 


"Kak Atlas! " pekikkan nyaring itu membuat Atlas tersadar 
dari lamunannya. 


"Kok ngelamun?!! Sini kak!! " pekiknya lagi membuat Atlas 
terkekeh dan berjalan mendekati mereka. 


"Udah? " tanya Atlas langsung kala Liora berada 
dihadapannya dengan cengiran khasnya, berbeda saat 
mereka di pantai tadi yang terlihat suram. 


"Apanya? " 
"Minta maafnya. " 


"Udah dong! Lihat Rara udah bisa senyum sekarang! " seru 
Liora menunjuk dirinya sendiri, memperlihatkan bukti dari 
jawabannya. 


"Yaudah ayo. " ajak Atlas dan hendak membawa Liora pergi 
dengan mengenggam tangan mungil itu. 


"Eh.. Ehh.. Ehh.. Mau kemana kalian? " tanya Renita 
mencegah kepergiaan kedua remaja itu. 


"Kita masih ada urusan. " jawab Atlas menatap sang mama 
tanpa menghiraukan tiga orang yang tengah menatapnya, 
siapa lagi jika bukan Jason, Laura dan Arthur. 


"Bentar lagi waktunya makan siang, tinggalah disini lebih 
lama Vier " ucap Jason yang menginginkan putra 
bungsunya itu untuk tinggal. 


"Gak usah, kita mau makan diluar. " Atlas tetaplah Atlas, 
egonya lebih tinggi dari menara monas. 


"Kak. " mendengar panggilan khas itu membuat Atlas 
langsung menatap Liora yang tengah menatapnya dengan 
puppy eyes, oh tidak! Apakah ego yang setinggi monas itu 
akan mencair begitu saja? 


"Rara udah laper banget.. Makan disini aja yah. " pinta Liora, 
melihat tatapan kekasihnya yang terlihat mematikan Atlas 
pun langsung menghela nafas pasrah. 


"Q ke. H 


"Yeaaa!!! Ayo papa kita makan!! " pekik Liora yang langsung 
melepaskan tangan Atlas dan beralih menarik tangan Jason 
kedalam rumah menuju ruang makan, meninggalkan Atlas 
yang keningnya sudah mengerut kesal. 


Ingatkan dia untuk tak membiarkan kekasihnya untuk 
datang ke rumah ini! 


Mereka pun menyantap makanan yang telah disajikan oleh 
koki itu dengan tenang dan dihangatkan dengan bincangan 
santai diantara mereka, hingga setelah makanan mereka 
habis Atlas dibuat kesal dengan tingkah sang mama 
kesayangannya yang menahan sang gadisnya dengan 
alasan ingin membuat kue bersama Laura. 


"Gak bisa, kami harus pergi. " tolak Atlas menarik tangan 
Liora yang duduk disofa hingga berdiri. 


"Pergi kemana emangnya, kak? " tanya Liora dengan 
mendongakan kepala menatap Atlas dengan penuh tanya. 


"Pergi ke.. " Atlas terdiam, dia tak tahu apa yang harus dia 
katakan karena sebenarnya dirinya tak memiliki ide. 


"Kita disini aja yuk kak, kakak juga kayaknya bingung mau 
kemana lagipula dirumah Rara juga gak ada siapa-siapa. " 


bujuk Liora, mendengar itu Atlas pun hanya menghela 
mafas panjang berbeda dengan Liora yang berjingkrak 
senang. 


Tanpa memikirkan dimana dirinya berada, Liora berjinjit 
mengecup rahang Atlas membuat Renita, Jason, Laura dan 
Arthur terkejut bukan main. 


"Makasih, kak. " seru Liora dengan nada girangnya. 


"Ayo ma, mi. " ajak Liora tanpa merasa malu dengan apa 
yang terjadi, Renita yang sudah sadar pun langsung 
mengangguk kikuk dan berjalan menuju dapur bersama 
dengan calon menantunya juga Laura. 


Hingga ruangan menyisakan ketiga pria bermanik abu. 


"Tunggu, nak. " cegah Jason kala Atlas hendak pergi menuju 
kamarnya. 


"Duduklah disini, ada yang ingin papa bicarakan." sambung 
Jason dan Atlas pun langsung duduk ditempat semula. 


"Ini tentang ahli waris. " baru kalimat pertama Jason 
loyangkan, Atlas langsung berdecak keras. 


"Sudah aku bilang, aku tak menginginkan itu." bantah Atlas. 


"Berikan saja sepenuhnya padanya. " imbuh Atlas menunjuk 
Arthur dengan dagunya. 


"Lo kira gue sudi nerima posisi itu? " sinis Arthur, sedari tadi 
dia sabar tapi kini kesabarannya sudah menipis. 


"Sudahlah nak, jangan bertengkar yang akan membuat ibu 
kalian sedih. "lerai Jason memijat pelipisnya yang sakit. 


"Atlas, kamu tahu kan kalau passion kakakmu itu adalah 
atlet dan itu sangat bertentangan dengan perusahaan. Dan 
kamu Arthur, kamu itu adalah putra kandungku juga dan 
kamu pun harus menerima apa yang papa berikan padamu. 


"Tapi pa " sela keduanya yang langsung dihentikan oleh 
Jason yang mengangkat kedua tangannya. 


"Keputusan papa sudah bulat, kalian harus mau menerima 
masing-masing setengah aset milik papa. Tidak ada 
bantahan ataupun tolakkan kecuali jika kalian mempunyai 
kesepakatan dengan cara salah satu dari kalian harus 
menerima setengah aset miliknya, dalam arti kalian harus 
bekerja sama untuk bebas dari tanggung jawab itu dan 
hanya salah satu dari kalianlah yang bisa bebas. " 


"Jadi itu artinya, aku bisa lepas dari tanggung jawab itu 
kalau aku memberikannya pada Atlas? " tanya Arthur. 


"Itu jika adikmu mau. " jawab Jason dengan senyum 
lembutnya. 


"Lo harus mau, pokoknya lo harus mau buat ambil 
sepenuhnya aset papa." ancam Arhur menatap tajam Atlas. 


"Baiklah pa... " ucap Atlas terjeda menatap Jason, 
mendengar itu Arthur pun tersenyum karena tidak ada 
penghalang untuk meraih cita-citanya. 


"Aku menerima setengah asetmu dan aku tak mau 
tanggung jawabku bertambah lebih dari itu. " mendengar 
itu Arthur terkejut, dia kira adiknya itu menyetujui 
keinginannya. 


"Baiklah sepertinya semuanya sudah deal, Arthur kamu 
akan mulai bertugas minggu depan disela kuliahmu dan 


untukmu Atlas, bisa memulainya setelah kamu lulus sekolah 
tahun ini. " jelas Jason dan langsung berlalu untuk melihat 
aksi tiga wanita yang tengah berperang didapur. 


"Anjing lo. " umpat Arthur pada Atlas yang masih duduk 
menatapnya angkuh didepannya. 


Maaf yah agak telat.. 
Ayo komen sam vote lagi, masih sama kayak part 
sebelumnya 100+ komen 500+ vote yahhh... 


Jangan bosen buat komen sam vote karena sebentar 
lagi LAST PART!! 


See you semuaa.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 28 Des 2020] 


Part 48 


Hai hai hai... 
Hehe i'm back! 


Harusnya saya belum up sekarang tapi gak kuat saya 
wkwk 


So, anggap aja saya up buat terakhir kalinya di 
tahun 2020 ini 


Tadinya mau up pas tengah malam nanti, ehh takut 
kalian lagi sibuk buat bakar-bakar jadi sekarang 
ajahh 


Kalian mau bakara apenihh buat malam nanti? Wkwk 


Waktu terus berlalu, kini angkatan Varo dan Atlas telah 
selesai menyelesaikan pendidikan terakhirnya dan akan 
menuju pendidikan yang lebih lanjut. Begitupun dengan 
Liora yang saat ini berada dikelas dua belas walaupun dia 
belajar dirumah dengan guru private nya, Liora tetap 
mempunyai banyak teman. 


Semalam Varo, Atlas dan yang lain sudah melakukan prom 
night dan sesuai keinginannya Varo akan melanjutkam study 
nya di German, jangan tanyakan bagaimana kondisi Liora. 


Gadis manis itu marah pada kakaknya dan mendiamkannya 
saat Varo mengatakan bahwa selama empat tahun dia akan 
tinggal di German, awalnya Varo mengurungkan niatnya 
untuk pergi namun berkat bujukkan dari semua orang 
terdekatnya Liora pun mengizinkan Varo pergi walaupun air 
mata terus keluar dari kelopaknya. 


Seperti saat ini, Liora terus menangis tanpa mau melepas 
pelukan kakaknya. Padahal kemarin, seharian penuh mereka 
lewati berdua dan bersenang-senang tetapi tetap saja 
keduanya merasa berat untuk berpisah mengingat belasan 
tahun mereka selalu bersama. 


"Sayang, kakaknya udah mau berangkat. Udahan yah 
nangisnya, kan kakak bisa pulang kalau liburan. " ucap Heni 
memberi pengertian. 


"Rara mau ikut kak Al. " rengek Liora dengan isak tangis 
yang mampu membuat orang sekitar ikut merasakan 
perasaan sedihnya. 


"Beresin dulu home schoolingnya nanti Rara boleh ikut 
kakak. " jawab Varo, dia juga sangat berat untuk pergi 
namun dia harus membanggakan kedua orang tuanya 
dengan menerima beasiswa di Universitas terkenal disana. 


"Shhh.. Udah Rara jangan nangis dong nanti kakak makin 
gak tega ninggalin kamu. " ucap Varo menatap adiknya 
yang masih menempel pada dadanya. 


"Yaudah kakak jangan pergi aja, sekolahnya kayak kak Atlas 
gak usah pergi jauh. " balas Liora menjauhkan wajahnya 
pada dada Varo tnpa melepaskan lingakaran tangannya 
pada pinggang Varo. 


"Ayah gak suka Rara gini, Rara sama aja putusin impian 
kakak. " mendengar nada tegas ayahnya membuat Liora 
kembali terisak. 


"Maaf, yaudah pergi sana. " ucap Liora menahan air 
matanya dan melepas pelukannya tanpa mau menatap Varo 
lagi. 


"Ra H 


"Pergilah, nak. Biar Rara urusan kami. " titah Vernan 
memotong ucapan Varo. 


Mendengar itu Varo mengangguk dan hanya menatap Liora 
yang membelakanginya, Varo pun mulai pamit dan 
berpelukkan pada kedua orang tuanya. Setelah diberi 
wejangan oleh keduanya, Varo lantas beralih pada semua 
temannya. 


Bio, Bianca dan juga inti The Ace memang ikut untuk 
mengantarkan kepergiannya. Bio, Atlas dan semua 
sahabatnya memang memilih untuk melanjutkan study nya 
di Indonesia dan masih satu Universitas karena Atlas yang 
mulai sekarang mengambil alih perusahaan kakeknya 
membuat dia harus stand bye di tanah air karena ingin 
selalu bersama para sahabatnya pun ikut mengambil 
universitas yang sama dengan jurusan yang berbeda. 


Setelah berpamitan dengan semuanya, Varo pun membawa 
Kopernya dan berjalan menuju bording pass Namun sebelum 
itu Varo menyempatkan untuk memeluk adiknya dari 
belakang. 


"Maaf, jangan marah sama kakak yahh. Kakak janji bakal 
pulang lebih cepet biar bisa ketemu sama kamu, tenang aja 
sekarang ada Atlas yang selalu jaga kamu. " bisik Varo 
membuat tanpa sadar air mata Liora kembali menetes. 


"Kakak berangkat dulu yahh, jaga diri baik-baik dan selalu 
ceria kayak biasa yah." sambung Varo. 


Varo pun mengecup kening dan kedua pipi Liora, setelah itu 
dia pun pergi membuat Liora langsung menatap punggung 
kakaknya dengan air mata yang terus saja mengalir. 


"KAKAK HARUS PULANG!! KALAU GAK PULANG, RARA BAKAL 
CARI KAKAK BARU!! " teriak Liora membuat semua mata 
menatapnya begitupun dengan Varo yang langsung 
membalikkan tubuhnya dan tersenyum padanya sebelum 
kembali melangkahkan kakinya menuju bording pass. 


Setelah mengatakan itu Liora langsung menghapus air 
matanya dengan kasar dan menarik tangan Atlas untuk 
pulang, melihat itu membuat Vernan dan Heni terkekeh. 
Setidaknya putri mereka dapat menerima dengan baik 
kepergian kakaknya dan mereka hanya berharap semoga 
keceriaannya tak menghilang. 


Tak terasa waktu berjalan begitu cepat, rasanya baru saja 
kemarin Liora mengantarkan kepergian kakaknya dengan 
berat hati. Saat ini Liora telah lulus, berbeda dengan Bianca 
yang merayakannya dengan prom night, Liora merayakan 
kelulusannya bersama anggota The Ace juga keluarganya 
kecuali Varo saja yang mengucapkan melalui video call. 


Kemarin setelah bersenang-senang semalaman di sebuah 
cafe yang Vernan sewa, kini Liora tengah berjalan memasuki 
sebuah gedung dengan kotak makan ditangannya atas 
perintah kekasihnya yang ingin dibawakan makan siang 
untuknya. 


Namun Liora dibuat kesal oleh resepsionis yang malah 
mengusirnya dan tak percaya bahwa dia adalah kekasih dari 
Atlas, dengan seenaknya resepsionis mengatakan bahwa 
Liora hanyalah bocah membuat Liora geram dan marah. 


"Tante, Rara pegel berdiri terus disini. Kak Atlas juga pasti 
udah nungguin makanannya, jadi tante langsung kasih tau 
aja dimana ruangan kak Atlas ke Rara. " ucap Liora yang 
sudah kesal dengan tante didepannya. 


"Tante? Gue masih muda yah bocah tengik. " 


"hh nyebelin banget sih! " pekik Liora membuat keadaan 
lobby yang ramai dengan karyawan yang tengah istirahat 
menoleh padanya. 


"Kalau tante gak mau kasih tau yaudah, Rara cari sendiri 
aja. " ucap Liora dan pergi meninggalkan meja resepsionis. 


"Ehh tunggu!! Security!! " pekik resepsionis itu dan tak lama 
kemudian dua pria berseragam putih dan navy datang. 


"Tangkap perempuan itu dan seret pergi dari sini. " titah 
resepsionis itu yang langsung diangguki oleh kedua security 
itu. 


Liora yang dicekal kedua tangannya oleh pria besar 
disampingnya pun meronta dan meminta dilepaskan hingga 
saat berada dipekarangan /obby tanpa perasaan kedua pria 
itu melempar tubuh Liora yang untungnya ada seseorang 
yang manahan tubuhnya, tangis Liora mengencang 
dipelukkan seseorang yang Liora tak tahu siapa. 


"Apa yang kalian lakukan?! " bentak seseorang yang 
memeluk tubuh Liora. 


"Maaf tuan Arthur tapi gadis itu melakukan keributan di 
meja resepsionis. "jawab security itu dengan menundukkan 
kepalanya. 


"Rara gak ribut kok, Rara cuma nanya ruangan kak Atlas 
tapi tante itu malah usir Rara. " adu Rara setelah pelukan 
mereka terlepas. 


"Kalian dengar itu? " tanya Arthur membuat dua security itu 
terdiam dan menundukkan kepalanya, walaupun lelaki 
didepannya ini bukan pemilik kantor namun mereka tahu 
jika lelaki itu adalah kakak dari CEO mereka. 


"Ayo, lo mau ke tempat Atlas kan? " 


"Gak mau, nanti kena usir lagi Rara. " tolak Liora. 


"Gak akan nanti gue marahin mereka. " ucap Arthur 
membuat Rara mengangguk dan kembali berjalan 
memasuki gedung pencakar langit itu dengan memegang 
lengan jas yang dipakai Arthur. 


Wanita yang tadi mengusirnya seketika pucat pasi melihat 
Liora masuk bersama pemimpin perusahaan Fernandez, 
perusahaan yang bekerja sama bersama perusahaan 
tempatnya kerja sekarang. 


"Dia yang usir lo tadi? " tanya Arthur pada Liora dengan 
menatap resepsionis itu sinis. 


"Iya, dia bilang Rara itu anak kecil. " adu Liora lagi membuat 
wanita itu semakin pucat dan menundukkan kepalanya, 
pekerjaannya tengah dipertaruhkan sekarang. 


"Lo bilang aja ke Atlas, biar dia yang kasih pelajaran. " 
melihat Liora mengangguk membuat wanita itu melemas 
karena setelah ini dia akan kehilangan pekerjaannya. 


"Yaudah, yok. " 


Mereka pun kembali berjalan menuju /ift yang dikhususkan 
untuk para petinggi dan saat menekan angka tiga puluh 
pintu pun tertutup, pintu kembali terbuka dan Liora dapat 
melihat ada dua pintu yang didepannya terdapat seorang 
wanita cantik dibalik setelan kerjanya yang Liora tebak 
adalah sekretaris Atlas. 


"Selamat siang, Mr. Fernandez. Ada yang bisa saya bantu? " 
tanya wanita itu dengan sopan, berbeda dengan wanita 
resepsionis tadi yang bersikap kurang ajar. Fikir Liora. 


"Saya hanya ingin mengunjungi adikku saja dan mengantar 
kekasihnya kesini. " jawab Arthur melihat wanita bername 
tag Cecilia itu. 


"Baik, tuan Atlas sudah menunggu nona didalam. Kalian 
bisa langsung masuk saja. " 


Arthur mangangguk dan memasuki ruangan tanpa 
mengetuk diikuti Liora, awalnya Atas menatap kesal pada 
sosok kakaknya itu. Atlas memang sudah mulai menerima 
dengan kehadiran kakaknya itu namun tetap saja dia kesal 
dengan semua tingkah seenaknya, namun saat melihat 
keberadaan kekasihnya dibelakang Arthur membuat 
kekesalan Atlas sedikit mengurang. 


"Hai, adik kecil. " sapa Arthur dan menduduki sofa yang ada 
diruangan Atlas. 


"Shut up! " gumam Atlas dan langsung merubah 
ekspresinya saat matanya menatap Liora dengan penuh 
sayang. 


"Kenapa lama sekali, sayang. " ucap Atlas dengan lembut, 
berbeda dengan tadi yang membuat Arthur mendengus. 


Atlas mengangkat tangannya kearah Liora, Liora yang 
mengerti pun langsung berjalan mendekati Atlas dan duduk 
dipangkuan kekasihnya. 


"Tante yang dibawah gak mau kasih tau ruangan kakak, jadi 
Rara kesel terus langsung masuk aja tapi tante itu malah 
panggil satpam terus Rara malah dilempar keluar. Untung 
ada kak Arthur yang tangkap Rara jadi gak jadi jatoh, terus 
Rara kesini deh bareng kak Arthur. " jelas Liora semuanya, 
Atlas hanya menyimak penjelasan yang kekasihnya 
jelaskan. 


"Maaf, nanti kalau Rara udah nyampe langsung chat aku aja 
biar aku jemput. " berbeda dengan ucapannya yang masih 


lembut, dikepalanya tengah memanas dan memikirkan apa 
balasan yang pantas pada mereka yang menyakiti 
Kekasihnya. 


"Ayo makan, pasti kak Atlas udah laper. " ajak Liora yang 
dibalas anggukkan oleh Atlas. 


"Masak sendiri, Ra? " tanya Arthur yang sedari tadi menjadi 
menjadi orang ketiga diantara sepasang kekasih itu. 


"Enggak, buatan mama Renita sama mami Laura. " jawab 
Liora, tadi memang dia tengah bermain dikediaman 
Fernandez untuk memasak bersama dengan dua nyonya 
Fernandez itu karena Heni yang tengah sibuk dengan toko 
kuenya. 


Semenjak Varo sekolah di German, Liora memang sering 
menghabiskan waktu dikediaman Fernandez jika Heni 
ataupun Vernan tengah disibukkan dengan pekerjaannya. 
Heni yang menitipkan putrinya pada Renita dan Laura pun 
merasa lega karena kedua wanita itu menerima putrinya 
dengan terbuka dan dengan senang hati, mereka sering 
menghabiskan untuk memasak atau kesibukan wanita 
lainnya. 


"Pulang sana. " usir Atlas pada Arthur. 


"Kak Atlas jangan ngomong gitu, gak sopan. Kak Arthur 
makan disini aja, Rara bawa makanan banyak kok. " 
mendengar itu Atlas mendengus karena Arthur yang 
menatapnya dengan senyum kemenangan. 


Mereka pun memakan makanan dengan hikmat dengan 
sesekali bicangan keluar dari mulut mereka. Sejak setahun 
belakangan ini Atlas sudah mulai menerima dengan takdir 
yang Tuhan berikan padanya, sebenarnya awal dari 


keharmonisan mereka dimulai saat pembicaraan mereka 
saat di acara ulang tahunnya saat itu. 


Renita dan Laura yang memberikan pengertian pada kedua 
putranya dan menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, 
sejak kejadian itu kehidupan dua badboy itu berubah dan 
mulai menerima satu sama lain. 


Seperti Arthur yang mengundurkan diri dengan rencana 
Oliv dan mengumumkan bendera persahabatan dari geng 
Black Shadow yang dia buat kepada geng The Ace, Atlas 
yang mulai menerima keberadaan Laura walaupun sifatnya 
masih sedingin dulu berbeda saat bersama Renita dan juga 
hubungan bersama Jason yang mulai dekat walaupun tak 
sedekat dulu. 


"Lo mau ngapain sih disini?! " tanya Atlas dengan sinis 
setelah makanan mereka habis. 


"Biasa. " 


"Udah gue bilang, gue gak mau ambil alih perusahaan lo. " 
putus Atlas tegas. 


"Ayolah, gue udah muak cuma bisa duduk liatin tulisan yang 
gak ada habisnya. " bujuk Arthur. 


"Disini aja waktu gue udah habis buat kerjaan yang gak ada 
habisnya, gue gak mau nambah tugas sama tugas 
perusahaan lo. " tolak Atlas. 


"Lo tau kan, cita-cita gue itu atlet. Papa ngizinin gue jadi 
atlit kalo lo mau ngambil alih perusahaan. " 


"Sayangnya gue gak peduli itu. " acuh Atlas dan menarik 
tangan Liora yang baru saja keluar dari toilet. 


"Ra. " panggil Arthur. 
"Kenapa, kak? " 
"Lo mau gak si Atlas jadi kaya? " 


"Kak Atlas kan udah kaya. " jawab Liora membuat Atlas 
terkekeh dan mengecup pipi Liora gemas. 


"Iya sih, tapi lo mau gak kalo Atlas nambah kaya? " Liora 
terdiam masih tak mengerti dengan arah pembicaraan 
mantan gurunya itu. 


"Nanti si Atlas bakal kasih apapun yang lo mau kalau si Atlas 
jadi banyak uang, perhiasan, mobil, rumah, jet pribadi, 
sampe pelayaran. "jelas Arthur. 


"Emang sekarang kak Atlas gak bisa kasih itu ke Rara? " 
tanya Liora menatap Atlas dengan tatapan polos. 


"Bisa. "jawab Atlas. 
"Kak Atlas bisa kok. " ucap Liora pada Arthur. 


“Gini aja deh, lo mau dapet pahala kan? " tanya Arthur lagi 
yang dibalas anggukkan cepat oleh Liora. 


"Kalo gitu lo harus bantu gue, bantu orang kan dapet 
pahala. " 


"Emang bantuin kak Arthur apa? " mendengar pertanyaan 
itu membuat Arthur tersenyum. 


"Bantu gue bujuk pacar lo buat gantiin posisi gue 
diperusahaan papa. " 


Liora menatap Atlas dengan penuh tanya yang dibalas Atlas 
dengan senyuman tipis. 


"Nanti gue kasih lo hadiah deh." bujuk Arthur lagi. 
"Hadiah apa? " tanya Liora mulai tertarik. 
"Apapun yang lo mau deh. " 


"Kamu mau aku sibuk terus? " Liora langsung 
menggelengkan kepalanya cepat mendengar pertanyaan 
Atlas. 


"Emangnya kalo Rara terima permintaan kak Arthur, kakak 
bakal sibuk yah? " 


"Banget, sayang. " 
"Yaudah, Rara gak mau." 


Mendengar itu senyuman Arthur langsung surut dan 
tergantikan di dengan raut wajah datar, ternyata semua 
ucapan manisnya tak berhasil untuk bisa keluar dari 
pekerjaan yang mengharuskan lehernya selalu terikat oleh 
dasi. 


"Apapun yang kalian lakukan itu " 


H TEGA. " 


Saya tuu gak bisa buat cerita yang panjang banget.. 
Story ini aja cerita paling panjang yang saya buat. 


Tapi setiap cerita pasti ada endingnya dan The ACE 
bentar lagi mau udahan huhuhu... 


Eitss tapi saya pastiin endingnya gak seperti yang 
kalian bayangin, kalian akan dibuat kesal dan marah 
nantii 

Penasaran?? Ayo 500 tvote 100+ komen lagi oke!! 
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Part 49 


Are you ready? 


Disebuah bukit pegunungan, sepasang remaja tengah 
menikmati karya Tuhan yang sangat indah didepannya. 
Namun tak seindah apa yang mereka lihat, keadaan 
diantara mereka terasa sangat canggung. 


Tepatnya Liora yang merasa canggung, sudah seminggu ini 
kekasihnya bersikap acuh padanya dan seolah 
menghindarinya. Dia tak tahu apa yang terjadi karena 
seingatnya, mereka tak ada masalah sedikitpun bahkan 
seminggu lalu mereka menghabiskan waktu disebuah 
tempat wisata bersama anggota The Ace. 


"Kak. " panggil Liora, merasa tak ada jawaban dari 
kekasihnya yang berdiri disampingnya pun Liora kembali 
membuka mulutnya. 


"Kakak tahu gak? Minggu depan Kak Al bakalan pulang Iho, 
katanya disana kak Al lagi libur. " ucap Liora mencoba 
mencairkan suasana. 


"Ra.. " merasa namanya terpanggil, Liora pun menoleh 
menatap Atlas yang tengah menatapnya sayu. 


"Kenapa kak? " tanya Liora dengan senyum manisnya, 
perasaannya tak beres melihat tatapan Atlas. 


"Maaf.. Tapi kita putus. " 
"Hah? " 


Telinga Liora terasa berdengung mendengar perkataan yang 
keluar dari bibir tipis Atlas, hatinya mencelos saat mengerti 
apa arti perkataannya. 


"Putus? " beo Liora dengan lirih, kini matanya sudah berair. 
"Iya. HI 


"Kenapa kak? " tanya Liora lagi, mencoba agar air matanya 
tak keluar namun air mata itu keluar begitu saja. 


"Maaf.. I 


"Rara bilang kenapa kak? Jelasin apa alasan kakak! " pekik 
Liora. 


"Kakek menjodohkanku. " 


Hancur sudah, Liora merasa jantungnya lepas begitu saja 
dari tempatnya. 


Melihat kehancuran Liora, Atlas menarik tangan Liora dan 
memeluknya dengan erat. Dia tahu Liora sangat terluka tapi 
begitu juga dengannya, mereka sama-sama terluka. 


"Kakak jahat.. " isak Liora memukul dada Atlas dengan 
kepalan tangannya. 


"Maaf..." gumam Atlas dan terus menahan tubuh Liora yang 
meronta. 


"Lepas! " 


Pelukkan mereka terlepas, dengan pelan Liora 
memundurkan langkahnya dan Liora pun berlari menjauhi 
Atlas dengan air mata yang tak henti keluar. 


Karena saat ini mereka berada disebuah perbukitan dan 
jalanan yang rusak membuat Liora jatuh terduduk, itu 
menyakitkan karena lututnya terluka tapi lebih menyakitkan 
lagi saat kenyataan menampar keras hatinya. 


"Rara! " pekik Atlas yang baru keluar dari mobilnya, tadi dia 
hendak menyusul Liora menggunakan mobilnya namun 
dirinya dibuat khawatir saat melihat keadaan Liora. 


"Are you okey? " tanya Atlas dengan suara tertahan, dia 
tahu semuanya tak baik-baik saja. 


Liora masih menangis dengan pilu tak menghiraukan 
keberadaan Atlas disampingnya. 


"Ayo, aku antar kamu pulang." 


Tanpa berniat melawan, Liora membiarkan Atlas membawa 
tubuhnya masuk kedalam mobil dan mendudukkannya 
disamping kemudi. 


Dengan keheningan yang terjadi dan hanya isak tangis 
yang terdengar, mereka hanya terdiam dengan keretakkan 
hati yang sama diantara mereka. 


"Sekali lagi maaf, aku gak bisa nentang keputusan kakek. " 
kini Atlas yang sudah membuka mulutnya, tepat saat mobil 
berhenti didepan rumahnya. 


"Saat aku berada diposisi terpuruk karena masalah 
keluargaku, kakeklah orang yang menolongku. " 


"Dia adalah sosok berarti dihidupku setelah mama. " 
"Lalu aku? "lirih Liora dengan sangat pelan. 
"Mereka adalah keluarga dan kamu adalah cintaku, Ra. " 


Mendengar itu Liora langsung menyeka air matanya dengan 
cepat, hingga dengan menguatlan diri dia pun menatap 
Atlas dengan senyuman khasnya walau sekarang terlihat 
senyum menyedihkan. 


"Gak papa.. Kakak punya hak buat bahagiain kakek nya 
kakak, gak usah minta maaf. " ucap Liora dengan nada 
bergetar, begitupun dengan Atlas yang hatinya tersentil 
mendengar itu. 


"Yaudah, kalo gitu Rara keluar dulu yah kak. " pamit Liora 
dan melepas seatbeltnya. 


"Oh iya.. " ucap Liora kembali menatap Atlas masih dengan 
senyuman. 


"Makasih buat semuanya. " imbuhnya namun dengan suara 
yang makin mengecil. 


Dengan memberanikan diri, Liora mencodongkan tubuhnya 
mendekat kearah Atlas. 


Cup! 
"Hehe.. Buat salam perpisahan. " 


Setelah mengatakan itu, Liora langsung keluar dari mobil 
dan berlari memasuki rumah. Meninggalkan Atlas yang 
terpaku dengan kesakitan hatinya, meski tak menangis 
Atlas merasa semuanya sudah hancur. 


Tangannya terulur menyentuh bibirnya yang tadi sempat 
Liora kecup, dirinya terlalu terkejut hingga tak bisa 
merasakannya lebih lama lagi. 


Atlas menghela nafas panjang dan sekali lagi menatap 
rumah disampingnya, tak lama kemudian Atlas kembali 
menginjak rem nya menuju markas karena itulah yang dia 
butuhkan dikala kegundahan hatinya. 


Sementara itu, Liora yang baru saja memasuki rumah 
langsung memeluk ayahnya yang tengah berdiri 
dihadapannya. 


"Kenapa hm? " tanya Vernan dengan lembut mengelus 
punggung putrinya. 


"Gak papa, pengen meluk aja. " jawab Liora dengan bibir 
bergetar. 


"Atlas kemana? " tanya Vernan lagi membuat air mata Liora 
kembali mengalir. 


"Udah gak ada. " 


"Ayah, Rara ke kamar dulu yah. " pamit Liora dan langsung 
melepas pelukkannya. 


Vernan yang melihat kepergian putrinya pun hanya terdiam 
menatap punggung mungil putrinya, dia tahu putrinya itu 
tengah menangis tapi Vernan memilih untuk memberikan 
putrinya waktu hingga waktunya tiba putrinya sendiri yang 
akan membuka mulut. 


"Lo tuh ada masalah apa sih, Las? " 
"Iya tuuh kayak orang patah hati aja. " 


Mendengar celetuk asal Iko membuat pukulan Atlas pada 
samsak langsung terhenti, siapa yang tahu bahwa 
celetukkan cowo rambut kriting itu sepenuhnya benar. 


Dengan nafas terengah, Atlas merebut minuman soda yang 
tengah diminum Galih dan langsung menegaknya habis. 


"Modal kali, punya gue lo abisin. " sewot Galih. 


"Bacot lo anjing! " umpat Atlas yang sudah tergeletak diatas 
lantai dingin. 


"Weiss si Alpha lagi PMS nihh. " celetuk Beno yang tengah 
bermain game online didepan layar komputer. 


"Kalo lo ada masalah, bilang aja sama kita. Kali aja kita 
semua bisa bantu. " ucap Alex, dia tahu sahabatnya itu 
tengah ada masalah yang dia kira sangatlah besar terlihat 
dari keadaannya yang kacau. 


"Yoi, bener tuhh. " timpal Asep. 
"Gue putus. " 
"Hah? " “Astagfiruloh! " “Innalilahi. " 


Perkataan itu langsung terdengar serentak setelah Atlas 
menyebutkan dua kata yang membuat kegiatan semua 
anggota The Ace terhenti. 


"Serius lo? "tanya Iko dan Evan kompak. 
"Pasti bercanda. " ucap Galih tak percaya. 


"Kok bisa? " tanya Cecep yang mendudukkan diri didekat 
Atlas. 


"Gue dijodohin, anjing! " ucap Atlas dan kembali berkata 
kasar. 


"Hah?!" 
"Kok ngakak yah? " 
"Pengen ketawa dosa gak sih? " 


"Pengennya gue perihatin tapi kok susah yah? " 


Atlas mendengus mendengar perkataan semua temannya 
yang bukannya menghibur ini malah menghina, teman 
laknat memang. 


"Anjing lo semua! " balas Atlas yang melihat sebagian besar 
anggota tengah tergelak puas. 


"Siapa yang ngejodohin lo sampe lo nurut gitu aja? " tanya 
Alex terlihat biasa saja. 


"Kakek." balas Atlas dengan kesal. 


"Pantesan. " celetuk Evan, dia tahu bahwa Atlas sangat 
menghormati kakeknya itu bahkan melebihi ayahnya 
sendiri. 


"Kenapa lo gak nolak? " kini giliran Galih yang bertanya. 
"Lo kira gue bisa? " balas Atlas dengan pertanyaan. 
"Ngeliat keadaan lo, enggak sih. "jawab Galih santai. 


"Terima aja kali Las, kali aja cewek yang dijodohin lo itu 
lebih cantik dari si Rara." ucap Evan dengan santai. 


Dugh! 


Sebuah tapak sepatu tertampak jelas di pipi Evan yang 
sudah memerah. 


"Panas anjing. " ringis Evan mengelus pipinya yang 
memanas. 


"Gue cari cewek gak mandang kecantikannya. " balas Atlas 
tak terima dengan perkataan Evan. 


"Kalo gitu, kenapa lo gak bales perasaan si tompel waktu 
itu? " tanya Iko dan langsung tertawa mengingat momen 


saat Atlas ditembak oleh seorang gadis nerd dikelasnya, dia 
masih ingat saat gadis itu mengajak Atlas kesebuah tempat 
sepi dan gadis itu membawa Atlas ke tempat pembuangan 
sampah! 


“Goblok! Bacot lo! " umpat Atlas melihat kelima sahabatnya 
tertawa terbahak-bahak, itu benar-benar memalukan 
baginya. 


"Akhirnya.. " ucap Iko setelah tawanya reda. 


"Apaan akhirnya? " tanya Galih karena Iko menjeda 
perkataannya. 


"Akhirnya si Rara cantik jomblo juga.. Adalah gue 
kesempatan buat jadiin dia mantu mama gue hahaha..." 


Bugh! 


Semua anggota yang tengah tertawa langsung terhenti 
melihat Iko yang sudah terkapar di lantai karena tendangan 
maut seseorang, siapa lagi jika bukan Atlas. 


Iko yang terkejut dengan aksi kilat tadi, hanya terdiam 
melihat Atlas masih dalam keadaan duduk. Bisa-bisanya 
Atlas menendangnya yang tengah duduk disofa hingga 
terjatuh bersatu dengan lantai tanpa mengubah posisinya 
yang duduk diatas lantai? 


"Sekali lagi lo ngomong gitu, gue pastiin gigi lo semua gak 
ada ditempatnya lagi. " ancam Atlas dan langsung pergi 
meninggalkan markas. 


"Ternyata si Alpha kalo lagi patah hati lebih sadis daripada 
lagi marah yah. " 


"Lagi mode senggol bacok dia. " 


"Gigi gue gak ada satu, anjing. " 


Beberapa menit kemudian, sebuah deruman motor 
terdengar nyaring dikeheningan markas. Tak lama kemudian 
hentakkan langkah terdengar kasar dan munculah Varo 
yang memasuki markas dengan nafas menggebu, dia 
terlihat sangat marah. 


"DIMANA SI BANGSAT ATLAS?! " pekik Varo dengan keras 
membuat para anggota The Ace terdiam karena terkejut. 


"DIMANA DIA, ANJING?! " pekik Varo lagi saat tak melihat 
sosok yang tengah dia cari. 


"Wow wow calm dude! " ucap Evan menenangkan namun 
bukannya tenang, Varo menghempaskan patung yang ada 
disampingnya hingga hancur. 


Prang! 
"DIMANA ATLAS?! " 


"Tenangin diri lo, dia baru aja pergi dari sini. " jawab Alex 
memberi tahu. 


"Tunggu! " ucap Alex menahan Varo yang hendak pergi. 


"Biar gue suruh dia kesini, lo diem disini. " titah Alex, dia tak 
akan membiarkan sang mantan ketos ini pergi 
menggunakan motornya dalam keadaan marah. 


Varo terdiam dan menyenderkan bahunya pada tembok, 
menunggu kehadiran sosok yang membuat adiknya kembali 
terpuruk. Sedangkan Alex langsung merogoh sakunya 
meraih ponselnya untuk menghubungi sang ketuanya itu, 


tak membutuhkan waktu yang lama Atlas mengangkat 
telfonnya dan menurut perintahnya untuk segera datang 
dengan alasan markas diserang. 


Dia menggunakan alasan itu karena dengan itu Atlas akan 
langsung datang tanpa menunggu lama, walaupun dirinya 
tak sepenuhnya salah karena mereka memang sedang 
diserang. Diserang oleh seorang kakak yang marah karena 
adiknya disakiti oleh ketuanya, benar bukan? 


Tak menunggu lama, deruman motor kembali terdengar dan 
tak lama kemudian munculah Atlas dengan penampilannya 
yang makin kacau. 


Bugh! 
"LO APAIN ADEK GUE, BANGSAT?! " 


Sesuai dugaan Alex, baku hantam akan terjadi diantara 
mereka namun siapa sangka Atlas tak menunjukkan bentuk 
perlawanannya pada Varo yang terus menyerangnya brutal. 


Setelah puas dengan kondisi Atlas, Varo menarik kerah Atlas 
yang tak meringis walau wajahnya sudah berlumuran darah. 


"Selama ini gue udah kasih warning buat lo, gue Kira lo 
bakal bahagiain adek gue tapi apa yang lo lakuin hah?! " 


"Lo buat dia hancur! bangsat!! " teriak Varo tepat didepan 
wajah Atlas. 


"Setelah ini jangan harap lo bisa ketemu sama Rara karena 
gue bakal buat dia jauh dari lo, gue bakal buat dia lupain 
pengecut kayak lo! " 


Duh duh duh.. 
Gimana? 


Ada yang mau berkata kasar ke si peta? Silahkan 
Jangan hujat saya yah wkwk 

Ada yang bisa nebak last part berikutnya? 

Apapun endingnya, saya harap kalian bisa puas dan 
terus dukung story The Ace yahhh... 

Tapi tenang aja saya punya kejitan buat kalian hehe.. 


Inget jan kabur kaliann!! 


See you in last part guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 
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Part 50 


Siap buat end? 
Huaa saya gak siap tapi sya udh stuck buat lanjutin 
huhu.. 


Ayo buat akhiran, komen sebanyaknya jangan sampe 
line dibawah kosong yah.. 


Apapun yg terjadi jangan kecewa sama last part ini 
yah.. 


WARNING!! 


BIASAKAN UNTUK PARA READERS BARU, JANGAN 
NGINTIP LAST PART SEBELUM BACA DARI AWAL. 


NIKMATI SETIAP ALUR DAN KEJUTAN YANG TELAH 
SAYA BUAT YAHH!!! 


Happy Reading! 
Sorry for typo! 


Disebuah kamar bernuansa panda, seorang gadis tengah 
mengedarkan pandangannya keseluruh ruangan mencoba 
untuk terus merekam setiap sudut kamar yang sudah 
hampir sembilan belas tahun ini dia tempati. 


Setiap ada pertemuan maka pastilah ada perpisahan, kini 
Liora tengah berada di fase perpisahan dengan semua saksi 
bisu kenangan indah yang telah dia lalui. 


Dengan menahan air matanya, Liora meraih tas ransel 
pandanya dan pergi keluar dari kamar setelah untuk 
terakhir kalinya menatap kamar indahnya lalu mengunci 
pintu kamarnya. 


Dengan lesu, Liora menuruni tangga dan melihat sosok 
sahabatnya sudah berada disana tengah menatapnya 
dengan sendu. 


Setibanya dilantai bawah, Liora menatap Bianca, Alex, 
Galih, Evan, Iko, Bio dan Arthur dengan senyuman kecilnya. 


"Jahat banget sih lo Ra, ninggalin gue. " mendengar itu Liora 
langsung memeluk tubuh sabahatnya dengan erat. 


"Jangan bilang gitu, Caca kan masih bisa nyusul kesana kalo 
liburan. " ucap Liora menenangkan. 


"Masih lama liburannya Ra.. " rengek Bianca membuat Liora 
terkekeh kecil. 


"Pilihan bagus, Ra. " kini Liora menatap Alex. 


"Kak Alex seneng kalo Rara pergi? " tanya Liora. 


"Bukan itu, lo itu udah milih jalan yang bener dengan 
tinggalin si Atlas, biar dia nyesel. " ucap Galih yang hanya 
dibalas senyuman tipis oleh Liora. 


"Cup cup cup.. Sini peluk dulu, mumpung gak ada singa 
penjaga. " ucap Iko dan membuka tangannya dengan lebar. 


Mendengar nada bicara Iko yang menjijikkan, Liora pun 
tertawa dan memeluk tubuh Iko dengan erat. Tak rela jika 
hanya Iko yang dipeluk, Galih dan Evan pun langsung 
melepas pelukan Iko dan langsung memeluk tubuh mungil 
itu secara giliran. 


"Makasih yahh udah mau jadi temen Rara, bilang juga ke 
anggota yang lain ada salam dari Rara. " ucap Liora dan 
dengan tiba-tiba memeluk tubuh Alex yang terkejut namun 
masih membalas pelukkan Liora, mereka seperti pelukkan 
seorang kakak dan adik. 


"Gue enggak nih, mantan calon kakak ipar lo lho ini. " 
mendengar itu Liora menatap Arthur dan terkekeh, kini Liora 
memeluk tubuh tegap Arthur sebentar. 


"Udah woy! Adek gue bukan badut yang bebas dipeluk! " 
sentak Varo yang baru saja turun dari tangga. 


"Yahh elahh Var, kenapa lo harus turun sekarang sih? Gue 
kan belum kebagian dipeluk sama si Rara. " sewot Bio 
membuat penghuni disana tertawa kecuali Bio dan Varo 
tentunya. 


"Sini.. Sekarang giliran kak Bio. " 


Raut wajah Bio langsung berubah seketika kala Liora 
memeluk tubuhnya, tentu saja tak membutuhkan waktu 
lama Bio pun membalas pelukkan itu namun naas baru saja 
satu detik Varo sudah menarik tubuh adiknya. 


"Udah woy, kita harus berangkat sekarang. " 
"Gak asik lo, Var. " 


"Yaudah, Rara sama kak Al pamit dulu yah semua. Oh iya, 
Rara nitip surat ini buat mama Renita, mami Laura sama 
papa Jason juga. Bilangin permintaan maaf Rara ke mereka 
yah. "jelas Liora menyodorkan sebuah kertas kepada Alex. 


"Buat Atlas gak ada? " tanya Evan dengan santainya. 


"Rara gak sempet buat tapi bilangin aja ucapan selamat dari 
Rara buat kak Atlas sama calon tunangannya, bilangin maaf 
juga karena gak sempet buat pamitan langsung. "jelas Liora 
mencoba untuk tegar dibalik keretakkan hatinya. 


Setelah kembali berpelukkan, Liora pun berjalan keluar 
rumah bersama Varo yang menggandengnya dan memasuki 
mobil yang didalamnya sudah ada kedua orang tuanya. 


Selama mobil mulai bergerak menjauhi rumah, rasa sesak 
kembali Liora rasakan. Bukan, bukan karena asma nya 
kambuh tapi karena rasa berat untuk meninggalkan 
kehidupan lamanya. 


"Rara kenapa? " tanya Varo yang duduk disampingnya, Liora 
pun menoleh. 


"Rumahnya gak dijual kan? " bukannya menjawab, Liora 
kembali melayangkan pertanyaan. 


"Enggak kok, mana mungkin ayah jual rumah itu. " 


"Kalian yakin bisa hidup berdua di Jerman? " tanya Heni 
untuk kesekian kali, sudah dari tiga hari yang lalu Heni 
memberikan pertanyaan yang sama. 


"Ibu.. Percaya deh sama Varo, Varo sama adek bakal baik- 
baik aja disana jadi ibu gak usah khawatir. " jelas Varo 
meyakinkan. 


"Huft.. Pokoknya setiap satu jam, kalian harus kasih kabar ke 
ibu, oke?" Liora dan Varo pun mengangguk serempak. 


Setibanya di bandara, mereka kembali berpamitan dan 
berpelukan sebelum memasuki pesawat. Heni dan Liora 
sudah menangis, tak rela untuk berpisah padahal mereka 
akan bertemu bulan depan karena Heni akan menyusul 
mereka saat Vernan bertugas. 


Selama didalam pesawat, Liora hanya menghabiskan waktu 
dengan mendengarkan lagi lewat headset bersama Varo. 


Sebenarnya Varo merasa sedih dengan sikap adiknya yang 
tak bersemangat seperti saat dirinya berpisah untuk 
pertama kalinya dengan sang adik dulu, namun kini Liora 
kembali terpuruk dan itu karena sosok yang telah dia 
percaya menggoreskan luka di hati adiknya dengan dalam. 


Hingga keputusannya untuk membawa Liora pergi dari 
tanah air adalah jalan keluar paling baik untuk adiknya dan 
tentu saja orang tuanya juga menyetujui, tak disangka 
tanpa butuh paksaan adiknya setuju begitu saja. 


Varo berjanji akan menjauhkan orang-orang yang telah 
menyakiti adiknya sejauh mungkin dan terus 
membahagiakan adiknya bagaimana pun caranya, karena 
itulah prioritas hidupnya. 


"Bagaimana? Kapan kiranya kita akan melaksanakan 
pertunangan ini? " tanya seorang wanita yang berpakaian 
glamour. 


"Lebih cepat lebih baik. " balas seorang pria paruh baya 
yang tak lain adalah Aditama. 


"Minggu depan? " usul seorang lelaki dewasa yang duduk 
disamping wanita glamour tadi. 


"Bagaimana, nak? Apa kalian setuju pertunangan kalian 
minggu depan? " 


Atlas yang mendengar pertanyaan itu hanya terdiam dan 
menghela nafas panjang, diliriknya gadis yang duduk 
didepannya tengah duduk manis dengan tatapan mata 
yang berbinar menatapnya. 


"Ria setuju ayah. " ucap gadis itu dengan malu-malu, 
melihat itu Atlas pun langsung menatap minuman yang dia 
pegang. Entah kenapa dia jijik melihat tingkah gadis 


didepannya, walaupun Atlas tak menampik bahwa gadis itu 
cantik. 


"Bagaimana denganmu Vier? " tanya Aditama padanya. 


"Vier ikut kata kakek aja. " ucap Atlas acuh, rasanya ingin 
sekali dirinya pergi dari sini dan pergi ke gadisnya berada. 


"Itu artinya kalian berdua sudah setuju. " ucap Aditama 
dengan pancaran bahagianya yang jelas sekali terlihat. 


"Kek, Vier pamit ada urusan. " ucap Atlas dan berdiri dari 
duduknya. 


"Nak Atlas, bolehkah kamu mengantarkan Rianti lebih dulu 
untuk pulang? Sekalian untuk membuat kalian lebih dekat. 
" ucap seorang wanita yang tak lain adalah ibu dari Rianti. 


Dalam hati Atlas berdecak keras dan dengan tak niat Atlas 
menatap gadis didepannya namun saat terlihat gadis itu tak 
mengerti arti tatapannya, Atlas pun menghela nafas. 


"Ayo. " ucapnya dan langsung pergi keluar ruangan 
restoran. 


Tanpa hendak membuka pintu untuk Rianti, Atlas langsung 
masuk kedalam mobil didepan kemudi dan langsung diikuti 
Rianti yang terlihat lelah karena mengejar langkah Atlas. 


Selama perjalanan hanya diisi keheningan, sebenarnya 
Rianti ingin mengatakan sesuatu untuk memecahkan 
keheningan namun melihat raut wajah Atlas yang marah 
dan cengkeraman tangan Atlas yang mengepal kuat 
membuatnya sedikit ragu. 


"Atlas.. " panggil Rianti dengan pelan namun tak dibalas 
oleh Atlas. 


"Makasih udah nerima perjodohan ini, gue seneng lo terima 
gue dan gue harap lo juga seneng dengan perjodohan ini. " 


Mendengar itu rasanya Atlas ingin sekali menabrakkan 
mobil ini ke pohon yang ada dipinggir jalan, namun niat itu 
pupus karena Atlas juga sayang nyawa sendiri. 


"Boleh gue tau alasan lo terima perjodohan ini? " tanya 
Rianti lagi membuat Atlas langsung berdecak keras. 


"Terpaksa. " 


Setelah mengatakan itu Atlas sukses membuat Rianti 
terdiam, hingga sebuah dering telfon terdengar dari 
ponselnya dan langsung Atlas angkat setelah 
menyambungkannya pada headset bluetooth. 


"Kenapa ma? " tanya Atlas. 

"Kamu dimana sekarang? " 

"Vier lagi dijalan ma. " 

"Kata Alex kamu dijodohin kakek? " 

"Iya, dia bener ma. " 

"Kenapa kakek gak bilang ke mama sama papa? " 

"Vier gak tau ma, mungkin kakek masih marah sama papa." 
"Kalau begitu, lebih baik Rara pergi. " 

"Apa?! Maksud mama apa?! " 


"Kamu gak tahu? Rara berangkat ke bandara sore tadi buat 
tinggal sama kakaknya ke Jerman. " 


"Vier gak tahu ma, Vier tutup dulu ya ma. Bye." 
Ckitt! 


Dengan tiba-tiba Atlas langsung menginjak remnya hingga 
kepala Rianti hampir saja menabrak dashboard didepannya 
jika tak memakai seatbelt. 


"Lo" 
"Keluar. " ucapan Rianti terpotong karena perkataan Atlas. 
"Apa " 

"GUE BILANG KELUAR!! " 


Dengan nafas memburu Atlas menatap tajam gadis 
disampingnya, melihat kemarahan terpancar dimata Atlas, 
Rianti pun membuka pintu mobil dan langsung keluar. 


Baru saja pintu tertutup, Atlas langsung menginjak gas 
dengan kuat hingga mobil dalam kecepatan diatas rata-rata. 


Mendengar kabar bahwa gadisnya pergi jauh tanpa pamit 
padanya membuatnya marah, apalagi mengetahui bahwa 
semua sahabatnya tahu dan tak berniat memberi tahunya 
membuat Atlas merasa sangat marah. 


Setibanya didepan markas, Atlas langsung keluar dan 
menutup pintu dengan kuat. Dengan penuh amarah, Atlas 
memasuki markas dan melihat semua anggota The Ace 
yang tengah tertawa santai. 


"BANGSAT! " 
Bugh.. Bugh.. Bugh.. Bugh. 


Atlas berlari kearah inti The Ace dan menonjoknya satu 
persatu. 


Melihat sang ketua yang terlihat kalap dan bringas, lima 
anggota dari mereka menahan tubuh Atlas dan sebagian 
lagi menjauhkan inti The Ace dari Atlas. 


"Lepas anjing! " pekik Atlas meronta dari cekalan 
anggotanya. 


Bugh! 
"Sadar lo! " 


Atlas terdiam dengan nafas memburu merasakan rasa panas 
di pipinya akibat pukulan dari Beno, entah kenapa pukulan 
itu membuatnya tersadar dengan apa yang terjadi. 


Tubuhnya pun melemah membuat lima anggota yang 
menahannya melepaskan cekalannya pada Atlas. Dengan 
nafas yang masih memburu Atlas melangkah mundur dan 
menyandarkan punggungnya pada tembok, tubuhnya luruh 
hingga terduduk diatas lantai dingin dengan tangan yang 
menopang pada dua dengkulnya. 


"Kenapa lo semua gak ngasih tau gue? " gumam Atlas masih 
dengan kepala menunduk. 


"Kita cuma nurutin kemauan dia Las. Kalau lo dateng, itu 
cuma makin buat dia terluka. " jawab Alex memegang bahu 
Atlas. 


"Gue harus apa? " 
"Lupain dia, biarkan dia pergi. " 


"Lo kira gue bisa? " 


"Ini resiko dari keputusan lo, lo lebih milih nyerah daripada 
berjuang buat lawan rintangan hubungan kalian. " jelas 
Galih membuat Atlas kembali tersentil. 


"Jadi, gue salah? " 


"Jelas, jangan selalu beranggapan kalo lo selalu benar Las. " 
balas Iko dengan bangga, akhirnya ada giliran dia 
menasehati ketuanya itu. 


"Gue gak mau dia pergi. " ucap Atlas. 
"Tapi lo yang buat dia pergi." sambung Evan. 


Mendengar itu Atlas terdiam, membenarkan apa yang Evan 
katakan. Dia sadar dirinya begitu bodoh dan pengecut, dia 
menerima semua akibat yang dia perbuat. 


"Mungkin ini akhirnya.. " 
'Akhir yang ditutupi oleh luka. ' 


END 


'Aku menerima semua tuai yang aku tanam dan aku 
menerimamu untuk pergi dariku. 


Lagipula masih ada waktu untukku mengobati semua luka 
masa lalu dan masih ada waktu untukku mengejarmu 
kembali, tunggu aku menuntaskan semuanya sayang. ' 


~ Atlas Javier Fernandez ~ 


'Terima kasih untuk kebahagiaan juga luka yang kamu beri 
untukku, setidaknya aku bisa merasakan apa itu cinta dan 
apa itu luka. ' 


~ Liora Natasha Sebastian ~ 

Ampuuuuunnn!!!! 

Hehe.. Gimana? 

Baper gak? 

Siapa yg bilang si kakek jodohin Atlas sama Rara? 
Kalian salah total hahaha.. 


Semoga apa yang saya bayangin saat buat cerita ini 
bisa nyampe ke kalian yahh.. 


Terima kasih buat kalian yang udah dukung saya, 
yang udah vote sama komen karena berkat kalian 
saya punya semangat buat selesain cerita ini.. 


Love you so much pokoknya!!! 


Eitss jangan kecewa dulu, masih ada epilog kok.. 
Tunggu aja.. Yang penting sya tunggu respon kalian 
ajahh.. 


See you, guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 
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Instagram : 
Krist. Amelia 19 


Epilog 
Siang semuaaa... 


Sebelum baca kalian harus tau kalo part ini 
panjaaang bangeett, sekitar 2300+ lebih tanpa 
cuap" saya. 


Jadi ada baiknya kalian kalo baca harus mood yang 
baik terus scrooll pelan-pelan biar ikut baper sama 
ceritanya yahh, kalo bisa bacanya pas lagi sendirian 
ajahh hahaha.. 


Siap? Ditunggu respon kalian yahh! 


HAPPY READING & ENJOY GUYS!! 


Dengan langkah pelan, Liora berjalan santai disebuah taman 
indah dipusat kota Berlin. Seharian ini dirinya sudah bosan 
dengan berdiam diri diapartemen kakaknya hingga dirinya 
memilih untuk mencari udara segar Berlin disini hingga 
kakaknya datang menjemputnya, mungkin nanti dia akan 
mengambil study lagi disini. 


Sebenarnya Liora sangat malas untuk kembali belajar dan 
mendapat gelar sarjana, entah kenapa dia jenuh dengan 
belajar sehingga dirinya lebih memutuskan untuk mengikuti 
kursus umum dan sudah dua sertifikat yang dia punya yaitu 
memasak dan menjahit selama disini. 


Waktu sudah berjalan selama dua tahun dan Liora merasa 
dunianya hampa, dalam lima bulan orang tuanya akan 
datang bahkan Bianca dan Bio saja sering berkunjung 
hanya untuk liburan. 


Semuanya berjalan lancar dan sesuai keinginannya namun 
satu yang masih mengganjal dalam hatinya, selama dua 
tahun ini juga dia menutup mata dan telinganya tentang 
dia. 


Bagaimana kabar mantan pacar pertamanya itu? Apakah dia 
sudah bahagia dengan jodoh barunya? Atau bahkan mereka 
sudah hidup bahagia menjadi pasangan suami istri? Liora 
tak tahu. 


Tapi jika benar begitu, lantas mengapa Liora masih merasa 
hampa? Seharusnya dirinya juga hidup bahagia disini. 


Banyak pria tampan disini bahkan lebih tampan dari 
mantannya itu tapi tak ada satupun dari mereka yang 
masuk kedalam hatinya, bahkan saat Varo memperkenalkan 
semua teman lelakinya saja Liora merasa tak nyaman. 


Mengingat itu Liora langsung menepis fikiran itu, melihat 
sebuah bangku yang kosong Liora pun duduk disana 
menatap bunga indah yang ada didepannya. 


"Rara! " 


Merasa namanya terpanggil, Liora mengedarkan 
pandangannya hingga matanya membulat saat melihat satu 
sosok yang selama ini hinggap didalam fikirannya. 


"Rara." panggil seseorang itu lagi. 
"Kakak. " balas Liora ikut memanggil. 


Dengan cepat, Liora berdiri dari duduknya dan berlari 
Kearah sosok yang memanggilnya itu lalu memeluk tubuh 
itu dengan erat. 


"Kak Jingga.. " panggil Liora merasa tak percaya. 


"Iya ini gue, Ra. " balas Jingga membalas perkataan Liora, 
mereka berdua pun terlarut dalam pelukan mereka dan juga 
isak tangis yang terdengar. 


"Maaf.. "isak Liora. 


"Kok lo minta maaf? " tanya Jingga dan melepas pelukan 
mereka. 


"Maaf.. Rara ninggalin kakak waktu itu hiks.. Rara udah jadi 
jahat. "isak Liora. 


"Udah jangan nangis, gue udah gak papa kok." ucap Jingga 
menenangkan dan membawa Liora untuk kembali duduk. 


"Gimana kabar kakak sekarang? " tanya Liora. 


"Gue baik kok, sangat baik malah. " 


"Kakak masih jadi.. " 
"Enggak, gue bisa bebas dari sana. " 
"Beneran? " tanya Liora dengan binar. 


"Iya, awalnya semuanya itu sangat menyakitkan tapi 
sekarang gue udah baik-baik aja jadi lo gak usah khawatir. " 
jelas Jingga. 


"Rara seneng kalo kak Jingga bahagia sekarang. " 
"Terus lo lagi ngapain disini? "tanya Jingga. 


"Kak Al kuliah disini jadi Rara ikut tinggal disini juga, 
sekalian refreshing. " 


"Gimana kabar yang lain? " 


"Semuanya baik-baik aja kok, kalo kakak lagi ngapain 
disini? " 


"Gue nemenin Rex disini, dia lagi ada perjalanan bisnis. " 
jawab Jingga sekenanya. 


"Rex? H 


"Dia yang udah beli gue dan dia juga yang bantu gue bebas 
dari sana. " 


"Pasti Rex itu orang yang baik. " ucap Liora yakin. 
"Yah.. Begitulah. " balas Jingga sekenanya. 
"Rara. " 


Seseorang kembali memanggilnya dan kini Varo lah 
orangnya, dengan senyum lebarnya Liora melambaikan 


tangannya. 
"Kakak! Liat ini siapa? " pekik Liora menunjuk Jingga yang 
tersenyum kearah Varo, berbeda dengan Varo yang terlihat 


kebingungan hingga matanya membulat saat 
mengingatnya. 


"Lo? Jingga? " tanya Varo. 
"Iya, gue Jingga. " 


"Kak ternyata kak Jingga juga ditolongin sama seseorang 
namanya Rex, ternyata ketakutan Rara salah selama ini. " 
jelas Liora dengan penuh semangat. 


"Syukurlah kalo gitu. " ucap Varo melayangkan senyuman 
kepada Jingga. 


"Kalau gitu gue balik dulu yah, takut dicariin. " pamit Jingga. 


"Iya kak. " balas Liora dan Jingga pun pergi setelah kembali 
berpelukkan bersama Liora. 


"Ayo kita pulang. " ajak Varo yang langsung dibalas 
anggukkan oleh Liora, namun Varo dibuat terkejut saat Liora 
menepuk keningnya keras. 

"Kamu kenapa? " heran Varo. 


"Rara lupa minta nomor kak Jingga.. " 


Disebuah perusahaan besar tepatnya disalah satu ruangan, 
seorang pemimpin muda tengah duduk menatap layar 
didepannya dengan cool. 


Hingga sebuah getaran ponsel membuat kegiatannya 
terhenti, melihat nama yang begitu dia kenal tak menunggu 
lama diapun langsung mengangkatnya. 


"Bagaimana? " 
"Oke, thanks. " 


Setelah mengatakan itu dia langsung memutuskan 
sambungan dan langsung beranjak dari tempatnya, setelah 
penampilannya sudah rapi dia pun keluar ruangan melewati 
sang asisten yang tengah berkutik dengan tugasnya. 


"Daffa, saya akan keluar sekarang. " 


"Baik, pak. " 


Setelah itu diapun memasuki lift untuk turun kelantai dasar, 
setelah pintu /ift kembali terbuka diapun keluar dengan 
berjalan cool membuat para karyawati yang melihatnya 
langsung terdiam dan menikmati pemandangan indah 
untuk mata mereka. 


Masih dengan setelan kerjanya, pria yang tak lain Atlas pun 
menaiki motor besarnya setelah menggunakan helm fullface 
nya dan langsung menancap gas meninggalkan 
perusahaannya. 


Beberapa menit kemudian, motor yang dia naiki berhenti 
didepan sebuah rumah megah didepannya. Setelah melepas 
helImnya dan merapikan rambutnya, dia pun pergi 
memasuki rumah. 


"Selamat datang, sayang. " sambut seseorang dengan nada 
girang. 


"Jijik lo. " ucapnya menatap tak suka pada sosok yang 
menyambutnya, padahal dia datang ingin menjernihkan 
fikiran tapi melihat wajah itu membuat dia muak. 


"Sama istri kok gitu sih! " 

"Bacot anjing! " 

"Dimana anak-anak? " tanya Atlas dengan wajah suram. 
"Mereka lagi main dihalaman belakang, sayang. " 

"Jijik Iko! " 

"Yah elah Las, itung-itung latihan jadi suami yang baik lo. " 


"Bacot lo. " 


Setelah itu pria yang tak lain adalah Atlas pun berjalan 
melewati sahabat gilanya ke halaman belakang, dimana 
semua anggota berkumpul. 


Sebenarnya sejak setahun yang lalu, The Ace sudah 
memiliki ketua yang baru dan dia masih duduk dibangku 
SMA. Mereka telah memutuskan akan terus mempunyai 
generasi baru untuk The Ace tanpa harus melakukan garis 
turun temurun seperti dulu, anggota baru diterima masuk 
dan anggota lama masih akan tetap menjadi anggota 
karena bagi mereka tak ada kata mantan diantara mereka. 


"WOY SI TETUA ALPHA UDAH DATENG NIHH!! " teriak Iko 
melengking membuat kegiatan para lelaki berbeda generasi 
itu menoleh kearah mereka. 


Mereka pun langsung menyambut Atlas dan saling melepas 
rindu satu sama lain karena mereka jarang melakukan reuni 
seperti ini, terutama Atlas yang jarang sekali datang karena 
kesibukkannya. 


"So, gimana? " tanya Evan. 
"Gue " 


"WOY! Wahh jahat lo pada, ninggalin gue. " ucap seseorang 
yang baru saja tiba. 


"Ahh elahh siapa sih yang ngundang si papan catur? " sewot 
Galih membuat sosok yang namanya dihina itu langsung 
mengapit kepala Galih diketiaknya. 


"Ngomong sekali lagi gue kasih ketek kanan gue lo. " 


"Bayangin keteknya si papan catur abis lomba marathon, 
mana belum mandi lagi." ucap Evan menatap Galih ngeri. 


"Kampret lo, bau banget anjing. " umpat Galih setelah 
terlepas dari Arthur. 


"Ini tu bau kemenangan, bulan depan gue bakal tanding di 
Amerika nih. " ucap Arthur sombong. 


Hubungan mereka memang sudah menjadi lebih baik 
bahkan sangat baik, tak ada lagi permusuham diantara 
mereka. Hubungan Arthur dan Atlas juga baik, setelah 
membujuk Atlas beratus kali akhirnya adik tirinya itu sudi 
untuk menerima aset perusahaannya hingga dirinya bisa 
menggapai mimpinya sebagai seorang atlet Internasional. 


"Udah woy! Sekarang kita harus tau apa alasan si Alpha 
ngumpulin kita semua. " lerai Iko membuat semuanya 
kembali terdiam. 


"Gue mau lo semua bantu gue. " 


"Udah siap? " 


Mendengar itu, Liora yang tengah mengikat rambutnya pun 
menoleh kearah pintu kamarnya dan menatap Varo. 


"Udah. " 


Liora beranjak dari tempatnya dan berjalan kearah Varo 
yang tengah menenteng ransel pakaiannya dan juga Liora, 
rencananya mereka akan pergi berliburan di salah satu 
negara yang ada di tanah air yaitu Bali. 


"Kita mau ngapain sih ke Bali? " tanya Liora yang merasa 
heran. 


"Kan udah kakak bilang, buat rayain anniversary pernikahan 
ayah sama ibu. " 


"Kenapa harus Bali? " tanya Liora lagi. 


"Ayah mau kasih kejutan ke ibu, ayah mau buat momen 
yang indah. Kamu ingetkan kalo pernikahan ayah sama ibu 
itu di Bali? " 


"Oh iya! Rara baru inget kak. " seru Liora membuat Varo 
langsung terkekeh gemas. 


Mereka berdua pun memasuki taksi yang sudah dipesan 
Varo sebelumnya menuju bandara, mereka akan tiba di Bali 
sekitar pukul tujuh malam nanti. 


Tanpa melepaskan tautan tangan mereka, Varo membawa 
adiknya keluar dari pesawat saat mereka sudah tiba di 


bandara Ngurah Rai. 


Umur Liora memang sudah berkepala dua tapi terkadang 
sikapnya masih seperti gadis SMP, maka dari itu Varo tak 
pernah melepaskan tautan tangan mereka. 


Tak banyak bertanya, Liora memasuki taksi dan menikmati 
perjalanan mereka. Hingga mereka tiba disebuah villa tua 
terlihat bernuansa klasik, lampu yang menerangi sekitar 
villa menambah kata indah pada villa itu. 


"Kita bakal nginep disini kak? " tanya Liora menatap binar 
villa didepannya. 


"lya, ayo. " ajak Varo dan membawa Liora masuk kedalam 
villa. 


"Sekarang kamu tidur disini, kamar kakak ada disebelah. 
Berani kan tidur sendiri? " 


"Beranilah, selama di Berlin kan Rara tidur sendiri. " balas 
Liora dengan sombong. 


"Yaudah, sekarang kamu cepetan tidur kakak ke kamar dulu. 
" setelah itu Varo menutup kamar adiknya, membiarkan 
Liora melihat seisi Kamar yang akan dia tempati selama 
seminggu. 


Dalam hatinya, Liora merasa tak menyangka karena orang 
tuanya menyewa villa sebesar dan seindah ini yang pastinya 
ayahnya harus merogoh kocek yang dalam untuk ini. 


Mencoba tak mengindahkan fikirannya, Liora pun memasuki 
kamar mandi untuk sekedar mencuci muka dan gosok gigi 
tanpa hendak mandi karena udara disini sangat dingin. 


Setelah tubuhnya kini terbalut sebuah gaun tidur indah 
yang ada di wordrobe, Liora tak tahu gaun milik siapa tapi 
Karena tertarik dia pun memakainya. 


Karena lelah dengan perjalanan yang lumayan panjang, tak 
menunggu waktu lama dirinya sudah tertidur dengan 
sangat lelap hingga dirinya tak sadar saat seseorang 
memasuki kamarnya dan berbuat sesuatu padanya. 


Tok.. Tok.. TOK.. 


Suara ketukkan itu membuat tidur Liora terganggu, hingga 
Liora pun terjaga sepenuhnya. Jelas suara itu bukanlah dari 
pintu melainkan ketukkan dari pintu kaca balkon, tanpa rasa 
takut Liora pun beranjak dari tidurnya dan berjalan kearah 
pintu balkon lalu membuka tirainya. 


'Turn On the Tv' 


Disana terdapat sebuah note yang memerintahkannya 
untuk menyalakan tv, heran dengan apa maksud note itu 
Liora pun mengambil remote dan menyalakan layar besar 
itu. 


'bring the flag and follow the orders ' 


Bukannya mendapat jawaban, Liora semakin dibuat 
bingung. Hingga tatapannya tertuju pada sebuah bendera 
yang tertempel di dinding pintu kamarnya, dengan segera 
Liora mengambil bendera berwarna pink itu dan Liora 
kembali mendapat perintah. 


'Open the Door' 


Mulai tertarik dengan game yang sepertinya direncanakan 
kakak dan orang tuanya, Liora pun menuruti perintah itu 
tanpa menaruh curiga. Hingga dirinya melihat sebuah balon 


pink yang setara dengan kepalanya, dibalon itu tertulis 
sesuatu. 


'Break me Up ' 


Melihat sebuah jarum yang menggantung pada balon, Liora 
pun langsung menghancurkan balon itu dan Liora kembali 
mendapatkan sebuah note. 


'Turn right and break again' 


Menurut, Liora pun berjalan menuju lorong sebelah kanan 
dan kembali mendapati sebuah balon yang sama. Tak 
berfikir lama, Liora kembali meletuskan balon pink itu dan 
langsung membaca note yang tersimpan didalam balon. 


'Open the door in front of you' 


Liora mendongakkan kepala dan melihat sebuah pintu besar 
disana terlihat berbeda dari pintu lainnya, penasaran 
dengan pintu itu Liora pun berjalan mendekat dan membaca 
tulisan yang terlihat dari emas itu. 


'RARA'S ROOM' 
"Apa ini ruangan Rara? Tapi ruangan apa? " 


"Ini bukan hari ulang tahun Rara tapi kenapa kak Al sama 
ayah ibu kasih kejutan ke Rara, padahal kan rencananya ibu 
yang mau dikasih kejutan? " tanya Liora pada dirinya 
sendiri. 


Semakin bingung dengan apa yang dia fikirkan, Liora pun 
membuka pintu besar itu dengan dorongan yang kuat. 


"“Woaahh.." 


Liora tak bisa menahan rahangnya agar tak terjatuh saat 
melihat ruangan yang dipenuhi oleh lukisan dan patung 
yang mirip dengannya, ini seperti sebuah galeri seni. 


Lukisan itu menggambarkan semua momen hidup Liora, dari 
saat dirinya masih berumur satu bulan hingga saat remaja. 


Setelah melihat semua lukisan dan patung yang ada 
diruangan besar itu, Kini pandangan Liora terarah ke sebuah 
meja yang ada ditengah ruangan. 


'Press' 


Diatas meja itu tertulis perintah untuk Liora dan tak berfikir 
lama, Liora langsung menekan tombol merah yang ada 
diujung meja tinggi itu. 


Dengan canggih, tengah permukaan meja itu bergerak dan 
mengeluarkan sebuah kotak merah yang didalamnya 
terdapat sebuah cincin berwarna silver. 


'Turn your body' 


Membaca note yang ada dibelakang kotak cincin itu, Liora 
pun membalikkan tubuhnya yang langsung membeku 
melihat sosok yang sudah menghantui fikirannya dan 
dibelakangnya terdapat semua temannya yang memakai 
Kaus yang sama. 


"Kalian? " panggil Liora yang tak mengerti dengan apa yang 
terjadi. 


"Hai.. Sudah lama ya. " perkataan itu membuat sesuatu 
bergetar didalam tubuh Liora. 


"Kak Atlas ngapain? " tanya Liora tak mau menatap lelaki 
tampan bermanik abu itu. 


"Menjemput gadisku yang sudah lama kabur dariku. " jawab 
Atlas berjalan mendekat kearah Liora yang masih tak mau 
menatapnya. 


"Pasti istri kakak yah." tebak Liora dengan lesu. 


"Ya, lebih tepatnya calon istriku. " koreksi Atlas, kesal 
dengan Liora yang tak mau menatapnya Atlas pun 
mengangkat dagu Liora menggunakan jarinya. 


"Liora.. Aku kesini untuk meminta maaf. " ucap Atlas yang 
dibalas keterdiaman oleh Liora. 


"Maaf karena dulu aku memilih menyerah untuk 
mempertahankanmu. " 


"Aku sadar bahwa jika bukan karena keluargaku dan semua 
temanku, maka aku sudah dimiliki orang lain kini. Aku 
memang sebodoh itu tentang perasaan. " 


"Tapi malam ini, dihari ulang tahun pernikahan orang 
tuamu. Semua temanku akan mewakili perasaanku untukmu 
dan mengatakan apa yang kini tengah kufikirkan, aku tak 
bisa berkata manis kecuali jika Galih tak mengajariku. "jelas 
Atlas dan membalikkan tubuh Liora agar menatap seluruh 
teman dekatnya yang sudah berdiri manis disebuah 
panggung kecil yang ada disudut ruangan yang baru saja 
diterangi. 


Melihat kode yang Atlas berikan, mereka pun dengan 
serentak berbalik hingga Liora dapat merangkai sebuah 
kata tulisan dipunggung mereka yang mampu membuat 
Liora menangis. 


'I LOVE YOU RA' 
'WILL YOU MARRY ME PLEASE? ' 


Dengan mata yang mulai membasah, Liora menatap Atlas 
yang ternyata sudah berlutut menghadapnya dengan 
tangan yang menyodorkan cincin yang tadi dia lihat. 


"Maaf pernah menyakitimu dan memutuskanmu begitu saja 
tapi aku kembali bukan untuk menjadi kekasihku, aku ingin 
kamu menjadi teman hidupku untuk selamanya. So, will you 
marry me? " gumam Atlas. 


Bukannya menjawab, tubuh Liora meluruh dan terisak keras. 
Tentu melihat itu Atlas langsung panik dan memeriksa apa 
yang terjadi. 


"Hei, are you okey? "tanya Atlas. 


Namun bukannya menjawab, Atlas dibuat terkejut saat Liora 
melempar tubuhnya memeluk tubuh Atlas yang hampir 
terjatuh bila kakinya tak menahan. 


"Rara mau kak, Rara mau." 


Mendengar bisikkan itu, Atlas tak mampu menahan senyum 
bahagianya dan setelah mengangkat tangannya dan 
mengacungkan jempolnya keatas Atlas pun langsung 
membalas pelukkan itu dengan erat bersamaan dengan 
semua penghuni ruangan yang bersorak senang. 


"Thank you. " 


Atlas yakin setelah ini hubungannya tak akan lagi terpecah 
dan malam ini bukan akhir dari hubungannya, melainkan 
sebuah awalan dirinya untuk mengobati masa lalu kelam 
mereka. 


"| love you, kak Atlas. " bisik Liora. 


"I love you more, thanks for accept me back. " 


Gimana kejutannya?? 
Semoga kalian like yahh.. 


Maaf kalo endingnya gak sesuai ekspetasi kalian 


Oh iya.. Kalian mau extra part? 
Tentang apa? 


Saya pengen tau pendapat kalian tentang cerita ini 
gimana, kasih tau dong kalo ada kritik ato saran juga 
boleh, langsung kasih tau aja oke? 


Mau kasih saran ke pemeran The Ace juga boleh.. 
Pengennya saya tu bikin Q&A tapi takuy boring 
hehe.. 


Oh iya satu lagi.. 
Kalo cerita ini di novelin, kalian mau beli gak? 
Tentu ada benefitnya buat kalian.. 


Ditunggu responnya!!! 
See you in new lapak hehe!!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 3 Januari 21] 


Instagram : 
Krist. Amelia 19 


Extra Part 


Haloo semuaaa.. 
Saya balik lagi buat extra part!! 


Semoga setelah kalian baca part ini, kalian mengerti 
dan mengobati rasa rindu kalian ke si peta sama 
Rara okehh 


HAPPY READING & ENJOY!! 
SORRY FOR TYPO!! 


Flashback on 


Seorang pria dewasa yang terlihat masih gagah diumurnya 
yang akan menginjak lima puluh tahun tengah berjalan 
penuh hentakkan memasuki rumah besar kediaman 
mertuanya, tak beda jauh dengan sosok wanita 
dibelakangnya yang terlihat marah dengan wajah yang 
memerah. 


"Selamat datang, Mr. dan Mrs. Marquez. " sambut seorang 
kepala pelayan itu namun tak dihiraukan oleh kedua 
pasangan suami istri itu. 


"Dimana ayah? " tanya wanita yang tak lain adalah Renita 
dengan nada dingin. 


"Em.. Bapak ada di kamarnya bu. "jawab pelayan itu. 


Tanpa membalas, pasangan itu langsung berjalan menuju 
kamar sosok yang dia cari. 


"Ayah. " panggil Renita bersamaan dengan pintu yang dia 
buka tanpa diketuk. 


"Ada apa? " tanya Aditama dengan santai, tatapannya 
masih tertuju pada taman yang mendiang istrinya buat 
dulu. 


"Apa maksud ayah dengan menjodohkan putraku tanpa 
persetujuan kami? " tanya Renita menahan amarahnya, 
berbanding dengan Jason yang sudah menguasai 
amarahnya. 


"Kenapa? Cucuku saja tak menolak. " balas Aditama dan 
beranjak dari duduknya, menatap putri kesayangannya 
dengan penuh rasa sayang. 


"Benarkah putraku tak menolak? " sinis Jason. 


"Tahu apa kamu tentang cucuku? " balas Aditama sengit, 
masih ada rasa benci dalam dirinya pada menantunya itu. 


"Jika benar ayah tahu semua tentang putraku, kenapa ayah 
setega itu menjodohkan dia dengan wanita asing? " tanya 
Renita dengan emosi. 


"Rianti bukan orang asing, dia gadis yang baik dan cocok 
untuk Vier. " sanggah Aditama yang tak terima. 


"Apa ayah tahu, Vier sudah mempunyai kekasih 
sebelumnya? " tanya Jason membuat Aditama terdiam. 


"Vier tidak bilang sudah punya kekasih. " 


"Haha! Ayah bilang, ayah mengenal baik cucumu. " sinis 
Jason. 


"Jaga bicaramu! Vier tak pernah membantah ataupun 
menolak perjodohan yang aku berikan, jadi kenapa kalian 
protes? " 


"Ayah.. Vier tak menolak karena dia sangat menyayangi 
kakeknya. " ucap Renita dengan tenang, dia tak boleh 
kelepasan dan memarahi ayahnya itu. 


"Aku tahu, jadi apa masalah kalian? " 


"Batalkan perjodohan itu, jangan membuat putraku 
tertekan. " jawab Jason lugas. 


"Kenapa aku harus membatalkannya? toh Vier tak menolak 
dan dia tampak biasa saja dengan perjodohan ini. " balas 
Aditama dengan keras kepala. 


"Ayah... Vier sedang tak baik-baik saja. " ucap Renita 
memberi tahu, sontak Aditama pun langsung terkejut 


mendengarnya. 
"Apa maksudmu? " tanya Aditama. 
"Ayah tahu kan bagaimana sifat Vier selama ini? " 


"Sebelumnya Vier sangatlah keras kepala tapi karena 
seorang gadis sifatnya berubah, bahkan gadis itu 
berpengaruh baik untuk Vier termasuk saat dia memaafkan 
ayahnya juga Laura itu karena gadis itu. " 


"Ayah.. Nita mohon, batalkan pertunangan besok. Nita tak 
mau hidup Vier kembali hancur karena harus mengikuti 
perintahmu dan meninggalkan kekasihnya, Nita ingin Vier 
bahagia ayah. " 


"Benarkah seperti itu? " gumam Aditama tak percaya. 


"Iya, jika ayah ingin tahu. Sudah tiga hari Vier berdiam diri 
dikamarnya karena kekasihnya yang telah dia sakiti pergi 
dari negara ini, dia hancur ayah. " jelas Renita. 


"Aku memang sudah menjadi ayah yang buruk tapi aku 
masih bisa mengenal putraku, aku tahu apa isi hati dan 
perasaannya. " sambung Jason. 


"Aku harus menemui cucuku. " ucap Aditama dan berjalan 
keluar kamar menggunakan tongkat kayunya. 


Renita dan Jason yang melihat itupun berbalik dan 
mengikuti langkah ayahnya itu, mereka pun memasuki 
mobil untuk menuju rumah kediaman Marguez. 


Setibanya dirumah megah itu, Aditama melihat seorang 
wanita tengah mengetuk pintu kamar cucunya. 


"Nak, mami mohon buka pintunya. " ucap Laura yang tak 
menyadari kehadiran tiga orang dibelakangnya. 


"Mami tahu tak seharusnya mami ikut campur dalam 
masalahmu tapi fikirkanlah tubuhmu, sudah dari kemarin 
kamu tak makan. " sambung Laura terus mengetuk pintu 
berwarna hitam itu. 


"Laura. " panggil Renita membuat Laura langsung 
membalikkan tubuhnya. 


"Mbak sudah pulang, Vier masih tak mau keluar. " ucap 
Laura memberi tahu. 


"Menyingkir, biar aku saja. " ucap Aditama membuat Laura 
langsung menjauh dari pintu. 


"Cucuku.. Buka pintunya, jangan menjadi pengecut seperti 
ini yang bersembunyi di kamar hanya karena masalah. " 


"Jadilah jantan dan hadapi masalahmu. " 


Setelah mengatakan itu pintu langsung terbuka, 
menampilkan seorang pemuda yang terlihat kacau. 


"Dasar lemah! " cetus Aditama. 


"Kenapa kamu tidak bilang kalau kamu sudah mempunyai 
kekasih? Dan kenapa kamu tak menolak untuk bertunangan 
dengan Rianti? Jika sudah begini aku yang malu. " omel 
Aditama. 


"Maaf... " gumam Atlas dengan wajah datarnya. 


"Sekarang jawab dengan jujur, apa kamu ikhlas menikahi 
Rianti? " 


"Apa kakek ingin aku menyakiti hati seorang perempuan 
seperti ayah? " balas Atlas dengan pertanyaan. 


Jason yang mendengar itu sontak membulatkan mata 
terkejut, hingga matanya langsung memicing karena 
namanya kembali tersalahkan karena dosa masa lalu. 


plak! 


Bahu Atlas ditampar pelan oleh Aditama membuat Atlas 
masih bergeming karena itu terasa seperti seseorang yang 
menepak nyamuk. 


"Dasar bodoh, kenapa dulu kamu tak menjawab itu dan 
menerima begitu saja hah? " 


"Vier gak mau buat kakek kecewa. " 


"Dasar! Jika dari awal kamu bilang sudah punya kekasih, aku 
tak perlu repot memintamu untuk bertunangan. " 


"Kakek tidak bertanya. " protes Atlas yang tak terima terus 
disalahi. 


"Karena aku kira kamu tak suka perempuan. " balas 
Aditama membuat Atlas melotot. 


"Vier masih normal! " 


"Iya sekarang aku tahu, aku akan membatalkan semuanya. 


H 


Flashback off 


"Hahahahaha...." 


Sebuah ruangan yang terlihat ramai dengan dua keluarga 
itu terdengar ricuh hanya karena suara tawa seorang gadis 
yang membuat semua penghuni menggelengkan kepala, 
mereka heran karena gadis itu tak jaim untuk tertawa keras 
dihadapan keluarga calon suaminya. 


"Haha.. Jadi kakek ngira kak Atlas gay? hahaha.. " tanya 
Liora yang tak bisa berhenti tertawa. 


Berbeda dengan semua penghuni yang tersenyum 
mendengar tawa itu, sosok yang tengah ditertawai itu sudah 
berwajah suram. Harga dirinya jatuh begitu saja dihadapan 
calon istrinya, hanya karena kakeknya. 


"Enggak cuma kakek kok, gue juga ngiranya si Alpha gay. 
Yegaa? " imbuh Iko yang tengah menyantap kudapan 
didepannya, inti The Ace memang ada diantara dua 
keluarga itu. 


Iko dan yang lain tak ikut tertawa karena mereka sudah 
mengetahui hal itu dan seperti respon Liora kini, dulu 
mereka tertawa terbahak-bahak saat mendengar alasan 
konyol itu. 


"Eh eh eh.. Mau kemana kalian? " tanya Renita saat melihat 
putranya menarik tangan Liora. 


"Ada yang harus Vier bicarain sama Rara. " 


Setelah mengatakan itu, Atlas langsung pergi dari ruangan 
itu dengan Liora yang sudah dia rangkul. 


"Mau kemana kak? " tanya Liora yang sedari tadi diam tak 
protes dengan perilaku calon suaminya itu. 


"Mau kasih hukuman buat calon istri yang udah ketawain 
calon suaminya. " ucap Atlas membuka pintu kamarnya dan 


membawa masuk Liora. 
"Eh kok gitu? " protes Liora. 


"Kenapa emangnya? Gak boleh? " bisik Atlas setelah 
mengunci pintu kamar dan menghimpit tubuh mungil Liora 
di pintu. 


"Ihh jauhan kak, belum sah tahu.. ntar dosa.. " ucap Liora 
memperingati dan mendorong dada Atlas. 


"Sekarang aja ngomong dosa, gak inget dulu pernah nyosor 
yang alasannya salam perpisahan Am? " ejek Atlas yang 
membuat wajah Liora memerah. 


"Ihh kok ngungkit yang dulu sihh.. Rara malu tauu.. " rengek 
Liora. 


Cup! 
"Ihh gak boleh kak Atlas, belum sah. " 


"Gak papa, tinggal minggu depan ini. Anggap aja salam 
perpisahan sebelum dipingit, jangan protes! " 


Cup! 


Seminggu kemudian.. 


Kebahagiaan tergambar jelas dari raut wajah sepasang 
suami istri yang baru saja meresmikan hubungan mereka, 
umur mereka memang masih bisa dibilang muda diusia 
pernikahan mereka tapi itu tak akan menjadi ketakutan 
mereka dalam menghadapi ujian rumah tangga mereka 
nanti. 


Saat ini Liora sudah cantik memakai wedding dress yang 
terlihat simple marena Atlas tak menginginkan Liora 
direpotkan oleh gaun yang berat, sedangkan Atlas sudah 
memakai tuxedo putih dengan bunga di dada kirinya. 


"Mas.. " panggil Rara dengan wajah bersemu, semalam dia 
diajarkan oleh ibunya untuk membiasakan memanggil 
suaminya dengan embel-embel mas. 


"Kenapa, hm? " tanya Atlas terkekeh. 


"Enggak ada cuma mau panggil aja, sama mau nyobain aja 
manggil kakak sama mas hehe. " mendengar itu Atlas tak 
mampu menahan kegemasannya, dengan pelan tangannya 
mencubit pipi tembam milik istrinya itu. 


"Suka gak? " tanya Liora. 

"Apanya? Kamu? Ya sukalah. " 

"Ish.. Bukan tapi panggilannya, suka gak? " 
"Suka dong apalagi kalau dipanggil sayang. " 


"hhh maluuu.. " rengek Liora menutup kedua pipinya yang 
terlapisi make up tebal. 


"Hahaha... Gemesin banget sih jadi gak tega buat dimakan 
ntar malem. " Ucap Atlas tertawa dengan riang dan dengan 
gemas mengecup pipi dan kening Liora. 


Sementara itu disudut lain, banyak yang memperhatikan 
apa yang dilakukan sepasang pengantin baru itu. 


"Kapan yah gue bisa kek gitu bareng pasangan gue? " 
gumam Galih dengan pelan namun masih dapat didengar 
oleh penghuni satu mejanya. 


"Pankapan, calon aja belum punya. " celetuk Iko. 


Saat ini, inti The Ace juga Bio dan juga Bianca tengah duduk 
disalah satu meja bundar menatap pelaminan yang tengah 
sahabat mereka dudukki. 


"Lihat tuh si Alpha, baru pertama kali gue liat dia senyum 
selebar itu. " ucap Evan. 


"Hooh.. sampe para cewek aja gak ada yang ngelirik kita. " 
sambung Galih. 


"Harusnya tuh cewek sadar, yang mereka liat tuh udah jadi 
laki orang. Yegaa? Harusnya mereka lihat kita aja, udah 
pake tuxedo gini gak ada yang lirik. " ucap Iko miris. 


"Dari kapan kalian semua selebay ini? " sinis Bianca yang 
tengah menyantap kue. 


"Halah! Daripada lo? nunggu si mantan ketos peka sampe 
segitunya, liat noh pinggir lo si Bio ngarepin lo! " cerocos 
Galih yang membuat sosok disamping Bianca membulatkan 
matanya. 


"Apaansih! " ucap Bianca tak suka berbanding dengan Bio 
yang menatap Bianca dengan miris. 


Bio tahu Bianca mengetahui perasaannya tapi entah 
kenapa, gadis itu selalu tak menghiraukan semua tingkah 
lakunya ataupun kodeannya. padahal Bio selalu berguru 
kepada pawang cewek, siapa lagi jika bukan Galih. 


Cinta segitiga yang sangat indah! 


"Kalian ngomongin apanih? Seru kayaknya. " ucap Varo 
yang baru saja menduduki bangku yang kosong disamping 
Bianca dan Alex, dengan santainya tangan nakalnya 
mencomot kue yang tengah Bianca makan. 


"Ngomongin lo. " jawab Iko. 
"Oh. " balas Varo acuh. 


"Ehh Var, lo tau gak si Rara sama si Atlas mau honeymoon 
kemana? " tanya Iko tiba-tiba. 


"Kalau gak salah sih mau pelayaran ke Italia, napa emang? " 
jawab Varo dan kembali bertanya. 


"Gapapa, gue cuma mau nyusul aja. " 
"Lah! Ngapain?! " tanya Evan terkejut. 
"Ya kali aja si Alpha butuh temen buat malam pertamanya. " 


"Sarap lo! " 


Gimana? 
Udh cukup sama extra part? 


Atau mau lagi? 
Mau tentang apa? 


Hehe nanya aja, up nya mah pankapan.. Kalo 
otaknya lagi encer ya saya bisa kasih ep hehe.. 


Oh iya! Seantusias apa klian kalau saya buat story 
tentang Jingga? 


Ditunggu responnya.. 
See you guys!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 8 Januari 21] 


Instagram : 
Krist. Amelia 19 


Extra Part 2 


Halohaa... 
Ada yang kangen Peta? 


Sebelum baca kuyy klik bintang duluu, jan lupa 
komen juga sebanyaakknyaaaa!!! 


~ HAPPY READING ~ 


Roma, Italia. Tentu semua orang sudah tak asing dengan 
negara itu, negara yang mempunyai ciri khas seni yang 
indah dan arsitektur yang unik. Siapa yang tak ingin 
berliburan disana? Jawabannya tidak ada. 


Seperti pasangan pengantin baru ini, mereka memilih kota 
seni itu untuk berbulan madu. Sebelumnya mereka sudah 
menghabiskan waktu beberapa minggu di kapal pesiar yang 
mewah, hingga kini mereka sudah tiba di kota yang paling 
sibuk di Italia ini untuk bersenang-senang diberbagai 
tempat. 


Atlas terkekeh melihat tingkah sang istri yang sangat 
menggemaskan, padahal istrinya itu hanya sedang 
menikmati udara segar disana namun dimatanya istrinya itu 
terlihat cantik berkali-kali lipat. 


Dengan langkah santai dan tangan yang bertautan mereka 
berjalan melewati gerbang batas antara kapal dan daratan, 
Atlas tak ingin istri kecilnya itu terpisah mengingat sifatnya 
seperti anak anjing lucu yang harus dituntun jika tak ingin 
kabur. 


"Seseneng itukah? " tanya Atlas membuat perhatian Liora 
langsung mengarah padanya. 


"ya dong, Rara bosen di kamar terus selama beberapa 
minggu ini. " keluh Liora membuat Atlas terkekeh. 


"Malemnya mas gak bolehin Rara tidur, paginya Rara 
ketiduran, Siangnya Rara gak bisa jalan, sorenya Rara 
berendem. Kan bosen gitu terus, padahal hotelnya kan 
bagus banget tapi Rara gak ada waktu buat nikmatin. " 
sambungnya lagi, mendengar itu Atlas semakin dibuat 
gemas. 


Jangan salahkan dirinya yang tak bisa menahan nafsunya 
yang membuat sang istri tak ada waktu menikmati fasilitas 
hotel, setidaknya disini mereka bisa bersenang-senang. 


"Maaf yah.. " ucap Atlas dan merangkul bahu kecil Liora. 
"Kok minta maaf? " tanya Liora. 
"Gak papa, cuma mau minta maaf ajah. " 


Liora yang mendengar itu hanya menganggukkan 
kepalanya, hingga kini dia kembali menatap sekitar kota 
yang mereka lewati. 


"Kamu capek? " tanya Atlas. 


"Enggak kok, malah Rara semangat banget." 


"Kita masih harus jalan beberapa meter lagi buat nyampe 
jalan besar, gak papa kan? atau mau aku gendong aja? " 
tawar Atlas. 


"Gak usah mas, Rara masih kuat jalan kok." 
"Yaudah, kalo capek bilang biar aku gendong. " 
"Iya, suaminya Rara.. " 


Mendengar itu Atlas semakin dibuat gemas dan langsung 
melampiaskannya dengan mengacak rambut cokelat Liora, 
hingga akhirnya mereka pun tiba dijalan raya dan langsung 
menaiki taksi yang selalu standbye di pinggir jalan. 


"Papa Jason lahir disini ya, mas? " tanya Liora masih 
menatap jalanan disampingnya yang mobil lalui. 


"Enggak, mendiang kakekku yang lahir disini sedangkan 
nenekku lahir di Rusia. " jelas Atlas. 


"Terus papa Jason? " 


"Papa lahir di Spanyol karena kakek dan nenekku tinggal di 
Barcelona setelah menikah. " 


"Pantesan.. " gumam Liora. 
"Pantesan apa? " 


"Pantesan mas ganteng, soalnya campuran darah Italia, 
Rusia, Spanyol sama Indonesia. " jawab Liora membuat Atlas 
langsung tertawa. 


"Aku gak ada darah Spanyol. " koreksi Atlas. 


"Tapi kan papa Jason lahir disana, itu artinya papa Jason 
punya darah Spanyol. " 


"Iyalah, terserah kamu aja. " pasrah Atlas. 
Villa Spaletti Trivelli 


Disanalah mereka berada, disebuah Villa yang berada di 
bukit Roma yang dulunya adalah rumah bangsawan dan 
direnovasi menjadi sebuah Villa private. Suasana disana 
terlihat elegant dan glamour mengingat rumah ini adalah 
saksi bisu para bangsawan Roma hidup, tembok yang 
terukir seni indah dan semua furniture yang terukir sangat 
unik membuat mereka terasa seperti berada difilm romeo 
dan Julliet. 


"Kita disini sampe kapan, mas? " 
"Cuma seminggu, gak papa kan? " 


"Enggak papa, Rara ngerti mas punya tanggung jawab 
diperusahaan. " Atlas yang mendengar itu begitu senang, 
karena sedikit demi sedikit istri manjanya itu menjadi lebih 
dewasa. 


"Yaudah sekarang kamu tidur, besok kita mulai jalan- 
jalannya. " 


"Iya, jangan bangunin Rara tengah malam ya mas. 
peringat Liora belajar dari beberapa minggu belakang, Atlas 
yang mendengar itupun terkekeh dan mengangguk. 


Sebelum mereka tiba, Liora memang sudah mandi sehingga 
dia bisa langsung tidur dengan nyenyak berbeda dengan 
Atlas yang harus membersihkan tubuhnya yang lengket. 


Setelah lima belas menit dikamar mandi, Atlas pun keluar 
dengan memakai celana training tanpa atasan. Tubuhnya 
sudah letih dan mengantuk namun dia harus membuka 


email yang sekretarisnya kirim sehingga Atlas harus 
menyelesaikan sedikit tugasnya sebelum tidur. 


Setengah jam berkutat dengan laptopnya akhirnya 
pekerjaannya sudah selesai, Atlas pun meregangkan 
ototnya dan berjalan mendekati ranjang yang istrinya 
tempati. 


Waktu di Roma sudah menunjukkan tengah malam, Atlas 
pun mulai menyamankan posisinya dibelakang tubuh 
istrinya dan dengan nyaman Atlas pun memeluk tubuh 
ramping istrinya hingga dirinya tertidur lelap. 


Malam ini tak seperti malam sebelumnya, mereka hanya 
tertidur dengan saling memberi kehangatan di malam yang 
dingin. 


Keesokkan harinya, mereka memutuskan untuk menikmati 
hari untuk menjelajahi kota Roma dan menyantap berbagai 
jenis makanan terkenal di Roma. Seperti saat ini mereka 
berada Amalfi Coast, sebuah pantai yang indah yang berada 
dibagian selatan Italia. 


"Mas.. " panggil Liora menatap sang suami yang terlihat 
berkilauan karena cahaya senja. 


"Hm? " dehem Atlas dengan lembut dan membalas tatapan 
istrinya. 


"Rara penasaran.. " ucap Liora menjeda. 
"Penasaran apa? " 


"Waktu pertama kali kita ketemu, pas di taman waktu itu. 
Kok mas bisa tahu kalau Rara adiknya kak Al? " tanya Liora 
yang akhirnya menanyakan pertanyaan yang dulu pernah 
singgah dibenaknya. 


"Aku gak sengaja pernah denger obrolan Varo sama Bio 
tentang kamu, dia bilang kalau gadis yang jadi wallpaper 
diponselnya itu kamu. " jeas Atlas kembali mengingat masa 
lampau. 


"Terus mas liat juga wallpaper kak Al juga? " tanya Liora 
yang dibalas anggukkan pelan oleh Atlas. 


"Waktu itu ponselnya ketinggalan di kelas, aku lihat foto 
lockscreen nya dan disana ada kamu yang lagi senyum di 
pelukkan Varo. " 


"Terus? " 


"Ya aku banting ponselnya, kebetulan Varo liat aku banting 
ponselnya terus berantem deh. "jelas Atlas dengan santai. 


"Ckckck.. Mas jahil banget sihh.. Padahal waktu itu kak Al 
uring-uringan karena hapenya rusak, katanya disana ada file 
penting. " 


Mendengar itu Atlas hanya mengangkat kedua bahunya dan 
memposisikan tubuhnya dibelakang Liora lalu dengan 
nyamannya Atlas memeluk dan mencium leher istrinya, tak 
memandang tempat yang terlihat ramai saat ini. 


"Ih mas.. Lepas, malu tahu banyak yang liat. " ucap Liora 
meronta namun tak dihiraukan oleh Atlas. 


"Ihh mas.. Rara masih ada satu pertanyaan lagi!! " rengek 
Liora membuat Atlas langsung mengangkat kepalanya dan 
menopangkan dagu diatas bahu mungil Liora. 


"Apa lagi, hm? " 


"Waktu itu, kenapa mas semburin asap ke Rara? " tanya 
Liora yang tanpa diketahui olehnya, Atlas tengah 


tersenyum. 


"Percaya gak percaya, itu salam perkenalan aku buat kamu. 


"Mana ada perkenalan kayak gitu. " 


"Ada, buktinya aku. Dari dulu aku gak pernah ada sangkut 
paut sama perempuan kecuali mamaku, jadi aku lakuin itu 
ke kamu karena gak tahu harus ngelakuin apa. " 


"Mas gak punya mantan? " 
"Ada, kamu. " 

"Selain aku? " 

"Gak ada." 

"Sama dong kayak Rara. " 


"Am.. Kamu yang pertama dan kamu juga yang akan jadi 
yang terakhir. " tekad Atlas. 


"/ love you, suaminya Rara.. " 


"Bikin anak lagi yuk! " 


Satu bulan kemudian.. 


Dengan langkah pelan seorang wanita muda tengah 
berjalan santai menyusuri toko aksesoris yang ada di salah 
satu mall ibukota, hingga tatapannya berbinar kala melihat 
apa yang dia cari terlihat. 


"Lucu banget.. " pujinya gemas pada benda yang tengah dia 
pegang. 


"Bisa saya bantu, dek? " 


Pertanyaan itu sontak wanita yang tak lain adalah Liora pun 
menoleh ke sosok pegawai mall, dia begitu terkejut kala 
pegawai wanita itu menyebutnya dengan kata 'dek. Tak 
tahu kah dia bahwa Liora sudah bersuami? 


"Saya cuma mau pilih bando yang lucu aja mbak. " balas 
Liora. 


"Pilihan adek udah bagus tuh, cocok buat adek pake. " seru 
pegawai itu mencoba meyakinkan pelanggannya. 


"Iya ini lucu tapi bukan dipake buat saya kok. " sanggah 
Liora. 


"Ohh buat adiknya yah? " tanya pegawai itu yang langsung 
dibalas gelengan oleh Liora. 


"Buat suami. " 


Mendengar dua kata itu sontak pegawai wanita itu terkejut 
bukan main, hingga tatapannya kini mengarah pada perut 


Liora yang rata. 
"Kenapa mbak? " tanya Liora. 


"Enggak hehe.. maaf yah mbak saya udah lancang. " ucap 
pegawai itu dengan tak enak, dia bingung kenapa wanita 
muda didepannya memilih bando pink untuk suaminya? 


"Gak papa kok mbak, yaudah saya ambil ini sama ini aja. " 
ucap Liora menunjuk dua bando berwarna pink dan bando 
telinga kelinci. 


Setelah itu, pegawai itu pun mengangguk dan langsung 
mengambil apa yang sudah Liora pilihkan untuk dibawa ke 
kasir. 


Baru saja Liora hendak menuju kasir, getaran dalam tasnya 
menginterupsi. 


"Iya mas.. " 


"Lagi di mall.. " 


"Sendirian.. " 


"Iya, mau dibawain apa? " 


"Oke Rara otw. " 


"lya, love you too.. " 


Setelah itu Liora langsung kembali menyimpan ponselnya 
kedalam tasnya dan berjalan kearah kasir untuk membayar 
apa yang telah dia beli. 


Kini tujuan Liora adalah teras /obby karena sudah ada supir 
suruhan Atlas yang sudah menjemputnya dan akan 
membawanya ke kantor suaminya, hingga setelah dirinya 
melihat sosok pria tua yang sudah tak asing lagi baginya 
Liora pun langsung menyapa dan memasuki mobil yang 
dibukakan oleh sang supir. 


Setelah menempuh perjalanan sekitar sepuluh menit, 
akhirnya mobil pun tiba didepan perusahaan besar yang 
dipimpin oleh suaminya. Namun Liora mengernyit kala 
tubuhnya merasa lemas dan kepala yang berputar saat 
dirinya baru saja keluar mobil, aneh rasanya karena saat di 
mall tadi Liora merasa baik-baik saja. 


Akhirnya Liora memilih terus berjalan memasuki lobby, rasa 
pusingnya membuatnya tak membalas semua sapaan para 
pegawai. 


Namun disaat pertengahan /obby, Liora terdiam kala 
pandangannya berputar hebat hingga tubuhnya oleng dan 
tergeletak diatas lantai /obby. 


Dalam keadaan setengah sadar Liora mendengar bahwa 
banyak pegawai yang menolongnya, hingga matanya 
tertutup dan semuanya gelap. 


Sementara itu diruangan sang pemimpin tengah duduk 
dengan tenang dikursi kebesarannya, tak menyadari bahwa 
istrinya sudah tak sadarkan diri dilantai bawah. 


Hingga kehadiran sang sekretaris yaitu Cecilia membuat 
kegiatannya terhenti, alis nya terangkat kala melihat raut 
wajah tegang dan panik dari wanita beranak dua itu. 


"Ada apa? " 


"Maaf saya lancang karena tak mengetuk pintu, di /obby ada 
bu Liora. " 


"Bisa jelaskan kenapa kamu sepanik itu? " 
"Bu Liora tak sadarkan diri, pak. " 


Mendengar itu mata Atlas membulat bersamaan dengan 
jantungnya yang langsung berdetak kencang, hingga tanpa 
mengatakan apapun Atlas pun langsung berlari keluar 
ruangan. 


Tak membutuhkan waktu lama, Atlas pun sudah tiba di 
lobby dan dia bisa melihat istrinya tak sadarkan diri diatas 
sofa bersama pegawainya. 


Segera dia berlari mendekat kearah sofa membuat para 
pegawai yang mengerumuni langsung memberi jalan 
kepada atasannya itu. 


"Sayang.. " panggil Atlas dengan suara yang menghilang, 
nafasnya tercekat melihat wajah yang biasanya merona kini 
memucat. 


"Daffa! Siapkan mobil! " titah Atlas dan mengangkat tubuh 
mungil istrinya. 


Selama perjalanan, Atlas dibuat gundah sehingga Daffa 
harus menjadi korban kemarahan atasannya itu. 


Setibanya dirumah sakit, Atlas langsung meneriaki medis 
dan membaringkan tubuh Liora diatas ranjang. Baru saja 
ingin memasuki ruangan, langkahnya dihentikan oleh 
seorang perawat membuat Atlas hanya bisa terduduk dikursi 
tunggu dengan tatapan kosong. 


"Las. " panggilan itu terdengar bersamaan dengan bahunya 
yang pegang membuat Atlas mendongakkan kepalanya, 
yang ternyata sahabatnya Alex lah orangnya. 


"Ngapain lo disini? "tanya Alex heran. 


"Rara didalem. " jawab Atlas membuat Alex mengerti arti 
tatapannya itu, dia ingin bertanya dengan apa yang terjadi 
tapi ini belum saatnya melihat raut wajah sahabatnya yang 
suram. 


Jika kalian bertanya sedang apa Alex di rumah sakit, 
jawabannya karena Alex sedang membereskan masa 
kuliahnya dengan menjadi koas di rumah sakit besar ini. Ya, 
Alex adalah calon dokter. 


Tak lama mereka menunggu, pintu pun terbuka dan 
menampilkan seorang dokter wanita keluar membuat Atlas 
dan Alex langsung berdiri. 


"Bagaimana keadaan Liora? " tanya Alex menyela, dia 
melihat sahabatnya itu tengah tegang membuat dia yang 
mengambil alih. 


"Tak ada kabar buruk melainkan sebaliknya, pasien 
dinyatakan hamil. Selamat, bapak akan menjadi seorang 
ayah. " ucap dokter itu menatap Atlas dengan senyuman. 


"Syukurlah... " gumam Alex namun keningnya mengerut 
melihat sahabatnya yang masih terdiam kaku. 


"Las. " panggil Alex. 


"Jadi.. Cuma hamil? " gumam Atlas membuat Alex dan 
dokter itu terkejut. 


"Cuma?! " sewot Alex. 
"Ehh! Apa?! " balas Atlas dengan tololnya. 


Dengan santainya Alex memukul kepala belakang Atlas, 
namun bukannya marah Atlas tersenyum dengan lebar dan 
memeluk tubuh Alex dengan erat. 


"Ternyata bener, kepintaran lo ilang kalo masalah Liora. " 
ucap Alex terang-terangan pada Atlas. 


"Gue seneng Lex.. Makasih.. " 
"Kok makasih ke gue? " tanya Alex horor. 
"Oh iya, gue masuk dulu. " 


Setelah mengatakan itu Atlas langsung melepas pelukan 
mereka dan memasuki ruangan setelah menepuk dua kali 
bahu Alex, meninggalkan Alex yang melongo melihat 
tingkah sahabatnya yang begitu aneh. 


"Hebat lo Ra, bisa bikin seorang Alpha The Ace setolol ini. " 
gumam Alex sembari mengeluarkan ponselnya. 


Dia harus menghubungi Varo dan yang lain menyangkut 
berita ini Karena bisa dipastikan sahabatnya yang dulunya 
pintar itu akan lupa mengabari berita baik ini pada 
keluarganya. 


Cukup? Udah yahh... 
Awkwkwk.. 


Oh iya, jalo saya buka open Q&A kalian mau gak??? 
Mau lagi? 

Kemungkinan Extra part saya mau bikin tiga ajah 
jadi tinggal satu lagi.. 


See you guys!!! 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 18 Januari 2021] 


Instagram : 
Krist.Amelia19 


Extra Part Special Arthur 


Hai hai hai 


HAPPY 1M VIEWERS GUYS!! 
*syataudahtelat 


Sya balik lagi sama last extra part, tapi maaf 
sebelumnya karena sya gak lagi buat moment Atlas- 
Rara. 


Ya sesuai judul, last part ini khusus buat 
menceritakan kisah Arthur plus pertemuan pertama 
peta sama calon papa mertuanya. 


Maaf sekali lagi karena saya gak bisa lanjutin lagi 
story tentang merried life nya Atlas-Rara, karena ide 
sya udah stuck. 


Mohon kalian mengerti yahh.. 


HAPPY READING 
SORRY FOR TYPO 


Bagian ini sudah dihapus sebagian... 


Langsung next kebawah aja yaa.. 


Short story 


Dulu namanya hanyalah Arthur Perwira tanpa ada embel- 
embel marga karena sedari kecil dia hanya hidup bersama 
mama nya, saat kecil Arthur selalu merengek pada sang 
mama- Laura untuk bertemu sang ayah. 


Tapi semenjak dia semakin beranjak dewasa, perasaan ingin 
bertemu itu menjadi angin lalu saja dan membawa sebuah 
perasaan benci pada sosok yang orang bilang adalah sosok 
super hero karena bagi Arthur sosok super hero itu hanya 
pantas disandang untuk sang mama saja. 


Saat dia masih duduk dibangku SMP dia sudah membantu 
sang ibu mencari uang dengan cara melakukan balapan liar, 
dia memang menjadi sosok seorang badboy diumurnya 
yang baru empat belas tahun tanpa diketahui Laura karena 
dimata sang ibu, Arthur adalah putra kebanggaannya. 


Hal yang tak diketahui Laura selanjutnya, Arthur sering 
berkumpul dengan para preman untuk berlatih bela diri dan 
itu sukses dengan dirinya yang mengalahkan ketua geng 
The Ace sehingga saat dia baru saja menginjak kelas satu 
SMA dia sudah mendapat gelar leader of The Ace. 


Namun siapa sangka, jabatan itu hanya berlangsung dua 
tahun. 


Selama dua tahun itu, Arthur membuat kenakalannya 
menjadi-jadi. Begal setiap malam, balapan liar dikawasan 
jalanan umum, merusak fasilitas negara, tawuran dan 
pelanggaran lainnya. 


Masalah intern yang membuat sosok lelaki tampan bermanik 
abu itu menjadi seorang yang pemberontak. 


Hingga puncaknya ketika malam pembegalan yang mereka 
lakukan, untuk pertama kalinya mereka gagal membegal 
seorang pria paruh baya karena lima pemuda yang bahkan 
hendak beranjak remaja. 


Tentu Arthur marah, namun saat dia melihat sosok yang 
berhadapannya membuka helm. Dia merasa sesuatu 
bergetar didalam dadanya, itu karena melihat mata abu 
yang sama persis seperti miliknya yang selalu dia 
sembunyikan dihadapan semua orang kecuali sang ibu. 


Iya, Arthur selalu menutupi manik abu yang indah itu selain 
pada Laura karena baginya bola mata itu adalah aib. 


Malam itu, sosok Arthur yang tak terkalahkan kini tumbang 
melawan seorang bocah SMP. Tentu Arthur merasa terhina 
karena kekalahannya, ditambah ternyata para anggotanya 
yang ternyata bersekongkol untuk menurunkan posisinya 
menjadi ketua membuat dia merasa terkhianati. 


Sejak itu, Arthur membuat sebuah organisasi yang dia beri 
nama Black Shadow dengan tujuan untuk mengalahkan The 
Ace terutama ketuanya yang sudah merendahkannya. 


Tak cukup dengan itu, Arthur dibuat seperti dipermainkan 
arus takdir. Saat seorang pria paruh baya datang 
kerumahnya dan mengatakan bahwa dialah ayah 
kandungnya, awalnya Arthur tak percaya tapi melihat manik 


mata yang sama sepertinya membuat dia tak mampu 
menampik fakta kebenaran itu. 


Rasa marah saat mengingat masa kecilnya yang suram 
karena dikucilkan oleh warga dan teman sekolahnya karena 
dianggap anak haram kembali menguar, rasanya Arthur 
ingin melampiaskan amarahnya itu pada sosok ayah 
kandungnya itu tapi Laura menahannya dan memintanya 
untuk mendengar penjelasan mereka. 


Karena tak mau membuat Laura sedih, Arthur pun menerima 
semua keadaannya dan menenggelamkan rasa marah dan 
dendamnya ketika dia kecil dulu. 


Arthur pun menyetujui sang ibu untuk menikah dengan 
ayah kandungnya itu, walaupun dia tahu Laura akan 
menjadi istri kedua karena ayah kandungnya itu 
mengatakan bahwa dia sangat mencintai istri pertamanya 
itu. 


Seolah belum cukup rasa sakit hati Arthur, dia kembali 
dibuat marah kala melihat bahwa dia memiliki adik yang 
ternyata adalah musuh terbesarnya. 


Rasa marah dan dendamnya semakin besar kala adiknya itu 
menghina ibunya sebagai jalang, namun lagi dan lagi Laura 
melarang untuk melawan adiknya itu. 


Tentu saja Arthur sakit hati, sedari kecil dia hidup dengan 
sangat amat berat berbeda dengan adik sialannya itu yang 
hidup dengan sangat berkecukupan. Berbeda dengan dia 
yang sudah merasakan kasih sayang seorang ayah sedari 
kecil, sedangkan Arthur baru bisa merasakannya saat dia 
sudah remaja. 


Terkadang Arthur sering berfikiran untuk menghentikan 
hidupnya jika tak memikirkan Laura yang pastinya akan 


sedih. 


Karena sekuat apapun manusia, pasti akan merasakan lelah 
bukan? 


Tapi perkataan Laura yang selalu mengatakan bahwa 
kesabaran manusia akan terbayar dengan limpahan 
bahagia, membuat Arthur tersadar karena kini hidupnya 
tengah menjalani fase itu. 


Dua puluh tahun menjalani hidup menyakitkan, kini Arthur 
merasakan kebahagiaan yang selama ini tak pernah dia 
rasakan. 


Dia sadar bahwa dengan membalaskan dendam tak akan 
membuat rasa sakit terbalaskan begitu saja, melainkan 
sebaliknya. 


Akhirnya dengan lapang dada Arthur menerima arus takdir 
yang mempermainkannya, tapi siapa sangka ternyata 
dengan mengambil keputusan itu terdapat kebahagiaan 
Arthur yang sebenarnya. 


Hingga kini kebahagiaan Arthur bertambah seperti dengan 
namanya yang bertambah menjadi Arthur Perwira 
Fernandez. 


Dengan ini cerita The Ace versi udah END yahh!!! 


Sebenernya tadinya part diatas buat The Ace versi 
cetak tapi karena berhubung sya stuck, jadi 
kemungkinan special part merried life Atlas-Rara 
bakal disana. 


Mau beli gak kalau terbit? 
Maka dari itu kalian nabung yahh biar bisa peluk 
babang Atlas. 


Tenang aja masih lama kok, soalnya sya belum 
terikat kontrak juga sma penerbit hehe.. 
“masihpilihpilih 


Sebelum udahan mau nanya ke kalian.. 

1. Dapet cerita ini darimana sih? 

2. Part apa yang bikin kalian suka sma ceritanya? 
3. Kesan pesan terakhir? 


Jujur dari awal sya nulis dan baca setiap komen, sya 
sangat seneng pas ada kritik dari kalian yg buat saya 
bisa rubah kesalahan sya di next story. Tapi karena 
beberapa lama ini sya jarang online buka wp, sya 
gak bisa baca sebagian komen lagi yg masuk di 
notifikasi. 


Apalagi ada satu orang yang dm sya apa vote nya 
udah masuk atau belum dan sya gakbisa tahu 
soalnya semua notif ketelen, saya cuma baca 
beberapa komen aja dan kadang saya buka setiap 


part buat baca setiap komen. So maaf yah kalo saya 
jarang banget balas komen kaliann... 


Tapi saya gak nyangka cerita The Ace makin rame, 
seneng pokoknya.. 


Cukup sekian kebacotan saya hehe.. 


Saya lemamelia19 mengucapkan banyak makasih 
buat kalian dan see you in next story!!! 


Em.. Buat seguel masih fikir" hehe 


PENTING 


Assalamu'alaikum.. 
Halooo semuaaa!! 
Apa kabar? Semoga baik yahhh.. 


Hehe i'm back cuma mau minta sesuatu sana kalean 
wkwk, guys buat kalian yang belum follow IG saya. 
Cuss langsung di follow.. Hehe.. Kasian followers 
saya dikit banget wkwk.. 


Selain itu saya mau minta kalian buat stalkiing IG 
Penerbit Aurora buat dukung THE ACE disana, kasih 
love sama spam komen jugaa biar seruu.. 


Rencana terbit saya emang udah ada sebelum saya 
tamatin cerita ini, saya sempat ragu untuk terbitin 
cerita ini walaupun cukup banyak penerbit yang mau 
pinang THE ACE. 


Salah satunya saya takut semuanya gak sesuai 
dengan ekspetasi saya, jadi saya mau minta tolong 
kalian buat terus dukung saya untuk ambil 
keputusan karena saya itu orangnya labil dan 
gampang pesimis. 


Yok sekarang buat kalian yang ada kuota langsung 
buka IG dan cari akun saya yaitu @Krist.Amelia19 
dan @PenerbitAurora buat dukung cerita THE ACE 
disanaaa.... 


Gak maksa kok cuma haruss Hahaha... 


Satu info lagi buat kalian, buat kalian yang gak 
follow akun saya. Kalian harus cek di work saya 
karena saya punya cerita baruuuuu.... 


Judulnya RIDDLE CUTE BOY!! 


Saya udah up beberapa part dan disana masih sepi 
gengs, jadi yok pindah lapak sebentar... 


Tuhh ada cover sama sinopsisnya juga, yang 
penasaran bisa cek langsung di work saya yahhh.. 


Buat cerita Jingga, maaf saya harus pending karena 
saya kehabisan sedikit ide untuk cerita itu. Maaf 
yah, tapi udah masuk list publish kok.. 


Yukk saya tunggu kehebohan kalian di lapak 
sebelah!!! 


Makasih buat kalian yang udah semetin baca Sekilas 
info dari saya.. 


Saya pamit.. 
Semoga hari kalian menyenangkan.. 


Salam saya, 
lemamelia19 


(Bandung, 25 Mei 21) 


